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MUQADDIMAH 


jlll (jji (ljlLaC'1 dlll^ L)^J iLoi^! JU!_}xxi jjllj AjjjcHuijj oAo^ jjl jjL^I 


oi 


oj^ I ^ jjl j^_iujl_5 4 J jJj_)jju V o.l^j jjll VI VI tj_i (_5.ilA 

<^ jj_j_4lj_j-a ^ Ajlkj (3^ aIII l^jlJl l_jjjil jjjill 1^1 lj ^ 

4_J jj_^c-LaJ (^iil a 1]I l_jlJlj clljijj 1^^ 'J L-^3 W^Jl) l 3^3 oL^lj Ly^ CJ^ -Call^jlLl j__jjljll l^l Ij ^ 

<^ Iki^ j^lV_ jjl£ j^l jjj ^l_^VIj 

<^ I x\ ljr_ |j_^ _jla .1^ 4l_^j_jjjj j_lll ^_lxJ ^a^l-aC-l ^ljjaj ® l.lJ.jj_j V^ I_^_j3j ^.111 l_jlLl l_jjjil jjjill 1^1 Ij ^ 

I Jx.j Lal ij_lVLkja A£.Jj i 3^3 l^ljj^ji 330 ^! -I..'jj jLiIc. jIiI ^L ^j<^ j< (^JA ^ 3 !^! jl)l L^lj^ ljjJ^I (jl 


Sesungguhnya dengan sebab merebaknya kebodohan dan jauhnya dari tuntunan 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka tolak ukur menjadi terbalik dan kalimat-kalimat 
dipermainkan serta timbangan-timbangan dirusak, sehingga akhirnya sekedar mengaku 
muslim sudah dianggap merealisasikan tauhid walaupun pelakunya telah menggugurkan 
intinya dan membatalkannya setelah dia menganutnya, di mana hal itu melahirkan 
kerancuan yang besar dalam memberlakukan status hukum terhadap orang yang 
melakukannya, maka terkaburlah al haq dengan bathil dan tercampurlah tukang kayu 
bakar dengan tukang anak panah. 

Dan akhirnya kaum Murji'ah mendapatkan apa yang mereka cari dan kaum 
murtaddun mumtani'un yang memerangi penganut A1 Haq pun berlindung di belakang 
tulisan-tulisan dan pemikiran-pemikiran mereka yang telah membancikan dakwah tauhid 
dan telah mengakui kaum musyrikin di atas apa yang mereka anut berupa kerusakan dan 
kesesatan yang jauh dari jalan yang lurus. Sehingga dilakukanlah peribadatan kepada 
makhluk di samping peribadatan kepada Allah, syari'at-Nya diganti, musuh-musuh-Nya 
dimuliakan, wali-wali-Nya dihinakan, orang yang melakukan kemusyrikan-pun diudzur 
dengan sebab kejahilan, takwil dan pengikutan syahawat, orang yang teguh memegang A1 
Haq dan mengenalnya dikecam, serta ahli kesesatan-pun makin terlena di dalam kesesatan 
mereka dan tidak dikenakan sangsi dikarenakan kejahilan mereka dan pembelaan orang- 
orang Murji'ah bagi mereka, sehingga akhirnya orang yang jahil itu menjadi lebih 
menguasai bagian daripada orang yang alim. 

Sesungguhnya di sana ada sekelompok orang -dari kalangan yang memberikan 
perhatian terhadap permasalahan A1 Kutur dan A1 Iman- yang mengklaim apa yang tidak 
dimilikinya dan memakai apa yang bukan pakaiannya, dan ia tampil dengan kuat 
menghadang para du'at tauhid dan menuduh mereka dengan tuduhan-tuduhan merintangi 
dakwah mereka agar supaya lapangan tetap terbuka bagi dia untuk menggusur ekornya, 
seraya meninggalkan jejak pengaruhnya yang menerima kehinaan dan ruhnya yang 
bersikap pasrah terhadap realita dengan sebab ajakannya akibat keborosan pemikiran yang 
mematikan semangat dan dengan sebab apa yang dipegangnya berupa sikap ego yang 
buruk dalam alam khayalan seraya jauh dari realita nyata. 
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Sesungguhnya di antara yang menunjukan bahayanya htnah ini dan yang 
menampakkan jangkauan pengaruhnya, adalah bahwa sekelompok orang dari kalangan 
yang tumbuh di dalam naungan dakwah (tauhid) yang rindang dan mereka meneguk dari 
mata airnya yang segar, mereka itu tidak selamat dari panah-panahnya yang berhamburan, 
di mana panah-panah itu mengenai mereka dan meninggalkan luka-luka yang terus 
mengeluarkan darah, sehingga mereka-pun menetapkan keislaman para pelaku kekahran 
dan mencarikan berbagai udzur baginya padahal mereka sendiri mengingkari perbuatan- 
perbuatannya yang syirik itu, maka akhirnya mereka terjatuh ke dalam tanaqudl 
(kontradiksi) yang besar dan mengikuti manhaj yang layak untuk dikoreksi. Namun 
demikian kami tetap menyimpan rasa hormat dan menjalin hubungan kasih sayang dengan 
orang yang mengikhlaskan niatnya di antara mereka dan mengerahkan usahanya dalam 
mencari A1 Haq, tidak kepada orang yang telah gugur klaimnya dan dia tidak mau kecuali 
mengikuti hawa nafsunya. 

Sesungguhnya di antara hal yang tidak diragukan adalah bahwa pemahaman Irja' 
itu memiliki peranan besar dalam melemahkan semangat, mematikan tekad dan 
memadamkan bara jihad dan pengembalian kejayaan di dalam jiwa generasi umat terbaik 
ini. 

Sesungguhnya di antara yang mendorong saya untuk menulis lembaran-lembaran 
ini adalah munculnya berbagai bentuk macam kemusyrikan di tengah masyarakat serta 
kerancuan banyak orang yang menisbatkan dirinya kepada dakwah -tanpa pengkajian dan 
penelitian- dalam menilai hal itu dengan kerancuan yang menohok jantung dakwah tauhid, 
di mana segolongan orang melakukan ijrath (berlebih-lebihan) dan sebagian lain melakukan 
tajrith (penyepelean) sehingga kedua pihak ini menyimpang dari jalan yang lurus. 

Ya, sesungguhnya di antara para dua't itu ada yang memilih diam dan tidak terjun 
di dalam masalah ini karena berbagai sebab. Dan orang-orang semacam itu kami 
menyebutkan kebaikan mereka dan keterdepanan mereka di dalam bidang dakwah kepada 
kebaikan. Sedangkan sikap diam mereka dan keberadaan mereka tidak menampakkan 
sikapnya terhadap masalah ini tidaklah mendorong kami untuk mengingkari keutamaan 
mereka atau menyepelekan peran mereka, karena mereka itu memiliki keistimewaan yang 
besar dan akhlak yang mulia yang masih mereka pegang. 

Sesungguhnya saya sangat khawatir saat saya menulis lembaran-lembaran ini dari 
adanya dugaan orang bahwa tulisan ini adalah bantahan terhadap para ulama pilihan dan 
para pencari ilmu yang tulus yang mengudzur dengan sebab kejahilan dengan syarat-syarat 
yang telah diketahui, dan yang telah menjelaskan batasan tamakkun (adanya kesempatan) 
dari mengetahui (hukum) dengan penjelasan yang terang seraya mereka mengikuti kaidah- 
kaidah yang benar dan dalil-dalil yang mu'tabar, apalagi di antara mereka itu ada orang 
yang dikenal dengan dakwahnya kepada kebaikan dan usaha kerasnya untuk menegakkan 
dien, maka sesungguhnya saya bukanlah ahlinya untuk membantah terhadap mereka, baik 
secara ilmu, keutamaan maupun keistimewaan, sedangkan para penyeru kebaikan itu 
adalah sangat butuh sekali kepada sikap bersatu padu dan jauh dari sikap pertentangan 
dan perselisihan. Akan tetapi sesungguhnya di sana ada beberapa kelompok dari berbagai 
aliran yang memperluas diri di dalam pendapat mereka dan berhujjah dengannya bukan 
pada tempatnya, di mana mereka mengudzur orang yang mengaku muslim dengan sebab 
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kebodohan walaupun dia itu tidak melepaskan diri dari peribadatan kepada berhala, 
sehingga wajiblah untuk memberikan penjelasan di dalam masalah ini. 

Di dalam risalah ini saya telah menjelaskan bahwa pelontaran sikap tawaqquf 
(menahan diri) dari takjier (mu'ayyan) sehingga syarat-syarat(nya) terpenuhi dan 
mawani'{rvya) tidak ada adalah sikap yang keliru, yang mana konsekuensi ucapan ini adalah 
seseorang tidak bisa dikatirkan kecuali dengan sebab 'inad (pembangkangan) dan 
bermaksud untuk katir. Dan risalah ini secara umum adalah ajakan untuk merealisasikan 
tauhid dengan mempelajarinya. 

Ketahuilah wahai pembaca yang budiman bahwa tulisan-tulisan di dalam masalah 
ini pada umumnya adalah berbentuk pembelaan terhadap sikap-sikap sebagian ulama, 
padahal semestinya adalah mengkaji apa yang dikukuhkan oleh nash-nash A1 Kitab dan 
Assunnah yang menjadi hakim atas ucapan-ucapan manusia. Sedangkan saya di dalam 
risalah ini selalu berupaya untuk berdalil dengan A1 Kitab dan Assurmah dengan 
pemahaman Salat dan ulama umat ini yang menjadi contoh, seraya berusaha teliti dalam 
menukil dan menyandarkan ucapan, juga memperhatikan kemudahan pengungkapan dan 
penyampaian, dan saya menamakannya: 

" ajjj3L,dt jji£jll " 

Dan silahkan wahai pembaca yang budiman engkau membuka-bukanya dengan 
lembut, dan jangan sekali-kali engkau mengenal kebenaran dengan para tokoh, tentu 
engkau akan bersenang-senang di dalam kerindangannya dan memetik dari buah-buahnya. 
Apa yang ada di dalamnya berupa kebenaran, maka ia adalah berasal dari Allah dengan 
karunia-nya dan taufiq-Nya, dan apa yang ada di dalamnya berupa kesalahan, maka ia itu 
berasal dari diri saya dan dari syaithan. Allah sebaik-baiknya Pencukup bagi kita dan 
sebaik-baiknya Penolong. 


Muhammad Salim A1 Majlisiy Asy Syinqithiy 
20 Rabii' Ats Tsani 1428 H. 
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Hakikat Tauhid 


1. Makna Laa Ilaaha Illallaah. 

2. Syarat-Syarat Laa Ilaaha Illallaah. 

3. Tidak Sah Islam Bagi Orang Yang Tidak 
Merealisasikan Tauhid. 

4. Tidak Boleh Taqlid Di Dalam Tauhid. 

5. Kufur Kepada Thaghut Dan Iman Kepada Allah. 
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HAKIKAT TAUHID 


1. Makna Laa Ilaaha Illallaah 


Laa ilaaha illallaah menunjukan terhadap penatian ketuhanan dari selain Allah 
ta'ala siapa saja dia itu, serta penetapannya bagi Allah saja tidak bagi selain-Nya, di mana 
tidak ada yang diibadati secara haq kecuali Allahd Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 




"Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan yang berhak diibadati melainkan 
Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang." (Al Baqarah: 163) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


(jjj—li)l "Sll kJl ^ j^^jl ^l (j>“jj ^l Jj->-j 


LlL: 


Lj< 


"Dan Kami tidak mengutus seorang RasuTpun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan 
kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu 
sekalian akan Aku." (Al Anhiya: 25) 


Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 



"Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, 
sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan yang hak bagimu selain Dia. Maka 
mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)? " (Al Mukiminun: 23) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 



"Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara mereka, Hud. ia berkata: "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan (yang haq) bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa 
kamu tidak bertakwa kepada-Nya? " (Al A'raf: 65) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


"Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan (yang haq) selain Dia.." (Huud: 61) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


' Lihat Pathul Majid; 54. 
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"Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, Syuaib. ia berkata: "Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan (yang haq) bagimu selain-Nya." (Al A'raf: 85) 


Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 

.iI 11 o-iS'" o! ujLs LjyLjlL Ju-ij (jL^= 1_« IjJLs 


"Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami, agar kami hanya menyembah Allah saja dan 
meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami? Maka datangkanlah azab yang kamu 
ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar." (Al A'raf: 70) 


Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


Ls^ iL ojT ij-l^Tj 


"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun.." (An Nisa: 36) 

(Maka jelaslah dari hal itu penatian ketuhanan dari selain Allah -yaitu ibadah- dan 
penetaparmya bagi Allah saja lagi tidak ada sekutu bagi-Nya, dan A1 Qur'an dari awal 
sampai akhir adalah menjelaskan hal ini dan menetapkannya serta mengarahkan 
kepadanya).^ 

(Dan tauhid uluhiyyah adalah hakikat Dienul Islam yang mana Allah tidak 
menerima selainnya dari seorang-pun, dan tidak ada jalan untuk merealisasikannya kecuali 
dengan memurnikan seluruh macam ibadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, berupa 
kecintaan, rasa takut, pengharapan, tawakkal, shalat, doa, istighatsah, penyembelihan, 
nadzar, thawat, isti'adzah dan taubat....).^ 

Kaum musyrikin telah mengibadati tuhan-tuhan yang lain di samping Allah seraya 
menginginkan syafa'atnya dan kedekatan dengannya kepada Allah, akan tetapi niat mereka 
itu tidak menolong mereka dan tidak bermanfa'at bagi mereka di sisi Allah. Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 


Qs 4J)I Jjs- IjjisiA-L j d !_« aJjI ^ ■ j s j j ^ jujuj 

© (jJ3jVT (J '^j 0'3iI-AjT (J LIj 


"Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat mendatangkan kemudharatan 
kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi 
syafa'at kepada kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang 
tidak diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula) di bumi?" Maha suci Allah dan Maha Tinggi dan 
apa yang mereka mempersekutukan (itu)." (Yunus: 18) 

Dan tirman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


^ Pathul Majid; 52. 

^ Silahkan Rujuk Taisiml ‘Azizil Hamid: 39-42. 
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"Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). dan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya". Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya." (Az Zumar: 3) 

Dan alangkah indahnya apa yang dikatakan oleh A1 ''Allamah Ibnul Qayyim 
rahimahullah di dalam tatsirnya terhadap firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 




"Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong? Maka 
Apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta alam?" (Ash Shaffat: 86-87) 

Beliau berkata: (Yaitu, apa yang kalian perkirakan balasan yang akan Dia timpakan 
kepada kalian sedangkan kalian telah mengibadati yang lain bersama-Nya? Dan apa yang 
kalian perkirakan kepada-Nya sehingga kalian berani menjadikan sekutu-sekutu bersama- 
Nya? Apakah kalian menduga bahwa Dia itu membutuhkan kepada sekutu-sekutu dan 
para pembantu, ataukah kalian menduga bahwa ada yang tersamar terhadap-Nya sesuatu 
dari keadaan hamba-hamba-Nya sehingga Dia membutuhkan kepada sekutu-sekutu yang 
memberitahukannya kepada-Nya sebagaimana halnya para raja? Ataukah Dia itu kasar 
sehingga membutuhkan kepada para pemberi syafa'at yang melunakkan-Nya terhadap 
hamba-hamba-Nya? Ataukah Dia itu hina sehingga membutuhkan kepada penolong yang 
menemani-Nya dari keterasingan dan mengokohkan-Nya dari kehinaan, ataukah Dia itu 
membutuhkan kepada anak sehingga Dia perlu mengambil isteri yang melahirkan anak 
darinya dan dari-Nya? Maha Suci Allah lagi Maha Besar dari hal itu)d 


2. Syarat-Syarat Laa Ilaaha Illallaah 


Ketahuilah sesungguhnya syarat adalah sesuatu yang mesti dari ketidakadaarmya 
adalah tidak adanya hukum, namun tidak mesti dari keberadaannya keberadaan hukum. 
Bila suatu syarat dari syarat-syarat (Laa Ilaaha Illallaah) ini tidak ada, maka orangnya tidak 
merealisasikan Laa ilaaha illallaah, sehingga saat itu tidak bermantaatlah pengucapan 
kalimat ini. 

Wahb Ibnu Munabbih ditanya: 

jli ^ J Jii (jlLojl (jli jljjjl jJj yj jx La (j^J " JAll yj dj V " 

(Bukankah "Laa Ilaaha Illallaah" itu kunci surga? Beliau berkata: Ya, akan tetapi tidak satu 
kunci-pun melainkan ia itu memiliki gerigi, bila kamu datang dengan membawa kunci yang 
memiliki gerigi maka (pintu) dibukakan bagimu, dan bila tidak (ada geriginya) maka tidak 
dibukakan bagimu).^ 


Madarijus Salikin 3/325. 

^ Ditururkan oleh Al Bukhari secara ta’liq dalam Kitab Al Janaiz: Bab barangsiapa akhir ucapannya “Laa llaaha lllallaah” 3/109. 
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A. Syarat Pertama: 


A1 Ilmu (mengetahui) makna yang dimaksudkan darinya berupa penatian 
(peniadaan) dan penetapan: yang menatikan kejahilan terhadap hal itu. Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala bertirman: 


Aiii ^ /4^1 


"Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (yang berhak diibadati) selain Allah.." 

(Muhammad: 19). 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 

oj-kUj (3^L) ^ *yi 

"...akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang bersaksi terhadap (tauhid) 
sedang mereka mengetahui(nya)." (Az Zukhruf: 86), yaitu bersaksi terhadap Laa ilaaha illallaah 
sedangkan mereka mengetahui dengan hati mereka apa yang mereka ucapkan dengan lisan 
mereka. 


Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


f ^ ^ ^ b .t. 3 I L) L*.J li 1 ”1 jJj Ij 45Lli.aJ Ij j Ali I j4j I 4t) I -i g 


"Allah bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang 
menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga bersaksi terhadap hal itu). 
Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 

(Ali Imran: 18) 


.( 4j^l 4 S 1 I VI 4ij V 4jl diLa (_y«i ) 4_iic- jSll ^ jlll Lbjo^ 4_jc jSll ^^jLuc (jc-j 


"Dari Utsman radliyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 
"Barangsiapa mati sedangkan dia mengetahui bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadati) selain 
Allah, maka dia pasti masuk surga."^ 


B. Syarat Kedua: 


Yaqin yang menatikan keraguan: Dan maknanya bahwa orang yang mengucapkan 
kalimat ini adalah harus meyakini apa yang ditunjukan kalimat ini dengan keyakinan yang 
pasti, karena sesungguhnya keimanan itu tidak bermantaat kecuali dengan ilmul yaqin 
bukan ilmu adh dhann (ilmu perkiraan). Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 



"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan RasuTNya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan 
jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang jujur." (Al Hujurat: 15) 


HR Muslim dalam Kitabul Iman 26. 
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^ 1 V • ^ ^^ ^ ^ ’ ) j^Lojj •A_lic. ^ 1 ^ L ^ ^ I (JI3 : (JI5 •Ajc. Ai 1 ' O^J 

• ^•tl^l (jc. ‘.'•^i(.i!lj.i> 


Dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 
"Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadati) selain Allah dan bahwa Aku adalah 
Rasulullah, tidak seorang hamba-pun menjumpai Allah dengan membawa keduanya seraya dia tidak 
ragu, kemudian dia terhalang dari surga.'"^ 


I '0 J... jtf jjJil 'Jj .aJI j JajL^l ILa i" 'A Cy^ * * •) j-o 4jc. tfUll 




.*.r-. A 


Dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu dalam hadits yang panjang: (....Siapa saja orangnya yang 
kamu jumpai di belakang kebun ini sedang dia bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadati) 
selain Allah seraya hatinya yakin dengannya, maka berilah dia kabar gembira dengan surga).^ 


C. Syarat Ketiga: 


Qabul (penerimaan) terhadap apa yang dituntut oleh kalimat ini dengan hatinya 
dan lisannya. Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah mengkisahkan kepada kita dari kabar umat 
terdahulu berupa penyelamatan orang-orang yang menerima kalimat ini dan pengadzaban- 
Nya terhadap orang-orang yang menolaknya dan enggan menerimanya, sebagaimana 
firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


jLj 1 f b jj ^ I li) A Ij I f b J b I La jijr^ (J ii *^) .yri jr* ^3^ (.S I !_« dJJ' 

^ ^ ^ ''Jl '' 

^4j j>AmTj\ L,3j b| IjJU ^^'A-sYs. aAS' ^Jj^j l_a_4 (J^ gjJjjJjJijs 

(^) (Jij Jl5(-oJ I 4-j_flJ-P 0 IS'i__fl-‘ryjaj li IjwLajDli 


"Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi peringatanpun dalam suatu 
negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami 
mendapati bapak- bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak- 
jejak mereka". (Rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku 
membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati 
bapak-bapakmu menganutnya? " Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami mengingkari agama yang 
kamu diutus untuk menyampaikannya." Maka Kami binasakan mereka maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu." (Az Zukhruf: 23-25) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 

03 ^ }S Sa *j^ ^ (4] 

"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: "Laa ilaaha illallah" (Tiada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan diri," (Ash Shaffat: 35) 



D. Syarat Keempat: 


HR Muslim dalam Kitabul Iman 27. 

® HR Muslim dalam Kitabul Iman 31. 
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Inqiyad (tunduk) terhadap apa yang ditunjukannya, yang menatikan sikap 
meninggalkan hal itu. Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 


© 




"Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada 
Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya." (An Nisa: 125) 

Dan firman-Nya juga: 


E© Jlj 5jir*Jd I 


s> «‘T 

Jjii j-*j ^l J| J<^j (1-^ j-«j 


"Dfln barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, 
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. dan hanya kepada Allah-lah 
kesudahan segala urusan." (Luqman: 22) yaitu berpegang kepada Laa ilaaha illallaah. 

Sedangkan tidak ada jalan untuk merealisasikan inyiyad dan sampai kepada 
tujuannya kecuali dengan mengikuti Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menyelisihi hawa 
nafsu serta segala yang menghalangi hal itu. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 


1 j.xd.— 




d-ijjj 'Ah 



"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka 
sesuatu keberatan terhadap putusan yangkamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." 

(An Nisa: 65) 


Ibnu Katsir rahimahullah berkata dalam tatsirnya terhadap ayat ini: 


(jjil (3^1 -CJ LaS JJ-aVl j (J-^ (d^joj]! J^l V ^l -CwjAaII -CojAil -U-iijj jiil - - -) 

j^^jLjhj Lj 1(^1 (4^ ] -‘ '' IjdJijj , Cjom ‘Ij-j^ ^ ^ :(J1^ 1*^^J Ijlalj -d jL^yi 

-CtjWa (A 1 -)‘-j (jlhl (j^-,l“'J (jhlJlj -c] (jjjHj^ (Aj 4-,Lo-a ‘ ‘-^'1 (jj-j^ > 't ''l''*!J.' 

( aj Lo] Lc.^ oly^ oj^ ^j^l (j-ojj *jf ^ ‘(^j]lj ) (Jjjj^l L»£ -Cailj-» 


(Allah ta'ala bersumpah dengan Diri-Nya Yang Maha Mulia lagi Maha Suci bahwa sesorang 
tidak beriman sampai dia menjadikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai hakim 
(pemutus) dalam semua urusan, sehingga apa yang diputuskannya adalah kebenaran yang 
wajib tunduk kepadanya baik bathin maupun lahir, oleh sebab itu Allah berhrman: 
"kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya" yaitu bila mereka menjadikanmu sebagai 
hakim maka mereka mentaatimu di dalam bathin mereka juga, sehingga mereka tidak 
merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka tunduk kepadanya di dalam dhahir dan bathin sehingga mereka menerima hal itu 
dengan sepenuh hati tanpa penolakan dan penentangan, sebagaimana di dalam hadits: 
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“Demi Dzat Yang jiwaku ada di Tangan-Nya, tidaklah seseorang di antara kalian beriman sampai 
hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa. 

E. Syarat Kelima: 


Ash Shidqu (kejujuran) yang menafikan kebohongan: Yaitu dia mengatakannya 
dengan kejujuran dari lubuk hatinya, hatinya selaras dengan lisannya, karena 
sesungguhnya orang-orang munafiqin itu mengucapkannya akan tetapi tidak dengan 
kejujuran, di mana Allah Subhanahu Wa Ta'ala mengatakan tentang mereka: 



“Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian," pada 
hal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.” (Al Baqarah: 8) 


V] 'uia ^ 0.1^ V] dj VI r..\ .i^l Lo) jiil ^1. ^ jbi-d (jc-j 

(jUil Ajic. .<iil 


Dari Mu'adz Ibnu Jabal dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: “Tidak seorangpun 
bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadati) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan Allah secara jujur dari lubuk hatinya melainkan Allah haramkan neraka 
terhadapnya. 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: 

^“<11 \ (4 /jKII ij i ■ ^aVLujVI ^i ^'Uil V] aII V " *'*^**<lij ) 

(_^ic ^dlj JLoil 4 „. jl 4l^ (^U (jdl 4 II 1 ^ j-IU ...Ajj^ljj L^ljd^lj o^ljl dtlLalj 

.(l^A^j VI ^ (_3VJaVI LjlOtil j.a ela-iil (dij£j ^UJiljj VI d‘ ^ oijLlayi 

"Pembenaran terhadap Laa ilaaha illallah adalah menuntut ketundukan dan pengakuan 
kepada hak-haknya, yaitu syari'at-syari'at Islam yang merupakan rincian kalimat ini, 
dengan cara membenarkan seluruh berita-berita-Nya, merealisasikan perintah-perintah- 
Nya serta menjauhi larangan-larangan-Nya.... Orang yang membenarkannya secara 
sebenar-benarnya adalah orang yang mendatangkan hal itu semuanya, sedangkan sudah 
diketahui bahwa ketepagaan harta dan darah itu secara total tidak terealisasi kecuali 
dengannya dan dengan menunaikan hak-haknya. Dan begitu juga keselamatan dari adzab 
secara total tidak terealisasi kecuali dengannya dan dengan haknya."^^ 


F. Syarat Keenam: 


Ikhlash, yaitu mentauhidkan Allah dalam tujuan (al qashdu), dan membersihkan 
amal dengan pelurusan niat dari semua noda-noda syirik. Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
bertirman: 


^ Tatsir Ibnu Katsir 2/306, dan hadits ini dihasankan oleh An Nawawi dan didlaitkan oleh Ibnu Rajab dan yang lainnya, namun 
tidak diragukan perihal keshahihan maknanya. 

Al Bukhari dalam Kitabul llmi 128. 

" At Tibyan Fi Aqsamil Qur’an hal 43. 
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"Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik)." (Az Zumar: 3) 
Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala juga: 


f a 1 I a! l ^ I °lj j °lj(^ 



"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus," (Al Bayyinah: 5) 

(J-a 1L yj i^Jj y (JIb (JiO likij j (Jli -1 i‘'jj <jic. ^l ^ LJ^ '** J (j-a (^l_i_^l 

( 

A1 Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi zva sallam 
berkata: "Manusia yang paling bahagia mendapatkan syafa'atku adalah orang yang mengucapkan 
Laa ilaaha illallaah seraya tulus (murni) dari lubuk hatinya."^^ 


G. Syarat Ketujuh: 


Mahabbah (mencintai), kalimat ini dan apa yang dituntut olehnya serta apa yang 
ditunjukan olehnya, dan mencintai para penganutnya yang mengamalkannya lagi 
komitmen dengan syarat-syaratnya, serta membenci apa yang membatalkan hal itu. Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 



-P\ 


(ji jj Ij aJJ I j^-^" I ii I Ju I «UlT (Jj J Jl;» 


jL;»tJD 


cr* lT 



"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 
mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat 
sangat cintanya kepada Allah." (Al Baqarah: 165) 


jill (jj^ (jl ^(j^-®:J^I L)^ lA Lldtj ) (Jli -1 ■ 4_iic- jill ^l. .iill (J_^jaj) (jl (__jjiji '“ij (j-a (j (_^_5 

(_^ (jl l-o^ 'CLa jjll ojijl (jl j*-J ^)3^1 (_^ (jl ^J^ (jl_5 ^ ^ <^_)-ail (jlj l-aAl_^ Lo-a -Cjij L_l^l 

.( jUil 


Dan di dalam Ash Shahihain dari hadits Anas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata: "Tiga hal yang barangsiapa ada pada dirinya, maka dia pasti mendapatkan manisnya iman; 
Allah dan RasuTNya lebih dia cintai dari selain keduanya, dia mencintai seseorang seraya tidak 
mencintainya kecuali karena Allah, dan dia tidak menyukai kembali kepada kekafiran setelah Allah 
menyelamatkannya darinya sebagaimana dia tidak menyukai dilemparkan ke dalam neraka." 


A1 Hakami berkata: 


oljljt-a _5 j-ij-kj^j jlll (_^1_5 (j-a toly^ j-lij (Ji-* (jl_5 ) La ''»».'_)) ojjA .‘‘loll-. (jl_j -ClL^-a jo*il L-l^ A-aijlcj ) 

( oljA ( J _ 5^_5 ^jlil oiijslj -cijj-.^ ^lUlj toljlc- (jjo 


"Dan tanda kecintaan si hamba kepada Rabb-nya adalah dia mengedepankan apa yang 
dicintai-Nya walaupun menyelisihi hawa natsunya, membenci apa yang dibenci Rabb-nya 


Al Bukhari dalam Kitabul llmi 99. 

Al Bukhari, Al Iman 16 dan Muslim, Al Iman 43. 
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walaupun hawa nafsunya cenderung kepadanya, loyal kepada orang yang loyal kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan memusuhi orang yang memusuhi-Nya, mengikuti Rasul-Nya, 
meneladani jejaknya serta menerima tuntunannya."^"^ 

3. Tidak Sah Islam Bagi Orang Yang Tidak Merealisasikan Tauhid 


A. Kewajiban Mengetahui Tauhid 


A1 Bukhari rahimahullah berkata: 

.(^b Vj dj V : JUj iil Jjil J.«Jlj Jj^l J^ ^l ) 

"Bab ilmu sebelum ucapan dan amal, berdasarkan tirman Allah ta'ala:"Mflkfl ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada llah (yang berhak diibadati) selain Allah.." (Muhammad: 19) di 
mana Allah memulai dengan ilmu." 

A1 Hatidh berkata: 


jiil ^ ^r.ll uli <_.1 llj jU*'uulj ^ iJU gj <^ dJI VI k)\ V <cjl ^ :Jla ^jl la^" ^dja ) 

4**<.<.^j**< ^ ^ 1-®^ t^aJdl Jj^jaa (_^Jc. ^Vl *<jj jljQ..< JjJjjlj AjaV Jjllla j^ 

ja jjj<K**<j<ll ‘CljJj La JJa I j<« Vj.««Jlj ojal ^ "^Jc.|" JlaJ «Cj IjJ <01 ^J<jj*l Jla3 IaJJIj < 0 ! ‘Uc. ^lj jj ^J^I (J(jJa 
( < _ <**'^ ^j^AaJI jjlj^l ^jVI -I***. L_jUjj jA Ltijj (oLlaja La£ ^jjjJI j^ aAi^)x_aJI L_Jj^j 


(Ucapannya "di mana Allah memulai dengan ilmu" yaitu pembicaraan, berkata: "Maka 
ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada llah (yang berhak diibadati) selain Allah.." kemudian 
bertirman "dan meminta ampunanlah bagi dosamu." Khithab ini walaupun ditujukan kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, namun ia meliputi umatnya. Dan Sutyan Ibnu 'Uyainah 
berdalil dengan ayat ini terhadap keutamaan ilmu, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Abu Nu'aim dalam A1 Hilyah pada biogratinya dari jalur Ar Rabi' Ibnu Nati' darinya bahwa 
ia membaca ayat ini terus berkata: Apakah engkau tidak mendengar bahwa Allah memulai 
dengannya, di mana Dia bertirman "Maka ketahuilah" kemudian Dia memerintahkannya 
untuk beramal? Dan diambil darinya suatu dalil terhadap apa yang dikatakan oleh para ahli 
kalam perihal wajibnya ma'rifah, akan tetapi perselisihan itu adalah sebagaimana yang telah 
kamu ketengahkan yaitu hanya perihal pengwajiban mempelajari dalil-dalil sesuai cara-cara 
yang disebutkan di dalam kitab-kitab (ahli) kalam).i5 


Maka perhatikanlah -semoga Allah merahmatimu- kepada apa yang diisyaratkan 
oleh A1 Hatidh bahwa tidak ada perselisihan perihal wajibnya ma'rifah, yaitu ma'rifah 
(mengetahui) tauhid, namun yang diperselisihkan itu hanyalah perihal pengwajiban 
mempelajari dalil-dalil sesuai cara-cara yang telah ditetapkan oleh ahli kalam. 


B. Madzhab Ahlus Sunnah Wal Jama'ah 


An Nawawi rahimahullah telah menukil ucapan yang panjang milik A1 Qadli 'lyadl 
dan menilainya bagus, berkata: A1 Qadli 'lyadl berkata: 


'** Ma’arijul Qabul 1/383, silahkan rujuk Al Wala Wal Bara hal 28 sampai 38 dan Ma’arijul Qabul 1/377 sampai 383. 
Pathul Barl dalam 3 jilid 1/287. 
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^ jljll j)-<i ^•)*■ '<j V^ LaAl.1^1 V (jjj ‘'1 ^ ‘-II) -Oajj^ Ai^)*jiil j)l A Uu\l (_JaI (_iAi-aj '**) 

oJjill ** L -.'j ^ j| <jl ..i\j Aij/ j)jj il ^ .^'11 


(....Dan Madzhab Ahlussunnah bahwa ma'rifah itu berkaitan dengan syahadatain, salah satu 
dari keduanya tidak bermantaat dan tidak menyelamatkan dari neraka tanpa yang satunya 
lagi kecuali bagi orang yang tidak mampu mengucapkan syahadatain karena suatu cacat di 
lisannya atau tidak ada tenggang waktu cukup untuk mengucapkannya....)i^ 


C. Kejahilan Terhadap Allah Adalah Kekafiran Bagaimanapun Keadaannya 


Ibnu Taimiyyah rahimahullah telah menuturkan dari Muhammad Ibnu Nashr A1 
Warwaziy, berkata: 


< <1 ^t()i£ (_)jd l^jjj dc T* (j^j t|)i^ aj dij ^d*Jl (jl^ Lalj l_^l3) 

("C CllUajJ^l (_)jaj()ill j^.alxJ .^.llc. jjll ^ L ^ jj)l dlxJ La (Jjl jlllj Ijj^l ji -1 jlti- jjll ^L ^ jlll 

_)^ <C^i£j 1 (jj _)1^ Lajlj LjLojj ^Llillj (jjajl^ill jiil (Jjjl t|)i£ tillij 1{^ ■). j£j ^ tcdlj lxJ 

iJl^^^llj tl^l^ 1 -^) j)£j ^ t jljLtull j-a Jl^l ^ (jj _)f^l tl^l^ jl£ La jlll j)j ^ jb 

(j)S 11 jxjj j)S II tJL^ (J^ (^ jjilj 


(Mereka, yaitu Ahlussunnah berkata: Dan tatkala mengetahui Allah itu adalah keimanan 
dan kejahilan terhadap-Nya adalah kekatiran, dan sedangkan mengetahui /araidl (hal-hal 
yang ditardlukan) itu adalah keimanan dan kejahilan terhadapnya sebelum ia diturunkan 
adalah bukan kekatiran; karena sesungguhnya para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam telah mengakui Allah di awal waktu Allah mengutus Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa 
sallam kepada mereka, sedangkan mereka belum mengetahui /araidl yang ditardlukan 
terhadap mereka setelah itu- maka kejahilan mereka terhadap/flrafd/ itu bukanlah kekatiran, 
kemudian Allah menurunkan/flrafd/ terhadap mereka, maka pengakuan dan pengamalan 
mereka terhadapnya adalah merupakan keimanan, dan sedangkan orang yang 
mengingkarinya hanyalah dikatirkan karena sebab dia mendustakan khabar (peberitahuan) 
dari Allah, dan seandainya tidak datang khabar dari Allah tentulah dia tidak menjadi katir 
dengan sebab kejahilan terhadapnya. Sedangkan setelah datangnya khabar maka orang 
muslim yang tidak mendengar khabar tersebut tidaklah menjadi katir dengan sebab tidak 
mengetahuinya. Adapun kejahilan terhadap Allah adalah dalam setiap keadaannya 
merupakan kekatiran baik sebelum ada khabar maupun setelah datangnya khabar) .^^ 


Syarah Shahih Muslim, milik An Nawawi 1/219. 

Majmu Al Patawa 7/325. 

Penterjemah berkata: Syaikh Abu Az Zubair Asy Syinqithiy berkata menjelaskan nukilan di atas ini: Lihatlah nukilan ini, di 
mana kejahilan terhadap Allah adalah kekatiran baik sebelum adanya khabar maupun setelah adanya khabar, sedangkan yang 
dimaksud adalah kejahilan terhadap tauhid-Nya. Adapun dalil terhadap hal itu adalah ucapannya (Al Imam Muhammad Ibnu 
Nashr Al Mawarziy): “Karena sesungguhnya para sahabat Rasulullah shallallahu 'alalhl wa sallam telah mengakui Allah di awal 
waktu Allah mengutus Rasul-Nya shallallahu 'alalhl wa sallam kepada mereka”. Sedangkan sudah diketahui secara pasti bahwa 
pengakuan di sini adalah pengakuan terhadap tauhid ilahiyyah bukan tauhid rububiyyah saja yang tidak membedakan antara 
kaum muwahhidin dengan kaum musyrikin. Jadi kejahilan terhadap Allah adalah kekatiran baik sebelum khabar (hujjah) 
maupun setelah khabar...” (A! Idlah Wat Tabyln FiAnna Fa’ilasySyirkiJahlan Laisa Mina!MusHmin-. 99-100) 

Saya berkata: Dalil yang menunjukan bahwa pengakuan terhadap Allah di atas adalah pengakuan terhadap tauhid uluhiyyah 
bukan tauhid rububiyyah adalah keberadaan para sahabat sebelum mereka menganut islam telah mengakui rububiyyah Allah, 
sebagaimana firman-Nya: 


www.millahibrahim.wordpress.com I 19 



'Alauddien Abu Bakar Mas'ud Ibnu Ahmad A1 Kasaniy berkata: Sesungguhnya 
Abu Yusuf meriwayatkan dari Abu Hanifah rahimahullah ungkapan ini: Di Mana Abu 
Hanifah berkata: 


Lo djl^Lojui]! Lal ‘OLa-ijuj L V 

^ ^ ^ Ajtl±i \g joiat j ^ Lali j 4 'il ^ j... -ijil ^^^i^ 


"Tidak ada udzur bagi seorang makhluk-pun dalam kejahilan dia terhadap ma'rifah 
(mengenal) Ar Rabb Subhanahu Wa Ta'ala dan pentauhidan-Nya dikarenakan apa yang 
dilihatnya dari penciptaan langit dan bumi, penciptaan dirinya serta penciptaan apa yang 
telah Allah subhanahu ciptakan. Adapun faraidl (syari'at-syari'at yang ditardlukan), 
barangsiapa yang tidak mengetahuinya dan hal itu belum sampai kepadanya, maka 
sesungguhnya orang ini belum tegak kepadanya hujjah hukmiyyah."i^ 


D. Pembatasan Kejahilan Yang Diudzur Itu Adalah Selain Pada Tauhid 


Ucapan-ucapan ulama salaf adalah sangat banyak dalam hal ini, di mana 
sesungguhnya mereka membatasi kekahran dengan kejahilan itu hanyalah dalam hal 
meninggalkan/flrafdZ (syari'at-syari'at yang difardlukan) bukan dalam hal tauhid. Abdullah 
Ibnu Ahmad berkata: Telah menyampaikan kepada kami Suwaid Ibnu Sa'id A1 Harawiy, 
berkata: Kami telah bertanya kepada Sufyan Ibnu 'Uyainah tentang Irja, maka ia berkata: 


LaL ^__jjajbi]l tt^]jjj 4_jkj j_j‘ jSll 'dj VI (j-a] 4 t-. \1 |^ji.jl 4_l2k_)-i]lj tJ_j3 

jA Yj dc U® lA-i*4ji (__j-ajl_)i]l t.^]_>]j 4 t. ^9 A . ..I ^jjc. (_j-a ^La_ti]l (jV t(ij^j_iij (__Jjdj t^La-ii]l 4_l_)jjiJ 


"Mereka (Ahlussunnah) mengatakan: Iman itu adalah ucapan dan amalan, sedangkan 
Murji'ah menetapkan surga bagi orang yang bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak 
diibadati) selain Allah seraya ia bersikukuh dengan hatinya atas peninggalan /araidl 
(kewajiban-kewajiban syari'at), dan mereka menamakan peninggalan /araidl itu sebagai 
dzanb (dosa) sama seperti melakukan hal-hal yang diharamkan. Padahal tidaklah sama, 
karena sesungguhnya melakukan hal-hal yang diharamkan tanpa istihlal (penghalalan) 
adalah maksiat sedangkan meninggalkan /araidl (kewajiban-kewajiban syari'at) secara 
sengaja bukan karena kejahilan dan tanpa udzur adalah kekafiran."20 


E. Tuntutan Syahadat Dan Apa Yang Ditunjukannya 

Dari 'Ubadah Ibnu Ash Shamit berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi iva sallam 

berkata: 


*u)l oYj) tj^' 


c-L-JT d? cy^i «.jJLaj |j_.i . lUjT J.5C3jj- ^ j |5 

Vil IjCii 


“Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari iangit dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan pengiihatan, dan siapakah yang mengeiuarkan yang hidup dari yang mati dan mengeiuarkan yang mati dari 
yang hidup dan siapakah yang mengatur segaia urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Aiiah". Maka Katakaniah "Mangapa 
kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?"{Q,S. Yunus [10]: 

Badaiush Shanai Wa Tartibusy Syarai 7/132. 

Assunnah miiik Abdullah Ibnu Ahmad 1/347-348. 
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tAj-a C5^) 4 4 S 1 I ^ ^‘'jt-- (jl^ o-l^ IjjO^-a jlj aJ uJj^jJu V 4jll VI “^j VI j-a 

;_jja*Jl jja 4_i.a jl£ La 4_i^l jlill 4.1^jl t 4_i^lj 

"Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadati) selain Allah saja lagi tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, dan bahwa Isa adalah 
hamba Allah dan utusan-Nya dan kalimat-Nya yang Dia masukan kepada Maryam serta ruh dari- 
Nya, dan (bahwa) surga adalah haq serta (bahwa) neraka adalah haq, maka Allah memasukannya ke 
dalam surga atas apa yang ada darinya berupa amalan."^^ 

Syaikh Abdurrahman Ibnu Hasan berkata: 

_\*\lj jjLJlj _\*\1 jja jjj l\^ ‘':tl jj ^i\.3 tl^l^liaj Ijlalj \ol. l-ijaj^ 1 ^Lal^- tlj^ljiLja] lijlC' ^j£j j-a i^\ jjll Vj 4jj VI j^_ja j-a 

Aij*_a jja ^_J j\^i\l l-al jjjiLtJ ^j ;jiJlj j^-ju jia Vj^ 4.\j3j t<^ aIII Vj ^j V 4jl ^ 

jji3 t^jlj^lj O-jkll jjjOCj j\ jnWlj < ^ <\a\l t(_jjajtilj (Jjill j-saLL^lj tjljiill j-a OC.I 3 JI j-a 4 j. J-ijgj (J-oC- (jjLl lAljjt-al 

^Lo^yij i^lj 

"Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadati) selain Allah, yaitu 
barangsiapa mengucapkannya seraya dia mengetahui maknanya lagi mengamalkan 
konsekuensinya lahir batin, karena dua kalimah syahadat ini harus disertai ilmu 
(mengetahui), yaqin dan mengetahui kandungannya, sebagaimana firman-Nya ta'ala: "Maka 
ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada llah (yang berhak diibadati) selain Allah.." (Muhammad: 
19), dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: "...akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at 
ialah) orang yang bersaksi terhadap (tauhid) sedang mereka mengetahui(nya)." (Az Zukhruf: 86)". 
Adapun pengucapannya tanpa disertai pengetahuan terhadap maknanya, dan tanpa yaqin 
serta tanpa pengamalan terhadap konsekuensinya berupa sikap kebelepasan diri dari syirik 
dan pengkikhlashan ucapan dan amalan, yaitu ucapan hati dan lisan serta amalan hati dan 
anggota badan, maka pengucapan itu tidak bermantaat berdasarkan ijma."^^ 

Dan beliau berkata setelah menuturkan ucapan para ulama tentang makna laa 
ilaaha illallaah: 


jA IjAj oljjj La (J£ (jjj oj^j Jjj 4.J^V1 djiyilj jl^ (j-o Ijjl^ i_^ljCj -Ull (jJoJ l-a (J£ jc- 4j^JVl (_^1^ " oljll Vj 4jj V " < ** J 
AjI ^ Cy^ dlC-J 

(j-d vj jAAij V vj '^j (jjj 4_j iljiii i^j Ij]3^ u^-ojuj \jj 

tL_fl^^j-ia (ji ^.LoLlII .iis t(__Jj«iCj .>la^g.ijj ^lc- Cy^ Cy^ (_i-ac-j tiiij .iajC-ij Ijij 

^uJaji .iij ^jjjdjJa-ai (ji^j ^ a1 ciLjjuj V O-l^j ^ dlJA^i ^ jJjla 

V ” (j-!a^>i-^Vi '*-jai£i j^i-Laii (j-o Aj 3 ijJtij La ^iaC-l Loj jj^i ^ '^Ij^ (jjLujj-aiij ^L^Vi 

^ \» -a lAjAa_^j liaai '* Uaai ” jlli Vj ^j V ” ij.i^-^ ^jaLj ljj*J 1 jli " JJli Vj 'Uj 

o.ilj*Ji ^ijjlj jlli 'UL jAj l-^j^ ^.l^i 

"'Maka Laa ilaaha illallaah menunjukan terhadap penatian ketuhanan dari selain Allah 
siapa saja dia itu dan penetapan ketuhanan bagi Allah saja tidak bagi selain-Nya. Inilah 
tauhid yang didakwahkan para rasul dan yang ditunjukan oleh A1 Qur'an dari awal sampai 
akhir, sebagaimana tirman Allah ta'ala tentang jin: "Katakanlah (hai Muhammad): "Telah 


Assunnah milikAl Bukhari, Kitabul Anbiya 3435, dan Muslim, Kitabul Iman 28,46. 
Mili Pathul Majid 51 tahqiq Ahmad Hamid A1 Faqiy, ta'liq Ibnu Baz. 
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diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), lalu 
mereka berkata: Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan, (yang) 
memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya, dan kami sekali-kali tidak 
akan mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan kami." (Al Jin: 1-2). Maka laa ilaaha illallaah 
tidak berguna kecuali bagi orang yang mengetahui apa yang dikandungnya berupa 
penatian dan penetapan, meyakini hal itu, menerimanya dan mengamalkannya. Adapun 
orang yang mengucapkannya tanpa ilmu, keyakinan dan amal, maka telah lalu dalam 
ucapan para ulama bahwa hal ini adalah kejahilan yang murni, di mana ia adalah hujjah 
terhadapnya tanpa keraguan. Di mana sabdanya di dalam hadits "Dia saja lagi tidak ada 
sekutu bagi-Nya" adalah penekanan dan penjelasan bagi kandungan maknanya, dan Allah 
telah menjelaskan hal itu dan menjabarkannya di dalam kisah-kisah para nabi dan para 
rasul dalam Kitab-Nya yang nyata, maka alangkah bodohnya para 'Ubbadul Qubur 
terhadap keadaan mereka, dan alangkah dasyatnya kemusyrikan yang mereka terjatuh di 
dalamnya yang menatikan kalimatul ikhlash "laa ilaaha illallaah". Sesungguhnya kaum 
musyrikin arab dan yang lainnya mengingkari "laa ilaaha illallaah" secara latadh dan 
makna, sedangkan kaum musyrikin itu (maksudnya para pelaku kemusyrikan yang 
mengaku muslim) adalah mengakui kalimat itu secara latadh namun mengingkarinya 
secara makna, di mana engkau mendapatkan seseorang dari mereka mengucapkannya 
sedangkan dia mempertuhankan selain Allah dengan bermacam-macam ibadah."^^ 

F. Tidak Sah Syahadat Kecuali Bila Disertai Ilmu 

A1 ■'Alim A1 Muhaddits Sulaiman Ibnu Abdillah berkata di dalam kitabnya yang 
diberi judul Taisirul 'Azizil Hamid Syarh Kitabit Tauhid saat menjelaskan hadits ini: 

4j1 ^ idja jAliaj lllalj lALaaja>«iJ " jlll VI VI " djB 

(ilij /1 At«6 /.t J-aCr V3 UbLut-d Lal (jjdxj ^j (j^lj (jx V] ^ idjij Alil Vj dj V 

^«u 1 V (_gLi'i\l 1 V ‘<1^ i j « aij (jji" dja jAj \iA Ld ^^j ^i\j 

«Cj 

Sabdanya "Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadati) selain Allah" yaitu 
barangsiapa mengucapkan kalimat ini seraya mengetahui maknanya lagi mengamalkan 
konsekuensinya lahir bathin sebagaimana yang ditunjukan oleh firman-Nya ta'ala: "Maka 
ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada llah (yang berhak diibadati) selain Allah..." 
(Muhammad: 19), dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: "...akan tetapi (orang yang dapat 
memberi syafa'at ialah) orang yang bersaksi terhadap (tauhid) sedang mereka mengetahui(nya)." (Az 
Zukhruf: 86)". Adapun pengucapannya tanpa disertai pengetahuan terhadap maknanya, 
dan tanpa pengamalan terhadap konsekuensinya, maka pengucapan itu tidak bermanfaat 
berdasarkan ijma. Dan di dalam hadits ini ada hal yang menunjukan terhadap hal ini yaitu 
sabdanya "Barangsiapa bersaksi" karena bagaimana bersaksi sedangkan dia tidak 
mengetahui, sedangkan sekedar pengucapan sesuatu tidaklah dinamakan kesaksian 
terhadapnya.24 


Ah Pathul Majid 54. 

^'‘Taisirul ‘Azizil Hamid hal 72. 
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Syaikh Abdurrahman Ibnu Hasan rahimahullah berkata dalam pembicaraannya 
tentang hadits Mu'adz pada sabda Nabi shallallahu 'alaihi zva sallam: "maka hendaklah suatu 
yang paling pertama engkau ajak mereka kepadanya adalah kesaksian hahwa tidak ada ilah yang 
berhak diibadati selain Allah": 


V yj dl V La ^ 

ojUxJ tj-® bjl£ La l_^l£ oLa (jj_)^LlA]l ^^1 cJL^^ t-Coi^l oLa ^ 

AjjUI Lo j)_^ijjj Uojj ^jUjc-Ij i^butil L)-*! Ajjaj La j)_^ajj^ tL^^Ljj Loj j)_pl^ tJ aI taall_g dj^l_^lail_^ jj^ljLil_^ diljjiyi 


-Cj^-oib (_3-jjJxil_5 (_)-s 3 jL^V 1_5 (jj^l_5 ^aidl -Qjaiil_5 ljIj^I -*jjl 'jij -cij ji j)! ja_5.tjiij£ (__)jajL^Vl 

(__)jLjil_5 t-Cxajj ^ ojt^ ^joj^ ^ (jl_5 ^ -iKll oLt^ -CjxUj (jjii j^^^l oj^ t-w jj-yl Ijli tjjll (j_5j (j-a jJJLj Loj ^)a^l_5 jljajVl_5 (J_5)^l_5 

V La£ -Cxijj y (jj jo^j-aj _5a -Cxijj j)ji '-a t(J.axil_5 ^aixil ^ O^jliLla 


"Mereka itu mengucapkannya akan tetapi mereka jahil terhadap makna yang ditunjukan 
olehnya berupa pemurnian ibadah bagi Allah saja dan meninggalkan peribadatan kepada 
selain-Nya, sehingga pengucapan mereka terhadap laa ilaaha illallaah itu tidaklah 
bermantaat bagi mereka karena kejahilan mereka terhadap makna kalimat ini, seperti 
keadaan mayoritas orang-orang masa kini dari umat ini, di mana sesungguhnya mereka itu 
mengucapkannya padahal di waktu yang sama mereka itu melakukan kemusyrikan berupa 
peribadatan kepada orang-orang yang sudah mati, orang-orang yang ghaib, para thaghut 
dan kuburan-kuburan yang dikeramatkan, sehingga mereka itu mendatangkan suatu yang 
membatalkannya, di mana mereka menetapkan apa yang dinatikannya berupa 
kemusyrikan dengan keyakinan mereka, ucapan mereka dan perbuatan mereka, dan 
menatikan apa yang ditetapkannya berupa pemurnian ibadah.... sedangkan telah lalu 
bahwa Laa ilaaha illallaah itu diberi syarat di dalam A1 Kitab dan Assunnah dengan syarat- 
syarat yang berat, di antaranya al ilmu, al yaqin, al ikhlash, kejujuran, kecintaan, al qabul 
(penerimaan), al inqiyad (ketundukan) dan sikap ingkar terhadap segala yang diibadati 
selain Allah. Bila syarat-syarat ini terpenuhi pada diri orang yang mengucapkannya, maka 
kalimat ini bermantaat baginya, namun bila syarat-syarat ini tidak terkumpul padanya 
maka tidak berguna baginya, sedangkan manusia itu bertingkat-tingkat dalam kadar 
pengetahuan terhadap (makna)nya dan (dalam) pengamalannya, di mana di antara mereka 
itu ada orang yang bermantaat baginya pengucapan kalimat itu dan di antara mereka ada 
juga yang tidak bermantaat baginya pengucapannya, sebagaimana hal ini tidak samar 
lagi."^5 


G. Kesalahan Di Dalam Memahami Hadits-Hadits Orang Yang Mengucapkan 
Laa Ilaaha Illallaah 


Ini adalah ungkapan-ungkapan yang bercahaya dalam membantah orang yang 
keliru dalam memahami hadits-hadits wa'ad (janji) bagi orang yang mengucapkan Laa 
ilaaha illallaah di mana mereka menghukumi keislaman orang yang mengucapkannya 
walaupun dia tidak melepaskan diri dari peribadatan selain Allah sebagaimana yang 
dilakukan oleh para 'Ubbadul Qubur dan yang lainnya. 

Syaikh Muhammad Hamid A1 Faqiy berkata: 


Qurratu ‘Uyunil Muwahhidin hal 48. 
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jUll Jailiil ji_jilaj3 " '^j cJi^ ^_jjlj]l 

jjji o^l^l lAlj*ji ^ aia^ jjl jj lA_jjjjj ^ <jV " jjll Vj 'Uj V " jU jj^jj__)iji]l j)-a L>^ L>® ul^ lJ^J j_i^l (Jj^Lj 

ojljxJl j)ji 1 {^ 0*-- ) ^ L>a^ ^ L^^^ ioi^j <jl_^_^ jjl olIjxJ1 ^ljil lI^ lI^ 

AjtUjj iiU LailA lJ-?^ ^li ijjUi _^^_5 jiiilj jj^Lkjnllj o-l^j^l ^l^-L ojljxJl ^ljil j)-«*>' jl 

«CjljLe-aj ^Uajj ‘A_lic. jlll ^L ^ (_J_>J^1 «^_jl-^-a j-o ^ j:j^«u-ail ^Jj ^ tl^l^ Li^ * iJ>-j “^-j^ ^5 ^l-J^-j 

V tlAUiajkjij lJj^^^JJ L^ ^-5:3 ^ L>^ (j->*^*:3 ^3 l 5^^ L>* "^] ^ -cJi^-J ^alc-li ^ j_^ljej jjll lJU 

(jjjjjx-ail ^ liijijlj jLajVl AjIclI Ljjl^ jl lAljje-aJ lJaL^ Laj j^ jjll JJxi oiljjeJl j-a Ijjjjj lJ*-^ L>* lJ^- 5 « Uoljll 4 t gn 

<^ 1 * ^ jj*' L j (3-^1 jj> ^j ljj.jil oLlLJl Ljij^ (3:3^^ ^ VLad jjj ■ -^yi 


"Banyak orang keliru dalam memahami hadits-hadits "Barangsiapa mengucapkan Laa Ilaaha 
Illallaah maka dia pasti masuk surga" di mana mereka mengira bahwa pengucapannya saja 
cukup bagi keselamatan dari api neraka dan untuk masuk surga, padahal tidaklah 
demikian, karena sesungguhnya orang yang mengira hal itu dari kalangan orang-orang 
yang terpedaya tidaklah memahami Laa ilaaha illallaah karena dia tidak mentadabburinya, 
karena sesungguhnya hakikat maknanya adalah keberlepasan diri dari segala yang 
diibadati dan berjanji untuk memurnikan seluruh macam ibadah hanya bagi Allah saja, 
serta menegakkannya sesuai cara yang dicintai dan diridlai-Nya. Oleh sebab itu 
barangsiapa tidak menegakkan haknya berupa ibadah atau dia menegakkan sebagian 
macam ibadah kemudian dia beribadah juga kepada yang lain di samping dia beribadah 
kepada Allah, seperti berdoa kepada para wali dan orang-orang shalih, nadzar bagi mereka 
serta hal serupa itu, maka sesungguhnya dia itu menggugurkannya, sehingga klaim 
keislamannya itu tidaklah berguna dan tidak bermantaat sama sekali baginya. Dan 
seandainya sekedar pengucapan kalimat itu adalah cukup, tentu tidak akan terjadi dari 
kaum musyrikin itu apa yang terjadi berupa sikap memerangi Rasul shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dan memusuhinya. Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: "Maka ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya tidak ada Ilah (yang berhak diibadati) selain Allah..." (Muhammad: 19) dan 
firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: "...akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang 
yang bersaksi terhadap (tauhid) sedang mereka mengetahui(nya)." (Az Zukhruf: 86)". Barangsiapa 
tidak memenuhinya dan tidak mengamalkan konsekuensinya, maka pelafalannya tidaklah 
bermantaat bagi dia. Dan setiap orang yang memalingkan sesuatu dari ibadah kepada 
selain Allah, maka dia itu bisa jadi orang yang jahil terhadap maknanya atau orang yang 
dusta dalam klaim imannya, sedangkan mereka itu adalah orang-orang yang terpedaya lagi 
yang paling rugi amalannya "Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam 
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya." (Al 
Kahfi: 104)^(> 


Dan beliau rahimahullah berkata: 


jjjJJl ojljja^ t^l_)-ja]l jJ^lj l_)ALa-a jl^ jJj ^aJ-L_uVLj L^ .JaJjj lJ)-® lt^ jj-«*\-_ja " jlil "jjj 4jj "jj " jjl^ ) -1* II aJj^jl l>® ^3:3^ 
j-a IjLjl ^o^lji^j ^L^lj^l JLajlj t4ul lJJ^^ ^ Jlj lA 1 C, ^-jJ^-aJl LllLaja-aJl lJ--L^Jj_u1j jljjVlj 

j^jiJl aUaclj tjul 'ojIjc (j-a oal.)jJl " jJll Vj “CJj V " lA*'*® LJ^ l- 5 -aJxJ L^ j-j^Jflj lJ-^ 4 L 11 tLlijl^ -^j tjjjl jj-j 

ajjxJlj jjJlj-aJujl kjJlj lA^JJ clj-^clJaJlj jil^ ^ lJA l^J^ Ll-j-l toLljxJl jjjl l 3^ aljlj ^LiiJlj ljIjJ-oJIj 


Catatan kaki Pathul Majid: 72. 
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1 ^\1 11 ^*' .i3^ ^ ^-Lo-uu Aillj ^l_fc.ia3jl 'j/ 

l^l£ iUj 1 Vj ^ij ^jLj Jailill .j^)^-a (jl^ ^ ^ Lo£ ^ .jlc. (Jj 3 _ 1' j] ^ Jlij ^ji^Lj jlt-- (jdlj ^-oj 

IjA -1-* 11 ^Ljc-jl 1 ^ Ltt-a 'j^j '^j V (jjJi^jSJ Ijjl^ LJ:JL]1 jjj£jjuj-a]l (j^j (j-^a (Jjj_uj 11 al.j*-llj L_jaJl Clua^j La 

OJi^ V j»^ j»^J^ (J^ 6^J ‘L>lji' 

"Banyak orang dari kalangan pengklaim ilmu tidak mengetahui Laa ilaaha illallaah 
sehingga mereka menghukumi keislaman orang yang mengucapkannya walaupun dia itu 
terang-terang melakukan kekatiran yang nyata, seperti peribadatan kepada kuburan, orang- 
orang yang sudah mati dan berhala, penghalalan hal-hal yang diharamkan yang 
pengharamannya diketahui secara pasti dari dien ini (Ma'lum minaddien bidldlarurah), 
berhukum dengan selain apa yang telah Allah turunkan, dan menjadikan para ulama dan 
rahib sebagai arbab (tuhan-tuhan/pembuat hukum) selain Allah. Seandainya orang-orang 
jahil itu memiliki hati yang dengannya mereka memahami tentulah mereka mengetahui 
bahwa makna Laa ilaaha illallaah itu adalah keberlepasan diri dari peribadatan kepada 
selain Allah serta pemberian janji dan sumpah untuk menunaikan hak Allah di dalam 
ibadah. Hal itu ditunjukan oleh hrman Allah ta'ala "Barangsiapa yang kafir terhadap thaghut 
dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya dia telah berpegang teguh kepada ikatan tali yang 
sangat kokoh yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui" (Al 
Baqarah: 256). Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersaksi bahwa Khawarij itu 
banyak melakukan shalat, shaum dan membaca A1 Qur'an yang sarat dengan kalimat Laa 
ilaaha illallaah, namun demikian beliau telah menghukumi mereka katir dan beliau 
berkata: "Seandainya saya mendapatkan mereka tentu saya telah membunuhi mereka seperti 
pembunuhan yang terjadi terhadap kaum 'Aad" sebagaimana di dalam Ash Shahihain. Dan 
seandainya sekadar pengucapan Laa ilaaha illallaah itu cukup tentu tidak akan terjadi 
peperangan dan permusuhan antara Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam dengan kaum 
musyrikin yang lebih memahami makna Laa ilaaha illallaah daripada para pengklaim ilmu 
pada zaman ini, akan tetapi Allah mengunci hati mereka sehingga mereka tidak 
memahami."^^ 

4. Tidak Boleh Taqlid Di Dalam Tauhid. 

A. Definisi Taqlid Dan Larangannya. 

Asy Syaukani rahimahullah berkata tentang taqlid: "Taqlid adalah mengamalkan 
pendapat orang lain tanpa hujjah."^® Dan berkata juga setelah menuturkan sebagian ucapan 
para ulama tentang hal itu: "Dan dengan ini diketahui bahwa larangan dari taqlid itu bila 
bukan ijma, maka ia itu adalah pendapat jumhur ulama."^^ 

B. Taqlid Dalam Tauhid. 

Asy Syaukani rahimahullah berkata di awal kitabnya Assailul Jarrar: Sesungguhnya 
ucapannya "al far'iyyah/ha\ yang hershat furu' (cabang)" adalah mengeluarkan al ashliyyah 
yaitu perasalahan ushuluddien dan ushulul fiqh, dan ini adalah pendapat jumhur apalagi 


Catatan kaki Pathul Majid 258. 
Irsyadul Puhul 441. 

Irsyadul Puhul 445. 
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dalam ushuluddien. Bahkan A1 Ustadz Abu Ishaq telah menghikayatkan dalam Syarh At 
Tartib: "Bahwa larangan dari taqlid di dalamnya adalah ijma para ulama dari kalangan 
ahlul haq dan kelompok lairmya." Abul Hasan Ibnul Qaththan berkata: "Kami tidak 
mengetahui penyelisihan perihal larangan dari taqlid di dalam tauhid/' dan hal ini 
dihikayatkan oleh Ibnu Assam'aniy dari semua ahli kalam dan sejumlah fuqaha. Imam A1 
Haramain berkata dalam Asy Syamail: "Tidak berpendapat bolehnya taqlid di dalam ushul 
kecuali hanabilah." A1 Ishrayiniy berkata: "Tidak menyelisihi dalam hal ini kecuali Ahlu 
Adh Dhahir." Dan Ibnul Hajib tidak menghikayatkan penyelisihan dalam hal itu kecuali 
dari A1 'Anbariy, dan menghikayatkarmya dalam A1 Mahshul dari banyak para fuqaha. 
Jumhur berdalil atas larangan taqlid dalam hal itu dengan pernyataan bahwa umat telah 
ijma atas wajibnya ma'rifah (mengetahui) Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan bahwa ma'rifah itu 
tidak terealisasi dengan taqlid, karena sesungguhnya orang yang taqlid itu tidak memiliki 
kecuali mengambil pendapat orang yang dia taqlid kepadanya, sedangkan dia tidak 
mengetahui apakah dia itu benar atau salah."30 

A1 Qurthubiy rahimahullah berkata dalam tatsirnya pada surat A1 A'raf di ayat 
Mitsaq: "Dan tidak ada udzur bagi muqallid dalam tauhid."^^ 

C. Nasib Akhir Orang Yang Taqlid Dalam Aqidah. 


A1 Bukhari telah meriwayatkan dari hadits Qatadah dari Anas bahwa ia 
menyampaikan kepada mereka bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


l^ Lo 4 ^-ojojj] 4jlj — 4 ^ . ^l 4_jc- j ■ yjj Ijj jjdl jl 

4j jjll jjlljjl ^ljll jj (_^j ^)hjl (4J 4j^ja^ jjll 4jl j^-jul I jjyoll Lali t AjIc. jjll jjI 

t^l^lj (yallA]l LoJj ijla (__>jjl (_^j ^ ^‘4j| Ij] lojlja Jla " I*LaAjj^ t4j^l jj ljxLa 

jjj^ jj ( q )l ].-t.rt 1 t **' J’' t(jjlj]l dA:? dij^ ^ dA:J^ td^^l IjA dA^ Cjj£ La 4J 

( (jdjj]l 4j]j jj Igojtul k^jj-aa ^Jjja^ tUjjja 


"Sesungguhnya seorang hamba bila diletakkan di dalam kuburannya dan kawan-kawarmya 
telah meninggalkannya -sesungguhnya dia itu benar-benar mendengar suara derap sandal 
mereka- maka dia didatangi oleh dua malaikat, terus keduanya mendudukan dia dan 
berkata kepadanya: Apa yang dahulu kamu katakan tentang pria ini? kepada Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam? Adapun orang mukmin maka dia berkata: "Saya bersaksi bahwa 
ia adalah hamba dan utusan Allah," maka dikatakan kepadanya: Lihatlah tempat dudukmu 
dari neraka sungguh Allah telah menggantikannya bagimu dengan tempat duduk dari 
surga," maka diapun melihat kedua tempat duduk itu semuanya." Qatadah berkata: Dan 
dituturkan kepada kami bahwa dilapangkan baginya di dalam kuburnya, kemudian ia 
(Qatadah) kembali kepada hadits Anas, berkata: Dan adapun orang munafiq dan orang 
kafir, maka dikatakan kepadanya: Apa yang dahulu kamu katakan tentang pria ini? Maka 
dia berkata: Saya tidak mengetahui, dahulu saya mengatakan apa yang dikatakan 
manusia," maka dikatakan kepadanya: "Kamu tidak mengetahui dan kamu tidak 
membaca," dan diapun dipukul satu pukulan dengan pukulan besi, sehingga dia berteriak 


Assailul Jarrar, cetakan pertama dalam satu jilid hal 12. 
Al Jami’ Li Ahkamil Qur’an 7/319. 
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dengan teriakan yang didengar oleh makhluk yang ada di sekitarnya selain manusia dan 

jin."32 

A1 Hatidh Ibnu Hajar berkata: "dan di dalam hadits ini ada celaan terhadap taqlid 
di dalam i'tiqadat (keyakinan-keyakinan) karena pemberian sangsi kepada orang yang 
mengucapkan: Saya dahulu mendengar manusia mengucapkan sesuatu, maka sayapun 
mengucapkanny a.... "33 


D. Taqlid Adalah Sebab Bagi Kesesatan. 


Bukankah penyakit banyak makhluk ini adalah taqlid? Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
bertirman: 

ll» ij 9 L) h L) ^ lA ^ 1 0 uia Lo 


". Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?" Mereka menjaioab: "Kami 

mendapati bapak-bapak kami menyembahnya". (Al Anbiya: 52-53) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


bjj bjbli bjjs-j bl 


"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami 
orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka". (Az Zukhruf: 22) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 

9 

1 Lj Ls Lj Lbj ^ LL« Lkjtj^ 1 Lj | LLj^ 1 ^ Ls^ 


"Dan mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan 
pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami darijalan (yang benar).'' (Al Ahzab: 67) 

Asy Syaukani rahimahullah berkata: "Yang dimaksud dengan dan adalah 
para pemimpin dan para komandan yang mana bawahan melaksanakan perintah mereka di 
dunia dan mengikuti mereka. Di dalam hal ini terdapat penjeraan yang dasyat dari taqlid, 
berapa banyak di dalam A1 Kitabul Aziz terdapat pengingatan terhadap hal ini, penghati- 
hatian darinya dan penjauhan darinya, akan tetapi hal itu bagi orang yang memahami 
makna hrman Allah dan mengikutinya serta bersitat jujur terhadap dirinya sendiri, tidak 
bagi orang yang berwatak seperti hewan ternak dalam keburukan dalam memahami, 
kedunguan yang sangat dan bersikap panatik buta."^^ 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 




Sl ji-Ajbli bfblf ‘Cdp b-l£>j ib IjJLs (Jj.-j^l (_jjj ‘*Jl ^ (!J1 IjJbb (J"=^ ^^13 

|S)j 0j blb 


"Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan mengikuti 
Rasul". mereka menjawab: "Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami 


Shahih Al Bukhari, Kitabul Janaiz 1374. 
Pathul Bari (1/806) cetakan 3 jilid. 

Pahul Qadir 4/441. 
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mengerjakannya". Dan Apakah mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?.'' (Al Maidah: 
104) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: "yaitu: Bila mereka diajak kepada dienullah dan 
syari'at-Nya serta apa yang diwajibkan-Nya dan diajak untuk meninggalkan apa yang 
diharamkan-Nya, maka mereka berkata: Cukup bagi kami apa yang kami dapatkan dari 
apa yang dianut oleh nenek moyang kami berupa ajaran dan tuntunan. Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berhrman "Dan Apakah mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?" yaitu mereka 
itu tidak memahami kebenaran, tidak mengetahuinya dan tidak mendapatkan petunjuk 
kepadanya, maka bagaimana mereka mengikutinya padahal keadaannya seperti ini? Tidak 
mengikuti mereka kecuali orang yang lebih bodoh dari mereka dan lebih sesat jalannya."^^ 

Dan para ulama muhaqqiqun telah bersepakat untuk berdalil dengan ayat-ayat 
(semacam) ini -walaupun ia itu datang berkenaan dengan orang-orang musyrik (asli)- dan 
menuturkarmya pada orang-orang yang taqlid dengan bentuk taqlid tercela macam apa 
saja, maka bagaimana gerangan dengan taqlid di dalam syirik akbar dan kekahran? 

E. Taqlid Adalah Sebab Bagi Pendustaan Dan Pembangkangan. 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 


"Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna Padahal belum datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendustakan (rasul). Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zalim itu." (Yunus: 39) 

Asy Syaukani berkata: "Dia pindah menjelaskan bahwa mereka itu bergegas untuk 
mendustakan A1 Qur'an sebelum mentadabburinya dan sebelum memahami makna- 
maknanya dan apa yang dikandungnya. Begitulah tindakan orang yang membatu di dalam 
taqlid dan tidak peduli dengan apa yang dibawa oleh orang yang mengajak kepada al haq 
dan berpegang teguh dengan prinsip obyektihtas, akan tetapi dia menolaknya dengan 
sekedar bahwa hal itu tidak sejalan dengan seleranya dan tidak sesuai dengan keinginannya 
sebelum dia mengenal maknanya dan mengetahui kandungannya, sebagaimana yang bisa 
engkau lihat dan engkau ketahui secara nyata. Walhasil bahwa orang yang mendustakkan 
hujjah yang terang dan bukti yang nyata sebelum dia mengetahuinya secara jelas, maka dia 
itu tidak berpegang kepada sesuatupun di dalam pendustaan ini kecuali sekedar kejahilan 
dia terhadap apa yang didustakkannya itu, sehingga dengan pendustaan semacam ini 
berarti dia telah mengumumkan kepada khalayak dengan suara lantang perihal kebodohan 
dia, dan mencatat dengan catatan yang jelas perihal kebodohan dia dari bisa memahami 


Tafsir Al Qur'anil •Adhim 2/108-109. 
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hujjah, sedangkan hujjah dan orang yang membawanya itu sama sekali tidak merasa rugi 
sedikitpun dengan pendustaan dia itu. 

Musuh tidak akan mencapai dari orangjahil 
Apa yang dicapai orang jahil dari dirinya sendirP^ 

F. Orang Yang Mencari Kebenaran Pasti Mendapatkan Apa Yang Dicarinya. 

Asy Syaukani rahimahullah berkata: "Bila telah terbukti jelas di hadapanmu bahwa 
orang awam itu adalah bertanya kepada ahli ilmu dan orang yang kurang bertanya kepada 
orang yang sempurna, maka dia wajib bertanya kepada ahli ilmu yang terkenal dengan 
keshalihan dan kewara'annya tentang orang yang alim terhadap A1 Kitab dan Assunnah 
lagi memahami apa yang ada di dalam keduanya lagi menguasai ilmu-ilmu alat yang dia 
perlukan di dalam memahami keduanya, agar mereka mengarahkarmya kepada orang alim 
itu, terus dia bertanya kepadanya tentang masalahnya seraya meminta darinya agar 
menyebutkan kepadanya dalil dari Kitabullah Subhanahu Wa Ta'ala atau dari Sunnah 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, sehingga ia-pun mengambil al haq dari sumbernya 
dan mengambil taidah hukum dari tempatnya serta ia selamat dari pendapat orang yang 
mana orang yang berpegang kepadanya tidak aman dari keterjatuhan dalam kekeliruan 
yang menyelisihi syari'at lagi bersebrangan dengan al haq. Barangsiapa meniti manhaj ini 
dan menelusuri jalan ini maka dia pasti mendapatkan apa yang dicarinya dan tidak akan 
kehilangan orang yang menunjukannya kepada al hap."^^ 

A1 'Allamah Abu Bithin mutti Diyar Najdiyyah rahimahullah berkata: "dan 
termasuk yang mengherankan adalah bahwa sebagian orang bila mendengar orang yang 
berbicara perihal makna kalimat (laa ilaaha illallaah) ini yang berisi penatian dan itsbat 
(penetapan), maka dia mencelanya dan malah berkata: Kami tidak diperintahkan untuk 
menilai manusia dan menjelaskan status mereka. Maka dikatakan kepadanya: Justeru kamu 
diwajibkan untuk memahami tauhid yang merupakan tujuan Allah dari menciptakan jin 
dan manusia dan yang mana semua rasul mengajak kepadanya, dan diwajibkan juga 
mengetahui lawannya yaitu syirik yang merupakan dosa yang tidak diampuni dan tidak 
ada udzur bagi mukalla/ dalam kebodohan terhadapnya serta tidak boleh taqlid di 
dalamnya, karena ia adalah ashlul ushul (pokok dari segala pokok). Barangsiapa tidak 
mengenal hal ma'ruf dan tidak mengingkari kemungkaran, maka dia itu binasa, apalagi hal 
ma'ruf terbesar yaitu tauhid dan hal mungkar terbesar yaitu syirik."^^ 

5. Kufur Kepada Thaghut Dan Iman Kepada Allah. 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 


^ •' 

^ ^ 


ajj 1 j ^ 1 o'< I ^ 


Jili aDLi 
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"Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui." (Al Baqarah: 256) 


Ibnu Katsir rahimahullah berkata: 


^ j Aij^)Ja]l jaUjjjl j bjA ^ ^ ^ V ^jijjil ojJx]lj .'-.‘'u j1 -iJa 


(> (^l ) 
)> jjll VI 


"Yaitu barangsiapa berlepas diri dari andad (tandingan-tandingan yang diibadati), autsan 
(berhala) dan apa yang diajakkan oleh syaithan berupa peribadatan kepada selain Allah, 
dan dia mentauhidkan Allah, di mana dia hanya beribadah kepada-Nya dan dia bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadati selain Allah maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus, yaitu dia itu telah 
tegap di atas perintah-Nya dan istiqamah di atas jalan yang benar dan ash shirathil 
mustayim."^^ 


A. Definisi Thaghut 


:AjP Ajil ^ J ]"fv\l (Jla to-ih^l (—ilijJl .^3^ (.laJl jjljxJa]l j)-Q ^Jjjj-o Cj>:.lJa]l _5 ) 

m^LajO (Jlij j)jJalj.j]l jl^- (Jyj Ujjl^ (jW^ CjJC.hJa]l A^l (Jhj jjUaJ-jj]! (jlj^jC.lJa]l 

( Jjll (jj-j (J)-a La (J^ (jj>.lJa]l lUBLa (JIb^ ( ^&A^l L^J^L-ja J^^J y^]] (Ju-^L^JJ JjLjjVl JjLJaJ-jj]! (jlj>.LJa]l 


("Thaghut itu diambil dari kata thughyan yaitu melampaui batas. Salaf telah menafsirkan 
thaghut dengan sebagian individu-individunya, Umar Ibnul Khaththab radliyallahu 'anhu 
berkata: Thaghut adalah syaithan, Jabir radliyallahu 'anhu berkata: Thawaghit itu adalah 
dukun-dukun yang mana syaithan-syaithan turun mendatangi mereka," dua atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Mujahid berkata: Thaghut adalah syaithan dalam wujud 
orang yang mana manusia merujuk hukum kepadanya sedangkan dia itu adalah pemimpin 
mereka. Malik berkata: Thaghut adalah setiap yang diibadati selain Allah.")^^ 

Ucapan Umar ini dikatakan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya bahwa ia adalah 
ucapan Ibnu Abbas, Abul 'Aliyah, Mujahid, 'Atha, Ikrimah, Sa'id Ibnu Jubair, Asy Sya'biy, 
A1 Hasan, Adl Dlahhak dan Assuddiy, dan Ibnu Katsir berkata: Sesungguhnya ia adalah 
kuat sekali, karena ia mencakup segala keburukan yang dianut oleh orang-orang jahiliyyah 
berupa peribadatan kepada berhala, bertahakum kepadanya dan meminta pertolongan 
dengannya."^^ 

Allah ta'ala berhrman: 


f »T M ^ f " -* -* " " t f T" tl " t f T " “l -*" I-- -» -*^f " ^ ^ ^ .fT M "T ^ Tf 

j\s] 1 J 1 0 ' Oj 1 L^j j I Loj ^ 

(Jj) I VLi-j 5 J-j jjj o' Jij 


"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa 
yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? mereka hendak 


^''Ta^sir Ibnu Katsir 1/311. 

Taisirul ‘Azizil Hamid hal: 50. 

Tatsir Ibnu Katsir 1/311 
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berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan 
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya." (An Nisa: 60) 


Ibnu Katsir rahimahullah berkata setelah menuturkan sebagian makna-makna ayat 


itu: 


(j-a LaAljjjJ Lo ^a^LaLj 4,'ujilj (jC. (j-al (j-o ^L/lj 'j 

( ...IjA 


"Ayat ini lebih umum dari itu semuanya, karena sesungguhnya ayat ini mencela orang 
yang berpaling dari A1 Kitab dan Assunnah dan malah bertahakum kepada selain keduanya 
yang merupakan kebatilan, dan ialah yang dimaksud dengan thaghut di sini...."^2 


Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 

© La-Jt-Jg (j I 


"Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan 
thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu 
adalah lemah." (An Nisa: 76). 

Ath Thabari berkata: 

( ...jillj ji^l (JaI (jji AjLi]jV ^1 - j ^.ajjlaj jUajjj]! Aclia ^ 

"(yaitu) taat kepada syaitan, jalannya dan manhajnya yang dia syari'atkan bagi wali- 
walinya dari kalangan orang-orang yang kafir kepada Allah....'"^3 


B. Macam-Macam Thaghut 


Walaupun para thaghut itu banyak, akan tetapi ia kembali kepada tiga yang telah 
disebutkan oleh Syaikh Sulaiman Ibnu Sahman, beliau berkata: 

( AjLjtl.aj AcUa djjcUaj D.jl^ djjcUaj djjcUa ^ljjl AjNj djjC.Ua]l ) 

"Thaghut itu ada tiga macam, thaghut hukum, thaghut ibadah, serta thaghut tha'at dan 
mutaba'ah.'"^ 

Imam Ibnu Qayyim rahimahullah berkata: 

jl -Ujj-jj Jjjl J^ 'Cl]l jjji£Lajij (j-a ^ji d^ jj^^Ua3 t^Ua-a jl ^jJJj jl Jjja-a j-a JjaJl -Cl jjL^ La (_]£ IdjjcUa]! ) 

l^jLaLi Ijl t^LUI di^ljla 0.1^ c jll ^cUa ‘Ol jjoLtJ V Lo^ Ajjajlaj jl tjSll jja ojlj-aaj j^ 'J* UJ*^ tA 

^L^j]| j^j dj-ij]lj jjll i^j ^Laj]l jCj ClijC.Ua]l ojL^ j^j jSll ojL^ jc lj]jc ^.Aji£l CjjI^ il^jt-a (jjlj]l (Jlj^l djLaLij 

( AjajLj-aj dljcUa]! AcUa ^^j (J-ta 'Ujj-j AjtjLjjij AjC-Ua (jCj djjcUa]! 

"Thaghut adalah segala yang dilampaui batasnya oleh si hamba, baik itu yang diibadati 
ataupun yang diikuti ataupun yang ditaati, maka thaghut setiap kaum adalah orang yang 


‘'2 Tafsir Ibnu Katsir 1/519. 

‘'^Tatsir Ath Thabari 5/169. 

Ad Durar Assaniyyah 8/272. 
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mana mereka merujuk hukum kepadanya selain Allah dan Rasul-Nya, atau yang mereka 
ibadati selain Allah, atau yang mereka ikuti di atas selain petunjuk dari Allah, atau yang 
mereka taati di dalam apa yang mereka tidak ketahui bahwa itu adalah ketaatan kepada 
Allah; ini adalah thaghut-thaghut di dunia, jika memperhatikannya dan memperhatikan 
keadaan manusia bersamanya tentu engkau melihat mayoritas mereka telah berpaling dari 
peribadatan kepada Allah (ibadatullah) terhadap peribadatan kepada thaghut 
(ibadatuththaghut), dan dari ketaatan kepada-Nya serta ittiba kepada Rasul-Nya terhadap 
ketaatan dan ittiba kepada thaghut."^^ 

C. Keterjagaan darah Dan Harta Adalah Dengan Peribadatan Hanya Kepada 
Allah dan Kufur Terhadap Segala yang Diibadati Selain Allah 

Muslim telah meriwayatkan (23) dari hadits Abu Malik dari ayahnya, berkata: Saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi zva sallam berkata: 

( .illl 4 \\ LdLo 4 ill j'*J LaJ ^)^_5 4 jjl VI dj V (Jl^ (j.® ) 

"Barangsiapa mengucapkan Laa ilaaha illallaah dan dia ingkar terhadap segala sesuatu yang 
diibadati selain Allah, maka terjagalah harta dan darahnya, sedangkan perhitungannya adalah kepada 
Allah."^^ 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata tentang Laa ilaaha illallaah: 

^ (_3VLlaVl L^l.jdl j).a oL^dl ^ h g-. Vj J' ^ (_y^Llayl ^dl_5 4 ... ) 

(l^iajj Vj 

".Dan sudah maklum bahwa keterjagaan harta dan darah secara total itu tidak terealisasi 

kecuali dengannya dan dengan menegakkan haknya, dan begitu juga keselamatan dari 
adzab secara total tidak terealisasi kecuali dengannya dan dengan menegakkan haknya.""^^ 

D. Orang Yang Bukan Muwahhid Maka Pasti Musyrik 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 


LL) AdTj J L^== 


"Dia-lah yang menciptakan kamu maka di antara kamu ada yang kafir dan di antaramu ada yang 
mukmin. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan." (At Taghahun: 2) 


A1 Baghawi rahimahullah berkata: 

tL_Luj£j (_ix3 (3^^ (j^ tAdS (J[^i ’**) 

^^l*j ciJjI (jV t(jLojVI oljj (3^^ «^*j (3>aj<A]li tAjjJii-aj <Uli jjaiklj ^Ln^ij Ajj-*i£j t^Ln^ij 

(jAi (3£>ia ikAj tAj-a A-aIc-j Ajc- ^jSj Aj-g cdlj jji ^i (jV t^^)i£ii jLl^ oljj <dli (ji^ A-Aic.j 

^^^lj ^^j^i (j^o ^ljjj (3^1 L^Luai A^lui (j-o 4f-^l.fl-v\ij Aiuiil 


riamul Muwaqqi’in 1/50. 

Muslim 23. 

At Tibyan Fi Aqsamil Qur'an hal: 43. 
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(.Dan ringkasnya, bahwa Allah telah menciptakan orang katir sedangkan kekatirannya 

adalah perbuatan dan usahanya, dan Dia telah menciptakan orang mukmin sedangkan 
keimanannya adalah perbuatan dan usahanya, sehingga bagi masing-masing dari kedua 
pihak ini memiliki usaha dan pilihan, sedangkan usaha dan pilihannya itu adalah terjadi 
dengan taqdir dan masyi-ah (kehendak) Allah. Orang mukmin setelah Allah 
menciptakannya dia itu memilih iman, karena Ahah ta'ala menginginkan hal itu darinya, 
mentaqdirkan dia di atasnya dan mengetahui hal itu darinya, sedangkan orang katir setelah 
Allah menciptakannya dia itu memilih kekatiran, karena Allah ta'ala menginginkan hal itu 
darinya, mentaqdirkan dia di atasnya dan mengetahui hal itu darinya. Ini adalah jalan 
Ahlussunnah wal Jama'ah, barangsiapa meniti jalan ini maka ia mencapai kepada 
kebenaran dan selamat dari paham Jabriyyah dan Qadariyyah).^^ 


Ahah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 












"Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh dirinya 
sendiri," (Al Baqarah: 130) 

A1 Baghawi rahimahullah berkata: 


cijsj ^ (J^ Aii) j^ lilljj ((JaI^ j" (J^j (J^_^l Aj^liijllj 4Aj.iiij (J^-^ oljxji 

( (1)1 

(Ibnu 'Abbas berkata: "Barangsiapa merugikan dirinya sendiri," A1 Kalbiy berkata: "Dia 
tersesat akibat dirinya sendiri," Abu Ubaidah berkata: "Dia membinasakan dirinya," Ibnu 
Kaisan dan Az Zajjaj berkata: Maknanya: membodohi dirinya sendiri, safahah itu adalah 
kebodohan dan lemahnya pikiran sehingga setiap orang safih adalah jahil, itu dikarenakan 
bahwa orang yang beribadah kepada selain Ahah itu maka dia itu jahil terhadap dirinya 
sendiri dikarenakan dia itu tidak mengetahui bahwa Ahah telah menciptakannya).^^ 

Ibnul Qayyim berkata tentang ayat itu: 


jjljidi jji j.jiij iidjii]! ^^1 AjjLa jc i^iij jji a i 1 j.*jj iCj.<i ‘Ciuil V qy'" jjjiiiii jj])i-^i < 01 ^-^ ) 

( .Jjr^jjil AjjCJj 1 .Jj:^jj aLUj Ijjr^jj djiCj Ijjr^jj djS jl£a VUj ]jL«iC-j 

(Allah subhanahu telah membagi makhluk menjadi dua bagian, yaitu safih (orang bodoh) 
yang tidak ada yang lebih bodoh darinya dan rasyid (orang yang cerdas). Orang safih adalah 
orang yang membenci millahnya dan malah beralih kepada syirik, sedangkan orang rasyid 
adalah orang yang berlepas diri dari syirik baik berbentuk ucapan, amalan dan keadaan, 
sehingga ucapannya adalah tauhid, amalannya adalah tauhid, keadaannya adalah tauhid 
dan dakwahnya juga kepada tauhidj.^o 


Dan berkata juga rahimahullah: 


( f' ^Lijj (JL-ja ^Jj^ A jiiill jc- (j.^jxji]lj j^l ^l ^Luj lijlji-j'* Ij^jjll jc (jjajjt-ttlli ) 


Ma’alim At Tanzil hal 1319. 

Ma’alim At Tanzil cetakan pertama dalam satu jilid hal 66. 
“ Madarijus Salikin 3/466. 
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(Orang yang berpaling dari tauhid itu adalah orang musyrik, baik dia mau ataupun tidak, 
sedangkan orang yang berpaling dari sunnah adalah mubtadi' (ahli bid'ah) yang sesat, baik 
dia mau ataupun tidak).5i 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: 


Ldlj Laj dj tCllllj ^ Jjjl ^ (jjl ) 

( ^a^>L.jyl ^^j jnAjjjdl (_y>lAja]l jji ^ J jjij j_)Lnaj]l tdtdl (j-® j_)l Ij^ l^ Jaia. jj jl 


(Orang yang tidak beribadah kepada Allah saja, maka dia itu mesti beribadah kepada 
selain-Nya, dia beribadah kepada selain-Nya sehingga dia menjadi orang musyrik. Di mana 
di tengah Bani Adam ini tidak ada orang macam ketiga, namun yang ada hanya muwahhid 
dan orang musyrik, atau orang yang mencampurkan ini dan itu seperti orang-orang yang 
merubah (ajaran) dari kalangan pemeluk agama-agama, yaitu orang-orang Nasrani dan 
orang-orang yang menyerupai mereka dari kalangan orang-orang sesat yang mengaku 
muslim).52 


Dan beliau rahimahullah berkata: 


( jLhjjjAl jjlc. -^l U^ I . jil jjjLj ^ jji *'*) 

(....Sehingga setiap orang yang tidak beribadah kepada Allah seraya memurnikan seluruh 
ketundukan kepada-Nya, maka dia itu sudah pasti menjadi orang musyrik yang beribadah 
kepada selain Allah, sedangkan pada hakikatnya dia itu adalah beribadah kepada 
syaithan).53 




Ighatsatul Luhtan 1/214. 

“ Majmu Al Patawa 14/282. 
Majmu Al Patawa 14/285.. 
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Keburukan Syirik 


1. Mitsaq Dan Pithrah Adalah Hujjah Dalam 
Kebatilan Syirik 

2. Keburukan Syirik Menurut Akal 

3. Berhujah Dengan Rububiyyah Terhadap 
Kebathilan Syirik 

4. Kebersamaan Selalu Antara Syirik Dengan 
Kebodohan 
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KEBATHILAN DAN KEBURUKAN SYIRIK 


1. Mitsaq Dan Pithrah Adalah Hujjah dalam Kebatilan Syirik 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 

J^j <LX^j l ^ ^ 1 ^ 0 ^ 

^ • j bJ 1 ^ ^-z=>\ jj-ij ^ (3 _j.« jbJIJ i^\j ^*yI ^4 j ^^53 


"Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ada mempunyai bukti yang nyata 
(Al Quran) dari Tuhannya, dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum 
Al Quran itu telah ada kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat?. mereka itu beriman kepada 
Al Quran. Dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang 
kafir kepada Al Quran, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, karena itu janganlah kamu 
ragu-ragu terhadap Al Quran itu. Sesungguhnya (Al Quran) itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman." (Huud: 17) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: (Allah ta'ala mengabarkan tentang keadaan kaum 
mukminin yang mana mereka itu berada di atas hthrah Allah ta'ala yang telah 
memtithrahkan hamba-hamba-Nya di atasnya, berupa pengakuan kepada-Nya bahwa tidak 
ada ilah yang berhak diibadati kecuali Dia, sebagaimana firman-Nya ta'ala: 


JL3j1 ^ '*■ j jji I 4jj| Inpi^ 4ji)l OjJ^ OiAlJ 



'Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan padafitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." (Ar Ruum: 30) 

Di dalam Ash Shahihain dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi zva sallam berkata: 


( jja jj‘(J^ 4-aj^ 4-aJ^JI djJ Lo^ 4jLai^-a^l 4j!4j^ o!jj!i ^!-»«!! JjJ ij^ j 


"Setiap yang terlahir itu dilahirkan di atas fithrah, kemudian kedua orang tuanya menjadikannya 
Yahudi, Nashrani atau Majusi, sebagaimana hewan dilahirkan sebagai hewan yang mulus, apakah 
kalian mendapatkan suatu cacat padanya."^^ 55 

Dan berkata pada hrman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 


Ai Bukhari (1385) (dan Muslim (2658) 

Mukhtashar Tatsir Ibni Katsir milik Ahmaid Muhammaid Syakir (2/223) cetakan pertama Darul Wafa 1424-2003. 
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ci-J '-r'-* culJl O^ f-^'f O? ^-3 “'^' ^jj 

^ ''x-5x <-* X '^-^^•^•e-*'*'' 

(jW^ oj.^'^ I J-!-A 1 •■ b| I I jJj-Aj 


"Dfln (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kalian tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).'' (Al A'raf: 172) 

(Yaitu: Dia menciptakan mereka dalam keadaan mereka bersaksi terhadap hal itu lagi 
mengatakan kepadanya baik secara keadaan maupun ucapan. Sedangkan kesaksian itu bisa 
berbentuk ucapan seperti firman-Nya: 




ISj-jO 'ijJli iJuA Jlkj ^ ^~= h^ O j - ja S j cj-"j 

'j4lS"^-fjl ^-TP^Ojl IjJ-^j Lj jJI j>..^jpj Llw^l 


‘‘Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasuTrasul dari golongan kamu 
sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepadamu terhadap 
pertemuanmu dengan hari ini? mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", 
kehidupan dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa 
mereka adalah orang-orang yang kafir." (Al An'am: 130) 

Dan kadang berbentuk keadaan, sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 


^ cjj jiSJL) 


ijj-c-su (^l Lo 

J 


‘‘Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid Allah, sedang mereka 
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka 
kekal di dalam neraka." (At Tauhah: 17) 


Yaitu keadaan mereka manjadi saksi atas mereka perihal hal itu, bukan bahwa mereka 
mengatakan hal itu. Dan sebagaimana hrrnan Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

1 -^ diJ'j / 4 jjj 


‘‘Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya." (Al 'Adiyat: 7) 

Sebagaimana bahwa pertanyaan itu kadang dengan ucapan dan kadang dengan 
keadaan, sebagaimana di dalam firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


jl ĕ A=s f jJJ^ w • j ! I j ■--» •O 4t)l OwttJij Ij JjO ojj *j-kdLJu Lj hj 


‘‘Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan 
kepadanya. dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 
Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)." (Ihrahim: 34) 
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Mereka berkata: Dan di antara yang menunjukan bahwa itulah yang dimaksud 
dengan hal ini, adalah bahwa penjadian pengambilan kesaksian itu sebagai hujjah atas diri 
mereka di dalam penyukutuan (Allah) seandainya hal itu telah terjadi -sebagaimana yang 
dikatakan oleh orang yang mengatakannya-, tentulah setiap orang mengingatnya agar 
menjadi hujjah terhadapnya. Bila ada yang mengatakan bahwa pemberitahuan Rasul 
shallallahu 'alaihi wa sallam itu adalah cukup perihal keberadaannya? 

Maka jawabarmya: Bahwa orang-orang yang mendustakan dari kalangan kaum 
musyrikin, mereka itu mendustakan semua yang dibawa Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam 
baik ini maupun yang lainnya. Sedangkan hal ini adalah dijadikan sebagai hujjah yang 
berdiri sendiri terhadap diri mereka, maka ini menunjukan bahwa ia itu adalah tithrah yang 
mana manusia ditithrahkan di atasnya berupa pengakuan terhadap tauhid, oleh sebab itu 
Dia bertirman jt ^ yaitu: “agar di hari kiamat kalian tidak mengatakan" ^ i!s' ui ^ 

"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" 
yaitu terhadap ketauhidan, “atau agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang tua 
kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu,"^^ 

A1 Baghawi rahimahullah berkata: 44-1 4 ^4"" j' Dia berkata: 

Sebab Aku mengambil mitsay itu atas diri kalian adalah supaya kalian wahai orang-orang 
musyrik tidak berkata: “Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak 
dahulu dan mereka telah melanggar perjanjian sedangkan kami adalah keturunan setelah mereka," 
yaitu bahwa kami ini dahulu adalah para pengikut mereka, sehingga kami mencontoh 
sepak terjang mereka, terus kalian menjadikan hal ini sebagai udzur bagi diri kalian dan 
kalian mengatakan ^ ig ^ “Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena 

perbuatan orang-orang yang sesat dahulu" yaitu apakah Engkau mengadzab kami dengan 
sebab dosa orang-orang tua kami yang sesat dahulu. Maka mereka tidak bisa berhujjah lagi 
dengan ucapan semacam ini setelah pengingatan Allah ta'ala perihal pengambilan mitsaq 
terhadap tauhid ini. ^ oIjAi yiu; iuis) ^ yaitu Kami menjelaskan ayat-ayat itu supaya manusia 

semuanya mentadabburinya <^ dan supaya mereka kembali dari kekatiran 

kepada tauhid.^^ 

Asy Syaukaniy berkata: (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kalian 
tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 
ini." Yaitu dari keberadaan bahwa Rabb kami itu adalah Esa lagi tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Sedangkan firman-Nya <^ jd Tp) 4^1 4 1^44 /i ^ adalah di'athafkan kepada <^ 1/4" ^ y^rig 
pertama, yaitu Kami lakukan hal itu karena untuk menghindari kalian beralasan dengan 
kelengahan atau kalian menyandarkan syirik kepada orang-orang tua kalian tidak kepada 
diri kalian. Dan (atau) adalah untuk mencegah kekosongan hukum bila tidak 
digabungkan, di mana bisa saja mereka beralasan dengan gabungan kedua alasan itu, 
yaitu sebelum zaman kami, “sedangkan kami adalah keturunan setelah mereka," tidak 
mendapatkan petunjuk kepada al haq dan tidak mengetahui kebenaran, “Maka apakah 
Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu" dari kalangan 


Mukhtashar tafsir Ibni Katsir 2/65-66. 

Tafsir Al Baghawiy cetakan pertama dala satu jilid hal 5oo, Dar Ibni Hazm 1423H-2002M. 
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orang-orang tua kami sedangkan tidak ada dosa bagi kami karena kejahilan kami dan 
kelemahan kami dari mengamati serta karena sikap kami mengikuti jejak para pendahulu 
kami. 

Allah taala telah menjelaskan di dalam ayat ini hikmah yang karenanya Dia 
mengeluarkan mereka dari punggung Adam dan menjadikan mereka sebagai saksi atas diri 
mereka sendiri, bahwa Dia melakukan hal itu terhadap mereka supaya di hari kiamat 
mereka tidak mengatakan ucapan ini dan tidak beralasan dengan alasan yang batil ini serta 
tidak berudzur dengan udzur yang gugur ini. Yaitu: Penjelasan semacam itu yiu; )> 

^ oyuy obAi "Kami menjelaskan ayat-ayat itu supaya mereka kembali" kepada al haq dan 
meninggalkan kebatilan yang selama ini mereka anut."^® 

2. Keburukan Syirik Menurut Akal 

A1 Qur'an sangat sarat dengan ajakan untuk her-tadabbur, mengamati dan 
mempergunakan akal untuk mencapai kepada hakikat kebenaran terutama hakikat tauhid 
dan urgensinya serta (hakikat) syirik dan kebatilannya. Allah telah memberikan 
perumpamaan-perumpamaan terhadap hal itu bagi manusia dengan tujuan supaya mereka 
memahami. Seandainya keburukan syirik dan kebaikan tauhid itu tidak bisa diketahui oleh 
akal, tentulah perumpamaan-perumpamaan itu tidak memiliki makna. 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: (Begitu juga pengingkaran Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala terhadap keburukan penyekutuan-Nya di dalam ilahiyyah-Nya dan peribadatan 
yang lain bersama-Nya dengan permisalan-permisalan yang Dia berikan, dan Dia 
menegakkan dalil-dalil 'aqli terhadap kebatilannya. Seandainya syirik itu menjadi buruk 
hanya dengan syari'at, tentulah dalil-dalil 'aqli dan permisalan-permisalan tersebut tidak 
memiliki makna. Dan menurut orang-orang yang mengatakan bahwa akal itu tidak bisa 
mengetahui hal baik dan hal buruk, bahwa menurut akal boleh saja Allah memerintahkan 
penyekutuan dan peribadatan kepada selain-Nya, dan bahwa syirik itu hanya diketahui 
keburukannya dengan sebab adanya larangan Allah darinya, oh... sungguh sangat 
mengherankan! Paidah apa yang tersisa di dalam permisalan-permisalan, hujjah-hujjah dan 
bukti-bukti nyata yang menunjukan terhadap keburukannya dalam pandangan akal yang 
sehat dan tithrah? dan bahwa syirik itu adalah keburukan yang paling buruk dan 
kedzaliman yang paling dzalim. Dan hal apa yang bisa dianggap sah pada akal bila ia tidak 
mengetahui keburukan syirik sedangkan pengetahuan perihal keburukannya itu adalah hal 
yang jelas lagi diketahui secara pasti oleh akal, dan bahwa para rasul itu telah 
mengingatkan umat-umatnya terhadap apa yang ada di dalam akal dan hthrah mereka 
perihal keburukan syirik itu. 

A1 qur'an adalah penuh dengan hal ini -yaitu dalil-dalil 'aqli terhadap kebatilan dan 
keburukan syirik- bagi orang yang mentadabburinya, seperti tirman Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala'. 


Pathul Qadir hal 630 cetakan pertama dalam satu jilid 1421H-2002M Dar Ibni Hazm. 
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^ ^ ^ ^ ^ (3 ^ ^ j^ o^ ' ■^ ; i' '-* cT* lJ^ ^^'^jj^jLi 1 ^iiLo 


K „ > i > 


> '» 


j »L^-*rj ' 3 ° 3U' JL^= ^.5CU.flj I ^~=:cJLpr^ ^ gj ^ 


"Dzfl membuat perumpamaan untuk kalian dari diri kalian sendiri. Apakah ada di antara hamba- 
sahaya yang kalian miliki, sekutu bagi kalian dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepada 
kalian; sehingga kalian sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kalian takut 
kepada mereka sebagaimana kalian takut kepada diri kalian sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat- 
ayat bagi kaum yang berakal." (Ar Ruum: 28). 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala menghujjahi mereka dengan apa yang ada di dalam akal 
mereka perihal buruknya hamba sahaya seseorang menjadi sekutu baginya. Bila saja orang 
menganggap buruk dan tidak rela hamba sahayanya itu menjadi sekutunya, maka 
bagaimana kalian menjadikan bagi-Ku dari hamba-hamba-Ku sekutu-sekutu yang kalian 
ibadati seperti peribadatan kalian kepada-Ku? Ini menunjukan bahwa keburukan 
peribadatan kepada selain Allah Subhanahu Wa Ta'ala itu adalah terpancang di dalam akal 
dan tithrah, sedangkan dalil naqli mengingatkan akal dan mengarahkannya untuk 
mengetahui apa yang telah tersimpan di dalamnya berupa keburukan syirik itu. 

Begitu juga firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


j' j. 


3-J cJ^Lc-L— ^ 4.^ 4)3' <— 

!jS 


"Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang 
yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang 
laki-laki (saja); Adakah kedua budak itu sama halnya? segala puji bagi Allah tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui." (Az Zumar: 29). 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhujjah terhadap keburukan syirik dengan apa yang 
diketahui akal, berupa perbedaan antara seorang hamba sahaya yang dimiliki banyak 
pemilik yang saling bertengkar lagi buruk prilaku dengan seorang hamba sahaya yang 
dimiliki seorang tuan saja yang mana dia telah menyerahkan dirinya sepenuhnya 
kepadanya. Maka apakah sah menurut akal bila keadaan dua hamba sahaya ini sama? 
Maka begitu juga keadaan orang musyrik dan muwahhid yang telah menyerahkan 
'ubudiyyah-nya kepada Ilah-nya yang haq, tentu keduanya tidak sama).^^ 

3. Berhujjah Dengan Rububiyyah Terhadap Kebatilan Syirik Dalam 
Uluhiyyah 


Ini adalah ucapan yang sangat indah milik A1 'Allamah Muhammad A1 Amin 
Walad Muhammad A1 Mukhtar A1 Jakniy (Asy Syinqithiy, pent) rahimahullah saat beliau 
menafsirkan hrman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 


=5 Madarijus Salikin 1/253-256. 
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"Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi 
khabar gembira kepada orang-orang mu 'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 
pahala yang besar." (Al Isra: 9) 

Beliau berkata: (Di dalam A1 Qur'anul 'Adhim banyak sekali pengutaraan dalil 
terhadap orang-orang katir dengan pengakuan mereka kepada Rububiyyah-Nya jalla wa 
'alaa terhadap kewajiban mentauhidkan-Nya di dalam ibadah-Nya. Oleh sebab itu Dia 
mengkhithabi mereka di dalam tauhid rububiyyah dengan istijham tayriri (pertanyaan yang 
bersitat pengukuhan/ pengakuan), kemudian bila mereka sudah mengakui rububiyyah- 
Nya, maka Dia menghujjahi mereka dengannya terhadap keberadaan bahwa Dia sajalah 
Yang Berhak untuk diibadati, dan Dia mencerca mereka seraya mengingkari mereka atas 
penyekutuan-Nya dengan yang lain padahal mereka itu mengakui bahwa bahwa Dia-lah 
satu-satunya Rabb, karena barangsiapa yang telah mengakui bahwa Dia adalah satu- 
satunya Rabb, maka sudah suatu kemestian dia itu mengakui bahwa hanya Dia-lah yang 
berhak untuk diibadati. 

Di antara contoh hal itu adalah tirman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 



I ^ I ^ J-j ^j-^j 1 ^ 


"Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang 
kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala 
urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah"...." (Yunus: 31) 


Kemudian tatkala mereka telah mengakui rububiyyah-Nya, maka Dia mencerca mereka 
seraya mengingkari mereka atas kemusyrikannnya, dengan firman-Nya: 

- "i 

ijp 


Maka katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)? " (Yunus: 31) 
Dan di antaranya juga firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 





"Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya, jika kamu mengetahui? " 

(Al Mu'minun: 84) 

* J .Aj I ^ 


"Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." (Al Mu'minun: 85) 

Kemudian tatkala mereka telah mengakui rububiyyah-Nya, maka Dia mencerca mereka 
seraya mengingkari mereka atas kemusyrikannnya, dengan firman-Nya: 





Katakanlah: "Maka Apakah kamu tidak ingat? " (Al Mu'minun: 85) 



Kemudian berfirman: 



I ^ ^jj (^3-^ ^ I cjj ^ lyi 


"Katakanlah: "Siapakah yang Empunya langit yang tujuh dan yang Empunya 'Arsy yang besar?" 

(Al Mu'minun: 86) 

Kemudian tatkala mereka telah mengakui rububiyyah-Nya, maka Dia mencerca mereka 
seraya mengingkari mereka atas kemusyrikannnya, dengan firman-Nya: 


"Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak bertakwa?" 

(Al Mu'minun: 87) 

Kemudian berhrman: 




"Katakanlah: "Siapakah yang di Tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia 
melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (azab)-Nya, jika kamu mengetahui? " (Al 

Mu'minun: 88) 

Kemudian tatkala mereka telah mengakui rububiyyah-Nya, maka Dia mencerca mereka 
seraya mengingkari mereka atas kemusyrikannnya, dengan firman-Nya: 

j, ^ X ist" ^ X 

© ^ * j ^^ Ls A)J ^ * j ji 


"Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "(Kalau demikian), maka dari jalan 
manakah kamu ditipu?" (Mu'minun: 89) 

Dan di antaranya tirman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 




"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menjadikan langit dan 
bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" tentu mereka akan menjawab: "Allah" (Al 

'Ankabut: 61) 

Kemudian tatkala telah sah pengakuan mereka itu, maka Dia mencerca mereka seraya 
mengingkari mereka atas kemusyrikannnya, dengan firman-Nya: 



"Maka betapakah mereka (dapat) dipalingkan (darijalan yang benar)." (Al 'Ankabut: 61) 
Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


^ ysjSf\ ^ LJ^li fL3 i\JJJ\ yS jA (Jjj yij 


"Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menurunkan air dari 
langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?" tentu mereka akan menjawab: 
"Allah"(Al 'Ankabut: 63) 


Kemudian tatkala telah sah pengakuan mereka itu, maka Dia mencerca mereka seraya 
mengingkari mereka atas kemusyrikannya, dengan firman-Nya: 




y > jJsS\ j5 
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"Katakanlah: "Segala puji bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak memahami(nya)." (Al 

'Ankabut: 63) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


r ^ 

LxUj Ld ^ L4 ^ I 


iJi 


I }S r<y 

La I (jl ^ • j l^=i D As>x-^^ 


ajji; 


"Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan Dia?" atau siapakah 
yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak 
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya?")." (An Naml: 59-60) 


Tidak diragukan lagi bahwa jawaban yang tidak ada lagi jawaban lain adalah 
bahwa Dzat Yang Maha Kuasa terhadap penciptaan langit dan bumi serta apa yang 
disebutkan bersama keduanya adalah lebih baik dari benda mati yang tidak kuasa terhadap 
sesuatupun. Kemudian tatkala telah pasti pengakuan mereka itu, maka Dia mencerca 
mereka seraya mengingkari mereka atas kemusyrikarmya, dengan tirman-Nya: 

(^) 3 jJ ^^ ^ kbl ^ 4djl 


Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang 
yang menyimpang (dari kebenaran)." (An Naml: 60). 

Ayat-ayat semacam ini sangat banyak, oleh karena itu kami telah menuturkan di 
tempat lain bahwa setiap pertanyaan yang berkaitan dengan tauhid rububiyyah adalah 
istijham tayriri (pertanyaan yang bersitat pengukuhan) yang dimaksudkan darinya bahwa 
mereka itu bila telah mengakui, maka disematkan bagi mereka cercaan dan pengingkaran 
di atas pengakuan itu, karena orang yang mengakui rububiyyah itu secara pasti harus 

mengakui uluhiyyah).^^ 

Ibnul Qayyim berkata rahimahullah: (Ilahiyyah yang mana para rasul telah 
mengajak umat-umatnya untuk mentauhidkan Rabb (Allah) dengannya adalah ibadah dan 
ta-alluh (penghambaan diri), dan di antara lawazim (kemestian-kemestian)nya adalah: tauhid 
rububiyyah yang telah diakui oleh keum musyrikin, kemudian Allah menghujjahi mereka 
dengannya, karena bila sudah mengakui tauhid rububiyyah maka sudah pasti harus 
mengakui tauhid ilahiyyah).'’! 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: (Tempat ini adalah perihal penetapan rububiyyah 
dan tauhid uluhiyyah, di mana Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 


^ • j jllijdl (*l yy IjiJjs- j»l 

"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka 
sendiri)?" (Ath Thuur: 35) 


“ Adlwaul Bayan. 
Ighatsatl Luhfan 2/135. 


www.millahibrahim.wordpress.com I 43 



Yaitu: Apakah mereka itu ada tanpa ada yang mengadakan? Ataukah mereka mengadakan 
diri mereka sendiri? Yaitu tidak ini dan tidak yang ini juga, namun Allah-lah yang telah 
menciptakan mereka setelah sebelumnya mereka itu tidak ada).^^ 

Assa'diy rahimahullah berkata di dalam tatsirnya: (Ini adalah penghujjahan terhadap 
mereka dengan sesuatu yang tidak memungkinkan mereka kecuali menerima penuh 
kebenaran atau keluar dari tuntutan akal dan dien. Penjelasannya adalah bahwa mereka itu 
mengingkari tauhidullah lagi mendustakan rasul-rasul-Nya, dan sikap ini memestikan 
mereka untuk mengingkari bahwa Allah itu telah menciptakan mereka, sedangkan telah 
baku di dalam akal bersama syari'at bahwa hal itu tidak lepas dari tiga hal: Yaitu bahwa 
mereka itu ada tanpa ada yang menciptakan mereka, namun mereka itu ada tanpa 
penciptaan dan tanpa yang menciptakan, sedangkan ini adalah hal mustahil, atau 
merekalah yang menciptakan diri mereka sendiri? Sedangkan ini juga adalah mustahil, 
karena tidak terbayang seseorang itu menciptakan dirinya sendiri. Bila dua hal ini telah 
gugur dan nampak kemustahilannya, maka pastilah hal yang ketiga, yaitu bahwa Allah-lah 
yang telah menciptakan mereka, kemudian bila hal ini sudah pasti, maka diketahuilah 
bahwa hanya Allah-lah yang (berhak) diibadati yang tidak layak dan tidak pantas suatu 
ibadahpun kecuali bagi-Nya Subhanahu Wa Ta'ala)P 

Perhatian: 

Akal itu mengajak kepada tauhid dan menganggapnya bagus dan ia menganggap 
buruk syirik, akan tetapi akal itu bukan hujjah tersendiri terhadap pengadzaban orang yang 
mati di atas selain tauhid, dan demikian pula /ithrah dan mitsaq, di mana taklif tidak 
ditetapkan dengannya, di mana hujjah yang mana orang yang meninggalkarmya itu 
diadzab adalah apa yang dibawa oleh para rasul. 

Ahli Patrah: 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata tentang ahli fatrah dan orang-orang yang 
statusnya sama dengan mereka dari kalangan yang belum tegak hujjah risaliyyah 
terhadapnya: 

.(jjij^l D^)kVI uA*Y* Ijli^ u^ ^ 

V Lljdl ^l^^l lillij ' Lajl A.a^lla]|j ^jbllj clylja]l (jji l^dl jli£]l (jj-a^^ ^ajjli (J^ (jji 

.<jl^ |alaj LaS Ljlidlj Ljljyi 

dLab (j-a Vj V jjil (jli ^^^-.11 Ajajjj a.lijjV L_jIUl]I ^lijjl (j^ jli£ ja^l ll.jLa : (_gjlj]| A.2)j]l 

.y J (Ir-. 

(Mereka itu tidak dihukumi kalir dan tidak dihukimi mu'min, karena sesungguhnya 
kekatiran itu adalah pengingkaran terhadap apa yang dibawa oleh Rasul, di mana syarat 
keterbuktiannya adalah sampainya risalah (hujjah), sedangkan iman itu adalah pembenaran 


“ Tatsir Al Qur’anil ‘Adhim 4/244. 

Tatsir Assa’diy 7/195-196. 
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kepada Rasul dalam apa yang dikabarkannya dan ketaatan kepadanya dalam apa yang 
diperintahkannya, dan ini juga disyaratkan sampainya risalah. Dan tidaklah mesti dari 
lenyapnya salah satu dari keduanya (kutur dan iman) adanya yang satu lagi kecuali setelah 
tegak sebabnya. Dan tatkala mereka itu di hukum dunia bukan katir dan bukan mu'min, 
maka tentu di akhirat juga mereka memiliki hukum lain di luar hukum dua kelompok itu. 

Bila ada yang mengatakan: "Kalian di dunia menghukumi mereka dengan hukum 
orang-orang katir, seperti dalam hal hukum saling mewarisi, perwalian dan pernikahan," 
maka dikatakan: Kami menghukumi mereka dengan hukum itu hanya di dalam hukum- 
hukum dunia, bukan dalam hal pahala dan siksa sebagaimana yang telah lalu 
penjelasannya. 

Sisi kedua: Kami terima bahwa mereka itu adalah katir, akan tetapi tidak adanya 
adzab atas mereka adalah karena tidak tidak terpenuhinya syarat adzab itu, yaitu tegaknya 
hujjah atas mereka, karena sesungguhnya Allah tidak mengadazb kecuali orang yang telah 
tegak hujjah-Nya atas dirinya).^^ 

4. Kebersamaan Selalu Antara Syirik Dengan Kebodohan 


Asy Syaukani rahimahullah berkata di dalam tatsir hrman Allah ta'ala: 


1 «.aIsj ^ »3 




"Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka 
lindungilah ia sehingga ia mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman 
baginya. Demikian itu disebabkan mereka itu adalah kaum yang tidak mengetahui." (At Tauhah: 6) 


(Jika meminta perlindungan kepadamu seorang di antara orang-orang musyrikin yang 
mana kamu sudah diperintahkan untuk memerangi mereka, maka "lindungilah ia" yaitu 
hendaklah kamu menjadi pelindung dan penjamin baginya "sehingga ia mendengar firman 
Allah" darimu dan mentadabburinya dengan benar serta mengkaji hakikat apa yang kamu 
dakwahkan "kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya" yaitu ke negeri yang mana 
dia aman di dalamnya setelah dia mendengar tirman Allah bila dia tidak masuk Islam. 
Kemudian setelah kamu mengantarkan dia ke tempat yang aman baginya, maka perangilah 
dia karena dia sudah keluar dari jaminanmu dan kembali kepada keadaan dia semula yaitu 
kehalalan darahnya dan kewajiban membunuhnya di mana dia didapatkan. Sedangkan 
isyarat dengan firman-Nya "Demikian itu" adalah kepada yang telah lalu berupa pemberian 
perlindungan dan apa yang sesudahnya "disebabkan mereka itu adalah kaum yang tidak 
mengetahui" yaitu dengan sebab mereka itu tidak memiliki ilmu yang bermanfaat yang bisa 
membedakan antara kebaikan dengan keburukan di masa sekarang dan di masa 

mendatang).65 


Dan di antara hal yang tidak samar lagi bahwa penyematan nama musyrik itu 
adalah telah ada sebelum tegaknya hujjah risaliyyah, sedangkan A1 Qur'an adalah sangat 
sarat dengan hal itu. 


^''Tariqul Hijratain wa Babus Sa’adatain 387. 

“ Pathul Qadir cetakan pertama dalam satu jilid hal 686. 
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Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: 


(Nama syirik itu sudah ada sebelum risalah, karena dia itu menyekutukan Rabb-nya dan 
menjadikan tandingan bagi-Nya).^^ 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata tentang "Thabaqah (tingkatan) orang-orang 
yang taqlid, orang-orang katir yang jahil dan para pengikut mereka serta keledai-keledai 
(para pembeo) mereka yang selalu ikut-ikutan kepada mereka": 


jill (j Aida]l ojA (jl djiajl .iij ) 

cj^ ^ uj.5 ((j.jjdl dlU ^ La2 jU «:L^ Lo^ Ac-Lptj d_^jajJj jjlU jLojj/lj d 

(JaL^ 


(Umat ini telah sepakat bahwa thabaqah (tingkatan orang-orang) ini adalah orang-orang 
katir walaupun mereka itu adalah orang-orang bodoh lagi taqlid kepada para pemimpin 
dan para tokoh mereka) sampai beliau berkata (Islam adalah mentauhidkan Allah, 
beribadah kepada-Nya saja lagi tidak ada sekutu bagi-Nya, iman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, serta mengikutinya di dalam apa yang dibawanya. Dan bila seorang hamba tidak 
mendatangkan hal ini, maka dia itu bukan orang muslim, dan bila dia itu bukan orang katir 
yang mu'anid maka berarti dia itu adalah orang katir yang jahil).'’^ 


Ibnu Taimiyyah berkata: 


(jjSjjjjdl (j-* A.ajLia A LoS 3 ^ d(j^ (jllj j-a ^laC. Ij ) 

(Dan lebih dasyat dari hal itu adalah orang mengatakan "ampunilah (dosa) saya dan 
terimalah taubat saya" sebagaimana yang suka dilakukan oleh sekelompok dari kalangan 
orang-orang jahil yang musyrik).^® 

Dan berkata juga: 

(jlA_)j ^ic. jLj j_j'i(. .'j Lo jjit (') jjQ jj ^ 1» 1 jjjitj j^jSjjjjoit -jg : djLjj j ) 

(Para pengikut hawa natsu itu ada beberapa tingkatan: Di antara mereka itu adalah kaum 
musyrikin dan orang-orang yang mengibadati selain Allah apa yang mereka anggap baik 
tanpa dasar ilmu dan dalil),^^ yaitu di atas dasar kebodohan. 

Dan berkata rahimahullah: 


(ILa ILa jla^tj Ajic ^_g-ajL]lj Aj.jjLLj<ij (3^^ ) 

(Karena sesungguhnya pintu pengingkaran al haq dan pembangkangannya adalah selain 
pintu kejahilannya dan kebutaan darinya, sedangkan orang-orang katir itu di antara mereka 
ada yang ini dan ada yang itu).^*’ 


“ Al Patawa 20/38. 

Thariqul Hijratain hal : 414. 
“ Al Patawa 1/351. 

“ Al Patawa 10/592. 

™ Al Patawa 11/345. 
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Dan beliau rahimahullah berkata perihal kemusyrikan orang-orang Quburiyyun yang 
mengatakan karena kebodohan mereka bahwa mesjid (nabawi) itu dibangun karena 
mengikuti kuburan (Nabi): 


k (Jj-^al (j-a ‘(jia (j-aS ) 

(jJaaj A^lj (J^-^ (_ 5 ^^ jajLjjV^ (jj^ (j-o Lo J (jl ^^1 ILAj ,-Ulxalj Ailjilj Ajjj-jjj AjLajjalj 

(-Lijaaj udjLj ^ajLuj/l 


(Barangsiapa mengira ini pada Masjid Nabi kita shallallahu 'alaihi wa sallam, maka dia itu 
adalah manusia paling sesat dan paling bodoh terhadap dienul Islam dan paling bodoh 
terhadap keadaan Rasul dan para sahabatnya, sirahnya, ucapan-ucapannya dan perbuatan- 
perbuatannya. Dan orang semacam ini adalah membutuhkan untuk belajar apa yang tidak 
dia ketahui dari dienul Islam sehingga dia masuk ke dalam Islam dan dia tidak boleh 
mengambil sebagian Islam dan meninggalkan sebagian yang lainj.^i 


A. Syirik Ibadah Tidak Terjadi Kecuali Bersama Kebodohan. 


Syaikh Abdullah Ibnu Abdirrahman Abu Bithin rahimahullah berkata perihal 
bahwa syirik itu tidak terjadi kecuali bersama kebodohan: 


(j,a -AjIj^ jill La ^-a-jijj (jbilL (j-ajJj ^d-ojj -Llic. -iSjl ^L-LiL_ijJ jij (jLoijj (jl^ ILj ^l ^jix-«iil (j-i -Ljj/ ) 

Lojl -J L y Lo-a 1 i^ij-j <jl j_L^)xj jj^j -Cjic. ^ jljil (^ ‘jls - (jlj j/ -Olj -jijLjll ^)Jjl 

( (ilj-S 4j| d^ (ja 


LoJl^ 


(Karena sesungguhnya termasuk hal yang maklum bahwa orang bila dia itu mengakui 
kerasulan Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dan beriman kepada AI Qur'an serta 
mendengar apa yang Allah subhanahu sebutkan di dalam Kitab-Nya berupa dasyatnya 
urusan syirik di mana ia itu tidak diampuni-Nya dan bahwa pelakunya kekal di dalam 
neraka, terus dia melakukannya sedangkan dia itu mengetahui bahwa itu syirik, ini adalah 
tergolong hal yang tidak mungkin dilakukan oleh orang yang berakal, justeru yang jatuh ke 
dalamnya hanyalah orang yang tidak mengetahui bahwa ia itu adalah syirik).^^ 


Dan bila engkau mengetahui bahwa orang itu tidak mungkin her-taqarrub kepada 
Allah dengan suatu amalan yang dia yakini kebatilannya, tentu engkau mengetahui bahwa 
orang musyrik yang mengklaim taqarrub kepada Allah dengan amalan syiriknya itu adalah 
tidak mungkin kecuali dia itu orang yang jahil. Sedangkan (pengudzuran kerena kejahilan 
dalam syirik akbar) itu mengharuskan si lawan (yaitu orang yang mengudzur) untuk 
mengatakan bahwa kekatiran itu tidak terjadi kecuali dengan sebab 'inad (pembangkangan). 
A1 Baghawi berkata dalam tatsir tirman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 


0j I ^ JJi (3 JLSJj 


AJL>m 


(^< 




"Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh dirinya 
sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 
termasuk orang-orang yang saleh." (Al Baqarah: 130) 


Al Patawa 27/254 
Ad Durar Assaniyyah 10/394. 
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{Safahah adalah kebodohan dan kelemahan pikiran. Setiap orang safih adalah orang jahil. 
Itu dikarenakan sesungguhnya orang yang beribadah kepada selain Allah itu adalah telah 
bodoh kepada dirinya sendiri, karena dia itu tidak mengetahui bahwa Allah adalah yang 
telah menciptakannya).^^ 

B. Tidak Ada Adzab Kecuali Setelah Tegak Hujjah Risaliyyah. 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: (Maka tidak selamat dari adzab Allah kecuali 
orang yang memurnikan diennya dan ibadahnya kepada Allah dan dia menyeru-Nya 
seraya memurnikan seluruh ketundukan kepada-Nya. Barangsiapa tidak menyekutukan- 
Nya dan tidak mengibadati-Nya, maka dia itu mu'aththil (orang yang mengosongkan) dari 
peribadatan kepada-Nya dan peribadatan kepada selain-Nya, seperti Fir'aun dan yang 
semisal dengannya, di mana dia itu lebih buruk keadaannya dari orang musyrik. Jadi 
semestinya adalah mengibadati Dia saja, dan ini adalah kewajiban atas setiap orang dan 
tidak gugur dari seorangpun sama sekali, di mana ia adalah Islam yang umum yang mana 
Allah tidak menerima dien selainnya, akan tetapi Allah tidak mengadzab seorangpun 
sehingga Dia mengutus Rasul kepadanya, dan sebagaimana Dia tidak mengadzabnya maka 
begitu juga tidak masuk surga kecuali jiwa yang muslim lagi mukmin.^^ Dan surga itu tidak 
mungkin dimasuki oleh orang musyrik dan tidak pula dimasuki oleh mustakbir (orang yang 
menolak) dari beribadah kepada Rabb-nya. Barangsiapa yang belum sampai dakwah 
kepadanya di dunia ini, maka dia diuji di akhirat, dan tidak akan masuk neraka kecuali 
orang yang mengikuti syaithan, sedangkan orang yang tidak memiliki dosa, maka dia tidak 
akan masuk neraka, dan Allah tidak akan mengadzab seorangpun dengan neraka kecuali 
setelah Dia mengutus Rasul kepadanya. Sedangkan orang yang tidak sampai dakwah 
seorang rasulpun kepadanya seperti anak kecil, orang gila dan orang yang mati di masa 
fatrah mahdlah (total/murni), maka orang-orang semacam ini adalah diuji di akhirat 
sebagaimana yang dijelaskan oleh banyak atsar).^^ 

C. Peniadaan Adzab Sebelum Tegak Hujjah Bukanlah Peniadaan Vonis Kafir 
Dan Sesat. 


Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: (Orang-orang yang mendapatkan petunjuk 
dan keberuntungan adalah orang-orang yang mengikuti para nabi, dan merekalah kaum 
muslimin mukminin di setiap zaman dan tempat. Sedangkan orang-orang yang diadzab 
dan orang-orang sesat itu adalah orang-orang yang mendustakan para nabi. Tinggallah 
orang-orang jahiliyyah yang belum sampai kepada mereka apa yang dibawa oleh para nabi, 
maka mereka itu adalah di dalam kesesatan, kejahilan, keburukan dan kemusyrikan, akan 
tetapi Allah mengatakan: 







” Tatsir Al Baghawi dalam satu jilid hal 66. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Al Jihad (3062) dan Muslim dalam Al Iman (111) 
” Al Patawa 14/477. 
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"Dan Kami tidak akan meng’azab sebelum Kami mengutus seorang rasul." (Al Israa: 15). 
Dan berkata: 








"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar 
supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan 
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (An Nissa: 165) 

Dan bertirman: 


Ij Lx.^= iJij 


°ijilj SfJ--UJ ^ ti jSJT bJig.4 bJjj 0 ^ i-«j 



"Dfln adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang 
Rasul yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak pernah (pula) Kami 
membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam Keadaan melakukan kezaliman." (Al 

Qashash: 59) 

Mereka itu tidak Allah binasakan dan tidak diadzab-Nya sampai Dia mengutus 
Rasul kepada mereka, sedangkan telah diriwayatkan berbagai atsar yang menunjukan 
bahwa orang yang belum sampai risalah kepada mereka di dunia maka diutus kepadanya 
rasul di hari kiamat di 'Arashat Kiamat)7^ 


D. Peniadaan Sematan Satu Nama Atau Penetapannya Adalah Sesuai Hukum- 
Hukum Yang Berkaitan Dengannya. 


Ringkasan masalah adalah: (Bahwa satu nama itu ditiadakan dan ditetapkan sesuai 
hukum-hukum yang berkaitan dengannya, di mana suatu nama itu bila ditetapkan atau 
dinatikan pada suatu hukum maka tidak wajib nama itu, seperti itu juga pada hukum- 
hukum yang lain. Ini adalah pada ucapan orang-orang arab dan umat-umat yang lainnya, 
karena maknanya sudah maklum. Contoh hal itu adalah orang-orang munafiq di mana 
mereka kadang dijadikan dalam jajaran kaum mukminin di suatu tempat sedangkan di 
tempat yang lain dikatakan "mereka (munafiqin) itu bukan bagian dari mereka (mukminin)". 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 


“J-ds “iJl (^LJT Oj^^ ”^3 jb-* (jJjlbjTj JJj-i Ji 


"Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi di antara kamu dan 
orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya: "Marilah kepada kami", dan mereka tidak 
mendatangi peperangan melainkan sebentar." (Al Ahzab: 18) 

Di ayat ini Allah menjadikan kaum munafiqin yang takut kepada musuh yang 
menghindar dari jihad yang melarang orang lain lagi mencela orang-orang mukmin sebagai 
bagian dari mereka, sedangkan di ayat yang lain Allah bertirman: 


Al Patawa 17/307-308. 
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->J (t-* 


Cj ^ ‘^r=LX^ JJJL) 



"Dfln mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka 
termasuk golonganmu; padahal mereka bukanlah dari golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang- 
orang yang sangat takut (kepadamu)." (At Taubah: 56) 

Mereka itu dosanya lebih ringan, di mana sesungguhnya mereka itu tidak 
menyakiti kaum mukminin, baik dengan serangan maupun dengan ucapan lidah mereka 
yang tajam, akan tetapi mereka bersumpah dengan Nama Allah bahwa mereka itu 
termasuk bagian dari kaum mukminin di dalam bathin dengan hati mereka, karena kaum 
mumkminin telah mengetahui bahwa mereka itu termasuk bagian mereka secara dhahir, 
maka Allah mendustakan mereka dan bertirman "padahal mereka bukanlah dari golonganmu” 
sedangkan di ayat sebelumnya Allah berhrman "Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 
yang menghalang-halangi di antara kamu" di mana khithab-nya adalah bagi orang yang secara 
dhahir adalah muslim mukmin padahal dia itu bukan mukmin, karena di antara kalian ada 
orang yang memiliki sifat semacam ini padahal dia itu bukan mukmin, namun Allah 
menghapuskan amalannya, di mana dia itu adalah bagian dari kalian secara dhahir tidak 
secara bathin)77 


E. Kekafiran Yang Berkonsekuensi Adzab Dan Kekafiran Yang Tidak 
berkonsekuensi Adzab Kecuali Setelah Tegak Hujjah. 

Ibnu Taimiyyah berkata: (Sesungguhnya keadaan orang kafir itu tidak lepas dari 
keadaan apakah dia itu bisa membayangkan adanya risalah ataukah tidak. Bila dia itu tidak 
bisa membayangkan adanya risalah, maka dia itu berada di dalam ghaflah 
(kelalaian/kejahilan) darinya dan ketidak imanan, sebagaimana hrman Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala'. 





JO jA I 


^J4.IL3 LLLLpI 


"Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, 
serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas." (Al Kahfi: 28) 


Dan berhrman: 




'j b^LL IjjuS”^ Ll^Jijli 


"Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.” 
(Al A'raf: 136) 

Akan tetapi kelalaian yang total tidaklah terjadi kecuali bagi orang yang belum 
sampai risalah kepadanya, sedangkan kekahran yang berkonsekuensi adzab tidaklah 
terbukti kecuali setelah sampainya risalah.... Jadi setiap orang yang mendustakan apa yang 
dibawa para rasul maka dia itu kahr, dan tidak setiap orang kahr itu adalah orang yang 
mendustakan, akan tetapi bisa jadi dia itu orang yang bimbang bila dia itu orang yang 
meninjau di dalamnya, atau orang yang berpaling darinya setelah dia itu tidak meninjau di 


” Al Patawa 7/418. 
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dalamnya, dan bisa jadi dia itu orang yang lalai darinya lagi tidak bisa membayangkannya 
sama sekali, akan tetapi hukuman orang semacam ini adalah tergantung kepada 
penyampaian orang yang diutus kepadanya)7® 

Dan berkata juga: (Kekatiran setelah tegakknya hujjah adalah mengharuskan adanya 
adzab, sedangkan kekatiran sebelum itu adalah mengurangi nikmat dan tidak 
menambahnya. Sedangkan sesungguhnya mesti adanya pengutusan rasul yang bersamanya 
nikmat atau adzab didapatkan, karena sesungguhnya di sana itu tidak ada negeri kecuali 
surga atau neraka).^^ 

Maka dari sini engkau mendapatkan bahwa para ulama menatikan kekatiran dari 
orang yang melakukannya sedangkan mereka memaksudkan dengan hal itu kekatiran yang 
berkonsekuensi adzab, di mana mereka mengatakan: "Kami tidak mengkatirkannya" 
padahal hakikat pokoknya adalah tetap ada melekat, yaitu bahwa dia itu katir akan tetapi 
hukum-hukum yang berkaitan terhadap kekatirannya hanyalah berkaitan dengan 
penegakkan hujjah kepadanya, sehingga satu nama itu ditetapkan atau dinatikan sesuai 
dengan hukum-hukum (yang berkaitan dengannya). Dan bila engkau telah mengetahui hal 
ini, maka engkau selamat dengan izin Allah dari kesalahan dan kerancuan dalam 
memahami ucapan ulama. 




A1 Patawa 2/78-79. 

A1 Patawa 16/252-253. 
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Pembagian Dien Menjadi Ushul Dan Furu' Serta 
Kaitannya Dengan Penerapan Hukum Kepada 
Orang Mu'ayyan 


1. Pembagian Dien 

2. Penjelasan Hal Yang Mana Kejahilan Lapang Di Dalamnya Dari 
Urusan-Urusan Dien Ini 

3. Penjelasan Hal Yang Mana Kejahilan Tidak Lapang Di Dalamnya 
Dari Urusan-Urusan Dien Ini 

4. Kesepakatan Di Dalam Ushul 

5. Penerapan Hukum Kepada Orang Mu'ayyan 

6. Masalah-Masalah Dhahirah Dan Masalah-Masalah Khaliyyah 
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Pembagian Dien Menjadi Ushul Dan Furu' Serta 
Kaitannya Dengan Penerapan Hukum Kepada Orang 

Mu'ayyan 


1. Pembagian Dien 

A1 Imam Muhammad Ibnu Jarir Ath Thabari rahimahullah berkata: (Pembahasan 
tentang makna-makna yang (dengannya) diketahui hakikat hal-hal yang maklum (diketahui 
umum) dari urusan dien ini, dan permasalahan yang mana kejahilan terhadapnya adalah 
terdapat kelapangan di dalamnya dari urusan dien ini dan permasalahan yang tidak ada 
kelapangan bagi kejahilan terhadapnya dari urusan itu, serta permasalahan yang mana 
mujtahid (orang yang ijtihad) yang mencari (kebenaran) diudzur dengan sebab khatha' 
(kekeliruan) di dalamnya dan permasalahan yang tidak diudzur di dalamnya dengan sebab 
khatha' itu: Ketahuilah -semoga Allah merahmati kalian- bahwa setiap yang diketahui oleh 
manusia dari urusan dien dan dunia itu tidaklah keluar dari salah satu dari dua makna: 

a. Bisa jadi ia itu maklum (diketahui) oleh mereka dengan penjangkauan indera-indera 
mereka terhadapnya. 

b. Dan bisa jadi ia itu maklum oleh mereka dengan cara berdalil terhadapnya dengan apa 
yang dijangkau oleh indera-indera mereka. 

Kemudian semua urusan yang mana Allah menguji hamba-hamba-Nya dengannya 
tidaklah melampau dua makna: Pertama: Tauhidullah dan Keadilan-Nya, sedangkan yang 
satu lagi adalah: Syari'at-syari'at-Nya yang Dia syari'atkan bagi makhluk-Nya berupa halal, 
haram, putusan-putusan dan hukum-hukum. 

1. Adapun tauhidullah dan keadilan-Nya, maka ia itu dicapai hakikat ilmunya dengan 
cara berdalil dengan apa yang dijangkau oleh indera. 

2. Adapun syari'at-syari'at-Nya, maka ia itu dicapai hakikat ilmu sebagiannya secara 
indera dengan pendengaran dan ilmu sebagiannya dengan cara berdalil dengan apa 
yang dijangkau oleh indera pendengaran. 

Kemudian pembahasan perihal masalah yang diketahui hakikat ilmunya darinya 
dengan cara berdalil adalah ada dua macam: 

Pertama: Diudzur di dalamnya dengan sebab khatha' (keliru), dan orang yang keliru 
di dalamnya adalah mendapatkan pahala atas ijtihad, penelitian dan pencariannya, 
sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

"Barangsiapa yang berijtihad kemudian menepati kebenaran, maka baginya dua pahala, dan 
barangsiapa berijtihad kemudian dia keliru, maka baginya satu pahala."^^ 


Al Bukhari (6919) dan Muslim (1716). 
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Kekeliruan macam itu adalah disebabkan karena dalil-dalil yang menunjukan 
terhadap pendapat yang benar di dalamnya adalah berselisih lagi tidak menyatu, dan 
pokok-pokok di dalam penunjukan terhadapnya adalah terpisah-pisah lagi tidak sepakat. 
Walaupun memang tidak mungkin kosong dari dalil yang menunjukan terhadap pendapat 
yang benar di dalamnya. Terus dia memisahkan antara dalil semacam itu dengan dalil yang 
cacat darinya, namun sebagiannya tersamar dengan kesamaran yang terselubung atas 
banyak para pencarinya dan terkabur atas banyak orang yang menginginkannya. 

Dan yang kedua darinya: Adalah tidak diudzur dengan sebab khatha' (kekeliruan) di 
dalamnya orang mukalla/ yang telah sampai batasan perintah dan larangan, dan orang yang 
jahil terhadapnya dikahrkan. Itu adalah hal-hal yang mana dalil-dalil yang menunjukan 
terhadap keshahihannya adalah sepakat lagi tidak bertentangan, sejalan lagi tidak 
berselisih, dan ia disamping itu adalah nampak bagi inderaj.^i 

Perhatikanlah -semoga Allah membimbing engkau kepada apa yang dicintai dan 
diridlai-Nya- pembagian yang jeli dan perincian yang jelas dari A1 Imam A1 Muhaddits 
Syaikhul Mutassirin ini. Dan sungguh sangat disayangkan bahwa pembagian dien serta 
pemberlakuan hukum-hukumnya sesuai dengan pembagiannya kepada ushul dan furu' 
adalah telah dianggap bid'ah oleh sebagian para du'at zaman sekarang tanpa dalil, 
sehingga mereka berdusta atas Nama Allah tanpa dasar ilmu padahal merekalah yang 
buruk pemahaman. 

2. Penjelasan Hal Yang Mana Kejahilan Lapang Di Dalamnya Dari 
Urusan-Urusan Dien Ini 

Kemudian masalah semakin bertambah jelas dengan ucapan beliau rahimahullah 
dalam menyebutkan urusan yang mana lapang bagi seseorang untuk jahil terhadapnya dari 
urusan dien ini: (Dan adapun apa yang dijangkau hakikat ilmunya darinya secara indera, 
maka ia itu tidak wajib atas setiap orang kecuali setelah ia terbukti berada di bawah 
inderanya. Adapun bila belum terbukti ada di bawah inderanya, maka tidak ada jalan 
baginya untuk mengetahuinya, dan bila dia tidak ada jalan baginya untuk mengetahuinya, 
maka tidak boleh membebaninya dengan kewajiban pengamalannya di saat pengetahuan 
terhadapnya tidak ada. Itu dikarenakan orang yang belum sampai kepadanya kabar bahwa 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah mengutus Rasul yang memerintahkan manusia untuk 
mendirikan shalat lima waktu dalam sehari semalam, adalah tidak boleh diadzab karena 
sebab dia meninggalkan shalat lima waktu itu, karena hal itu adalah tergolong urusan 
(perintah) yang tidak bisa diketahui kecuali dengan mendengar, sedangkan orang yang 
belum mendengar hal itu dan belum sampai kepadanya hal tersebut, maka hujjah belum 
mengikatnya, namun yang sudah terikat dengan kewajibannya itu hanyalah orang yang 
sudah terbukti hujjah tegak kepadanya).®^ 


At Tabshir Fi Ma’alimid Dien miiik Ibnu Jarir Ath Thabari hal 112-113. 
At Tabshir Fi Ma’alimid Dien milik Ibnu Jarir Ath Thabari hal 115-116. 
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3. Penjelasan Hal Yang Mana Kejahilan Tidak Lapang Di Dalamnya 
Dari Urusan-Urusan Dien Ini 


Kemudian beliau rahimahullah berkata dalam ucapan yang tegas lagi jelas, sejelas 
matahari di siang bolong perihal tidak adanya udzur dengan sebab kejahilan di dalam 
tauhid: (Adapun hal yang tidak boleh jahil terhadapnya dari dienullah bagi orang yang di 
dalam hatinya tergolong ahli taklif karena adanya dalil-dalil yang dilalah 
(indikasi/penunjukan) terhadapnya disepakati lagi tidak diperselisihkan, yang jelas lagi 
tidak samar atas indera, maka ia itu adalah pen-Tauhidan Allah ta'ala, pengetahuan 
terhadap Asma, Shitat dan Keadilan-Nya. Itu dikarenakan bahwa setiap orang yang telah 
sampai batasan taklif dari kalangan orang-orang sehat dan normal, maka dia tidak akan 
kehilangan satu dalil-pun dan satu bukti yang nyata-pun yang menunjukannya kepada 
keesaan Rabb-Nya Jalla Tsana-uhu dan menjelaskan baginya hakikat kebenaran hal itu, oleh 
sebab itu Allah ta'ala tidak mengudzur seorangpun dengan sebab kejahilan terhadap sitat- 
Nya yang mana Dia disitati dengannya dan (dengan sebab kejahilan) terhadap Asma-Nya, 
dan justeru Allah menggolongkan dia bila mati di atas kejahilan terhadap-Nya dengan 
barisan orang-orang yang membangkang dan menentang-Nya setelah mereka mengetahui- 
Nya dan mengetahui Rububiyyah-Nya di dalam hukum-hukum dunia dan adzab akhirat. 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 


LjJj 1 bLs ^ gLy 1 1 " -b-"4- ^4j LflJj ^ g ^ iL I j jS^ (jidlI I 


"Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu orang-orang yang 
telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia, maka 
hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka 
pada hari kiamat." (Al Kahfi: 103-105) 

Di mana Allah Subhanahu Wa Ta'ala menyamakan antara orang yang beramal di atas 
selain apa yang diridlai-Nya yang menduga bahwa dia dalam amalannya itu melakukan 
apa yang mendatangkan ridla-Nya, di dalam penamaannya di dunia dengan nama musuh- 
musuh-Nya yang membangkang kepada-Nya lagi mengingkari Rububiyyah-Nya padahal 
mereka mengetahui bahwa Dia adalah Rabb mereka. Dan Dia menggabungkan dia dengan 
mereka di akhirat dalam sangsi dan adzab. Itu disebabkan karena apa yang telah kami 
jelaskan, yaitu samanya orang yang berijtihad yang keliru di dalam Ke-Esaan-Nya, Asma- 
Nya, Sifat-Nya dan Keadilan-Nya dengan orang yang membangkang di dalam hal itu, 
karena nampaknya dalil-dalil yang menunjukan yang sejalan lagi tidak berbenturan dengan 
indera mereka berdua dari dalil-dalil dan hujjah-hujjah (yang ada), sehingga wajiblah 
menyamakan di antara kedua macam orang itu dalam hal adzab dan sangsi. Dan status 
hukum (orang yang jahil terhadap) hal itu adalah berbeda dengan status hukum orang yang 
jahil terhadap syari'at).®3 


At Tabshir Fi Ma’alimid Dien milik Ibnu Jarir Ath Thabari hal 116-118. 
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4. Kesepakatan Di Dalam Ushul 


Syaikhul Islam berkata: (Para rasul itu sepakat dalam dien yang mengumpulkan 
ushul (pokok-pokok) i'tiqadiyyah dan amaliyyah, di mana i'tiqadiyyah adalah seperti iman 
kepada Allah, para rasul-Nya dan hari akhir, sedangkan ‘amaliyyah adalah seperti amalan- 
amalan yang umum yang disebutkan di dalam surat A1 An'am dan A1 A'raf).®^ 

Para ulama sepakat bahwa al haq (kebenaran) di dalam Ushuluddien itu adalah satu 
yang barangsiapa tidak menepatinya maka dia itu berdosa, baik dalam masalah ushul yang 
masih bisa menjadi ajang takwil maupun yang tidak. 

Dan telah lalu di hadapan kita ucapan Ibnu Jarir rahimahullah perihal orang yang 
keliru dalam Tauhidullah, yaitu bahwa dia itu tidak diudzur, dan akan datang ucapannya 
perihal orang yang keliru dalam masalah ushul yang masih bisa menjadi ajang takwil. Dan 
di sini saya akan utarakan apa yang dituturkan A1 Qadli 'lyadl dalam bantahannya 
terhadap A1 'Anbari yang menganggap benar semua pendapat orang-orang yang berijtihad 
di dalam ushuluddin yang masih bisa menjadi ajang takwil, A1 Qadli 'lyadl berkata: 

Lojb gjl (3^^ ijl 'jj'* jj uyi 3^2 LjUj ^ ) 

(ojja£j 

(Dan dia menyelisihi semua firqah umat ini, karena semuanya selain dia telah ijma bahwa al 
haq (kebenaran) di dalam ushuluddien itu adalah satu, sedangkan orang yang keliru di 
dalamnya adalah berdosa lagi maksiat lagi fasiq, namun yang diperselisihkan hanyalah 
masalah pengkahrannya).®^ 

Oleh sebab itu orang yang menyelisihi di dalam permasalahan ushul ini adalah 
mubtadi' (ahli bid'ah) yang tidak sama dengan orang yang menyelisihi di dalam 
permasalahan furu'. A1 Baghawi berkata saat berbicara perihal penghajran ahli bid'ah: 

VI jlll jl^l 1c.Laldl ijlJ ^jill 1_fljLl^Vl Ldl (_JjJ-^Vl j.jll ‘‘11 ^Ul oljLe-allj (3^^)^lj C ) 

(AjtjJaillj 1Ljlha jijdl uj^ 

(Penghajran, keberlepasan dan permusuhan ini adalah terhadap ahli bid'ah yang 
menyelisihi di dalam permasalahan ushul, adapun perselisihan di dalam permasalahan 
furu' di antara ulama, maka perselisihan rahmat yang mana Ahah menginginkan agar tidak 
adanya kesulitan di dalam dien ini atas kaum mukminin, maka hal itu tidak mengharuskan 
adanya penghajran dan pemutusan hubungan).®'^ 

Dan akan datang tambahan penjelasan untuk masalah ini dalam pembicaraan 
tentang takwil dengan izin Ahah. 

A. Dien Itu Ada Ushul Dan Furu' 

Ini tidak diingkari kecuali oleh orang jahil (bodoh) atau mukabir (orang yang 
mengingkari hal yang nyata di depan mata), dan tidak menampakkan selain itu kecuali 


Patawa 15/158. 

Asy Syifa Bi Ta’rifi Huquqil Mushthafa Bi Syarhi Nuridien Al Qari 5/395. 
Syarhus Sunnah 1/229. 
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orang yang melakukan takwil yang mana orang-orang jahil tidak mengetahui maksudnya, 
terus mereka malah mencari kesesatan dan meniti jalan taqlid. 

Dan telah lalu di hadapan kita pembagian Ibnu Jarir rahimahullah, dan begitu juga 
apa yang dilakukan oleh para ulama seluruhnya. Dan mana mungkin diketahui bidang 
lapangan ijtihad tanpa pembagian dien ini kepada ushul dan furu'? 

Dan apakah mungkin menyamakan hal yang mana keimanan tidak sah kecuali 
dengannya dengan hal-hal yang merupakan kesempurnaan-kesempurnaannya? Dan 
bukankah tidak ada satu kitab Ushul Fiqh pun melainkan di dalamnya ada pembagian dien 
ini kepada dua bagian ini (yaitu ushul dan furu')? 

Pokok iman adalah tauhid, sedangkan pokok tauhid adalah peribadatan kepada 
Allah saja dan sikaf kufur terhadap segala yang diibadati selain-Nya. Sedangkan batasan 
bakunya; bahwa ia adalah suatu yang mana seseorang menjadi muslim dengannya 
walaupun dia jahil kepada selain hal itu, yang mana hal selain hal pokok ini seseorang tidak 
menjadi muslim walaupun dia melakukan semuanya selagi dia tidak merealisasikan hal 
pokok itu yang merupakan pokok dari segala pokok. 

Syaikhul Islam berkata: 

( VI V^ ^ !! (jjij jlji! 4-1^! ^iVm! (jUjV! d*.^! j-.A!! ) 

(Tauhid adalah inti keimanan dan ia adalah ucapan yang memisahkan antara ahli surga 
dengan ahli neraka, dan ia adalah harga pembayaran surga, serta keislaman siapapun tidak 
sah kecuali dengannya).®^ 

Dan beliau rahimahullah berkata: 


Cja !-o dj! (jjdli (jL«ijV! cAa o_)Alial! Lk^V! ^ VUj LaU (jL«ijV! _«!o!!_« ^lil! (jjdlj ) 

(Jjj! ^ -«ii\l^ <jii*J! (__)iiulL«i]! «-^^^ d!jjiVb cj.® «cUi-ja! jji! (Jjj! Li^ (J^jj-ja! 

( ! ^ L«a^*«^ «cbi_ia! (J.a£j ACj^j ! T'Jjj "^J^ Aj_^j-jali - ■ 4«-.! .«■). !Lj 4 * !! a_)j^Lla]! Ac-j^ «cl ^L-ja Lol «Cjjjjillj 


(Dien yang tegak di dalam hati berupa keimanan baik keilmuan dan keadaan (amalan) 
adalah al ashlu (hal pokok/inti), sedangkan amalan dhahir adalah furu' (cabang-cabang) 
dan ia itu adalah kesempurnaan iman. Sedangkan dien itu pertama kali dibangun adalah 
dari ushul (hal-hal pokok) dan disempurnakan dengan furu'nva, sebagaimana Allah 
menurunkan di Mekkah ushulnya berupa tauhid dan perumpamaan-perumpamaan yang 
merupakan tolak ukur yang bersifat akal, kisah-kisah, janji dan ancaman, kemudian tatkala 
dien sudah memiliki kekuatan Dia menurunkan di Madinah furu'nya yang dhahirah 
berupa Jum'at dan jama'ah.... Jadi ushulnya menopang furu'nva dan mengokohkannya, 
sedangkan furu'nya menyempurnakan ushulnya dan melindunginya).^® 


B. Tidak Diajak Kepada Furu' Orang Yang Tidak Mengakui A1 Ashlu (Hal 
Pokok) 


Ibnu Taimiyyah berkata: 


Ai Patawa 24/235. 

Ai Patawa 10/355. 
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V] Aji-ajjiilj AjjljjeJ k _ k\Ui j_jja ejSll Iaj^ji (jl_5 jill V] V ji ■^^Jjji ^ij\-uiVI (Jii^i^ ^ 

^ jj jJjja^l Lajlj .jjll (J_jja^ lAj^ja jl oaI^jj 4.C-A^lj Aj*Jj AjtJ_jjuj]l jja (J_^jj^l Aj ^jjal LoC- 

^ jjll jC- 1^*1' (_^jil ^aiijjj ^jic- jSil ^L -J JJll (J_^jj^ AjtJJjSl jc (^_3 VI 


(Ashlul Islam (pokok Islam) adalah syahadat Laa ilaaha Illallaah wa anna Muhammad 
Rasulullah, barangsiapa mencari riya dan sum'ah dengan ibadahnya, maka dia itu tidak 
merealisasikan syahadat Laa ilaaha illallaah, dan barangsiapa keluar dari apa yang 
diperintahkan Rasul berupa syari'at ini dan dia malah beribadah dengan bid'ah, maka dia 
itu tidak merealisasikan syahadat Muhammad RasuluIIah. Sedangkan yang merealisasikan 
dua hal pokok ini hanyalah orang yang tidak beribadah kecuali kepada Allah dan tidak 
keluar dari syari'at Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang beliau sampaikan dari 
Allah).89 


Dan berkata: 

) ijl (JJ (** aIj^ lillij jAI ijjaj La£ AJ V Ajjl^ (Jllj (JJ ■^^1 ojC-Aj jj£j dll (_ylj SjC.Alli ) 

A-aLtll (_iLaC.Vl^ AjLodlj j^VI (aJjlLj 'CLjjJj jlllj jLajVl^ <jAlijC.Vli 'CjLodlj AjAlijC-VI (JjjjajU ^-aL^I (jjAll (_^ jjiijj (djjlli 

V Jj t(JjjJ^VI (_^J ojC-aII ^jjad ^l_yuUII l^U ^ ^ (jl£ 1*^J ) (JU jl ^L_aj^Vlj ^1 *jV1 ^j£Aa11 

( (J-^VIj j4j V (> gjjill (^j (^Jj 

(Dakwah ilallah itu adalah dengan mendakwahi orang kepada dien-Nya, sedangkan ashl 
(pokok dien) itu adalah beribadah kepada-Nya saja lagi tidak ada sekutu bagi-Nya 
sebagaimana Allah telah mengutus para rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya 
dengan hal itu) sampai beliau berkata: (Para rasul itu sepakat dalam dien yang 
mengumpulkan ushul (pokok-pokok) i'tiqadiyyah dan amaliyyah, di mana i'tiqadiyyah adalah 
seperti iman kepada Allah, para rasul-Nya dan hari akhir, sedangkan 'amaliyyah adalah 
seperti amalan-amalan yang umum yang disebutkan di dalam surat A1 An'am dan A1 A'raf) 
sampai berkata: (Oleh sebab itu khithab di dalam surat-surat Makkiyyah adalah {wahai 
manusia) karena keumuman dakwah kepada ushul, karena tidak diajak l^epada furu' orang 
yang tidak mengakui ashl (hal inti) .^° 

Perhatikanlah wahai saudara seiman dengan mata keobyektifan ucapan beliau 
tentang ushuluddien dan tentang hal paling inti dari ushul ini yang mana ia adalah 
peribadatan kepada Allah saja lagi tidak ada sekutu baginya, yang mana orang tidak 
didakwahi kepada selainnya dari hal ushul itu sebelum dia merealisasikarmya, apalagi hal 
furu'. 


Dan di antara yang menguatkan hal ini adalah hadits Ibnu 'Abbas bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengutus Mu'adz Ibnu Jabal Ke Yaman dan berkata kepadanya: 

( djjA^I ..adlLl J^lial ^ (jli jLI I ‘‘ (jl> jLI VJ ^J VI Ijj ‘'(^ (jl (_^J -(^r.Alg IaJ^ j_jIj£ (Ji^l La_^ ^^LLji tdjj ) 

"Sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum ahli kitab, bila kamu telah datang kepada mereka, maka 
ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadati selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Kemudian bila mereka telah mentaati hal itu . 


Al Patawa 11/617. 

5« Al Patawa 15/158-160. 

5' Al Bukhari dalam Az Zakat (1996) dan Muslim dalam Al Iman (29). 
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Syaikh Abdurrahman Assa'diy berkata perihal tauhid ibadah: 


(daC-1 ^G-liadl (d^^^l 1^_5 o.iLl*Jlj l(^jlc LAWi? oL)^^ (dacl ^ 

^ 4_uLuaVl ^ll. 1 ^ l^Jj_^lj 


(Ushul terbesar yang ditetapkan dan diberikan bukti dalil oleh A1 Qur'an adalah tauhid 
uluhiyyah dan ibadah, dan pokok yang besar ini adalah ushul paling besar secara muthlaq, 
paling sempurna, paling utama dan paling wajib serta paling pasti bagi kebaikan 
insaniyyah).^^ 


Dan berkata juga: 


Ajj t (PaI <j ^15 (_j-tt] L^ljjll (Jje-^j Aj-al3V H ‘CUV (^jUJl jJll (^i^ (^^JJl ) 

Aj (_gQ^*Jlj 4 a 4 j3_)*-g d'^ e (jj^ljJl djILjJI iJaIj t4j (jj-ojUJl p jly -nll (JaI ^jiJ ( q )3J1 J. J 

4jy 4 . j jl 4 . >«G j Laj 4j-.'jj ‘CijJj Laj AjJjlj ojAlj-jj AjUjJa! 

( C_i>a aj Vj ^ V J.^V1 


(la adalah hal yang mana Allah telah menciptakan semua makhluk untuk 
merealisasikannya, dan Dia telah mensyari'atkan jihad untuk penegakkannya, dan Dia telah 
menjadikan pahala duniawi dan ukhrawiy bagi orang yang menegakkannya dan 
merealisasikannya serta menjadikan siksa bagi orang yang meninggalkannya, dan 
dengannya terjadi pemilahan antara orang-orang yang bahagia yang menegakkannya 
dengan orang-orang yang binasa yang meninggalkannya. Sehingga wajib atas manusia 
untuk mengerahkan segenap usahanya dalam mengetahuinya, merealisasikannya, 
memastikannya, mengetahui batasannya dan tatsirnya, dan mengetahui hukumnya dan 
kedudukannya, serta mengetahui pengaruh-pengaruhnya, konsekuensi-konsekuensinya, 
bukti-buktinya dan dalil-dalilnya, serta apa yang menguatkannya dan menumbuhkannya, 
dan juga mengetahui apa yang membatalkanya atau menguranginya, karena ia adalah al 
ashlul ashil (pokok yang paling inti) yang mana ushul tidak sah kecuali dengannya, maka 
bagaimana gerangan dengan/MrM'?)^^ 


C. Kesalahan Orang Yang Mengklaim Bahwa Pembagian Dien Kepada Ushul 
Dan Furu' Adalah Bid'ah 


Sebagian orang yang mengedepankan taqlid dan tidak memberikan perhatian 
kepada sikap penelitian yang cermat telah berpegang kepada suatu ungkapan potongan 
milik Syaikhul Islam dalam bantahan beliau kepada firqah-firqah yang sesat yang 
membangun paham-pahamnya di atas ushul dan furu' yang bersumber dari akal semata dan 
membangun di atas penyelisihan terhadap paham-paham mereka itu hukum-hukum yang 
beraneka ragam. Maka Syaikhul Islam menyebutkan bahwa pembagian itu di atas model 
seperti itu adalah bid'ah, dan tidak ada keraguan lagi dalam hal itu. Adapun klaim bahwa 
dien yang dibawa Nabi shallallahu 'alaihi zva sallam dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala itu tidak 
terbagi kepada ushul dan furu', maka klaim ini tidak dilontarkan oleh orang yang telah 
mencicipi rasa ilmu atau telah diberikan bagian terkecil dari pemahaman. Syaikhul Islam ini 


^2 Al Qawa’id Al Hisan 192. 

A1 Haqqul Mubin Fi Tauhidil Anbiya wal Mursalin 57. 
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telah berbicara tentang ushul dan furu' yang diletakkan oleh ahlul ahwa (bid'ah) seraya 
menyelisihi apa yang dibawa Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana tidak ada satu 
firqah pun melainkan dia itu memiliki ushul yang mana keislaman seseorang digantungkan 
kepada perealisasian ushul yang mereka klaim itu, sedangkan/wrM' adalah di bawah itu. 
Barangsiapa mengambil ucapan Syaikhul Islam dari awal sampai akhir tentu ia memahami 
hal itu. Di mana Syaikhul Islam telah menjawab pertanyaan yang dilontarkan kepadanya, 
yang isinya: Apakah boleh ikut terjun di dalam apa yang diperbincangkan oleh manusia 
berupa permasalahan-permasalahan di dalam ushuluddien yang tidak pernah ada 
penjelasan dari penghulu kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, ataukah tidak boleh? 

Bila dikatakan boleh: Maka apa ia itu? Maka beliau rahimahullah menjawab: (Segala 
puji hanya milik Allah Rabbul 'Alamin (Adapun masalah pertama) maka ucapan penanya 
apakah boleh ikut terjun di dalam apa yang diperbincangkan oleh manusia berupa 
permasalahan-permasalahan di dalam ushuluddien yang tidak pernah ada penjelasan dari 
penghulu kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, ataukah tidak boleh? Pertanyaan 
yang muncul sesuai apa yang ia ketahui dari realita ajaran-ajaran bid'ah yang bathil itu. 

Sesungguhnya permasalahan-permasalahan yang tergolong Ushuluddien yang 
berhak untuk dikatakan sebagai Ushuluddien, yaitu dein yang mana Allah telah mengutus 
Rasul-Nya dan menurunkan Kitab-Nya dengan membawa hal itu adalah tidak boleh 
dikatakan bahwa penjelasan di dalamnya tidak pernah ada dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, namun ini adalah ucapan yang kontradiksi padanya, karena keberadaannya sebagai 
bagian dari ushuluddien adalah mengharuskan keberadaannya sebagai bagian paling 
penting dari urusan dien ini dan bahwa ia tergolong hal yang dibutuhkan di dalam dein ini. 

Kemudian peniadaan penjelasan di dalamnya dari Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam 
adalah mengharuskan dua hal: 

Yaitu bisa jadi Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam menelantarkan urusan-urusan yang 
penting yang dibutuhkan oleh dien dan beliau tidak menjelaskannya atau beliau telah 
menjelaskarmya namun umat tidak menukilnya. Sedangkan kedua kemungkinan ini adalah 
bathil secara pasti, dan (kemungkinan-kemungkinan semacam itu) adalah tergolong 
peluang hujatan terbesar kaum munafiqin kepada dien ini. Kemungkinan ini dan yang 
semacamnya hanyalah diduga oleh oleh orang yang jahil terhadap hakikat-hakikat apa 
yang dibawa Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam atau jahil terhadap apa yang dipahami 
manusia dengan hati mereka, atau jahil kepada keduanya secara bersamaan. Di mana 
kejahilan dia terhadap yang pertama adalah mengharuskan ketidaktahuannya terhadap apa 
yang dicakup oleh ajaran Rasul itu berupa Ushuluddien dan Furu'nya, sedangkan 
kejahilannya terhadap yang kedua adalah mengharuskan dia untuk memasukan ke dalam 
al haqaiq al ma'qulah (hakikat-hakikat yang dipahami secara akal) apa yang dia dan orang- 
orang semacam dia namakan sebagai 'aqliyyat (hal-hal yang rasional), padahal ia itu 
sebenarnya adalah jahliyyat (hal-hal kebodohan). Dan sedangkan kejahilannya terhadap 
kedua hal itu secara bersamaan adalah mengharuskan dia untuk mengira termasuk 
ushuluddien sesuatu yang bukan bagian darinya berupa permasalahan-permasalahan dan 
sarana-sarana yang bathil, dan mengira bahwa Rasul tidak menjelaskan apa yang 
semestinya diyakini di dalam hal itu, sebagaimana itu adalah realita kelompok-kelompok 
dari berbagai macam ragam manusia baik kalangan cendikiawan mereka apalagi kalangan 
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awamnya.... padahal segala apa yang dibutuhkan manusia untuk diketahuinya, diyakininya 
dan dibenarkannya dari permasalahan-permasalahan ini adalah telah dijelaskan oleh Allah 
dan Rasul-Nya dengan penjelasan yang memuaskan lagi memutus udzur, karena ini adalah 
tergolong hal terbesar yang disampaikan Rasul dengan penyampaian yang jelas dan telah 
dijelaskarmya kepada manusia. Dan ia adalah tergolong hal terbesar yang mana Allah telah 
menegakkan hujjah dengannya kepada hamba-hamba-Nya di dalamnya dengan para rasul 
yang telah menjelaskannya dan menyampaikannya. 

Dan yang menjadi tujuan hanyalah mengingatkan bahwa di dalam A1 Qur'an dan A1 
Hikmah An Nabawiyyah itu terdapat semua Ushuluddien dari berbagai permasalahan dan 
dalil-dalil yang berhak untuk menjadi Ushuluddien . Dan adapun apa yang dimasukan oleh 
sebagian manusia ke dalam sebutan ini berupa kebathilan, maka ia itu sama sekali bukan 
termasuk Ushuluddien walaupun orang itu memasukannya ke dalamnya, seperti 
permasalahan-permasalahan dan dalil-dalil yang rusak, seperti penatian Shitat, qadar dan 
permasalahan-permasalahan semacam itu).^^ 

5. Penerapan Hukum Kepada Orang Mu'ayyan 

A. Bahaya Takfier Tanpa Hak 

Sesungguhnya termasuk hal yang tidak ada keraguan di dalamnya adalah bahwa di 
antara bahaya lisan terbesar adalah pelontaran takher tanpa hak, karena mengkahrkan 
orang muslim itu adalah seperti membunuhnya. Dan masalahnya tidak berhenti pada 
besarnya dosa si pelaku, akan tetapi ia memiliki konsekuensi-konsekuensi bahaya di 
atasnya serta membuka dari pintu-pintu htnah apa yang menjadikan orang mukmin tidak 
berani melakukan takher secara muthlaq kecuali dengan dalil-dalil yang tegas dan hujjah- 
hujjah yang terang. 

A1 ■'Allamah Asy Syaukaniy rahimahullah berkata: (Ketahuilah bahwa memvonis 
orang muslim dengan vonis keluar dari dienul Islam dan masuk dalam kekahran adalah 
tidak layak dilakukan oleh orang muslim yang beriman kepada Allah dan hari akhir kecuali 
dengan dalil yang lebih terang dari matahari di siang bolong, karena sesungguhnya telah 
ada di dalam hadits-hadits shahih yang diriwayatkan dari jalur banyak sahabat bahwa 
"Barangsiapa mengatakan kepada saudaranya wahai kafir, maka tuduhan itu telah kembali kepada 
salah satu dari keduanya" begitu di dalam Shahih A1 Bukhari, dan di dalam latadh lain dalam 
Ash Shahihain dan yang lainnya^^ "Barangsiapa memanggil seseorang dengan sematan kafir atau 
mengatakan (wahai) musuh Allah, sedangkan dia itu tidak seperti itu, melainkan tuduhan itu 
kembali kepadnya" dan di dalam satu latadh dalam Ash Shahih "maka telah kafir salah satunya" 
maka di dalam hadits dan hadits-hadits yang semakna dengarmya terdapat penjeraan yang 
paling dasyat dan peringatan yang paling besar dari ketergesa-gesaan di dalam 
mengkatirkan) 

B. Kesalahan Orang Yang Menghati-Hatikan Dari Takfier Secara Muthlaq 


Al Patawa 3/293-303 dengan ikhtishar. 

« Al Bukhari (6045) dan Muslim (61) 

Assailul Jarrar cetakan pertama dalam satu jilld hal: 978. 
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Ibnul Qayyim rahimahullah berkata di sela-sela penuturan beliau terhadap beberapa 
taidah fiqh yang ada dalam perang Putuh Mekkah: 


h -c*"•' \'jj 4 ai d^l ^_sl>l^.j d^ 


(Dan di dalamnya terdapat faidah bahwa seseorang bila mencap munafiq atau kafir seorang 
muslim karena takwil dan marah karena Allah dan Rasul-Nya serta dien-Nya bukan karena 
hawa nafsu dan kepenfingarmya, maka dia itu tidak kafir dengan sebab itu, bahkan tidak 
berdosa, bahkan diberikan pahala atas niat dan maksudnya. Ini berbeda dengan Ahlul 
Ahwa wal Bida', di mana sesungguhnya mereka itu mengkahrkan dan memvonis bid'ah 
(orang lain) karena menyelisihi keinginan mereka, bid'ah mereka dan paham mereka, 
padahal mereka itu adalah lebih utama dengan vonis itu daripada orang yang mereka 
kahrkan dan mereka vonis bid'ah).®^ 


Ini adalah tergolong hal yang menggugurkan pernyataan orang-orang yang 
menghati-hatikan dari takher secara total, hatta walaupun bukti dalil orang yang divonis 
kahr itu adalah seterang matahari di siang bolong, di mana orang-orang itu mengatakan 
"apa yang kalian petik dari takher itu dan apa yang ditimbulkan di atas hal itu?" 

Syaikh Abdullah Ibnu Abdirrahman Abu Bithin rahimahullah berkata: 


d_5^lj (_^tj]lj 1 'unl ! dl^J ^ C-jlc. IjL^I^ Ijij 4 ..Kll ^4..1 ljj ^__)jlj]l ^__)jnxj jjl C-j^jtJI (jjj ) 

jAj oAjja Aijauij tAjlj jjjC-jj dj-u_j]l t4j^V ^Jll Ljj^jjll 4j_)x-aJ t aK.. djjl (_Jj 4 J (JIJ^ t 

j^j^ Ljj__)x-a]l Lj_)*j ^ dj**^VI (_k^l 4-jV Jjiij]| 4 j3 JJ?*J ^J ^ jji]]jJ dj^l t X3 L$j]l ‘^]_)'jj]l 

(tj]_)Jj]l JJ^J djl_)^j.a]| _)^lj jJJ^jj]! J)^J L-Sj__)xji]l - Ijr-1 LoJjji V tjj]]lj^ j^ j^jjJI 


(Dan termasuk yang mengherankan adalah bahwa sebagian orang bila mendengar orang 
yang berbicara perihal makna kalimat (laa ilaaha illallaah) ini yang berisi penahan dan itsbat 
(penetapan), maka dia mencelanya dan malah berkata: Kami tidak diperintahkan untuk 
menilai manusia dan menjelaskan status mereka. Maka dikatakan kepadanya: Justeru kamu 
diwajibkan untuk memahami tauhid yang merupakan tujuan Allah dari menciptakan jin 
dan manusia dan yang mana semua rasul mengajak kepadanya, dan diwajibkan juga 
mengetahui lawannya yaitu syirik yang merupakan dosa yang tidak diampuni dan tidak 
ada udzur bagi mukallaj dalam kebodohan terhadapnya serta tidak boleh taqlid di 
dalamnya, karena ia adalah ashlul ushul (pokok dari segala pokok). Barangsiapa tidak 
mengenal hal ma'ruf dan tidak mengingkari kemungkaran, maka dia itu binasa, apalagi hal 
ma'ruf terbesar yaitu tauhid dan hal mungkar terbesar yaitu syirik)."^® 


Maka cukuplah bagi seseorang dia itu bersikap teliti dalam mencari al haq, bersikap 
ikhlash dan jujur di dalam menerapkan hukum kepada orang yang berhak 
mendapatkannya, kemudian bila dia menepati kebenaran, maka itulah yang diharapkan, 
dan bila keliru maka dia itu diudzur, bahkan dia itu mendapatkan pahala atas niat dan 
maksudnya, sebagaimana yang telah lalu dari Ibnul Qayyim rahimahullah. 


Zadul Ma’ad 3/423. 

‘Aqidatul Muwahhidin, Al intishar Li Hizbillahil Muwahhidien; 11. Patawa Al Aimmah An Najdiyyah 3/183. 
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C. Hati-Hati Di Dalam Hal Yang Diperselisihkan 


A1 'Allamah Abu Bithin berkata: (Apa yang diperselisihkan oleh para ulama 
apakah itu kekatiran atau bukan, maka kehati-hatian di dalam dien ini adalah tawaqquf dan 
tidak memberanikan diri terhadapnya selagi di dalam masalah ini tidak ada nash yang 
sharih dari A1 Ma'shum shallallahu 'alaihi wa sallam. Syaithan telah mentergelincirkan 
mayoritas manusia di dalam masalah ini, di mana sebagian kelompok telah berbuat taqshir 
(teledor/pengenteng-entengan) di mana mereka menghukumi keislaman orang yang mana 
nash-nash A1 Kitab, Assurmah dan ijma telah menunjukan terhadap kekatirannya, 
sedangkan pihak lain telah melampaui batas di mana mereka mengkatirkan orang yang 
mana nash-nash A1 Kitab, Assunnah dan ijma telah menghukumi bahwa dia itu muslim)/® 

D. Kufur Nau' Dan Kufur Mu'ayyan 


Ini adalah masalah paling penting di dalam bahasan ini dan disekitar itulah terjadi 
pertentangan, di mana satu kelompok telah keliru di mana ia mengatakan bahwa kufur 
nau' itu tidak mengharuskan adanya takfir mu'ayyan secara muthlaq, sedangkan pihak lain 
telah keliru juga di mana ia mengatakan bahwa setiap orang yang jatuh ke dalam kekatiran 
itu adalah kafir secara ta'yin walaupun apa saja bentuk kekatirannya. Sedangkan yang 
benar adalah adanya perincian yang dibangun di atas apa yang telah kami utarakan di 
dalam pendahuluan-pendahuluan tadi perihal apa yang berkaitan dengan Ushuluddien 
dan Furu'nya. 

Di mana sesungguhnya orang yang menggugurkan Ashluddien dengan kejahilan 
atau takwil atau melakukan permasalahan-permasalahan kekahran yang nampak, maka 
tidak boleh tawaqquf dari mengkahrkannya secara ta'vin . Berbeda halnya dengan 
permasalahan-permasalahan di bawah itu herupa furu' (cabang-cabang) dien dan al masail al 
khafiyyah (permasalahan yang khafiy/samar), maka orang mu'avvan tidak dikahrkan di 
dalamnya sehingga memenuhi tiga hal: 

1. Ucapan atau perbuatannya itu adalah kekatiran. 

2. Terbukti bahwa orang mu'ayyan ini telah melakukannya. 

3. Terpenuhi padanya syarat-syarat taktier dan tidak ada padanya mawani' takher. 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: 


^ y oSic. i"aSic. AjlU ^ ) 

JAll Ua^lj (_3aJI ^ ^ ^ I.J^Ja-0 (jjloyAll (jji (jl£ jlll t ** k (jj£j ^ (jji (j£.0JJ 

((jl^ Uo ljjl£ 


(Dan begitu juga ucapan-ucapan yang mana orang yang mengucapkannya dikatirkan, bisa 
jadi orang itu belum sampai kepadanya nash-nash yang mengharuskan untuk ma'rifatul haq, 
dan bisa jadi sudah sampai kepadanya namun tidak terbukti (shahih) baginya atau ia tidak 
memiliki kesempatan dari memahaminya, dan bisa jadi muncul kepadanya syubhat- 
syubhat yang Allah mengudzur dia dengannya. Barangsiapa dia itu tergolong kaum 


Ad Durar Assaniyyah 10/375. 
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mukminin lagi dia bersungguh-sungguh dalam mencari al haq namun dia keliru, maka 
sesungguhnya Allah mengampuni baginya kesalahannya siapa saja dia itujd^o 

Dan perhatikan ucapannya (Barangsiapa dia itu tergolong kaum mukminin lagi dia 
bersungguh-sungguh dalam mencari al haq...) supaya engkau mengetahui bahwa beliau 
berbicara tentang orang-orang yang keliru dari kalangan ahli kiblat, dan akan datang 
penjelasan hal itu saat berbicara tentang rukhshah khatha' (rukhshah kekeliruan) bagi ahlul 
iman. 

Dan beliau rahimahullah berkata: 


^t-oyi (jl l^ LJ:^^ t^b-4]l djijjlj Jajjj.j]| IJI VI (jJ*-ft]l JJ^^J ^^jlliajj V (_3il3-a]l Jji^ (jlj t(jj*-tt]l (3^ 

(' ~ ^ 'j* 1 1.1^ (j-a ljji£j ^ i djLajjadl Ijiilal (yjlil jCaJ^I JCalcj 


Sesungguhnya bila dikatakan (barangsiapa mengatakan begini maka dia katir, maka si 
pendengar meyakini bahwa latadh ini mencakup setiap orang yang mengucapkannya, dan 
mereka tidak mentadabburi bahwa takher itu memiliki syarat-syarat dan penghalang- 
penghalang yang kadang tidak ada pada orang mu'ayan, dan bahwa takher muthlaq itu 
tidak memestikan takjier mu'ayyan kecuali bila syarat-syaratnya ada dan penghalang- 
penghalangnya tidak ada. Hal ini dijelaskan bahwa Imam Ahmad dan semua para imam 
yang melontarkan lontaran-lontaran umum ini tidaklah mengkahrkan orang yang berbicara 
dengan ucapan ini secara ta'yin...)ioi 


Ucapan beliau rahimahullah ini sering dipegang oleh sekelompok orang yang tidak 
memahami maksud beliau dengan ucapannya itu, sehingga mereka berlebih-lebihan dalam 
menggunakan syuruth dan mawani' takher, dan mereka tidak membatasinya dengan apa 
yang dibatasi oleh Syaikh rahimahullah. Beliau rahimahullah telah menuturkan inti masalah 
yang sedang beliau bicarakan tentangnya, yaitu masalah Khalqul Qur'an dan hal yang 
semakna dengannya dari permasalahan ushul yang masih bisa menjadi ajang takwil, maka 
hal-hal ini kadang tersamar (khahy) sehingga pelakunya tidak dikahrkan kecuali setelah 
pelenyapan syubhatnya dan penegakkan hujjah terhadapnya. 

Dan di antara ucapan yang suka mereka pegang erat juga adalah ucapan Syaikhul 

Islam: 


(_]jj ^ ij:?^ ‘CojLiajj cAj ^ A.^-3aa]l a] (jjijJ ^ II ‘UU (_^J^ Jalcj IL-. I ^jlj jjj.a|jujJ| (j-a Il^I ji^J (jl L^V lJJJjJj ) 

('q_ya]| djjlj ^ I' ‘Calil .lxJ V] dU:? V lJj ^ jiLdlj jCjc aj]]j 

(Dan seorangpun tidak boleh mengkahrkan seorangpun dari kaum muslimin walaupun dia 
itu keliru dan salah sehingga hujjah ditegakkan kepadanya dan penerangan dijelaskan 
kepadanya. Dan barangsiapa yang keislamannya itu telah terbukti secara jelas (yaqin), 
maka keislaman itu tidak lenyap darinya dengan keraguan, akan tetapi ia itu tidak lenyap 
kecuali setelah penegakkan hujjah dan pelenyapan syubhat).!*^^ 


Al Patawa 23/346. 

Al Patawa 12/487-488. 
Al Patawa 12/250. 
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Di mana engkau melihat orang-orang itu tidak membatasi ucapan ini saat mereka 
berhujjah terhadap lawannya, akan tetapi ternyata engkau bisa melihat sebagian mereka itu 
mengkahrkan orang yang menghina Ahah Subhanahu Wa Ta'ala dan orang yang menghina 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebelum penegakkan hujjah kepadanya dan sebelum 
pelenyapan syubhat darinya bila dia menghina Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam karena 
syubhat yang ada padanya atau karena kejahilan yang mendorongnya kepada tindakan itu, 
(sikap ini) menyelisihi kaidah mereka sendiri yang mana Syaikh A1 Albani dan yang 
lainnya tetap memegangnya secara erat sehingga mereka mengudzur orang yang menghina 
Allah dan Nabi itu karena kejahilannya dan karena keburukan tarbiyyahnya. 

Syaikhul Islam telah berkata di banyak tempat bahwa di dalam penetapan vonis 
katir itu tidak disyaratkan adanya maksud untuk katir, berbeda dengan sikap tawaqquf dari 
takher sampai tegak hujjah dan lenyapnya syubhat, yang mana sikap ini konsekuensinya 
adalah tidak seorangpun dikahrkan kecuali bila dia itu bermaksud untuk kahr sebagai 
pembangkangan. 

Jadi apa yang menjadikan orang-orang itu melontarkan ucapan-ucapan semacam ini 
dan tidak menuturkan batasan baginya? Dan apa yang menjadikan sebagian mereka 
mengecualikan beberapa masalah seperti menghina Ahah dan Rasul-Nya dan sujud kepada 
berhala atau matahari.... itu tidak lain adalah karena pengguguran terhadap ashluddien 
(inti dien) ini. 

6. Masalah-Masalah Dhahirah Dan Masalah-Masalah Khafiyyah 


Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab rahimahullah berkata di dalam suratnya 
kepada Ahmad Ibnu Abdil Karim saat membantah syubhatnya dan melenyapkan 
syubhatnya perihal ucapan Syaikhul Islam tentang taklier mu'ayyan: 


4 ^^ dulS djLiudl (_Ij 4 o.pIb bb ) 

Ajl 4 ‘aLi'11 4 ^lyliuj/l aJLuji jl ^Lijia ^jl ilo. .-<11 (JjLux 

L^ja «AilL^ (j..a (jjiijij ^ j] (_£,)*-*^Vl 4-JAA.a (jjjSjj gj 4 AjLi_4-a|j jA ^^)-^ (_^^lj Aj JJll ^yi\ 

Ajua (j-oj (djuj Ajic. jLl jJll (Jjjjj^ L—IA jjo 4 (jj^Adl (^Lll (jjXja]l ILa djjoli )llt^ (_S*I^ A_a-^1 ^ Ajl 

.( ^ Vlj A \ (3^1 4-jjc. (jla (jjxdl Lolj ^jj]l Ijj^ 4 oL.ill (jl i^Jjsj 4^^jj]l ILa ^.jjjll .. 


(Dan bila ucapan syaikh ini bukan berkenaan dengan kemusyirikan dan kemurtaddan, akan 
tetapi berkenaan dengan masalah-masalah juz-iyyah baik ia itu termasuk ushul ataupun 
furu', dan sudah diketahui bahwa mereka menuturkan dalam kitab-kitab mereka -dalam 
masalah-masalah sitat (Allah), atau masalah Al-Qur'an, atau masalah istiwa atau yang 
lainnya- madzhab salat, dan mereka menuturkan bahwa ialah yang diperintahkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya serta yang dianut oleh beliau dan para sahabatnya, kemudian mereka 
menuturkan madzhab A1 Asy'ariy atau yang lainnya, dan mereka menguatkannya dan 
menghina orang yang menyelisihinya. Terus seandainya kita perkirakan bahwa hujjah itu 
belum tegak terhadap mayoritas mereka, maka hujjah itu telah tegak terhadap orang 
mu'ayyan ini yang menghikayatkan dua madzhab ini, yaitu madzhab Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam dan yang bersamanya.... Maka ucapan Syaikh perihal macam ini, adalah 
beliau berkata: Sesungguhnya salat mengkatirkan nau' dan adapun orang mu'ayyan bila 
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dia itu mengetahui kebenaran dan terus dia menyelisihinya, maka dia itu kafir secara ta'yin 
dan bila tidak demikian maka dia tidak dikahrkan).!*^^ 


Kemudian beliau menuturkan ucapan Syaikhul Islam yang menambah 
permasalahan semakin jelas, di mana beliau menuturkan ucapannya saat mengomentari 
para ahli kalam dan kelompok-kelompok yang sesat: 

Auic. ^ Ajj (Jl^ djYlA-all ) 

U^J dULJ ^Uic. jill lUoja-d q\ (_£jLL-ajilj .ij^Jlj (jjS^)jLlAil jaI*J O^Uail UJ-®V1 ijljia 

U^Jal (U* IJa (jjJ A^^lLoilj ujri\l djijj .1^1 (jc. Aj^j 4 a 1 cJjulo V o-^J o.ilj3LJ ojaI (JiiA l^^Lk 

4A_a.JUL-a ja^-Luj^l (jc. U^j Ijji^ b*^J ^‘jjj (j-o bA^ ^ .^^lLuj^l ujLljuj 

L. aV\-C^ dj1 lijia tjJii u-o Aj^ (jjl U^i -^J tJii ^l£.aJlj (jUjj A-J^ jU^aj-o A^j .ijJLJ ^Uj 

uUjL ^a^lLujVl (jC. bJj dIAj L—l^lj^l L^bi^ LaS ^ U* (j^ tdii u-ft (LLlj 4CljJ.laJl 

((jjAjLall 


(Ini bila terjadi dalam maqalat khafiyyah ((keyakinan-keyakinan yang samar) bisa dikatakan 
bahwa ia di dalamnya keliru lagi sesat yang belum tegak terhadapnya hujjah yang mana 
penganutnya dikatirkan, akan tetapi hal itu terjadi pada segolongan mereka dalam 
masalah-masalah yang nyata yang mana kaum musyrikin, Yahudi dan Nashrani 
mengetahui bahwa Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam diutus dengannya dan 
mengkatirkan orang yang menyelisihinya, seperti perintahnya untuk beribadah kepada 
Allah saja tidak ada sekutu bagi-Nya, dan larangannya dari mengibadati suatupun selain- 
Nya baik itu para nabi, para malaikat dan yang lainnya; karena sesungguhnya ini adalah 
ajaran Islam yang paling nampak. Kemudian kamu mendapatkan dari banyak tokoh 
mereka telah terjatuh dalam hal-hal semacam ini, maka mereka menjadi murtad. Dan 
banyak dari mereka kadang murtad dari Islam dengan kemurtadan yang nyata, dan kadang 
dia kembali kepada Islam bersama penyakit dan nifaq dalam hatinya. Dan hikayat tentang 
mereka dalam hal itu sangatlah masyhur, dan Ibnu Qutaibah telah menyebutkan sedikit 
dari hal itu di awal "Mukhtalaful Hadits". Dan lebih dasyat dari itu semua adalah bahwa di 
antara mereka ada yang menulis perihal kemurtaddan sebagaimana AI Pakhru Ar Ra^iyi^*^ 
telah menulis tentang peribadatan kepada bintang, sedang ini adalah kemurtaddan dari 
Islam dengan kesepakatan kaum muslimin). Selesai. 


Terus Syaikh Muhammad memberikan komentar terhadap ucapan Ibnu Taimiyyah 
ini dengan ungkapannya: 

((jjjt-JI JS (j-a A-iS (j^ II (jJJ A.3^)ia]| Jajla ) 


(Maka lihatlah ucapan beliau dalam hal membedakan antara masalah-masalah khafiyyah 
(yang samar) dengan masalah yang kita bicarakan ini dalam hal kekahran orang 
mu'ayyan).i05 


Patawa Al Aimmah An Najdiyyah 3/296, rujuk Ad Durar Assaniyyah 10/63. 

A1 Pakhru Ar Raziy adalah Abu Abdillah, Pakhruddin Muahmmad Ibnu Umar Ibnul Husen Ar Raziy, dilahirkan di Rayy 
tahun 554 dan ia dinisbatkan kepada kota itu, dan meninggal dunia di Harrat tahun 606 H, Imam mutassir yang banyak karya 
tulisnya. Ini maknanya bahwa ia meninggal dunia berpuluh-puluh tahun sebelum Ibnu Taimiyyah lahir di mana beliau lahir 
tahun 661H. (pent) 

Patawa Al Aimmah An Najdiyyah 3/297-298, rujuk Ad Durar Assaniyyah 10/63-74. 
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Ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ini telah dituturkan oleh AI 'Allamah 
Abdullah Ibnu Abdirrahman Abu Bithin rahimahullah dalam jawabarmya terhadap 
pertanyaan yang datang kepada beliau tentang makna ucapan Syaikhul Islam prihlal taklier 
mu'ayyan, di mana beliau berkata: 

^ ^ <jj (Jlij ^ i (JU2 tojAUall Cj^UjJI jjjj Aij_)Jj Jl jJajls j 

o_)AlJa]l JJ-<iVI jJJ (_ 5*2 jAlJa 6jAlJa]l JJ-oVI (d]J (JJj ^j l^-J^ljja jJkj (_gJ]l A-^-aJI A-jJc. ^aJj ^ (JLja 

(J^ j ll^ <ji^l jjaV|-J jJ^ (j-Q jAj-aJ l-aJj 6 UlU-' I ^ D_)AlJa]l jj-qVIj jJkjS <4 Hj 

^ <**'! 0.^11 jjaxJJ 

(Maka lihatlah ucapan beliau dalam hal membedakan antara masalah-masalah khafiyyah 
(yang samar) dengan masalah-masalah yang dhahirah (nampak), di mana beliau berkata 
perihal maqalat khajiyyah (keyakinan-keyakinan yang samar) yang merupakan kekaliran 
"bisa dikatakan bahwa ia di dalamnya keliru lagi sesat yang belum tegak terhadapnya 
hujjah yang mana penganutnya dikalirkan" dan beliau tidak mengatakan ucapan semacam 
itu di dalam masalah-masalah dhahirah. Jadi ucapan beliau ini sangat jelas membedakan 
antara permasalahan yang dhahirah dengan yang khajiyyah, di mana beliau mengkalirkan 
(pelakunya) secara total dengan sebab (pelanggaran) hal-hal yang dhahirah (nampak) 
hukumnya dan dengan sebab apa yang muncul dari hal itu dari diri orang muslim karena 
kejahilan.... dan beliau tidak mengkalirkan dengan sebab hal-hal yang khajiy karena 
kejahilan seperti jahil terhadap sebagian shitat (Allah)).!^^ 

A. Kesalahan Dalam Pemuthlaqan 

Dengan pemilahan ini nampak jelaslah di hadapan engkau kekeliruan dalam 
pelontaran pernyataan bahwa melakukan kekaliran itu tidaklah mengharuskan pelakunya 
dikalirkan, karena masalahnya kembali kepada macam kekaliran itu sendiri. Bila kekaliran 
itu adalah di dalam masaail dhahirah, maka pelakunya langsung dikalirkan secara total, 
Syaikh Abdullah dan Ibrahim yang mana keduanya adalah putera Syaikh Abdullathit Ibnu 
Abdirrahman dan Syaikh Sulaiman Ibnu Sahman berkata: 

^ VI (3jJ^V t (JjliSl i cJj^^ cjj^ I (JjUSl Lalj J 

j^ kJ^ (1>* cJU^ Aj (Jji]l (jj^ j^L ulaj jjJL-all 

A-liiJl (JjLulaII (.5^1 AUc. ^J^ tUljj (Jli lil (jj*-*!! 

^ (j-a (jA^Jaj ^ab^ljil (jlaJLJ (jli tCiljAVl (JaI aJIS La-c udli ^Wj^lj J.iill (JjLula LaS (JjjIjII (j^axj 

^Lo .^Jt^ (JLa 1^V ji^Lj aJjIs l^)i^ (j-ajj-sajll (jjasLJ (jAjJaJ-Ul (JjaII (jj^^ 4 ajjljlA]! AjjuJlj ^jLj^Jl ^jl 

^l^Jijij Aslj VI V ^i)j^l (jli 4Aj]V.jj jl (j-!aj]l (jjaijj ^.jCj t (Jg- 

(Adapun ucapan orang: ''Kami mengatakan bahwa ucapannya adalah kekahran, namun 
kami tidak menghukumi kafir orang yang mengatakannya" maka pelontaran ucapan 
semacam ini secara muthlaq adalah kebodohan tulen, karena ungkapan ini tidaklah terterap 
kecuali kepada orang mu'ayyan, sedangkan masalah takfier mu'ayyan itu adalah masalah 
yang sudah dikenal (yaitu) bila orang mengucapkan suatu ucapan yang merupakan 
kekahran, maka dikatakan: bahwa orang yang mengucapkan ucapan ini maka dia itu kafir. 


Patawa A1 Aimmah An Najdiyyah 3/315, mjuk Ad Durar Assaniyyah 10/360-375.. 
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akan tetapi orang mu'ayyan bila mengucapkan ucapan itu maka dia itu tidak dikatirkan 
sampai tegak kepadanya hujjah yang mana orang yang meninggalkan hujjah itu menjadi 
dikatirkan. Ini adalah di dalam masaail khajiyyah yang kadang dalilnya tersamar atas 
sebagian manusia, sebagaimana di dalam permasalahan qadar, irja dan permasalahan 
semacam itu yang dianut oleh ahlil ahwa (bid'ah), karena sesungguhnya pendapat- 
pendapat mereka itu mengandung hal-hal yang bersitat kekatiran berupa penolakan 
terhadap dalil-dalil A1 Kitab dan Assunnah A1 Mutawatirah, sehingga pendapat yang 
mengandung penolakan sebagian nushush itu adalah kekatiran, akan tetapi orang yang 
menganutnya tidak divonis katir karena kemungkinan adanya penghalang (dari 
pengkatiran) seperti kejahilan dan belum sampainya ilmu perihal pengguguran terhadap 
nash itu atau terhadap dilalah-nya, karena sesungguhnya syari'at itu adalah tidak mengikat 
kecuali setelah ia itu sampaij.^o^ 




Aqidatul Muwahhidin hal 451, Patawa AI Aimmah An Najdiyyah 3/301 dan Kasytusysyubhatain hal 83. 
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Mawani Takfier Yang Dianggap (Mu'tabar) 


1. Kejahilan Yang Dianggap (Mu'tabar) 

2. Takwil Yang Dianggap (Mu'tabar) 

3. Penghalang Khatha (Kekeliruan) 

4. Penghalang Ikrah (Paksaan) 
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Mawani Takfier Yang Dianggap (Mu'tabar) 


1. Kejahilan Yang Dianggap (Mu'tabar) 

A. Pengguguran Kaidah Udzur Dengan Kejahilan 
(1) Kekatiran Karena Kejahilan 

Telah lalu bahwa ilmu adalah syarat dalam perealisasian tauhid, maka bagaimana 
mungkin orang yang jahil terhadap tauhid itu diudzur, kecuali kalau kita menerima sikap 
tanaqudl (kontradiksi). Jadi orang jahil terhadap tauhid itu adalah sama seperti orang yang 
sama sekali tidak bertauhid, karena sesungguhnya syarat itu saat ia tidak ada maka 
hukumpun tidak ada. Di mana kalimat tauhid itu supaya bisa diterima maka ia itu 
mengharuskan dua hal: 

a) Ilmu terhadap maknanya. 

b) Dan mengamalkan apa yang dituntutnya. 

Maka orang yang jahil terhadap tauhid itu adalah katir dengan bentuk kekatiran 
karena kejahilan. Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: 

(Adapun kutur jahl (kekatiran karena kejahilan) karena tidak tegaknya hujjah, maka ia itu 
yang dinatikan adzab darinya oleh Allah sampai hujjah tegak terhadapnya).^^® 

Kekatiran itu bermacam-macam: 


( (jlij ji^j jl A' ‘ ‘'Ij .itjc- ji^j t “j-- j j ) 

{Kufur jahl dan takdzib (kekatiran karena kebodohan dan pendustaan), kufur juhud (kekatiran 
karena pengingkaran), kufur ‘inad dan istikbar (kekatiran karena pembangkangan dan 
kesombongan), serta kufur nifaq (kekatiran karena kemunafikan)).io^ 

Dan bila engkau mengamati keadaan orang-orang yang melakukan kemusyrikan, 
maka engkau mendapatkan bahwa mereka itu mendustakan setiap orang yang melarang 
dari kemusyrikan yang mereka lakukan itu, seperti istighatsah kepada selain Allah dalam 
hal yang tidak mampu dilakukan kecuali oleh Allah dan kemusyrikan lainnya, karena sebab 
kejahilan mereka. 

Di antara mereka ada yang terjatuh ke dalam syirik yang besar sedangkan dia itu 
hapal A1 Qur'an, bisa bahasa arab dan bahkan mengajarkannya, kemudian datang orang 
yang mengaku sebagai penyeru tauhid dan ia malah mengerahkan segala kemampuan 
ilmunya untuk membela keislaman si pelaku syirik itu dan menghadang dari 


Thariqul Hijratain hal 384. 

A’lamussunnah Al Mansyurah Li’tiqadi Ath Thaitah Al Manshurah milik Hatidh Ahmad Hakami hal 93. 
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pengkafirannya sampai syubhatnya dilenyapkan dan mengetahui setelah sebelumnya dia 
itu jahil. 

Padahal Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


Jli lil 

^ ' ii - 

(Jji-«-*-) Iil-« I LcJlp Ijh- 


"Dfln (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok). Hingga apabila 
mereka datang, Allah berfirman: "Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal ilmu 
kamu tidak meliputinya, atau apakah yang telah kamu kerjakan? " (An Naml: 83-84) 

Dan berhrman: 


a.JLi£- gT j lS'• hK' Lp j5” ii-L!'JiS^ j^J-jjIj ^-j^L LaJj ^4_*-L«-) Ijh-L«_) i^as' iy> 


"Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna padahal belum datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendustakan (rasul). Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zalim itu." (Yunus: 39) 


Mereka itu adalah orang-orang yang jahil yang mana kejahilan itu telah mendorong 
mereka untuk melakukan pendustaan terhadap apa yang belum mereka ketahui, namun 
mereka tidak diudzur dengan sebab kejahilan mereka itu. 

(2) Penyakit Ahli Neraka Itu Adalah Kebodohan 


Sudah diketahui bahwa ahli neraka itu adalah orang-orang yang jahil, di mana 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah mensitati mereka itu dengan puncak kebodohan. Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 



((j LS" Li j I LS' jJ i jJ lij 


"Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya 
tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala." (Al Mulk: 10) 

Dan berhrman: 


jJiijjT ^ L-l^jl J-ll j_A Ijj Li^jl Lp OjiLOs jliL 


"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, 
mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang- 
orang yang lalai." (Al A'raf: 179) 
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Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menyebutkan keraguan orang-orang musyrik 
terhadap apa yang datang kepada mereka dari sisi Allah, sedangkan orang yang ragu itu 
adalah orang jahil. Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 

lli)L«-« L)jj 

"Dan Sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap apa 
yang kamu ajak kami kepada-Nya." (Tbrahim: 9) 

Dan bertirman: 

(^13 

"Dan sesungguhnya mereka (orang-orang kafir Mekah) dalam keraguan yang menggelisahkan 
terhadap Al Quran." (Huud: 110) 

(3) Orang Yang Mengira Bahwa Dirinya di Atas Kebenaran Padahal Sebenarnya Dia itu 
Dia Atas Kebatilan: Adalah Orang Yang Tahil 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 











"Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu 
dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar." (Al Baqarah: 9) 

Ath Thabari rahimahullah berkata: 


lxj IjUc 4_j jis V) ^^J^ L>a ) 

A3 djLjj (J.^ (jV toAjc. ^ ^ L>^ CS^LtJ_5 )^^Lj LjIc. Lft Aj^j_a 4 alC' 


A-jic Lo^ Lo ILi (jjja.AJJ V *Lj] (jLijll (j-ft A-J LaJ (jjLll jC. J.f^l 

(jl ojSj ^_^Ltj uj^l ^ (jjcj A A-j jjL-oj^l JaIj Lrj^-jL^ a-j ja.^1 jj(jLil ^^lj ^ Lu Jialjll 

j-j^l (_ 5 -lC' - c '"‘l) LS-^ IjjL^ L-OJJ (A-J ji^l .iLajclj A_ljj oj.jj (j-o (jjjA.^ IjjL^ L-aJ '-g L-aj]l LjIlc 

((jjjj-jaa 


" Ayat ini adalah di antara dalil yang paling jelas yang menunjukan terhadap pendustaan 
Allah jalla tsanauhu kepada ucapan orang-orang yang mengklaim bahwa Allah tidak 
mengadzab dari hamba-hamba-Nya kecuali orang yang katir kepada-Nya dengan 
pembangkangan setelah dia mengetahui Ke-Esaan-Nya dan setelah terbukti di hadapannya 
kebenaran apa yang dibangkangnya terhadap Rabb-nya tabaraka wa ta'ala, berupa 
pentauhidan-Nya dan pengakuan kepada Kitab-Kitab dan Rasul-Rasul-Nya. Karena Allah 
jalla tsanauhu telah mengabarkan tentang orang-orang yang Dia sitati sebagai orang-orang 
munafiq dan sebagai orang-orang yang suka menipu Dia dan kaum muslimin bahwa 
mereka itu menyadari bahwa diri mereka itu adalah tersesat lagi menetap di dalam 
kebatilan yang mereka anut, dan bahwa mereka itu adalah menipu diri mereka sendiri 
dengan apa yang mereka kira bahwa mereka telah menipu Rabb mereka dan orang-orang 
mu'min. Kemudian Allah ta'ala dzikruh mengabarkan bahwa bagi mereka itu adzab yang 
pedih dengan sebab pendustaan mereka kepada apa yang mereka dustakan, yaitu kenabian 
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Nabi-Nya dan keyakinan kufur terhadap-Nya, dan dengan sebab klaim mereka bahwa 
mereka itu orang-orang yang beriman padahal mereka itu bersikukuh di atas kekafiran).iio 

Dan A1 Baghawiy berkata: 

( -b*:; Jbj jlj JjC..lij jj.^1 (jj^il*.J V : ((jjj*.^ Uij ) 


{{sedang mereka tidak sadar) yaitu: mereka tidak mengetahui bahwa mereka itu menipu diri 
mereka sendiri dan bahwa akibat penipuan mereka itu kembali kepada mereka).^ 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: (Dan firman-Nya ta'ala: "Mereka hendak menipu 
Allah dan orang-orang yang heriman" yaitu: dengan sikap mereka menampakkan apa yang 
mereka tampakkan berupa keimanan bersama sikap mereka menyembunyikan kekahran 
seraya mereka meyakini dengan kebodohan mereka bahwa mereka itu menipu Allah 
dengan hal itu dan bahwa hal itu bermanfaat bagi mereka di sisi-Nya serta bahwa hal itu 
laris kepada-Nya sebagaimana ia kadang laris kepada sebagian orang-orang yang 

beriman).ii2 

Allah ta'ala berhrman: 


)J ^ ■ J (JijJ i Ij Jl^l JL^I ^Jdi^l ,3^ ^ 


"Sebahagian diberi-Nya petunjuk dan sebahagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereka. 
Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan-syaitan sebagai pelindung (mereka) selain Allah, dan 
mereka mengira bahwa mereka mendapat petunjuk." (Al A'raf: 30) 


Ibnu Katsir rahimahullah berkata di dalam tafsirnya: 


V) i lAJijC'1 ^jLua ji 14 ^ ijls. 1 . 1 ^! V Cy» Ua^ jlc- (j^l Cyt IjAj : jjl Jl^ ) 

<]jLiJa]l jjj j£j ^ i iA\\<. ^ (il]j jV -I^jS ‘Lla IjIjC ' j ^ ^ ‘ .'b ^ jl 

( ^Vl Li^l£^lj 1 M A...] q ) 3 .^j t ( q ) 3 (J.)yi (Jj^J Ajl ^ ^ (Jjja (_^j]l 

(Ibnu Jarir berkata: Dan ini tergolong dalil yang paling jelas yang menunjukan kesalahan 
orang yang mengklaim bahwa Allah tidak akan mengadzab seorangpun atas maksiat 
yang dia lakukan atau kesesatan yang dia yakini kecuali bila dia melakukannya setelah 
dia mengetahui kebenaran yang ada di hadapannya, terus dia melakukan (maksiat atau 
kesesatan) sebagai bentuk pembangkangan darinya terhadap Tuhannya dalam hal itu, 
karena seandainya keadaannya seperti itu tentulah tidak akan ada perbedaan antara 
kelompok kesesatan yang sesat namun mengira bahwa dia itu mendapat petunjuk 
dengan kelompok yang mendapat petunjuk, sedangkan Allah sudah membedakan 
antara nama-namanya dan hukum-hukumnya dalam ayat ini).^^^ 

Ini adalah ucapan Syaikhul Mufassirin dan pemilik kitab tafsir yang paling 

shahih. 


A1 Baghawiy berkata di dalam tafsirnya: (Firman-Nya 'azza wa jalla "Sebahagian 
diberi-Nya petunjuk", yaitu Allah memberi mereka petunjuk "dan sebahagian lagi telah pasti" 


™ Tafsir Ibnu Jarir 1/240. 

Tafsir Al Baghawi cetakan pertama dalam satu jilid hal: 17. 
Tafsir Al Qur’anil ‘Adhim milik Ibnu Katsir 1/81. 

Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, Muhammad Ahmad Syakir 2/14. 
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(yaitu) telah tetap "kesesatan bagi mereka" yaitu kehendak-Nya yang lalu "Sesungguhnya 
mereka menjadikan syaitan-syaitan sebagai pelindung (mereka) selain Allah, dan mereka mengira 
bahwa mereka mendapat petunjuk" di dalamnya terdapat dalil yang menunjukan bahwa 
orang katir yang mengira bahwa dia berada di atas kebenaran di dalam agamanya adalah 
sama dengan orang katir yang mengingkari dan orang (katir) yang mu^anid 
(membangkang)) .^!"^ 

Allah ta'ala bertirman: 






ty-j^ 


"Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya." (Al Kahfi: 103-104) 


; JU1^ yUic.1 ^ cG dilLai 'ii (jtjj) 

jjjJaijj jjLll Ajjjj^lj t—iljij -l^ L y Ijll^j jLI^Ij Ijja^ jjl ‘ -^jll Lalj (j-a 1 - ijJj^ Jj^Jl Lai jjl ■ -^'llj Jj^Jl ^ 

( " jjljjli]! : - C ^ ‘ ‘L J ‘'r ' jAi jj^ <-- 


"A1 Bukhari telah meriwayatkan dari Mush'ab, berkata: Saya bertanya kepada ayahanda 
yaitu Sa'ad Ibnu Abi Waqqash tentang tirman Allah ta'ala: Katakanlah: "Apakah akan Kami 
beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya? " apakah mereka 
itu Haruriyyah? la menjawab: Bukan, Mereka itu adalah Kaum Yahudi dan Nashara, 
adapun kaum Yahudi maka mereka itu mendustakkan Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam, sedangkan kaum Nashara maka mereka itu kalir kepada surat dan mereka 
mengatakan: Di surga itu tidak ada makanan dan tidak ada minuman. Sedangkan 
Haririyyah itu adalah orang-orang yang melanggar perjanjian kepada Allah setelah ia itu 
kokoh, dan Sa'ad radliyallahu 'anhu menamakan mereka sebagai orang-orang fasiq."ii5 


Ali Ibnu Abi Thalib, Adl Dlahhak dan yang lain mengatakan bahwa mereka itu 
adalah Haruriyyah. Jadi makna ini dari Ali bahwa ayat yang mulia tersebut mencakup 
Haruriyyah sebagaimana ia itu mencakup Yahudi, Nashrani dan yang lairmya. Bukan 
maksudnya bahwa ayat ini telah turun berkenaan dengan mereka saja tidak berkenaan 
dengan selain mereka, akan tetapi ayat itu maknanya lebih luas dari ini. 


Karena sesungguhnya ayat ini adalah makkiyyah, sebelum mengkhithabi Yahudi 
dan Nashrani dan sebelum muncul Khawarij sama sekali,ii^ namun ayat ini adalah umum 
mencakup setiap orang yang beribadah kepada selain Allah di atas jalan yang tidak diridlai 
seraya ia mengira bahwa ia itu menepati kebenaran di dalamnya dan bahwa amalarmya itu 
diterima padahal sebenarnya ia itu salah dan amalannya itu ditolak, sebagaimana hrman 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 






. ' , '» > > 


Tafsir Al Baghawi hal 460-461. 

"5 Al Bukhari 4728. 

Lihat para sahabat, mereka menggunakan ayat yang berkaitan dengan orang-orang kafir asli kepada orang-orang yang 
mengaku muslim yang melakukan perbuatan yang sama dilakukan oleh orang-orang kafir asli. (pent) 
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"Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras lagi kepayahan, memasuki api yang sangat 
panas (neraka)," (Al Ghasyiyah: 2-4) 

Dan firman-Nya: 



^ L-A l La ^ I Lw« 


"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu 
yang berterbangan." (Al Furqan: 23) 

Dan berfirman: 


Li-Lu jsLL^ lij (jlLttJaJI ^ g^'’^l Ijjg ^-=1 (Ji^jJlj 


"Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana /atamorgana di tanah yang datar, yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 
sesuatu apapun." (An Nuur: 39) 


Dan berkata pada ayat yang mulia ini "Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan 
kepadamu" yaitu kami kabarkan kepada kalian "tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya?" kemudian mentatsirkannya di mana Dia bertirman "Yaitu orang-orang yang 
telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini," yaitu mereka melakukan amalan-amalan 
yang bathil di atas selain ajaran yang disyari'atkan yang diridhai lagi diterima "sedangkan 
mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya" yaitu: mereka meyakini bahwa 
mereka itu di atas kebenaran dan bahwa mereka itu diterima lagi dicintaijdi^ 


(4) Penyakit Khawarij Adalah Dugaan Mereka Bahwa Mereka Itu Berada Di Atas 
Kebenaran Sedangkan la Itu Adalah Kebodohan 


Syaikhul Islam berkata: (A1 Imam Ahmad berkata: Telah sah hadits tentang 
Khawarij dari sepuluh jalur, dan yang sepuluh jalur ini diriwayatkan oleh Muslim di dalam 
Shahih-nya seraya selaras dengan Ahmad, dan A1 Bukhari meriwayatkan beberapa jalur 
darinya, dan hadits-hadits tentang mereka itu diriwayatkan juga oleh para pemilik Assunan 
dan A1 Masanid dari jalur-jalur lainjdi® 

Dan di antara ulama yang mengkatirkan Khawarij adalah Imamul Muhadditsin A1 
Bukhari, Syaikhul Mutassirin Ath Thabari, A1 Imam Ibnul 'Arabiy, Assubkiy, ArratiTy, A1 
Qurthubiy dalam A1 Muthim serta ulama lainnyadi^ 

A1 Bukhari berkata dalam Shahih-nya: Bab membunuh Khawarij dan Mulhidin 
setelah penegakkan hujjah kepada mereka dan tirman Allah ta'ala: 


L)! wT' j L« Jk-gj J_A jl Jju L«^ JJjT 


)L^= L«i 


"Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada 
mereka sehingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus mereka jauhi. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu." (At Tauhah: 115) 

Ibnu 'Umar memandang mereka (Khawarij) itu adalah seburuk-buruknya makhluk 
Allah, dan beliau berkata: Sesungguhnya mereka itu mengambil ayat-ayat yang turun 


Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir 2/436. 

Al Patawa 7/479. 
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berkenaan dengan orang-orang kafir terus mereka menempatkannya kepada orang-orang 

mukmin/'i20 


A1 Hatidh berkata: (Dan ucapannya: "Ibnu 'Umar memandang mereka (Khawarij) 
itu adalah seburuk-buruknya makhluk Allah" telah di-maushul-kan oleh Ath Thabari di 
dalam Musnad Ali dalam Tahdzibil Atsar dari jalur Bukair Ibnu Abdillah Ibnul Asyajj 
bahwa ia bertanya kepada Nati': Bagaimana pendapat Ibnu Umar tentang Haruriyyah? 
Maka ia berkata: Ibnu 'Umar memandang mereka (Khawarij) itu adalah seburuk-buruknya 
makhluk Allah, mereka itu mengambil ayat-ayat yang berkenaan dengan orang-orang katir 
terus mereka menempatkannya kepada orang-orang mukmin" Saya berkata: Dan sanadnya 
shahih. Dan telah tsabit (sah/terbukti) di dalam hadits shahih lagi marfu' riwayat Muslim 
dari hadits Abu Dzarr perihal pensitatan Khawarij: "Mereka (Khawarij) itu adalah seburuk- 
buruknya makhluk dan ciptaan").i2i Dan di dalam Shahih A1 Bukhari (6933) dari hadits Abu 
Sa'id dalam kisah Dzul Khuwaishirah At Tamimi tatkala berkata kepada Nabi shallallahu 
'alaihi zva sallam: "Berbuat adillah wahai Rasulullah," maka beliau berkata: "Kasihan kamu, siapa 
yang bisa berbuat adil bila aku tidak berbuat adil?" Maka Umar Ibnul Khaththab berkata: 
"Biarkan saya memenggal lehernya," maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


.LjjA^I 


"Biarkan dia, karena sesungguhnya dia itu memiliki banyak kawan-kawan yang mana orang di 
antara kalian menganggap kecil shalatnya dibandingkan dengan shalat mereka, dan begitu juga 
shaum kalian dibandingkn shaum mereka. Mereka keluar dari dien ini seperti panah melesat 
menembus sasarannya sampai keluar lagi...." 

Dan A1 Bukhari (6934) meriwayatkan dari hadits Sahl Ibnu Hanit bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam menunjukkan tangannya ke arah Iraq dan berkata: 

aj.^1 (jji ^jLjuyi (j.* UjlAi fj^ 


"Akan keluar darinya suatu kaum yang membaca Al Qur'an seraya tidak sampai melewati 
tenggorokkannya, mereka keluar dari Islam seperti keluarnya panah dari sasarannya." 

(5) Keluar Dari Agama Tanpa Ada Maksud (Keluar Dari Islam) Dengan Sebab 
kejahilan. 

A1 Hatidh Ibnu Hajar berkata setelah menuturkan hadits Khawarij: 


jibUiiyi (jjj yJc- Ljjj jLiij j)' U-«J ‘'-L> J-jsSj (ji J^ (ja (jjj]l (jj (jiAkjudl L>« L)' ) 

((_£jL-aj]lj (jjj AjUi^ji]! UiVl (jj A£.jjjji]l (q )a]l jju ^jIjL]! (jlj 


(Dan di dalam hadits ini ada taidah bahwa di antara kaum muslimin itu ada orang yang 
keluar dari dien ini tanpa dia bermaksud keluar darinya dan tanpa dia memilih agama lain 
atas agama Islam, dan bahwa Khawarij itu adalah seburuk-buruknya firqah bid'ah dari 
umat Muhammad dan dari Yahudi dan Nashrani).i22 


Al Bukhari bersama Pathul Bari dalam tiga jilid 3/224. 
'2' Pathul Bari 3/625. 

'22 Pathul Bari 12/313. 
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Dan beliau rahimahullah telah menukil dari Ibnu Jarir Ath Thabari bahwa ia berkata 
di dalam Tahdzibul Atsar setelah menuturkan hadits-hadits perihal Khawarij: 

Ajli Lallc. Aj-o (Ja 1 (j-a 1 (j-* -1^1 

Aj-a (ALxjV 1 (j-o (jAj^^rli uh^^ jj J )lj 9 (3^^ Uuh^ ) Ahil 

"(Di dalamnya ada bantahan terhadap ucapan orang yang mengatakan " bahwa seorangpun 
dari ahli kiblat tidak dikeluarkan dari Islam setelah dia berhak mendapatkan yonisnya 
kecuali bila dia bermaksud keluar darinya (Islam) seraya mengetahui," karena 
sesungguhnya pendapat ini adalah menggugurkan sabdanya di dalam hadits: "Mereka 
mengatakan Al Haq dan membaca Al Qur'an serta keluar dari Islam seraya tidak memegang 
sedikitpun darinya")."'^^ 

(6) Merendahkan/Melecehkan Nabi ShallaUahu 'Alaihi Wa Sallam Tanpa Bermaksud 
(Untuk Kafir). 

Syaikhul Islam berkata saat menjelaskan hrman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 


JOj I j 1 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan 
janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian 
kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak 
menyadari." (Al Hujurat: 2) 

Beliau berkata: (...Bila telah terbukti bahwa meninggikan suara melebihi suara Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan mengeraskan suara kepadanya itu adalah dikhawatirkan 
darinya si pelakunya menjadi katir tanpa dia sadari dan amalannya menjadi terhapus 
dengan sebab hal itu, dan bahwa tindakan itu adalah menjadi sumber bagi hal itu dan sebab 
di dalamnya, maka termasuk hal yang sudah maklum bahwa hal itu disebabkan karena 
sepantasnya beliau shallallahu 'alaihi wa sallam itu mendapatkan sikap pengagungan, 
penghormatan, pemuliaan, ta'dhim dan penghargaan dan dikarenakan bahwa meninggikan 
suara itu bisa mengandung sikap menyakiti beliau dan merendahkannya, walaupun orang 
yang meninggikan suara itu tidak memaksudkan hal itu. Bila saja sikap menyakiti dan 
merendahkan yang terjadi dengan sebab buruk prilaku tanpa maksud dari pelakunya 
adalah merupakan kekahran, maka sikap menyakiti dan merendahkan yang dimaksud lagi 
disengajakan adalah merupakan kekaliran secara lebih utamaj.^^^ 

Dan berkata lagi setelah menuturkan sejumlah hadits perihal kekahran orang yang 
merendahkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 


( "Aul piui La Vj " V jl (jj^ L)i ^ L)b J U'^ Ala^ljj ) 


'23 Pathul Bari 12/312. 

Ash Sharimul Maslul 2/114-115. 
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"Dan secara umum, barangsiapa mengucapkan atau melakukan sesuatu yang merupakan 
kekatiran, maka dia itu katir dengan sebab hal itu walaupun dia tidak bermaksud untuk 
menjadi orang katir, karena tidak seorangpun berniat untuk katir kecuali apa yang Allah 
kehendaki."i25 

Dan bila saja orang bisa keluar dari Islam tanpa ada maksud dia untuk keluar 
darinya, maka apa artinya sikap tawaqquf secara muthlaq dari taktier -pelakunya- sampai 
mawani'nya tidak ada? 

Dan beliau rahimahullah berkata dalam rentetan ucapan beliau tentang sikap 
menghina Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 

lidij VI j^l ^ijj V l-A^ ( 'Lak&jj V Jidijl IjA ^lj AjjjjjIIj ‘. j (^ 

(Dan tujuan di sini adalah bahwa sebagaimana riddah (kemurtaddan) itu bisa kosong dari 
sahh (penghinaan Nabi), maka begitu juga riddah itu bisa kosong dari maksud mengganti 
agama dan (kosong dari) keinginan mendustakan kerasulan, sebagaimana kekatiran Iblis 
itu kosong dari maksud mendustakan Rububiyyah walaupun ketidakadaan maksud ini 
adalah tidak bermanlaat baginya, sebagaimana ketidakadaan maksud untuk kalir itu tidak 
bermanlaat bagi orang yang mengucapkan kekatiran) . 

Adapun pensyaratan "maksud kalir" di dalam pengkatiran, maka sikap ini - 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnul Wazir di dalam Litsarul Haq 'Alal Khalq- adalah 
memiliki konsekuensi bahwa "tidak satupun dari perbuatan dan perkataan itu menjadi 
kekatiran kecuali bila disertai keyakinan, termasuk membunuh para nabi, sedangkan 
keyakinan itu adalah termasuk rahasia yang tertutupi, sehingga tidak bisa terbukti 
kekatiran seorang kafir-pun kecuali dengan adanya nash yang khusus berkaitan dengan 
individu per-indivdu" sebagaimana ia adalah keyakinan Muqi'ah. 

Sedangkan telah datang di dalam hadits Thariq Ibnu Syihab bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


V ^ Jja ) ^l i-J bjls ^jljj JtI.) jlj]l JtI.) Aj^l (J^j ) 

Ljljj iLjljj jJj ^jji aJ IjlLi t 4^>il JLi ‘ LaAj.^V IjlLaa IjjJi d t_j>ij j^l yjLaj 

( Aj^l (J^ji AAjC. IjjjjjaS Jjj jc. jil I (jjj IjiJ Cljj£ La (Jlia (-7.^)3 IjlLSj jljll (J^ji aIjjjjj 



(Seorang pria masuk surga karena seekor lalat, seorang pria masuk neraka karena seekor lalat. Mereka 
hertanya: "Bagaimana itu wahai Rasulullah?" Beliau herkata: "Dua orang pria melewati suatu kaum 
yang memiliki patung herhala yang tidak seorangpun dihiarkan melewatinya sehingga ia 
mempersemhahkan sesuatu kepadanya, maka mereka herkata kepada salah satunya: 
"Persemhahkanlah!" Orang itu herkata: "Saya tidak memiliki suatupun yang saya persemhahkan," 
maka mereka herkata kepadanya: "Persemhahkanlah walaupun seekor lalat!" Maka diapun 
mempersemhahkan !a!at, dan merekapun kemudian memherikan ja!an haginya untuk pergi, maka dia 
masuk neraka. Dan mereka herkata kepada yang !ain: "Persemhahkaniah! Maka dia herkata: "Saya 


Ash Sharimul Maslul hal 177. 

Ash Sharimul Maslul hal 370. 
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tidak mungkin mempersembahkan sesuatupun kepada selain Allah 'Azza iva jalla," maka mereka 
memenggal lehernya, kemudian diapun masuk surga)M'^ 

Pria ini tidak bermaksud beribadah kepada selain Allah, akan tetapi dia 
mempersembahkan lalat agar dia bisa menyelamatkan dirinya, dan dia tidak mengetahui 
bahwa perbuatarmya itu memasukannya ke dalam neraka. Oleh sebab itu Syaikh 
Muhammad Ibnu Abdil Wahhab rahimahullah berkata di dalam Kitabut Tauhid: 


(ji ijja ^ ^<1x3 (Jj ^ uilljj ^Ull (J^3 :Ax-ujtlll ..(JjLji.a <j3 

( (> jLl' (Ji.^ " (Jij (jlS ^ jUll 

(Di dalam hadits ini ada banyak masalah.... masalah yang kesembilan: Keberadaan orang itu 
masuk neraka dengan sebab lalat yang dia tidak memaksudkannya itu, namun dia 

melakukannya dalam rangka menyelamatkan diri dari kejahatan mereka. Kesebelas: 

Bahwa pria yang masuk neraka itu asalnya muslim, karena seandainya dia itu asalnya 
orang katir, tentu tidak dikatakan "seorang pria masuk neraka karena seekor lalat")'^^^ 

Syaikh Abdurrahman Ibnu Hasan rahimahullah berkata: 

(jUll (jil' cjbjLll (jji <jl (J^.jJ 'j/ J^J (jLuijj/' (jlj (A cA JrJ^^^Lli djj.1^1 llA j 

(Di dalam hadits ini ada penghati-hatian dari keterjatuhan ke dalam syirik, dan bahwa 
orang itu bisa terjatuh ke dalamnya sedangkan dia tidak mengetahui bahwa ia itu termasuk 
syirik yang mengharuskan masuk neraka). 

(7) Perolok-Olokan Terhadap Allah dan Ayat-Ayat-Nya. 

Allah ta'ala bertirman: 


j 3 fjj ^<xij I fj <Ji) L) I lAjiljj yiS- U LUj I ^ j J :: ] LU (jdj 

i jj)l A=s ^-ijLL> C-> jL*j 4.fljLL (_axj (jl JjXJ ijj jLlJLj 


"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka 
akan manjawab, "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja." 
Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? " Tidak 
usah kamu mencari-cari alasan, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan 
segolongan kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) 
disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa." (At Taubah: 65-66) 

Abu Bakar Ibnul 'Arabiy rahimahullah berkata: 

(jll A_<iVl (j^ A-j3 L_fljL^ V t j.fl^ jfl^Lj (Jj.^' (jU t j.^ (jl^ 1 ^ ^3^ jl l.j^ Ljllj (jx L« (jj^ (ji jLLj V ) 

( (J^.^lj (JiaLJl J^l (Jj^lj jddlj ( 3^1 jLI (jJAlll 

(Yang mereka katakan itu tidak lepas dari keadaan mereka mengucapkannya secara serius 
atau bercanda, dan ia itu bagaimanapun keadaannya adalah kekatiran, karena 
sesungguhnya bercanda dengan kekatiran itu adalah kekatiran, tidak ada perselisihan di 


Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Az Zuhd hal 15-16, Abu Nu’aim 1/203 dari jalur Thariq Ibnu Syihab secara mauquf dengan 
sanad yang shahih, dan tidak shahih pe-marfu’-annya. 

™ Majmu’ah At Tauhid, Kitabut Tauhid hal 140. 
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dalamnya di antara umat ini, karena sesungguhnya keseriusan itu adalah saudara al haq 
dan al ilmu, sedangkan hazl (bercanda/bermain-main/bersenda gurau) itu adalah saudara 
kebatilan dan kebodohan)/^® 


Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: 


(Ja 3 ^ V ^ IjjAjtlj IjajJtli AAkljj (jAaj-ij IjS Ijsjl (jjljid j^j ^ ) 

jjSj J^ aJjjjjj Ajljij JJllj ^lj^jjjVI (jl ^ ijllA (jl Ijjla (Jj IjiS Ijjl AS Luujl Ajc. Ijjj^ ^ LS^ 

.lja£ ojllaJ ^ tj^J ^ ^ bA.)^ L^^l ^-J-^ .<*ll l^ ljixaa *■ b* * ^ ^ CS"^ cJj.^ ^ Axj Aj^tjja 

^jjj (^ dlAll AJjjj^a (jjAll (jjAaliAll AAjja u al.itl (jji A^lj J:^ (Jb Ia£Aj .^Ij^ ljAAjxj ^ ^ bu^ Ij^ (ji^J 

(jjijjjs]| (_g-ic. (a.^L^V (Jj.dl AJjjja lAAta-jj aAlj3 (JLa UUi^j IjjA^ ^ jjiolj ljj.^1 ^ lj.3jC.j IjjaC jj Ijjjjajl (a.^1 y>Ajll 

(^aa^jj (.jlj^Aj (Jjjjjil 4j ^Lj Lo -^r.I .rt.ij 


{"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka 
akan manjawah, "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja" maka 
mereka mengakui dan mengutarakan alasan (udzur), oleh sebab itu dikatakan: “Tidak usah 
kamu mencari-cari alasan, karena kamu kafir sesudah beriman" maka ini menunjukan bahwa 
mereka itu di dalam benak mereka tidak mengetahui bahwa mereka telah melakukan 
kekatiran, tapi iusteru mereka mengira hal itu bukan kekatiran, maka Allah menjelaskan 
bahwa perolok-olokan kepada Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya adalah kekatiran yang 
mana pelakunya menjadi katir setelah dia beriman. Maka ini menunjukan bahwa di dalam 
diri mereka itu sebelumnya ada keimanan yang lemah, terus mereka melakukan hal haram 
ini yang mereka ketahui bahwa itu haram namun mereka tidak mengiranya sebagai 
kekatiran, dan ternyata ia adalah kekatiran yang mana mereka menjadi katir dengan 
sebabnya karena sesungguhnya mereka itu tidak meyakini kebolehannya. Dan begitulah 
banyak salat mengatakan perihal sitat kaum munafiqin yang dibuatkan perumpamaan bagi 
mereka di dalam surat A1 Baqarah bahwa mereka itu bisa melihat kemudian menjadi buta 
dan mereka mengetahui kemudian mereka mengingkari dan mereka itu beriman terus 
kafir. Dan begitu juga berkata Qatadah dan Mujahid: Allah memberikan perumpamaan 
bagi penyambutan mereka kepada orang-orang mukmin dan sikap mereka mau 
mendengarkan apa yang dibawa Rasul serta lenyapnya cahaya merekaj.i^o 


(8) Seorang Hamba Bisa Masuk Neraka Karena Sebab Ucapan Yang Dianggapnya Tidak 
Bermasalah Karena Kebodohannya. 

Dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


"Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan suatu ucapan yang berasal dari keridlaan Allah 
seraya dia tidak memperhatikan akibatnya, maka Allah mengangkat dia beberapa derajat dengan 
sebab ucapan itu. Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan suatu ucapan yang berasal dari 


'29 Ahkamul Qur’an 2/976-977. 
'9° Majmu Al Patawa 7/274 
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kemurkaan Allah seraya dia tidak memperhatikan akibatnya, maka dia melayang dalam neraka 
jahannam dengan sebab ucapan itu."^^^ 

A1 Hafidh Ibnu Hajar rahimahullah berkata: 


! ^ : Jlj«j jAj Ij^ 'gV i_g\ :"Vlj ) 

d^l^l (jj (J]ij '"'J ^J .lij AI]! Ajc. jAj Ij^ AjjJjji^j ^lc. Aj O*'^ ^ ^a^ljslj jj]jijj ^^jLuilj 

(jljjJaj (jjo 4 j.K\l 1 ^^K*jl ^.1^1 jl j JaiL ^L^lj jb^ L>^!j 4_^.^jjaj jjjj]l l jl ^ . ^lj tj£]]L<i Ajkj^l L^i]l 

IlA l^Ljojj]! ...'L]]j L^jQ JaLjji]! cJbj ^A-alji]! ^jj AjljjLaj aJ jLI t ^ } 4 Lo U L>^ ^ 

^lijjk jj*.ijji jlj]l iSji^ Luilj (jjj V ) JaiL LjjAaJl 


("seraya dia tidak memperhatikan akibatnya" yaitu tidak mengamatinya dengan pikirannya dan 
tidak memikirkan pada akibat akhirnya serta dia tidak mengira bahwa ucapan itu 
menimbulkan suatu pengaruh, dan ia itu semakna dengan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 
"(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang 
ringan saja, padahal dia pada sisi Allah adalah besar." (An Nuur: 15) Dan telah ada dalam hadits 
Bilal Ibnul Harits A1 Muzanni yang dikeluarkan oleh Malik dan para penulis Assunan serta 
dishahihkan oleh At Tirmidzi, Ibnu Hibban dan A1 Hakim dengan teks "Sesungguhnya 
seseorang di antara kalian mengucapkan suatu ucapan yang berasal dari keridlaan Allah sedangkan 
dia tidak mengira ucapan itu akan sampai pada apa yang dicapainya, maka Allah mencatat baginya 
dengan sebab ucapan itu keridlaan-Nya sampai hari kiamat" dan beliau berkata perihal ucapan 

yang berasal dari kemurkaan Allah seperti itu juga. Dan At Tirmidziy mengeluarkan 

hadits ini dengan teks "seraya dia tidak memandang masalah dengannya, maka dia melayang 
dalam api neraka dengan sebabnya tujuh puluh tahun”).'^'^^ 


Hadits ini tergolong penjeraan yang paling besar dari pelontaran ucapan tanpa dasar ilmu. 


(9) Lenyapnya Ilmu Dan Ulama Membuka Pintu Syirik. 

A1 Bukhari telah meriwayatkan dari hadits Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhuma berkata: 


Ljjjtj Lalj 4 (Jj j.^ ^ 1 jjjj Lalj (J jj^l 4_ajLj ljJ£] LjjlSi " jj" Lol jjij LJ>s«Jl (_jJ ^jj ^ jS (_ji (_jj]l jljjV 1 LljLja ) 

o.Lujil I^N^l (_^j (_jV jJ 1 Ljjl^ jjjj Lolj 4 jlj-o^ Llljl^ lJJ^ Lolj .lijji jjc. lJj^Lj 4 ^JLr. (_g-jj ^ jl_)-A] LjjjlS^ 
^LLuajl L^jS (jj ."I7.J IjjL^ L5"^^ (*^-4 iJL^jQ (_^j IjJjuajl jl (_gjl jlJaJjjj]! (^gJ^l Ij^L Lo ]3 ^>j LhJ^kja (J^-rU 

^Ljjjc. ^iitJl (_^jjjj (jLJjl 1 l1 (_^j^ 1'»' ^j 4 IjL00 <1 A...11 Iaj.oiiij 


(Berhala-berhala yang berasal dari kaum Nuh itu beralih kepada orang-orang arab setelah 
itu. Adapun Wadd maka ia itu milik kabilah Kalb di Daumatul Jandal, adapun Suwaa' 
maka ia milik Hudzail, adapun Yaghuts maka ia milik suku Murad kemudian milik Banu 
Ghathif di Jurf dekat Saba. Adapun Ya'uq maka ia milik Hamdan, adapun Nasr maka ia 
milik Himyar bagi keluarga Dzul Qilaa': (Berhala-berhala) itu adalah nama orang-orang 
yang shalih di kaum Nuh, kemudian tatkala mereka meninggal, maka syaithan membisikan 
kepada kaum mereka "Hendaklah kalian memasang patung-patung di majlis-majlis yang 
mana dahulu mereka sering duduk di sana dan namailah dengan nama-nama mereka" 


Al Bukhari 6478. 

Pathul Bari cetakan pertama dalam tiga jilid 3/379. 
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maka merekapun melakukannya dan itu tidak diibadati, kemudian saat mereka itu sudah 
meninggal dunia dan ilmu dilupakan, maka berhala-berhala itu diibadati) . 

Berkata di dalam Pathul Majid: 


bjL-a ^ ^-Ldx]l ^ljl \ "^aldl J1 ^bjj "^iix]l " lAjjSj 

^jjjl .Ijc. liia lib-uJl Ijx3j3 ( iib-uj]lj .jj:^ja]l 

(Ucaparmya "dan ilmu dilupakan" sedangkan dalam riwayat A1 Bukhari "dan ilmu dihapus" 
dan riwayat A1 A1 Kasyminahiy "dan ilmu telah dihapus" yaitu lenyap bekas-bekas ilmu itu 
dengan lenyapnya para ulama dan merebaknya kebodohan sehingga mereka tidak bisa 
membedakan antara tauhid dengan syirik, maka mereka terjatuh di dalam syirik dengan 
dugaan dari mereka bahwa syirik itu bermantaat bagi mereka di sisi Allahj.i^^ 

(10) Oadariyyah Itu Kafir Walaupun Mereka Bodoh. 


Muslim meriwayatkan dari hadits Yahya, berkata: 


,. (jjj.<ux-ft jl (j^L^ 11 (jA^^l . 1 ^ (jj Ljl dlJilajla ^ j 11 j’» << DjkjaJl jJa]! -1^*’ (j-a (Jj^ ul^) 

J-®Vl (jlj J.j 3 VI (jj-^^Jj (j-® J^^J (dx]l (jjjaij^ uL)^^ (j 9 9 ]lj (JjLj (jc. jaC. (jjl lj]Lu: ^a.^1 Aj3j tUjj.laJl 

1^1 (_^ji (jl j] J-aC. (jj jjil Aj i (ji]lj (_A* U]j]jl (jjja] Ijli (Jla jjjl 

(UjjiaJl ,,, jia]lj (j-ojj (_^J^ f-j-o j]il (J^ Lo Aiijla L^j 


(Orang yang pertama kali berbicara dalam masalah qadar di Bashrah adalah Ma'bad A1 
Juhani, maka saya bersama Humaid Ibnu Abdirrahman A1 Himyari berangkat menunaikan 

haji atau umrah.sampai akhir hadits, dan di dalamnya bahwa mereka bertanya kepada 

Ibnu Umar tentang orang-orang yang membaca A1 Qur'an dan berhebat-hebatan dengan 
ilmu, dan ia menuturkan di antara realita mereka itu bahwa mereka mengklaim bahwa 
tidak ada qadar dan bahwa urusan itu terjadi tanpa taqdir. Ibnu Umar berkata: "Bila kamu 
berjumpa dengan mereka itu, maka kabarkan kepada mereka bahwa saya berlepas diri dari 
mereka dan bahwa mereka itu berlepas diri dari saya, dan demi Dzat Yang mana Abdullah 
Ibnu Umar bersumpah dengan-Nya seandainya salah seorang dari mereka itu memiliki 
emas sebesar gunung Uhud terus dia menginfaqkannya, maka Allah tidak menerimanya 
darinya sampai dia beriman kepada qadar.sampai akhir hadits)^^^ 

An Nawawi berkata dalam syarah hadits ini: (Yang dikatakan oleh Ibnu Umar 
radliyallahu 'anhuma ini adalah nampak bahwa beliau mengkahrkan Qadariyyah. A1 Qadli 
'lyadl rahimahullah berkata: Ini adalah pada qadariyyah pertama yang mengatakan bahwa 
Allah ta'ala itu tidak mengetahui sesuatu sebelum ia itu terjadi, sedangkan orang yang 
mengatakan hal semacam ini adalah kafir tanpa ada perselisihanj^^e 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: (Adapun keberadaan sesuatu itu diketahui 
Allah sebelum kejadiannya, maka ia itu adalah haq yang tidak ada keraguan di dalamnya. 
Dan begitu juga keberadaan sesuatu itu ditulis di sisi-Nya atau di sisi malaikat-Nya 
sebagaimana hal itu telah ditunjukan oleh A1 Kitab dan Assunnah serta atsar-atsar telah 


Al Bukhari dalam tafsir 4920, silahkan rujuk Tafsir Ath Thabari 29/62, dan lghatsatulluhfan 1/184. 
'34 Pathul Majid 263. 

'33 Shahih Muslim Kitabul Iman 1. 

'33 Shahih Muslim dengan syarah An Nawawiy 1/150. 
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datang dengannya. Ilmu dan penulisan ini adalah qadar yang diingkari oleh Ghulat 
Qadariyyah dan mereka mengklaim bahwa Allah itu tidak mengetahui perbuatan- 
perbuatan si hamba kecuali setelah kejadiarmya, sedangkan mereka itu adalah orang-orang 
katir, mereka telah dikatirkan oleh para imam seperti Asy Syafi'iy, Ahmad dan yang 
lainnya).^^^ 

Perhatikanlah bagimana bahwa Ibnu Umar tidak memperhatikan kepada keadaan 
mereka itu, namun beliau mengkahrkan mereka dengan sekedar beliau mendengar 
perkataan mereka, dan begitu juga para imam telah mengkahrkan mereka, sedangkan 
sudah maklum bahwa mereka tidak mengatakan pernyataan mereka itu kecuali dengan 
sebab kejahilan dan takwil yang rusak, kemudian sesungguhnya ucapan mereka itu adalah 
masih lebih rendah dari peribadatan kepada selain Allah, maka bagaimana gerangan 
dengan orang yang terjatuh dalam kemusyrikan dengan beribadah kepada selain Allah? 

(11) Peribadatan Kepada Selain Allah Adalah Bersama Kebodohan. 

Ibnu Jarir rahimahullah berkata: 


A-ahi-a Ui^*^ U* ^ Uls ) 

(Jj^l (j-o ^ ^-ij (j-A (J.S (jl AjLq-j-uIj (^L*J jill Ajj^jjS -A-ji^ (U*l^J] JjALia 

^ jJbJj tjJJj A-iji^ aJ ^jUaj^ ojLjj (J-^ A-Jj A.Ul.1^ L^-jUalj LjL^j jLJj ^1*J (jis ^ijL-Jlj A-a-j-jail 

jLjjJl (JaI (JjLjjiJ A-J (J 7 .11 C5“k^ Ujl—0 (jl 4 gj-llj cAjLa-jjjljj (J-^-^lj Uji-i-jaj (^gJil Alj-jail-j (jLS ll-^l (J-^ jjil 
(jjj.tj-N^lj (°Ja (Ji ^ lojL^ (J-^ (JLaa o_)-i.Vl t_jlic.j Ijjiil jal^^l (_ji Aj^j^j <j ^aidl ^i«j Ajic. lAjLiJlj tojSL (^i*-i 

a ' ' ' S-.'i 0 ® ji ^ * «o^ 

Ajliij 

l^j Uil^l yjj ijli ^i^Loc.1 


(Adapun hal yang tidak boleh jahil terhadapnya dari dienullah bagi orang yang di dalam 
hatinya tergolong ahli taklif karena adanya dalil-dalil yang dilalah (indikasi/penunjukan) 
terhadapnya disepakati lagi tidak diperselisihkan, yang jelas lagi tidak samar atas indera, 
maka ia itu adalah pen-Tauhidan Allah ta'ala, pengetahuan terhadap Asma, Shifat dan 
Keadilan-Nya. Itu dikarenakan bahwa setiap orang yang telah sampai batasan taklif dari 
kalangan orang-orang sehat dan normal, maka dia tidak akan kehilangan satu dalil-pun dan 
satu bukti yang nyata-pun yang menunjukannya kepada keesaan Rabb-Nya Jalla Tsana-uhu 
dan menjelaskan baginya hakikat kebenaran hal itu, oleh sebab itu Allah ta'ala tidak 
mengudzur seorangpun dengan sebab kejahilan terhadap sifat-Nya yang mana Dia disifati 
dengarmya dan (dengan sebab kejahilan) terhadap Asma-Nya, dan justeru Allah 
menggolongkan dia bila mati di atas kejahilan terhadap-Nya dengan barisan orang-orang 
yang membangkang dan menentang-Nya setelah mereka mengetahui-Nya dan mengetahui 
Rububiyyah-Nya di dalam hukum-hukum dunia dan adzab akhirat. Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berhrman: "Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang 
yang paling merugi perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam 
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. Mereka 
itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan 


Al Patawa 2/152. 
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dengan Dia, maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian 
bagi (amalan) mereka pada hari kiamat." (Al Kahfi: 103-105)).^^^ 

Pentahqiq "Kitab At Tabshir" Ali Ibnu Abdil Aziz Ibnu Ali Asy Syibl -salah 
seorang dari kalangan muhaqqiqin kibar- berkata di dalam komentarnya terhadap ucapan 
Ibnu Jarir ini: (Dan seperti ini juga apa yang beliau rahimahullah katakan di dalam tatsirnya 
terhadap ayat-ayat A1 Kahti (15/28), di mana beliau berkata: (Dan pendapat yang benar 
dalam hal ini menurut kami adalah dikatakan sesungguhnya Allah 'azza wa jalla 
memaksudkan dengan firman-Nya “Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang- 
orang yang paling merugi perbuatannya?" setiap orang yang melakukan amalan yang mana 
dia mengira bahwa dirinya benar di dalamnya dan bahwa dia itu taat kepada Allah lagi 
mendatangkan ridla-Nya di dalam hal itu, padahal sebenarnya dia itu mendatangkan 
kemurkaan Allah dengan perbuatannya tersebut lagi menyimpang dari jalan orang-orang 
yang beriman, seperti para pendeta, kaum Syamamisah dan yang lainnya dari kalangan 
orang-orang yang her-ijtihad (sungguh-sungguh) di dalam kesesatannya, padahal 
sebenarnya mereka itu adalah orang-orang yang kafir kepada Allah dengan sebab 
perbuatan dan kesungguh-sungguhan mereka itu, dari penganut agama apa saja mereka 
itu). Selesai 


Pentahqiq Kitab itu berkata: (Walaupun mereka itu -sedangkan sebagian mereka itu 
adalah orang yang memiliki ijtihad (kesungguh-sunguhan) dan ibadah sesuai caranya- 
mengklaim bahwa mereka itu beribadah kepada Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya, 
namun bersama ini semuanya mereka telah dikahrkan Allah dan Dia menamakan mereka 
dengan nama orang-orang kafir serta menjadikan bagi mereka hukum orang-orang kafir 
juga di akhirat. Dan ini maknanya adalah bahwa Dia tidak mengudzur mereka karena 
kejahilan mereka dan dugaan mereka bahwa mereka itu di atas kebaikan amal shalih, 
sebagaimana di dalam surat Pathir, di mana Dia ta'ala bertirman: 


© 


“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu dia 
meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh syaitan) ? Maka 
sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya; Maka janganlah dirimu binasa karena Kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat." (Tathir: 8) 

Allah mengatakannya tentang mereka itu dan orang-orang yang seperti mereka, 
maka kejahilan mereka itu tidak diterima karena wajibnya mencari petunjuk atas mereka 
dan keharusannya atas diri mereka. Dan masalah ini adalah sangat penting untuk 
dipahami). 

Kemudian beliau menuturkan bantahan Ibnu Jarir rahimahullah terhadap orang yang 
mengklaim bahwa tidak kafir kepada Allah seorangpun kecuali bila dia bermaksud untuk 
kafir setelah dia mengetahui Ke-Esaan Allah. Pentahqiq berkata: (Dan ini seperti orang- 


At Tabshir Fi Ma’aiimid Dien miiik ibnu Jarir Ath Thabari hai 116-118. 
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orang kafir Ahli Kitab dari kalangan Yahudi, Nashara, Ouburiyyun dan bahkan kaum 
Paghanisme (penyembah berhala) secara umum adalah mereka itu tidak dikahrkan (sesuai 
konsekuensi pendapat yang bathil tadi) sampai diketahui maksud mereka untuk kafir dan 
membangkang kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, sedangkan pendapat ini adalah bathil 
dengan penegasan A1 Qur'an dan Assunnah.... juga dilalah tithrah dan akal yang sehat. 
Maka perhatikanlah pendapat itu berikut konsekuensinya, tentu engkau melihat 
pengaruhnya) 

Perhatikanlah -semoga Allah merahmatimu- bagiamana beliau meng'athafkan 
quburiyyun kepada Yahudi dan Nashara, kemudian meng'athafkan kaum paghanisme 
kepada mereka secara umum, padahal sudah diketahui bahwa quburiyyun itu adalah 
orang-orang yang mengaku muslim dan tidak mengetahui apa yang mereka lakukan 
berupa kemusyrikan kepada Allah. Maka apa yang beliau lakukan ini adalah apa yang 
dituntut oleh pemahaman yang sehat dan pengetahuan yang benar. 

(12) Catatan Penting 

Sesungguhnya di antara para pengkaji ada orang yang mengatakan pengudzuran 
dengan sebab kejahilan termasuk di dalam Ashluddien (tauhid), kemudian ternyata engkau 
melihat mereka melontarkan ucapan-ucapan yang menyelisihi kaidah-kaidah mereka 
sendiri. Dan (kontradiksi) itu tidak terjadi kecuali karena pendapat pengudzuran dengan 
sebab kejahilan itu adalah membuka lebar pintu bagi menjadikan sekedar mengaku muslim 
adalah cukup untuk perealisasian iman walaupun pelakunya tidak meninggalkan 
penyekutuan Allah. 

Contoh itu adalah apa yang disebutkan A1 Wuhaibiy di dalam "catatan-catatan 
penting dalam masalah perselisihan perihal pengudzuran dengan sebab kejahilan atau tidak 
ada pengudzuran" yang baik untuk dikaji untuk merealisasikan sikap obyektif dan 
menghargai orang yang menyelisihi serta sebagai sikap komitmen dengan etika kajian 
ilmiyyah dan kritikan yang membangun. 

Di antaranya apa yang dia lontarkan di dalam ucapannya: (Udzur dengan sebab 
kejahilan itu tidaklah mencakup orang yang terjatuh dalam urusan-urusan yang di 
dalamnya terkandung pembatalan yang mujmal terhadap Ushulul Islam, seperti sujud 
kepada patung atau matahari dan bulan, atau mengingkari kenabian Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam atau tidak beriman kepada hari akhir atau mengklaim bahwa Allah 
memiliki isteri atau anak, atau meyakini ketuhanan manusia seperti sebagian sekte 
Bathiniyyah atau meyakini bahwa sebagian manusia boleh keluar dari syari'at ini dan hal- 
hal serupa itu. Maka udzur itu adalah bagi orang yang tepatuh ke dalam sebagian 
penyimpangan-penyimpangan aqidah atau sebagian satuan-satuan syirik dan bentuk- 
bentuknya, sedang hujjah belum tegak kepadanya, jadi posisi udzur jahil ini adalah hal 
yang berkaitan dengan rincian tauhid bukan pada pokok tauhid, wallahu a'lam. Karena 
harus ada pengakuan global terhadap Islam, tauhid dan keberlepasan yang global dari 
syirik dan pelakunya).^^*^ 


™ Catatan kaki At Tabshir Fi Ma’alimid Dien hal 118-119. 

Nawaqidlu Iman Al l’tiqadiyyah 1/292. 

Pembagian Al Wuhaibiy itu sangat mengada-ada dan bertentang dengan nash-nash yang nyata lagi banyak di dalam Al 
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Pernyataan A1 Wuhaibiy ini adalah pengguguran dari dia sendiri terhadap apa 
yang telah dia tetapkan sendiri berupa penolakan dia terhadap pembagian dien ini 
kepada ashl (pokok) yang mana orang yang jahil terhadapnya tidak diudzur dan kepada 
furu' yang mana ia adalah tempat pengudzuran dengan syarat-syaratnya yang sudah 
diketahui. 

B. Kejahilan Yang Pelakunya Diudzur 

Sesungguhnya kejahilan yang pelakunya diudzur dan dia masuk surga bila mati di 
atas ashlul iman (tauhid) adalah kejahilan terhadap syari'at atau kejahilan terhadap sebagian 
shifat Allah, selagi pelakunya tidak memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) dari 
mengetahui (ilmu), bukan kejahilan terhadap ashluddien (tauhid), karena sesungguhnya 
orang yang mati di atas kemusyrikan di dalam ashluddien adalah dinamakan musyrik 
walaupun dia tidak memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) dari mengetahui (ilmu), akan 
tetapi dia tidak diadzab sampai hujjah ditegakkan kepadanya. Adapun bila dia itu memiliki 
tamakkun (kesempatan/peluang) dari mengetahui (ilmu) dan dia mati di atas syirik dan 
kejahilannya, maka dia itu diadzab atas kemusyrikkannya. 

(1) Macam-Macam Manusia Dalam Pencarian Kebenaran 

1. Orang yang berusaha keras mencari kebenaran namun tidak mendapatkan kecuali 
orang yang menunjukannya kepada kebatilan. 

Orang semacam ini tidak dikenakan sangsi karena sebab kebodohannya, Ibnu Hazm 
berkata: (Dan adapun orang yang telah sampai kepadanya khabar yang tidak shahih dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam namun khabar itu dishahihkan bagi dia oleh orang yang 
melakukan takwil atau orang jahil atau orang fasiq yang tidak dia ketahui kefasiqkannya, 
maka ini adalah batas maksimal (ijtihad) upaya keras orang ini, dan Allah ta'ala tidak 
membebaninya lebih dari kemampuannya dan apa yang belum sampai kepadanya, 
sehingga dia itu bila melakukan apa yang telah sampai kepadanya dari kebatilan itu, maka 
dia itu diudzur dengan sebab kejahilannya lagi tidak ada dosa atasnya, karena dia itu tidak 
menyengaja cenderung kepada dosa, sedangkan amalan itu adalah tergantung kepada niat, 
sehingga dia itu mujtahid yang mendapatkan pahala satu kali dalam maksudnya kepada 
kebaikan dengan niatnya itu).^^^ 

Ini adalah status orang yang merealisasikan tauhid namun tidak mengetahui/araid/ 
dan hukum-hukum, maka dia tidak dikenakan sangsi hukum dengan sebab kejahilannya 
berdasarkan kesepakatan. Adapun bila orang tidak merealisasikan tauhid karena tidak 
memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) dari hal itu, maka status dia itu adalah sama 
dengan status orang-orang yang tidak memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) yang 
belum sampai hujjah kepada mereka di dunia ini dan mereka kelak di hari kiamat akan 
diuji, sebagaimana yang ada di dalam hadits 'Arashat, akan tetapi hal itu tidak menghalangi 
dari penyematan vonis musyrik kepadanya, karena dia itu tidak merealisasikan tauhid, dan 


Qur’an dan Assunnah. Lihat saja kisah orang yang masuk neraka karena seekor ialat dan penjelasan ulama tentangnya, 
bukankah orang itu hanya terjatuh ke dalam sebagian satuan-satuan syirik akbar, namun demikian tidak diudzur. (pent) 

Al Ihkam 1/65. 
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dikarenakan sesungguhnya vonis musyrik itu sudah berlaku sebelum tegaknya hujjah 
risaliyyah. 

2. Orang yang berusaha keras mencari kebenaran namun tidak mendapatkan kecuali 
sebagiannya. 

Orang bila merealisasikan tauhid, namun /araidl tidak dia ketahui dan dia tidak 
memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) dari mengetahuinya karena jarangnya orang 
yang mengetahuinya atau (jarangnya orang yang) menunjukan dia kepadanya, maka orang 
ini tidak dikenakan sangsi dengan sebab apa yang tidak dia dapatkan dan apa yang tidak 
dia ketahui setelah dia mengerahkan usaha dan upayanya yang keras dalam peraihannya. 

Contoh orang semacam ini adalah apa yang diriwayatkan oleh A1 Bukhari: 


^ ^ dljaia Ldlc. t ^j Urjdl cj^ cj^ A3 ) 

Loj Jlill 1 J . >»C jj_a yi jil La (JU i .dll ^ ■ ><C j_a J ui.tj LijjA ^ lf- (jjUj V ijlia UJ-^' 

(Jli ?t_A.ji^l Laj (J 3 .^ I U>^ '^j ^CAicl La (Jl .3 ^'L" cJ^ tAjtjlaJjjl ^_gjlj lul Ijjjl ■ j. >ir- (Jj^l 


(jj.^ (ji : (Jlia AJiLa j^ii & (_^L-aj]l (jj Lailc. (_gii 3 & jjil V] jj*j bjj^ (j^ ^ ^ (j^*^ 

^jJaj-jjl (_gjlj lul Ijjjj AjUaC (ja ^l ^Cjd (jj (Jj^l tjjll Aj*J (jj j/] U^l La (JU (jjll Aj*J (jj j^tj (_/j^ djj*^ 

jjxj lUljj-aj jb ItJju^ (j^ ^ ^AIh] (j:^'^ dl“^ ?(-ijjaJI Laj (JU (jU^ (jl ^Caic-l La (JU (_gjijJ (J^ ^ 

^ ^»^ljj] (jjj (^jJc. (^l j^Jjl (^jj] f.^l ^(JLj ^jf J)Uf dJa ^ajLjJI Ajic. ^a^bj] (_ji (a.^jj jj) l_s\) Laia jjll V] 


(Bahwa Zaid Ibnu 'Amr Ibnu Nulail keluar menuju Syam bertanya tentang dien dan untuk 
mengikutinya, maka ia bepumpa dengan seorang alim dari Yahudi maka iapun bertanya 
kepadanya tentang dien mereka, terus ia berkata: "Sesungguhnya saya bisa saja menganut 
dien kalian, maka kabarkanlah kepada saya!" Maka si alim itu berkata: "Engkau tidak bisa 
berada di atas dien kami sampai engkau mengambil bagianmu dari murka Allah," maka 
Zaid berkata: "Saya tidak lari kecuali dari murka Allah, dan saya tidak mau memikul 
sedikitpun dari murka Allah selamanya dan mana mungkin saya mampu melakukannya? 
Maka apakah engkau mau menunjukan saya kepada yang lainnya?" Dia berkata: "Saya 
tidak mengetahuinya kecuali ia itu agama hanil," Zaid bertanya: "Apakah hanil itu?" Dia 
berkata: "Dien Ibrahim, ia bukan Yahudi dan bukan Nashrani dan ia tidak beribadah 
kecuali kepada Allah," maka Zaid keluar, kemudian ia berjumpa dengan orang alim 
Nashara, maka ia mengatakan hal serupa, terus si alim itu berkata: "Engkau tidak bisa 
berada di atas dien kami sampai engkau mengambil bagianmu dari laknat Allah," maka 
Zaid berkata: "Saya tidak lari kecuali dari murka Allah, dan saya tidak mau memikul 
sedikitpun dari laknat Allah dan dari murka-Nya selamanya, dan mana mungkin saya 
mampu melakukannya? Maka apakah engkau mau menunjukan saya kepada yang 
lainnya?" Dia berkata: "Saya tidak mengetahuinya kecuali ia itu agama hanil," Zaid 
bertanya: "Apakah hanil itu?" Dia berkata: "Dien Ibrahim, ia bukan Yahudi dan bukan 
Nashrani dan ia tidak beribadah kecuali kepada Allah," maka tatkala Zaid melihat ucapan 
mereka tentang Ibrahim 'alaihissalam, maka ia keluar, kemudian tatkala sudah ada di tanah 
lapang maka ia mengangkat kedua tangannya dan berkata: "Ya Allah, sesungguhnya saya 
berada di atas dien Ibrahimj.^^^ 


Al Bukhari (3827) 
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Ibnu Hajar berkata di dalam riwayat Ibnu Ishaq: 

''7> ‘‘'J ^ A-Aic.1 ^ ^j tAj ^ /"tti ^iic.1 ^ 111 :(Jj^ ) 

(Dan ia itu mengatakan: "Ya Allah seandainya saya mengetahui cara yang paling Engkau 
cintai tentu saya herihadah kepada Engkau dengannya, akan tetapi saya tidak 
mengetahuinya," kemudian ia sujud dengan tapak tangannya di tanahj.i^^ 

Bila engkau telah memahami hal ini dan engkau mengetahui hahwa musyrikin arah 
sehelum diutus Nahi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah termasuk ahli neraka, sehagaimana 
yang telah lalu di dalam hadits "Sesungguhnya ayahku dan ayahmu itu di neraka" dan hadits 
Banul Muntafiq serta yang lainnya, maka nampak jelaslah di hadapanmu perbedaan antara 
orang yang memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) yang selamat dengan orang jahil 
yang berpaling. 

Dan seperti ini juga -yaitu keselamatan dengan perealisasian tauhid dan penetapan 
sangsi hukum kepada orang yang memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) yang 
berpaling- adalah hadits Hudzaifah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

^iiil 4 '/j iAjij '/j dNj— 3 “1}. ^ La ^ cAh ) 

0 jA Ij^Lji Ij^jl : (j_dA3 7 "*3 y*:'!! ^jjjljll j)-Q ^ (JAj^^ 

j/j ojLkja Lo (jjjyj V ^3 ^j ^ v4*v Laa j)J <L_a (Jl^ (l^^^ (j^jS J^ill L/j ^jj V AjJLll 

jL^ (j^h (N^ (jdil (j-* 4 jLjll jji L ) (JLs ajIIjII Ajc. ^^jj-a j/^ LLjj 

( ^ 'J-y j)C. (Jj3 jjjjj A-^Lo j)jl oljj ) J*)--. (jjl (JLs 4 A.^ljj 4 oLokjjiJ ^"L.'jv Ja_)jjj (_gAc. ^j^jja (JLSj ^L^Jlj 

"Islam lenyap pelan-pelan seperti lenyapnya hiasan pakaian, sampai tidak diketahui apa itu shaum, 
shalat, nusuk dan shadayah, dan sungguh akan jalarkan terhadap Kitabullah ta'ala dalam satu malam 
sehingga tidak tersisa di muka bumi darinya satu ayatpun, dan tersisalah sekelompok dari manusia 
(yaitu) pria lanjut usia dan nenek-nenek renta, mereka mengatakan: "Kami mendapatkan leluhur- 
leluhur kami di atas kalimat ini yaitu Laa ilaaha illallaah, maka kami mengatakannya juga" 
Shilah Ibnu Zufar berkata kepada Hudzaifah: "Apa manfaatnya bagi mereka kalimat Laa ilaaha 
illallaah itu sedangkan mereka tidak mengetahui apa itu shalat, shaum, nusuk dan shadayah?" Maka 
Hudzaifah berpaling darinya pada yang ketiga terus berkata: "Wahai Shilah, (kalimat) itu 
menyelamatkan mereka dari neraka, ia menyelamatkan mereka dari neraka." (Diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan A1 Hakim dan berkata: la itu shahih sesuai syarat Muslim tapi 
A1 Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya, dan disepakati oleh Adz Dzahabiy. Ibnu 
Hajar berkata: (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang kuat dari Hudzaifah).i45 

Mereka itu selamat dengan tauhid yang telah mereka realisasikan, dan mereka tidak 
dikenakan sangsi dengan sebab faraidl yang tidak mereka ketahui karena sebab tidak 
adanya tamakkun (kesempatan/peluang) dari mendapatkannya. 

3. Orang yang tidak berusaha mencari kebenaran padahal dia memiliki tamakkun 
(kesempatan/peluang). 


'“■* Pathul Bari 7/145. 

Pathul Bari 13/16. 
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Maka orang ini adalah dosa lagi tidak ada udzur baginya, dia dikenakan sangsi di 
dunia dan akhirat dengan sebab dosanya, karena hujjah telah tegak terhadapnya. Ibnul 
Qayyim berkata: 


dl-ali jJll ^ (jLa ^ ^ ^Llal (jLaJ^l (Old 
A-jc. Ajc. (_g.^j Aj jjil La A.3^)xx (jji (jkjiJ (j-o (J^ tj^-^ jdc. 


(jji A-jk. jjli ^k)ij Ajx]i ) 

Aj -i* ii (j-a Aj^jUj Adi id]^ LjLj L-Jj^i 


^A-ajaJi Aj]c. dj-ab .3^ 


(Pengakuan si hamba akan tegaknya hujjah Allah terhadapnya adalah termasuk kemestian 
iman, baik dia itu taat atau maksiat, karena sesungguhnya hujjah Allah itu telah tegak 
terhadap si hamba dengan pengutusan Rasul, penurunan Kitab-Kitab, sampainya hal itu 
kepadanya serta adanya tamakkun (kesempatan/peluang) dari mengetahuinya, baik dia itu 
mengetahui ataupun tidak mengetahui . Setiap orang yang memiliki tamakkun (kesempatan/ 
peluang) dari mengetahui apa yang Allah perintahkan dan apa yang dilarang-Nya, terus 
dia teledor darinya dan tidak mengetahuinya, maka hujjah itu sudah tegak terhadapnya).^^^ 

(2) Orang-Orang Zaman Tahiliyyah Itu Di Neraka Karena Hujjah Sudah Tegak Atas 
Mereka 


Bila saja Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menegakkan hujjah terhadap musyrikin 
Quraisy dan yang lairmya dengan dien Ibrahim padahal jarang sekali orang yang 
mengetahuinya atau mengetahui sebagiannya, di mana Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
menyelamatkan orang yang berusaha keras mencarinya dan mendapatkan sebagiannya, 
dan Dia mengadzab orang yang tidak berusaha untuk mencarinya dan mati di atas 
kemusyrikannya, maka bagaimana manusia diudzur di negeri-negeri Islam dengan sebab 
kejahilan padahal banyak para ulama, ilmu menyebar dan syi'ar-syi'ar dien ini nampak. 

Dan tatkala Zaid Ibnu 'Amr Ibnu Nulail itu sampai kepada dien yang haq, maka hal 
itu menunjukkan bahwa orang-orang jahiliyyah itu memiliki tamakkun 
(kesempatan/peluang) untuk mendapatkannya, oleh sebab itu maka mereka tergolong ahli 
neraka, sebagaimana yang ditunjukan oleh firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 

ly_« jLJI LaJj ^^3 

"Dan kalian telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya." (Ali 
Imran: 103) 


Dan sebagaimana hadits Anas dalam Shahih Muslim: 
"Sesungguhnya ayahku dan ayahmu di neraka" 


•( iA ‘•^'^ls uj ) 


Dan sebagaimana dalam hadits Laqith Ibnu Amir dalam rombongan Banul Muntafiq, di 
dalamnya ada sabda Rasul: 


^.^i ^ j (_ 5 -k- t LaJ tdjjjjb ^« U]j]] (_ 5 -d-jjl (JlS Lb-jj-o (j-« j' (_£J*Lj (j-« Aj]c. UjJj' La j 3 j 1 ^)jix] ) 

... bSlA (jjij (^ijf]a]ij _. .-ii (jjij 'L, Ujii" (^ -Ia^I (jj JJli JjC oljj (jlj]l lilikjj 


Madarijus Salikin 1/239. 
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"Demi Allah, sungguh kamu tidak melewati kuburan orang musyrik mana saja baik orang 
Amiriy atau Quraisy, maka katakan: "Muhammad telah mengutus saya kepada kamu untuk 
memberi kabarmu dengan kabar yang menakutkan kamu, kamu digusur di atas wajah dan 
perutmu di dalam api neraka." (Diriwayatkan oleh Abdullah Ibnu Ahmad dalam 
Assunnah juga Ibnu Abi Ashim, Ath Thabaraniy dan Ibnu Mandah...) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata tentang hadits ini: 


(jAj-saSlj 




(Ini adalah hadits yang besar lagi masyhur, keagungan kenabian sangat nampak di wajah 
hadits ini, yang mengumandangkan kebenarannya, dan hadits ini dishahihkan oleh 
sebagian para huffadh, di mana hal itu telah dihikayatkan oleh Syaikhul Islam AI 
Anshari).!"^^ 


C. Macam-Macam Ahli Bid'ah 


Ibnul Qayyim rahimahullah berkata di dalam Nuniyyah-nya (2/403) dengan syarah 
Ahmad Ibnu Ibrahim Ibnu Isa di sela-sela pembicaraannya tentang ahli bid'ah: 


jL, 


jL 


jL 


jL 


jL 


jL 




Jjl 








iJl II. 


Uj_ 


_A : 


i j^ijal_ 


_Lij| iy.j_ 


J- 


jLc-yi -y 


__pL j 




JkJI, 






: UJ_ 


d-5!-^ J-jU-- --— ^ 

'-^ 0:i- i - h ^— 

y&l_ls> j _aS^ J_ali :)\ _jJl jj-i- 


JU -_LjJJ 






-Ui a-JL^I Jjj Jl J- 

j Jj-*--ri j 


Jl j jj-i JjJI (.- 

jJl ‘,r■ Jjp J 


Mereka menurut kami ada dua macam, yaitu ahli kebodohan 
Dan ahli pembangkangan, dan itulah dua macam golongan 
Penyatuan dan pemisahan di antara kedua macamnya adalah dalam 
Kebid'ahan keduanya menyatu tanpa diragukan 
Para pembangkang adalah ahli kekafiran yang terang 
Sedang kaum yangjahil adalah ada dua golongan 
Orang-orang yang punya kesempatan untuk cari petunjuk dan ilmu 
Dengan sarana yang mudah dan banyaknya peluang 
Namun mereka lebih cenderung kepada kebodohan dan 
Mempermudah sikap taqlid bagaikan orang buta 
Tak mau kerahkan kemampuan yang mereka miliki dalam 
Pencarian kebenaran karena memperenteng urusan ini 
Maka mereka itu adalah yang tidak diragukan kefasikannya 
Sedang vonis kafir di dalamnya ada dua pendapat menurut kami 
Namun saya bersikap tawaqquf pada mereka, sehingga saya 
Bukan orang yang sifati dia dengan kufur maupun iman 


Mukhtashar Ash Shawa’iq Al Mursalah hal 379-380. 
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Kemudian beliau mulai menuturkan macam yang lain, di mana beliau berkata: 


_«jj _ aj 2 ^ 

uhj -^ (*^j-'^) (“-*J 

(jlj_ Ljl _ ujl 4 _jlli 

<j'-'- i-! Is- 

lj\ -J^l (J-jli j -a A -j -j 

(jIjAjlIIj J-^Ij Ijji^Jj 


J -Lj j-c. j-^ J-4li jjj-i.yij 

A _jlilj aLj _uj ^ _J JAll_J 


-b j-uJi. jjAl-4j jsj-a 



Ij-dliJ^^-1 jl jjjjj-»JJ (.'^j\ -a 


Dan yang lain adalah orang yang tidak kuasa dari mencapai kebenaran 
Padahal memiliki niat yang kuat dan memiliki keimanan 
Kepada Allah, Rasul-Nya dan perjumpaan dengan-Nya 
Sedang mereka itu bila engkau bedakan adalah ada dua golongan 
Satu golongan yang terpukau dengan husnudhdhan mereka kepada 
Apa yang dikatakan para guru yang memiliki pengalaman dan 
Keshalihan, di tengah manusia mereka tak mendapatkan selain 
Ucapan-ucapan mereka, sehingga relalah dengannya dengan rasa tenang 
Andai mereka mampu mendapatkan petunjuk tentu mereka tak merelakan 
Pengganti darinya berupa pendapat yang tak berdalil 
Maka mereka itu adalah diudzur bila tidak aniaya 
Dan mereka kafir dengan kebodohan dan aniaya 

Maka perhatikanlah -semoga Allah merahmatimu- ucapan A1 Imam A1 Muhaqqiq 
ini, di mana beliau berbicara tentang ahli bid'ah, bagaimana beliau telah sangat bagus 
dalam melakukan pengklasitikasian dan telah sangat jeli dalam pembagian. 

Di mana beliau membagi ahli bid'ah kepada orang-orang yang membangkang dan 
orang-orang yang jahil. 

Adapun orang-orang yang membangkang, maka sangat nampak kekatiran mereka 
itu, sedangkan orang-orang yang jahil, maka mereka itu ada dua macam: 

(1) Orang-orang yang memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) yang lebih cenderung 
betah kepada taqlid dan kebodohan, sehingga mereka teledor dalam pencarian al haq, 
maka tidak diragukan perihal ketasikan mereka itu, adapun pengkatiran mereka itu 
maka ada dua pendapat, sedangkan syaikh rahimahullah memilih tawaqquf. 

(2) Orang-orang yang tidak kuasa (mencari kebenaran) lagi beriman kepada Allah, Rasul- 
Nya dan hari akhir, lagi tidak teledor dalam pencaian al haq, seandainya mereka 
mendapatkan ajaran petunjuk tentu mereka mengikutinya, akan tetapi mereka tidak 
mendapatkan selain ucapan para guru yang mana mereka berbaik sangka kepada 
mereka, maka mereka itu adalah diudzur dengan sebab kejahilan mereka yang tidak 
teledor dalam pelenyapannya lagi mereka itu tidak dikenakan sangsi dengan sebab 
kekeliruan yang mereka lakukan dengan sebab hal itu. 
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Sedangkan yang lain adalah orang-orang yang beriman kepada Allah, Rasul-Nya 
dan hari akhir, akan tetapi urusan tersamar atas mereka dengan sebab mereka meniti jalan- 
jalan kesesatan yang disertai kebaikan niat mereka, maka orang-orang itu dikatakan oleh 
syaikh: 




(jjj «.y^ii 


Mereka itu antara dosa dan dua pahala atau 
Salah satunya atau lapangnya ampunan 

Dan saya sangat heran sekali dari orang yang menuturkan ucapan Ibnul Qayyim: 


(jlj.i_j*Jlj iJ^j?JLj IjjJ^is 


dJaJ ^ (jl (jjjj.ix-<i 


Maka mereka itu adalah diudzur bila tidak aniaya 
Dan mereka kafir dengan kebodohan dan aniaya 

Dan berdalil dengannya terhadap pengudzuran dengan sebab kejahilan, padahal 
sesungguhnya Ibnul Qayyim hanyalah berbicara tentang ahli bid'ah seraya menjelaskan 
batasan makna tamakkun. Oh alangkah bahayanya kebodohan itu dan alangkah mirisnya 
sikap lalai dan taqlid ini. 

(1) Svari'at Itu Mengikat Orang Yang Memiliki Tamakkun 

Abu Muhammad Ibnu Hazm rahimahullah berkata: (Saya melihat orang-orang yang 
berpendapat "bahwa syari'at-syari'at itu tidak mengikat orang yang tidak mengetahuinya 
dan (tidak mengikat) orang yang hal itu belum sampai kepadanya," la (Ibnu Hazm) 
berkata: Ini adalah pendapat yang batil, justeru syari'at-syari'at itu mengikatnya, karena 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah diutus kepada manusia seluruhnya dan 
kepada jin seluruhnya dan kepada setiap orang yang belum dilahirkan bila hal itu sampai 
setelah dia dilahirkan. 


Abu Muhammad berkata: (Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman seraya 
memerintahkan Rasulullah untuk mengatakan: 

^ n Jj-“j (ji 

"Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua," (Al A'raf: 158) 

Ini adalah umum yang tidak seorangpun dikhususkan darinya, dan Dia bertirman: 


(^) (_$ Jl^ (jl 


"Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung jawaban)?" (Al 

Qiyamah: 36) 

Maka Allah Subhanahu Wa Ta'ala menggugurkan keberadaan seseorang itu 
dibiarkan begitu saja tanpa diperintah dan tanpa dilarang, di mana Allah 'azza wa jalla 
menggugurkan hal keadaan seperti ini, akan tetapi orang itu diudzur dengan sebab 
kejahilannya dan ketidakmampuannya dari mengetahui saja. Adapun orang yang telah 
sampai kepadanya penyebutan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di mana saja dia itu berada 
di belahan bumi ini, maka sudah menjadi kewajiban dia untuk mencarinya, dan bila telah 
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sampai kepadanya peringatan Rasul maka sudah menjadi kewajiban dia untuk 
membenarkannya, mengikutinya, mencari dien yang menjadi keharusan baginya serta 
keluar dari negerinya untuk mencarinya, dan bila tidak melakukan hal itu maka dia berhak 
untuk divonis katir dan kekekalan di dalam neraka dan adzab dengan nash A1 Qur'an. 
Semua yang telah kami utarakan itu adalah menggugurkan pendapat orang dari kalangan 
Khawarij yang mengatakan bahwa sejak diutusnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam maka 
wajib atas semua manusia yang ada di belahan ujung bumi untuk beriman kepadanya dan 
mengetahui syari'at-syari'atnya, dan bila mereka mati dalam keadaan seperti itu maka 
mereka mati sebagai orang-orang katir yang pasti masuk neraka. pendapat ini digugurkan 
oleh tirman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 




"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala 
(dari kebajikan) yang diusahakannya," (Al Baqarah: 286) 

Sedangkan mengetahui yang ghaib itu bukan dalam kesanggupan seorangpun. 


Bila mereka mengatakan: "Ini adalah hujjah kelompok yang mengatakan bahwa 
tidak mengikat seorangpun sesuatu dari syari'at ini sehingga hal itu sampai kepadanya," 
Kami katakan: Tidak ada hujjah bagi mereka di dalamnya, karena setiap yang ditaklitkan 
kepada manusia adalah berada dalam kesanggupan mereka.... namun mereka itu diudzur 
dengan sebab ghaibnya hal itu dari mereka dan mereka tidak ditaklit dengan hal itu dengan 
pentaklitan yang mana mereka diadzab dengarmya bila tidak melakukannya, namun 
mereka itu ditaklitnya dengan pentaklitan orang-orang yang tidak diadzab sehingga hal itu 
sampai kepada mereka. Dan barangsiapa telah sampai kepadanya dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau memiliki perintah yang bersitat global dari suatu 
hukum sedangkan nash-nya belum sampai kepada dia, maka sudah menjadi kewajiban dia 
untuk mengerahkan kemampuan dirinya dalam mencari perintah itu, dan kalau tidak dia 
lakukan maka dia itu maksiat kepada Allah 'azza wa jalla. Alla Subhanahu Wa Ta'ala 
bertirman: 


0 ^ 0l lyliOi 


"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui," (An 

Nahh 43)1^8 


Bila para ulama tidak mengudzur orang yang mampu untuk belajar, maka 
bagaimana dengan orang yang telah sampai kebenaran kepadanya dan dia malah enggan 
kecuali (bersikukuh di atas) kebatilan dengan sebab sikap tayshir (teledor)nya dalam 
pencarian kebenaran dan keberpalingannya dari apa yang telah datang kepadanya. 

Dan sungguh telah tepat sekali Abdul Qadir 'Audah saat berkata: (Di antara prinsit 
dasar paling penting di dalam Syari'at Islam ini adalah bahwa orang yang melakukan 
kesalahan tidaklah dikenakan sangsi atas perbuatan yang diharamkan kecuali bila dia 
mengetahui dengan pengetahuan yang sempurna terhadap pengharamannya. Dan bila dia 
tidak mengetahui pengharaman, maka tanggung jawab terangkat darinya. Cukuplah dalam 


'-'8 Al Pashl Rl Milal Wal Ahwa Wan Nihal 4/106. 
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pengetahuan terhadap pengharaman itu adanya kesempatan untuk mengetahui, di mana 
bila seseorang telah mencapai usia baligh dan dia memiliki kesempatan untuk mengetahui 
apa yang diharamkan atas dirinya baik itu dengan merujuk kepada nash-nash yang 
mengharamkannya ataupun dengan bertanya kepada orang yang mengetahui, maka dia itu 
dianggap sebagai orang yang mengetahui perbuatan-perbuatan yang diharamkan, dan dia 
tidak bisa beralasan dengan kejahilan atau berhujjah dengan ketidaktahuan, oleh sebab itu 
para fuqaha mengatakan: " Di negeri Islam tidak diterima udzur ketidaktahuan terhadap 
hukum." 


Orang mukalla/ dianggap mengetahui terhadap hukum-hukum dengan adanya 
kesempatan untuk mengetahui bukan dengan terbuktinya pengetahuan itu, karena hal itu 
menghantarkan kepada kesulitan dan membuka lebar pintu klaim ketidaktahuan, serta 
menggugurkan pelaksanaan nash-nash. Ini adalah kaidah umum di dalam syari'at Islam 
dan tidak ada pengecualian baginya. Dan bila para fuqaha memandang diterimanya alasan 
ketidaktahuan terhadap hukum dari orang yang hidup di pedalaman yang tidak berbaur 
dengan kaum muslimin, atau dari orang yang baru masuk Islam sedang dia itu tidak 
tinggal di tengah kaum muslimin, maka sesungguhnya hal ini pada realitanya bukanlah 
pengecualian (dari kaidah ini), namun jesteru ia adalah penarapan kaidah pokok ini yang 
menghalangi dari penetapan sangsi kepada orang yang tidak mengetahui pengharaman 
sehingga ilmu menjadi mudah didapatkan, sedangkan orang-orang semacam mereka itu 
tidak memiliki kemudahan untuk mencari ilmu, dan mereka itu tidak dianggap sebagai 
orang-orang yang mengetahui hukum-hukum syari'at. Adapun bila orang yang mengklaim 
ketidaktahuan itu adalah hidup di tengah kaum muslimin atau di tengah ahli ilmu, maka 
klaim ketidaktahuan itu tidak diterima darinyaj.i'^^ 


Pembicaraan beliau ini adalah tentang hukum-hukum syari'at bukan tentang 
tauhid, karena beliau tidak mungkin mengatakan bahwa "mereka itu tidak dianggap 
mengetahui tauhid" sebagaimana beliau katakan pada "hukum-hukum syari'at" karena 
sesungguhnya mengetahui tauhid itu adalah syarat dalam perealisasian iman di mana 
tauhid itu adalah ashlul ushul (pokok dari segala pokok) yang memasukan orangnya dalam 
lingkaran iman walaupun semua syari'at tidak dia ketahui, karena kejahilan terhadap/flrafd/ 
(hal-hal wajib) dan muharramat (hal-hal yang diharamkan) selagi orangnya merealisasikan 
ashlul ushul (tauhid) adalah pelakunya itu tidak dikenakan sangsi dan dosa selagi dia itu 
tidak memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) untuk mengetahui. 


Ibnu Qudamah A1 Hanbali rahimahullah berkata: 

(JaI -bolc. (Jb ^ (j-a V] .1^ V : J.4C :(Ji^ ^ ^9 ) 

(jj^ (jl J)j^ (J^ (jl (Jjol^ (J^-^1 ^^lj]! (^^.^1 

(jx (_gAc (^gi^ V lj]l (jV (J^ t ^dx]l (JaIj (jjjl]jjjl]l (jjj (^gUulj]] iil]j A-lic 1 y (jjljO (jt^ (jlj 

(jSj toUt]l ^l^j]] ^aJj^jjj (J(^]1 (^^C.Ua]l (J__j3 (Jj 3 jjaC (jV (JjS .jLjjij (J^-^1 (jlj t AjJS ^dc .jJa t^]]*'^ 

(^l (JaI jjc (_jAc JL 


(Tidak ada hadd terhadap orang yang tidak mengetahui pengharaman zina. Umar, Utsman 
dan Ali berkata: "Tidak ada hadd kecuali atas orang yang mengetahuinya," Ini adalah 


'■*'> At Tasyri Al JinaMy Al Islami 1/430-431. 
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pendapat semua ulama, bila pezina mengklaim tidak mengetahui pengharaman sedangkan 
dia itu ada kemungkinan untuk tidak mengetahuinya seperti orang yang baru masuk Islam 
dan orang yang hidup di pedalaman, maka klaim itu diterima darinya karena dia itu bisa 
jadi jujur. Namun bila dia itu tergolong orang yang tidak mungkin hal itu tersamar atasnya 
seperti orang muslim yang hidup di tengah kaum muslimin dan ahli ilmu, maka klaim itu 
tidak diterima, karena pengharaman zina itu tidak tersamar atas orang yang seperti itu, 
maka diketahuilah kebohongannya, dan bila dia mengklaim tidak mengetahui rusaknya 
pernikahan maka ucapannya diterima, karena Umar telah menerima ucapan orang yang 
mengaku tidak mengetahui pengharaman pernikahan di masa 'iddah, dan karena 
sesungguhnya hal semacam ini adalah banyak tidak diketahui dan tersamar terhadap selain 
ahli ilmu).^5° 

Begitulah engkau melihat pada ucapan para ulama pengudzuran orang yang tidak 
mengetahui hal-hal semacam ini dengan syarat-syarat yang disebutkan dalam batasan 
tamakkun (kesempatan/peluang) untuk mengetahui, dan mereka tidak menyebutkan bahwa 
orang yang menggugurkan tauhid itu diudzur dengan sebab kejahilan atau diudzur orang 
yang tidak mengetahui sesuatu yang mana iman tidak sah kecuali dengan mengetahuinya, 
karena mustahilnya hal seperti itu, dan seandainya hal itu mungkin terjadi tentulah mereka 
menuturkannya di tempat ini. 

(2) Orang Yang Tahil Terhadap Sesuatu Yang Di Bawah Tauhid Adalah Tidak 
Dikalirkan Sebelum Diberitahu. 


Abu Muhammad Ibnu Hazm berkata: 

(jx 41/..^ t jUaal 4 j ^ . ^\j (_^l 'Cjjjjailj ^\j^j 4.jic. jlll ^ I. ^ jjll 

( (__}ja_^__)lj(i]| b£_jJj j(ll t bLaC. III I y -“j L 43 (j_'j..' 4 II (__)j^l (_^j 4 'j 1 j(ll 


(Orang yang belum sampai kepadanya kewajiban-kewajiban dien ini, maka sesungguhnya 
dia itu diudzur dan tidak ada celaan terhadapnya, karena Ja'far Ibnu Abi Thalib dan para 
sahabatnya radliyallahu 'anhum berada di negeri Habasyah sedangkan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam berada di Madinah dan A1 Qur'an turun juga syari'at-syari'at disyari'atkan 
namun hal itu sama sekali tidak sampai kepada Ja'far dan para sahabatnya, karena 
terputusnya jalan secara total dari Madinah ke negeri Habasyah, dan mereka tetap dalam 
keadaan seperti itu enam tahun, namun hal itu tidak membahayakan mereka dalam dien 
mereka sedikitpun bila mereka melakukan apa yang diharamkan dan meninggalkan apa 
yang ditardlukanj.i^i 


Dan sudah maklum bahwa Ja'far dan para sahabatnya adalah telah merealisasikan 
tauhid dan mengamalkan apa yang dituntutnya, namun apa yang tidak mereka ketahui 
dari syari'at-syari'at yang belum sampai kepada mereka adalah sama sekali tidak 
membahayakan mereka. Oh, alangkah mengherankannya sikap orang yang mengatakan 
bahwa Ibnu Hazm mengudzur orang yang jahil terhadap tauhid seraya berdalil dengan 
ucapan Ibnu Hazm ini, sungguh orang yang melakukan hal itu tidaklah perhatian terhadap 


Al Mughni Ma’asy Syarhil Kabir 10/156. 

'5' Al Pashl 4/60. 
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hal ini disamping dia itu tidak melakukan pengamatan yang benar, justeru dia malah meniti 
jalan orang-orang yang lalai dan mengikuti cara orang-orang yang bodoh. 

Ibnu Qudamah berkata: (Tidak ada perselisihan di antara para ulama perihal 
kekatiran orang yang meninggalkannya -yaitu shalat- seraya mengingkari kewajibannya 
bila dia itu tergolong macam orang yang tidak wajar tidak mengetahui hal itu. Bila orang itu 
tergolong orang yang tidak mengetahui kewajiban seperti orang yang baru masuk Islam 
dan orang yang tinggal di selain negeri Islam atau (hidup) di pedalaman yang jauh dari 
pemukiman dan ahli ilmu, maka dia itu tidak dihukumi katir, dan ia itu harus diberi 
penjelasan hal itu dan diterangkan kepadanya dalil-dalil kewajibannya, kemudian bila dia 
mengingkarinya setelah itu maka dia itu katir. Adapun orang yang mengingkari kewajiban 
shalat sedangkan dia hidup di pemukiman di antara ahli ilmu, maka dia itu dikatirkan 
dengan sekedar pengingkaraimya, dan begitu juga hukumnya pada bangunan-bangunan 
Islam seluruhnya yaitu zakat, shaum dan haji, karena ia adalah prinsif-prinsif dasar Islam 
dan dalil-dalil kewajibannya adalah hampir tidak samar, karena AI Kitab dan Assunnah 
sarat dengan dalil-dalilnya serta ijma-pun telah terjalin terhadapnya, sehingga tidak 
mengingkarinya kecuali orang yang membangkang kepada Islam, dia menolak dari 
komitmen dengan hukum-hukum Islam lagi tidak menerima KitabuIIah, Sunnah Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan ijma umat ini... dan begitu juga setiap orang yang jahil 
terhadap sesuatu yang pantas dia tidak mengetahuinya, maka tidak dikahrkan sampai 
diberitahu hal itu dan lenyap syubhatnya dan terus dia menghalalkannya setelah itu).^^^ 

Ibnu Hazm berkata: (Dan seandainya seseorang mengganti AI Qur'an seraya keliru 
lagi jahil, atau shalat menghadap selain kiblat dalam kondisi seperti itu juga, maka hal itu 
tidak mencoreng pada diennya menurut siapapun dari penganut Islam ini sampai hujjah 
tegak atas dia akan hal itu).^^^ 

(3) Orang-Orang Yang Tidak Memiliki Tamakkun (Kesepatan/Peluang) Untuk 
Mengetahui 


Orang-orang yang tidak memiliki tamakkun untuk mengetahui adalah seperti orang 
yang masuk Islam di negeri kafir harbi asli atau orang yang baru masuk Islam atau orang 
yang hidup di pedalaman yang jauh. 


Syaikhul Islam berkata: 

( A L .wj ^ 1 ■ ^ (J Aj La ) y y)j|jj.a]| 


(Para imam telah sepakat bahwa orang yang hidup di pedalaman yang jauh dari ahli ilmu 
dan iman sedangkan dia itu baru masuk Islam, terus dia mengingkari sesuatu dari hukum- 
hukum yang dhahirah mutawatirah (permasalahan yang nampak lagi mutawatir), maka 
sesungguhnya dia itu tidak dikatirkan sampai diberitahu apa yang dibawa Rasul shallallahu 
'alaihi wa sallam)d^^ 


'52 Al Mughni 1/131-132. 

'52 Al Ihkam Fi Ushulil Ahkam 1/131 dan sllahkan rujuk Al Patawa 11/407. 
'5'* Al Patawa 11/407. 
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Sedangkan hal terbesar yang dibawa Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam adalah Laa 
ilaaha illallaah, sedangkan orang yang sudah masuk Islam maka tidak diragukan bahwa 
dia itu telah mengetahui makna Laa ilaaha illallaah dan mengamalkan tuntutannya, oleh 
sebab itu dia menjadi muslim, kemudian kapan saja nampak darinya pembatal Laa ilaaha 
illallaah pada maknanya yang paling tinggi, maka hal itu menunjukan terhadap 
pembangkangannya atau terhadap kejahilannya kepadanya serta kerusakan ikatan 
keislamannya. 

(4) Pertimbangan Negeri Dan Tempat Dugaan Adanya Ilmu 

Wajib atas mukallaf (untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mengakui 
semua apa yang dibawa Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam berupa urusan keimanan kepada 
Allah, malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, hari akhir dan apa yang 
diperintahkan dan dilarang Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana saat dia mengakui 
semua apa yang dikabarkan dan apa yang diperintahkannya maka harus ada 
pembenarannya dan ketundukan kepadanya dalam apa yang diperintahkannya. Adapun 
rincian, maka wajib atas mukallaj untuk mengakui apa yang telah terbukti di sisinya bahwa 
Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam mengabarkarmya dan memerintahkannya, dan adapun apa 
yang dikabarkan oleh Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam namun belum sampai kepadanya 
bahwa beliau mengabarkannya dan dia tidak memiliki tamakkun untuk mengetahui hal itu, 
maka dia itu tidak diberi sangsi atas sikap dia meninggalkan pengakuan terhadapnya 
secara terperinci sedangkan ia itu masuk dalam pengakuannya terhadap hal global yang 
umum. Kemudian bila dia berpendapat dengan pendapat yang menyelisihi hal itu seraya 
melakukan takwil maka dia itu keliru yang diampuni kekeliruannya, bila terjadi darinya 
sikap tajrith (teledor) dan aniaya, oleh sebab itu wajib atas para ulama dari kewajiban itu 
apa yang tidak wajib atas individu-individu orang umum, dan wajib atas orang yang hidup 
di negeri ilmu dan iman dari hal itu apa yang tidak wajib atas orang yang hidup di negeri 
kebodohan).i55 

D. Kejahilan Terhadap Sifat Allah. 

A1 Imam Ibnu Jarir rahimahullah berkata: (Pembahasan perihal Sifat-Sifat Allah yang 
pengetahuan terhadapnya bisa didapatkan secara khabar (wahyu) bukan secara istidlal 
(berdalil): Adapun hal yang tidak sah ikatan iman menurut kami bagi siapapun dan vonis 
kafir tidak lenyap kecuali dengan mengetahuinya, maka ia itu adalah apa yang telah kami 
utarakan, itu dikarenakan bahwa apa yang telah kami utarakan sebelumnya dari sifat-Sifat 
Allah tersebut adalah tidak diudzur dengan sebab kejahilan terhadapnya seorangpun yang 
telah mencapai batas taklif, (baik) dia itu tergolong orang yang telah datang kepadanya 
seorang rasul dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala ataupun belum datang seorang rasulpun 
kepadanya, (baik) dia itu menyaksikan makhluk selain dirinya sendiri ataupun tidak 
menyaksikan seorang makhluk-pun selain dirinya sendiri. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala memiliki Asma dan Sifat yang ada di dalam Kitab-Nya 
dan telah dikabarkan oleh Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam kepada umatnya yang mana 
tidak seorangpun boleh menyelisihinya setelah tegak kepadanya hujjah bahwa A1 Qur'an 


Majmu Al Patawa 3/327-328. 
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turun dengannya dan telah sah di sisinya sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
tentang pemberitahuan hal tersebut darinya. Kemudian bila dia menyelisihi hal itu sebelum 
hujjah tegak kepadanya dari sisi khabar sesuai apa yang telah saya jelaskan dalam hal yang 
tidak ada jalan untuk mengetahui hakikat ilmunya kecuali secara indera, maka orang yang 
jahil diudzur dengan sebab kejahilan terhadapnya, karena pengetahuan hal itu tidak bisa 
didapatkan dengan akal, pengamatan dan pikiran, dan itu seperti pemberitahuan Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala bahwa Dia itu Maha Mendengar lagi Maha Melihat dan bahwa Dia itu 
memiliki Dua Tangan berdasarkan firman-Nya: 








"(tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia 
kehendaki." (Al Maidah: 64) 


Dan bahwa Dia memiliki Tangan Kanan, berdasarkan firman-Nya: 






"Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan 
tangan kanan-Nya," (Az Zumar: 67) 


Dan bahwa Dia memiliki Wajah, berdasarkan firman-Nya: 


"Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhan apapun yang lain. tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia. tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. bagi-Nyalah 
segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan." (Al Qashash: 88)^^^ 

Dan beliau menyebutkan Sifat-Sifat yang lainnya yang bisa menjadi ajang takwil, di 
mana beliau menetapkan bahwa Allah itu memiliki Telapak Kaki, dan bahwa Dia itu 
tertawa, turun setiap malam ke langit terendah, Dia itu tidak pecak, dan bahwa kaum 
mukminin melihat-Nya di hari kiamat dengan pandangan mereka serta bahwa Dia itu 
memiliki Jemari, kemudian beliau rahimahullah berkata: 


4„.a\c. 4 Q y Lft.A 4q.^j 4 ...g'. 4ill uJj-aj Ijiji j Aa jjli j 

^ jLjlj A*J Vi (Jg j ji£j 


(Sesungguhnya makna-makna yang telah disebutkan ini dan yang semisal dengannya dari 
sifat-sifat yang mana Allah telah mensifati Diri-Nya dengarmya atau telah disifatkan oleh 
Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam kepada-Nya adalah hal-hal yang tidak bisa 
didapatkan hakikat pengetahuannya dengan cara berpikir dan pengamatan, dan kami tidak 
mengkahrkan seorangpun dengan sebab kejahilan terhadapnya kecuali setelah hal itu 
sampai kepadanyaj.i^^ 


Asy Syafi'iy rahimahullah berkata: 


's^AtTabshir hal; 132-133. 

'"AtTabshir hal; 139. 
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A-j^ Ldlj i A-^j^l .j*.J t—^L^ Cy*J Ia.^ 1.1^1 ^ Llllij«aj ^LaajjI jjj 'j 

( j^illj A^jll Vj lKIIj V cdli ^ jV 

(Allah memiliki Asma dan Sifat yang tidak boleh bagi seorangpun menolaknya, dan 
barangsiapa menyelisihi setelah hujjah tegak terhadapnya maka dia itu kafir. Dan adapun 
sebelum tegak hujjah, maka sesungguhnya dia itu diudzur dengan sebab kejahilan, karena 
pengetahuan terhadap hal itu tidak bisa didapatkan dengan akal, pengamatan dan 

pemikiran).i58 

Seolah-olah bahwa apa yang bisa didapatkan pengetahuannya dengan akal, 
pengamatan dan pemikiran adalah tidak diudzur dengan sebab kejahilarmya, dan ini 
serupa sekali dengan ucapan Ibnu Jarir. Dan saya isyaratkan di sini bahwa orang-orang 
yang mengudzur dengan sebab kejahilan secara muthalq adalah mereka itu menukil 
ucapan-ucapan para imam semacam ini dalam rangka berdalil terhadap keumuman kaidah 
pengudzuran dengan sebab kejahilan, dan mereka tidak melakukan perincian dan tidak 
membatasinya dengan batasan-batasannya yang telah maklum. 

(1) Sifat-Sifat Yang Tidak Diudzur Dengan Sebab Kejahilannya 

Ketahuilah semoga Allah merahmatimu bahwa pengudzuran dengan sebab 
kejahilan terhadap Sifat itu tidaklah secara muthalq. Ibnu Jarir rahimahullah berkata: 


j-^Lsj jdc. aA ^Lc. ( jW ^ ^_L Ia.^ 1 V ■ol Iaa Lijlj£ j-o (Jja ^ Ljllj ) 

( jSl£ (iLj (J^ (j-a UlSj i (jjii-a yj t**.. y ‘Oij (jiLi oij ajc- d jj^j ‘d - 1^1 ‘vj 


(Telah kami utarakan dalil-dalil sebelumnya dari kitab kami ini bahwa tidak seorangpun 
yang telah mencapai batas taklif diudzur dengan sebab kejahilan bahwa Allah jalla dzikruh 
itu Maha Mengetahui yang memiliki ilmu, Maha Kuasa yang memiliki qudrah, Yang Maha 
Berkata yang memiliki perkataan dan Maha Perkasa yang memiliki keperkasaan, dan 
bahwa Dia itu Maha Pencipta dan bahwa tidak ada hal baru melainkan ia itu dibuat lagi 
diciptakan. Dan kami katakan (bahwa) "orang yang jahil terhadap hal itu maka dia itu kafir 
kepada Allah") . ™ 


Sifat-Sifat ini adalah orang yang jahil terhadapnya tidaklah diudzur, karena ia itu 
menohok secara dasar terhadap Uluhiyyah dan Rububiyyah. 

(2) Pengklasifikasian Para Ulama Terhadap Permasalahan Yang Ada Udzur Dengan 
Sebab Kejahilan Di Dalamnya Dan Permasalahan Yang Tidak Ada Udzur Dengan 
Sebab Kejahilan Di Dalamnya 


Para ulama yang mulia telah memberikan perhatian terhadap masalah ini terutama 
di dalam Kitab Riddah (kemurtaddan), dan akan datang tambahan penjelasan materi ini 
saat berbicara tentang riddah menurut para fuqaha. 


A1 Qadli 'lyadl berkata dalam pembicaraannya tentang penghinaan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi iva sallam: 


Pathul Bari 13/418. 

™ At Tabshir hal 1 49. 
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Ajic. — 4 AJ ^ 4 ^ \iA\ ^L.^rq — ^aiiljaill A-lic — A^Ljg -V Lai (Jjliil (ji j 

<jic. — AA^ jA l-<i-Q AJ < ^ Lo jl A-lic jj^ '-/ La ^U-ĕaj jl A <j *'^‘< jl A.^ jl Ajxi (j-a A < “^ai-Luiil 

jl A.fJ^ (j-o (jjaxJ jl (j-iljil (jjj jl t^Lj^l ^ji j A_jAlA.a jl ftJJ^ U^j ^V (j^ (Ji-a 4 -L-jajkj “^ai-L—il 

‘'l.ji^ ^jc 1.^ UfLil jJljJ jl “^aijLuiil Ajic. — UU^*^ U^ ^ U^-Lul Lij 4 ^ jl aU^ jl A-aic uu4i U^ A. uji (-jj-L-j 

Af--j ‘'l.ji^ j A-jL ^ A-jl aJL^ cyU^*^ uli ^ AA^ (_g.3 4 ^ ul' 11 ^^U (=J-L^1 (j.A (Ju^^ (j-* A.Lji (^L jl dJfL 

.AjjjLS UU^U ^4-)U^U ^L-iii JaJjjaj Aualj-o aJs jl Ajil fljiaj--al u^-ji jl j-v . >ill jl AJla Lo (_^Jc Aji-i^ LJl^-aJ Ljj 4 

IJj i-*-* ^(^uĕjj (jLjiiil (Jij (UjCfj Lilf-aJlj uJSil (^ f^l U*^*:) (LiaJj (jlj (Jiail (JjVl '^-rui^ 

^ (jLajVL (jjjiJa-a AjiSj 6j£l (j-a j/j 1 -«jL- Ajjiaa (^ -LJc (ji^ 


(Orang yang melontarkan apa yang dia lontarkan kepada beliau 'alaihissallam itu bisa saja 
tidak bermaksud menghina dan merendahkan(nya) serta tidak meyakininya, akan tetapi dia 
melontarkan kepadanya ucapan kekatiran seperti melaknatnya, atau menghinanya, atau 
mendustakannya, atau menyandarkan (kepadanya) apa yang tidak boleh terhadapnya, atau 
menatikan (darinya) apa yang wajib baginya yang bila dilakukan terhadapnya 'alaihissallam 
maka ia itu adalah pencorengan seperti menuduh beliau melakukan suatu dosa besar, atau 
mudahanah dalam penyampaian risalah atau dalam pemutusan di antara manusia, atau 
merendahkan kedudukannya atau kemuliaan nasabnya atau keunggulan ilmunya atau 
kezuhudannya, atau mendustakan urusan yang telah masyhur yang dikabarkan beliau 
'alaihissallam atau pemberitaan tentangnya telah mutawatir dengan secara sengaja menolak 
pemberitaannya, atau mendatangkan ucapan yang jelek dan perkataan yang buruk serta hal 
yang bersitat hinaan kepada diri beliau, walaupun nampak dengan dalil keadaannya bahwa 
dia itu tidak bersengaja mencelanya dan tidak bermaksud menghinanya, baik karena 
kebodohan yang membawa dia mengucapkan apa yang dia ucapkan ataupun karena 
kekesalan atau mabuk yang menyeretnya kepada hal itu atau karena kurang pengawasan 
dan pengendalian terhadap lisarmya dan karena sikap serampangan dan ngawur dalam 
ucapannya, maka hukum macam ini adalah sama dengan hukum macam pertama yaitu 
dibunuh walaupun dia itu mencari-cari alasan (gugup), karena tidak seorangpun diudzur 
dalam kekahran dengan sebab kejahilan dan tidak pula dengan sebab klaim kekeliruan 
lisan dan tidak pula dengan sebab sesuatupun yang telah kami sebutkan bila akalnya itu 
sehat pada hthrahnya kecuali orang yang dipaksa sedangkan hatinya tentram dengan 
keimanan).!^*^ 


Dan di sini saya menuturkan apa yang dinukil A1 Qadli 'lyadl (Asy Syita 2/277) dari 
ucapan para ulama: 

(j-o (jjAl 4-_fl]l 4djj (^ t LiA. llj jLif. (j J.-^-i^l ^Laf -l^Lj-jiI jla (JjjtjJl (JaI j jL*ill j-a jlji^yi 4 j-^ I 


II 


- 1 L Ll -I 


4 -I L-^LllI j 1 Ll-C 11 


"Wajib menghindar dari pengkahran terhadap ahli takwil, karena sesungguhnya 
penghalalan darah orang-orang yang shalat yang bertauhid adalah sangat berbahaya, 
sedangkan kekeliruan dalam membiarkan satu orang kahr adalah lebih ringan dari 
kekeliruan dalam menumpahkan secangkir darah satu orang muslim"!^^ 


Asy Syifa Bi Ta’rifi Huquqil Mushthafa 2/331, cetakan Hisyam Ali Hafidh, cetakan pertama. 

Sebagian orang-orang yang buta bashirahnya mereka menggunakan ucapan ini dalam menghati-hatikan dari pengkatiran 
para pelaku syirik akbar, padahal ucapan ini adalah tentang penghati-hatian dari mengkahrkan ahli kiblat yang melakukan 
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Ucapan ini hanyalah tentang pengkatiran orang-orang yang melakukan takwil, 
bukan tentang pengkatiran orang yang jelas kekatirannya dan nampak kesesatannya yang 
jauh. 


Dan beliau berkata juga dalam menjelaskan hal-hal yang merupakan kekatiran: 
idJj (jlj ^ V] V A-jl ,,, j 

jjjLjj]! Lj-j jj-o ja.^.j^ jjjl-jS]l ^,«„xj]l j jl-j]lj L-iiij-jdlj j-A^lj jjjj,j>j]]j -j..-.]] ^j-y .1']!^ , dxa]l 

]-^jc.la ^jj-ja jlj ^)iS]l (_^-]c. Ujjtc (Jl-xaVl aLA (jlj (j-j Vj l^ (jl LS*^ (jj-aLji-j]] ^-4^1 ( L-KiJU^^ j)—i-.aj 

.pujyij 


j]-^_-jalS jL-oJj^jjj 4„-ft]c. Ajlj jUll A-.jj^ La-j L^l jl ^ H L_]j-jj jl (JjL]l (J^Jj-jI (j-o (JS (j^-<i].jj-ft]l jj]]j£j 

^4^j. .-.j-.ll ojLc. (jjajLJj 4 ]->-.1 jq 11 (j-j A-^IjL/I 


(....Dan begitu juga kami mengkatirkan dengan sebab setiap perbuatan yang mana kaum 
muslimin sepakat bahwa hal itu tidak muncul kecuali dari orang katir, walaupun 
pelakunya tetap mengaku muslim padahal dia itu melakukan hal tersebut, seperti sujud 
kepada berhala, kepada matahari, kepada bulan, kepada salib, dan kepada api, dan berjalan 
menuju gereja dan biara bersama penganutnya dan mengenakan pakaian mereka seperti 
mengikat sabuk pinggang danfahshurru-uus, di mana kaum muslimin telah sepakat bahwa 
hal ini tidak muncul kecuali dari orang katir dan bahwa perbuatan-perbuatan ini adalah 
tanda terhadap kekatiran walaupun pelakunya mengaku muslim. 


Dan begitu juga kaum muslimin telah sepakat terhadap pengkatiran setiap orang 
yang menghalalkan pembunuhan atau meminum khamr atau zina yang telah diharamkan 
Allah setelah dia mengetahui pengharamannya, seperti para penganut paham ibahiyyah 
(serba boleh) dari kalangan Qaramithah dan sebagian Ghulatul Mutashawwi/ah (kaum sufi 
yang ghuluw)).!^^ 

Mulla A1 Qariy berkata dalam rangka mengomentari ucapannya 'fahshurru-uus": 
(fahshurru-uus -yaitu menggundul tengah kepala- itu bisa jadi adalah syi'ar bagi orang- 
orang kafir sebelum zaman itu, dan adapun sekarang maka fahshurru-uus itu sudah banyak 
di tengah kaum muslimin sehingga tidak dianggap sebagai kekafiran).i^3 

Perhatikanlah bagaimana A1 Qadli 'lyadl telah menukil ijma bahwa peribadatan 
kepada selain Allah seperti sujud kepada berhala dan perbuatan syirik lairmya adalah tidak 
muncul kecuali dari orang kafir, dan beliau tidak membatasinya bagi orang yang 
mengetahui saja . Namun saat beliau menuturkan penghalalan apa-apa yang diharamkan, 
maka beliau membatasi kekahran pelakunya hanya bagi orang yang mengetahui saja. Itu 
dikarenakan sesungguhnya ashluddien (inti dien ini) yaitu tauhidullah adalah sesuatu yang 
mana seseorang masuk Islam dengannya, darah dan hartanya terlindungi dengannya, serta 
hukum-hukum (Islam) berlaku kepadanya dengan sebab perealisasiannya, bukan dengan 


takwil yang bertauhid yang jatuh dalam paham bid’ah i’tiqad yang secara tidak langsung mengandung pendustaan terhadap 
nash, akan tetapi orangnya tidak boleh dikatirkan kecuali setelah ditegakkan hujjah terhadapnya serta syubuhatnya 
dilenyapkan darinya. Camkan hal ini dan jangan terpedaya oleh para pembela kaum musyrikin yang mengerahkan segala 
upayanya dan ilmunya dalam rangka membentengi para thaghut dan ansharnya agar tidak dikatirkan! (pent) 

Asy Syifa 2/397. 

Asy Syifa Dengan Syarah Nuruddien Ali Al Qariy 5/431. 
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sebab perealisasian ushul-ushul yang lain selain tauhid apalagi dengan sebab hal-hal furu', 
oleh sebab itu sesungguhnya orang yang berjumpa dengan Allah dalam keadaan 
merealisasikan tauhid lagi tidak mengamalkan selainnya serta syari'at-syari'at belum 
sampai kepadanya maka dia itu selamat, berbeda dengan orang yang mengamalkan semua 
/araidl (kewajiban-kewajiban syari'at) namun dia tidak merealisasikan tauhid maka semua 
amalannya lenyap sia-sia bagaikan debu yang berterbangan lagi tidak bisa 
menyelamatkannya dari kekekalan di neraka. 


Syaikh Sulaiman Ibnu Sahman An Najdiy rahimahullah berkata: 

y IIa (j-a Aj (jd ojljc. (jj (jj ) 

(jALujVl cjl^jjjja (j-o Aj (jl-<ijVlj Aj3jx-a (Jj Aj (J^-^1 


(Sesungguhnya syirik akbar berupa peribadatan kepada selain Allah dan pemalingan 
ibadah itu kepada apa yang mereka sekutukan dengan-Nya seperti para nabi, para wali dan 
orang-orang shalih, maka sesungguhnya (syirik) ini adalah tidak seorangpun diudzur 
dengan sebab kejahilan terhadapnya, bahkan ma'rifah Allah dan iman kepada-Nya adalah 
termasuk dlaruriyyat (kemestian-kemestian) ajaran Islam).i64 


Mufti Ad Diyar An Najdiyyah Syaikh Abu Bithin rahimahullah berkata: 

.(J^_^l yj '^*jl IjJ^ ‘id^l & ^Jxj {jLoldlj ^ al.-ll (jjLll ^>^1 (J^l (jl ^jlxji]l (jjj ) 

^^jl d (jj t-^jjj ^ Cjjdl Jxj dutjll lAjl Ijl (jLjjj JI 5 jlj t(J^_^l Vj -(^j^l (Ja jLjlL (^Lla ^^1 (jj (jjjllj 

((JaL^ (dLjllj (^ -A)xj 


(Dan termasuk hal yang maklum bahwa ahli bid'ah yang telah dikatirkan oleh salaf dan 
oleh para ulama setelah mereka adalah ahli ilmu, ibadah, pemahaman dan zuhud, 
sedangkan tidak menjerumuskan mereka ke dalam apa yang telah mereka lakukan kecuali 
kejahilan. Orang-orang yang dibakar dengan api oleh Ali Ibnu Abi Thalib bukankah 
penyakit mereka itu tidak lain adalah kejahilan? Dan seandainya seseorang mengatakan 
"saya ragu perihal kebangkitan setelah kematian" tentu orang yang memiliki walau sedikit 
pengetahuanpun tidak akan tawaqquf perihal kekahrannya, sedangkan orang yang ragu itu 
adalah orang jahilj.^^^ 


Dan berkata juga: 

^jLt-all (j-aj A_jjlaxll (Jls La ^jjjiJl (^ (d-jj 4jic. jlll aJj3 aA- 4^1 (^ jj*J (jl (jrJ^ Lttjij ) 

cA JJAAj (J£ (j-ft ff.Laix]l (jl IjjSj Lo ^jjajJ t IjjC. (J^_^l jLua (_JAj ^ (J(^ j 'il] ^J^ -(^ 4jl 

(jijOl (j-ft (jjij^ ^ ‘jijAdil ji^l ^ljjl (j-a ^ (jjjA^ ^(_5“*^ lJj!j 4_jjLjj jxj jA^ (djj-dl jAj jjj-ail l^Lj A.aail * j 

( Ajjj L(aj3 Ijili LttS V AA-i (jj IjijAj ^j 4 jiSil ^ljjl (dacl ^ jjc (j^ jliLj 


(Dan di antara hal yang menjelaskan bahwa kejahilan itu bukan udzur secara umum adalah 
apa yang dikatakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang Khawarij, padahal 
mereka itu ahli ibadah yang agung, sedangkan termasuk hal yang maklum bahwa tidak ada 
yang menjerumuskan mereka ke dalam apa yang telah mereka lakukan itu kecuali 
kejahilan, maka apakah kejahilan itu menjadi udzur bagi mereka? Hal yang telah kami 
utarakan ini dipepelas lagi dengan kenyataan bahwa para ulama dari setiap madzhab 


Kasyfusy Sybhatain hal 63, Patawa Al Aimmah An Najdiyyah 3/188. 
Patawa Al Aimmah An Najdiyyah 3/184-185. 
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menuturkan di dalam kitab-kitab fiqh itu bab hukum orang murtad, sedangkan orang 
murtad itu adalah orang muslim yang menjadi kafir setelah sebelumnya muslim, dan hal 
paling pertama yang mereka sebutkan dari macam-macam kekahran itu adalah syirik, di 
mana mereka mengatakan "barangsiapa menyekutukan Allah maka dia itu kafir" karena 
syirik itu menurut para ulama adalah macam kekatiran yang paling besar, dan mereka tidak 
mengatakan "bahwa orang semacam itu tidak (wajar) tidak mengetahuinya" sebagaimana 
yang mereka katakan pada hal-hal yang di bawah syirikjd^^ 

(3) Orang Yang Tahil Terhadap Tauhid Adalah Bukan Orang Muslim Bagaimanapun 
Keadaannya 


A1 'Allamah Ibnu Baz berkata dalam jawabarmya terhadap pertanyaan tentang 
udzur dengan sebab kejahilan: (Urusan itu ada dua macam: satu macam yang dia itu 
diudzur dengan sebab kejahilan di dalamnya. Bila orang yang melakukan hal itu ada di 
tengah kaum muslimin dan dia melakukan kemusyrikan kepada Allah serta dia beribadah 
kepada selain Allah, maka dia itu tidak diudzur karena dia itu teledor lagi tidak bertanya 
serta tidak mencari kejelasan di dalam agamanya, sehingga dia itu tidak diudzur dalam 
peribadatannya kepada selain Allah, baik (yang diibadati itu) orang-orang yang sudah mati, 
atau pepohonan atau bebatuan atau patung, karena keberpalingan dia dan kelalaiannya 
dari agamanya, sebagaimana firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 




"Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka" (Al Ahqaf: 3) 

Dan dikarenakan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tatkala meminta izin kepada 
Rabb-nya untuk memintakan ampunan bagi ibunya karena meninggal di masa jahiliyyah, 
maka Allah tidak mengizinkannya, karena dia itu mati di atas ajaran kaumnya yaitu 
peribadatan berhala, dan dikarenakan beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada 
seseorang yang bertanya tentang ayahnya: "Dia itu di neraka" karena dia itu mati di atas 
penyekutuan Allah dan peribadatan kepada selain-Nya Subhanahu Wa Ta'ala. Maka 
bagaimana gerangan dengan orang yang berada di tengah kaum muslimin sedangkan dia 
itu beribadah kepada Badawi, atau Husen, atau Syaikh Abdul Qadir A1 Jailani atau 
beribadah kepada Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam atau beribadah kepada Ali atau yang 
lainnya, maka mereka itu dan orang-orang yang serupa dengan mereka adalah lebih tidak 
diudzur lagi, karena mereka mendatangkan syirik akbar sedangkan mereka berada di 
tengah kaum muslimin dan A1 Qur'an ada di hadapan mereka... dan begitu juga Sunnah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ada di tengah mereka akan tetapi mereka berpaling 
dari hal itu. 


Dan macam kedua: Orang yang diudzur dengan sebab kejahilan mereka, seperti 
orang yang hidup di negeri yang jauh dari Islam di ujung dunia atau karena sebab-sebab 
yang lain, seperti ahli fatrah dan yang serupa dengan mereka dari kalangan yang belum 
sampai risalah kepada mereka, maka mereka itu diudzur dengan sebab kejahilan mereka 
sedangkan urusan nasib mereka adalah diserahkan kepada Allah 'azza wa jalla, dan 


Patawa A1 Aimmah An Najdiyyah 3/183, silahkan rujuk Ad Durar Assaniyyah 10/391. 
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pendapat yang shahih adalah bahwa mereka itu adalah diuji di hari kiamat, di mana 
mereka akan diperintahkan (melakukan sesuatu) kemudian bila mereka memenuhinya 
maka mereka masuk serga dan bila maksiat maka mereka masuk neraka, berdasarkan 
firman-Nya jalla wa 'alaa: 



1_4J 


“dan Kami tidak akan meng’azab sebelum Kami mengutus seorang rasul." (A1 Isra: 15) 

Dan berdasarkan hadits-hadits shahih yang datang tentang hal itu. 

Dan A1 ■'Allamah Ibnul Qayyim rahimahullah telah menjabarkan masalah ini dalam 
akhir kitabnya "Thariqul Hijratain" tatkala beliau menyebutkan tingkatan-tingkatan orang- 
orang mukalla/, maka silahkan rujuk ke sana karena sangat besar faidahnya).i^^ 

Maka amatilah -semoga Allah merahmatimu- bagaimana beliau menjadikan macam 
yang kedua -seperti orang yang hidup di negeri yang jauh- diudzur dengan sebab 
kejahilannya, akan tetapi status hukumnya sama seperti ahlifatrah. Ini bila dia melakukan 
hal yang menggugurkan inti tauhid seperti peribadatan kepada selain Allah, jadi 
barangsiapa beribadah kepada selain Allah maka dia itu bukan orang muslim 
bagaimanapun keadaannya, dan keberadaannya sebagai orang jahil yang tidak memiliki 
tamakkun (kesempatan/peluang) untuk mengetahui hanyalah menghalangi dari pernyataan 
perihal pengadzabannya sampai dia diuji,^*^® sebagaimana di dalam hadits tentang kondisi 
hari kiamat, dan hadits itu telah disebutkan oleh Ibnu Katsir dan beliau menshahihkannya 
dengan jalur-jalurnya (Tafsir A1 Qur'an A1 'Adhim 3/28-31), Ibnul Qayyim (Thariqul 
Hijratain wa Babus Sa'adatam 397-401), Ibnu Hazm (A1 Pashl 4/105) dan Assuyuthi 
mengumpulkan jalan-jalannya dalam A1 Hawi Fil Patawa 2/356-359, dan A1 Baihaqi serta 
yang lainnya dari A1 Aswad Ibnu Sari' dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 








“Empat golongan yang berhujjah di hari kiamat: orang yang tuli yang tidak mendengar, orang 
pikun, orang ediot dan orang yang mati di masa fatrah....''sampai akhir hadits 


E. Apakah Hari Ini Manusia Diudzur? 

Sesungguhnya engkau wahai saudara seiman bila mengamati pada batasan adanya 
tamakkun (kesempatan/peluang) untuk mengetahui, tentu engkau mendapatkan bahwa 
sangat sukar sekali engkau mendapatkan orang yang diudzur dengan sebab kejahilannya 
pada zaman sekarang. Dan bila kita menerapkan ucapan sebagian orang yang mengudzur 
dengan sebab kejahilan walaupun ucaparmya itu masih global, maka sesungguhnya kita 
akan mendapatkan hal itu dengan sangat nyata jelas. 

Contoh hal itu adalah apa yang ada dalam fatwa Ibnu Utsaimin di mana ia telah 
ditanya tentang syarat-syarat mengkatirkan seorang muslim....? maka ia menjawab seraya 
berkata: (Untuk menghukumi pengkatiran orang muslim itu ada dua syarat: 


Majmu Patawa Ibni Baz yang dikumpulkan oleh Muhammad Ibnu Sa’ad Asy Syuwair 4/26-27. 

Yaitu tidak menghalangi dari sematan nama musyrik atau kafir ghair mu’adzdzab (kafir yang tidak dipastkan adzab) dari 
pelakunya. (pent) 
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(1) Pertama: Ada dalil yang menunjukan bahwa hal ini adalah tergolong hal yang 
mengkatirkan. 

(2) Tepatnya hukum ini kepada orang yang melakukan hal itu, di mana dia itu mengetahui 
hal itu lagi memaksudkannya, dan bila dia itu jahil maka dia itu tidak dikatirkan, 
berdasarkan tirman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 







"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan 
yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 
tempat kembali." (An Nisa: 115) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 




1 L^= L« I 


"Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi petunjuk 
kepada mereka sehingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus mereka jauhi. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu." (At Tauhah: 115) 


Dan firman-Ni/fl Subhanahu Wa Ta'ala: 


j-" j j 


"dan Kami tidak akan meng’azab sebelum Kami mengutus seorang rasul." (A1 Isra: 15) 

Akan tetapi bila dia itu tajrith (teledor) dengan meninggalkan belajar dan 
(meninggalkan) mencari kejelasan, maka dia itu tidak diudzur, seperti orang yang telah 
sampai kepadanya berita bahwa perbuatannya itu adalah kekahran, terus dia tidak mencari 
kejelasan dan tidak mencari (keterangan), maka sesungguhnya dia itu pada keadaan seperti 
itu tidaklah diudzur....) ^^^ 

Maka perhatikan ucapannya (Akan tetapi bila dia itu tajrith (teledor) dengan 
meninggalkan belajar dan (meninggalkan) mencari kejelasan, maka dia itu tidak diudzur, 
seperti orang yang telah sampai kepadanya berita bahwa perbuatannya itu adalah 

kekahran, terus dia tidak mencari kejelasan dan tidak mencari (keterangan).) walaupun 

pernyataan ini adalah keliru dalam pengglobalan dan ketidakadaan perincian sesuai apa 
yang telah lalu berupa permasalahan yang ada udzur jahil di dalamnya dan permasalahan 
yang tidak ada udzur jahil di dalamnya, akan tetapi sesungguhnya orang-orang yang 
terjatuh ke dalam syirik akbar itu telah sampai kepada mereka berita bahwa perbuatan 
mereka itu adalah syirik dan mereka juga telah mendengar dalil-dalil yang menjelaskan 
kebatilannya, akan tetapi mereka tidak mau kecuali bersikukuh di atas kemusyrikannya. 
Maka apa hal yang membuat orang-orang itu^^o bersusah payah membela-bela mereka 


Majmu Patawa Ibni Utsaimin 2/125-126. 

’™ Yaitu para pengudzur pelaku syirik akbar dengan kebodohan, di mana mereka memeras energi dan membuat tulisan dalam 
rangka menghadang para muwahhidien dari mengkatirkan para pelaku syirik akbar yang padahal menurut kaidah mereka 
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supaya tidak dikatirkan, padahal hujjah itu sudah tegak terhadap mereka termasuk 
menurut pendapat orang dari kalangan ulama yang mengudzurnya dengan sebab kejahilan, 
itu dikarenakan mereka itu telah memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) untuk 
mengetahui dan karena keberpalingan mereka dari mencarinya. 

(1) Orang Yang Tahil Pada Masa Sekarang Adalah Karena Sebab Keberpalingannya 

Kami tutup materi ini dengan ungkapan yang bersinar milik A1 ''Allamah Asy 
Syaukani dalam jawabannya terhadap pertanyaan perihal materi ini yang mana di 
dalamnya beliau menjelaskan bahwa orang jahil pada masa sekarang adalah orang yang 
berpaling dari al haq lagi tidak diudzur, karena nampaknya pilar-pilar dien ini dan 
banyaknya orang yang berilmu serta adanya kesempatan orang-orang yang jahil dari 
mendapatkan berbagai ilmu, karena tegaknya hujjah dengan pengutusan Nabi shallallahu 
'alaihi iva sallam, di mana beliau rahimahullah berkata: 


i (JA ClLali ^ ) 

tj^ ••• ^ ^ w i' (Ji^ diS ^jJal^l (jl^l I Vlj A.'Uijllj L^tj^l (jC. (jja()C.VI (^ 

IjjUa (Ujj Loj -1..'j jLiIc. jJil ^l.,0)1 (JjA..j ^,0^ A^l jjl (JU A,*uj\l .<^ (jjjiLuid] ^ 

jA*J AjJaljC.I (^ '.^••'/ (J^-^ (j.*3 ( Ajp I (JU jl ."Laic Aj..a Ij] L VI 1J ^Lajji]! (jiJ 

( (jjaljcVI.J j^l 


(Orang yang jatuh ke dalam kemusyrikan karena kebodohan adalah tidak diudzur, karena 
huiiah telah tegak terhadap semua makhluk dengan pengutusan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, barangsiapa dia itu jahil maka dia itu telah terjebak karena tingkah dirinya sendiri 
dengan sebab keberpalingan dari A1 Kitab dan Assunnah, karena di dalam keduanya 
terdapat penjelasan yang terang, sebagaimana hrman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: "...untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri." (An Nahl: 89). Dan begitu juga sunnah, Abu Dzar radliyallahu 'anhu berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi zva sallam telah zvafat sedang beliau tidak meninggalkan seekor 
burungpun yang mengepakkan kedua sayapnya di antara langit dan bumi melainkan beliau telah 
menuturkan kepada kami ilmu tentangnya"^'^^ atau seperti apa yang beliau katakan radliyallahu 
'anhu, oleh sebab itu barangsiapa yang jahil, maka itu disebabkan karena keberpalingannya, 
sedangkan tidak seorangpun diudzur dengan sebab keberpalinganj.i^^ 




sendiri sesungguhnya hujjah itu sudah tegak. Apalagi menurut kaidah yang benar bahwa penyematan vonis musyrik itu tidak 
ada kaitannya dengan hujjah. Sungguh aneh memang, bila orang jahil melakukan syirik maka mereka mengudzurnya dengan 
kebodohan, terus bila orang berilmu melakukan kemusyrikan atau melegalkannya maka mereka mengudzurnya dengan ijtihad 
dan takwil, jadi siapa yang tidak diudzur? (pent) 

Dikeluarkan oleh Ahmad (5/153) dan (5/162), Ath Thabarani dalam Al Kabir (1647) dan Al Haitsamiy berkata: (Para perawi 
Ath Thabaraniy adalah para perawi hadits shahih selain Muhammad Ibnu Abdillah Ibnu Yazid Al Muqriy sedangkan dia itu 
tsiqah, dan dalam isnad Ahmad ada orang yang tidak disebutkan namanya) Majma Az Zawaid 8/263, 264. 

Al Ajwibah Asy Syaukaniyyah ‘Anil Asilah Al Hitdhiyyah hal 39, 40, terbitan Darul Akhilla Lin Nasyri Wat Tauzii’ - Dammam- 
cetakan pertama 1410H/1995M. 
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Riddah (Kemurtaddan) 


A. Kemurtaddan Menurut Para Fuqaha. 

(1) Detinisi Riddah (Kemurtaddan) 

A1 Munawiy Asy Syafi'iy berkata: (Riddah adalah kembali dari sesuatu kepada 
yang lairmya, sedangkan secara syarly ia adalah pemutusan keislaman dengan niat atau 
ucapan atau perbuatan mukaffir (yang mengkafirkan))d^3 

Assubki berkata: (Takher adalah hukum syarTy yang sebabnya adalah 
pengingkaran Rububiyyah atau Ke-Esaan atau Kerasulan, atau ucapan atau perbuatan yang 
mana Pemilik syari'at ini telah menghukuminya sebagai kekahran walaupun ia itu bukan 
pengingkar an) 

A1 Qarafiy A1 Malikiy berkata: (Asal kekahran adalah penodaan khusus terhadap 
kehormatan Rububiyyah, baik dengan sebab kejahilan terhadap keberdaan Sang Pencipta 
atau Sifat-Sifat-Nya Yang Tinggi, atau kekahran itu dengan sebab perbuatan seperti 
melepar mushhaf ke kotoran atau sujud kepada berhala atau keluar masuk gereja di hari- 
hari raya mereka dengan mengenakan pakaian orang-orang nashara dan melakukan 
kegiatan mereka. 

Khalil berkata dalam Mukhtasharnya: (Riddah itu adalah kekahran orang muslim 
dengan ketegasan atau ucapan yang berkonsekuensi kekahran atau perbuatan yang 
mengandung kekahran seperti melempar mushhaf ke kotoran, mengenakan zanar (ikat 
pinggang khusus orang kahr), dan sihir....)d^^ 

Ibnu An Najjar A1 Hanbaliy berkata dalam syarahnya terhadap kitab A1 Muntaha: 
(Berkata: (Bab hukum orang murtad) dan ia (murtad) secara bahasa adalah orang yang 
kembali (kepada kekahran walaupun) dia itu (orang mumayyiz dengan sebab ucapan atau 
keyakinan atau keraguan atau perbuatan) tanpa dipaksa (walaupun dia itu bercanda) 
setelah keislamarmya).!^^ 

Perhatikanlah bagaimana beliau menyebutkan "keraguan" dan penyebutan ini 
adalah banyak sekali dalam kitab-kitab para ulama, sedangkan orang yang ragu itu adalah 
orang yang jahil, sebagaimana yang telah lalu, kemudian beliau membatasi hal itu dengan 
"tanpa paksaan" untuk mengeluarkan orang yang dipaksa, kemudian setelah menuturkan 
sebagian hal-hal yang diharamkan yang mana orang yang menghalalkarmya dikahrkan 
maka beliau berkata: (Adapun barangsiapa menghalalkan sesuatu dari apa yang telah 
disebutkan dan yang serupa itu dengan tanpa takwil (atau dia itu sujud kepada bintang 


At Tauqif ‘Ala Muhimmatit Ta’rif hal 176. 
Patawa Assubkiy 2/586. 

Anwarul Buruq Fi Anwa’ul Furuq 1/224. 
Mukhtashar Khalil Ibni lshaq hal: 281. 
Ma’unatu Ulin Nuha Syarhun Muntaha 8/541. 
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atau yang semacam itu) seperti matahari, bulan dan patung, maka dia itu katir, karena hal 
itu adalah kemusyrikan. Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah bertirman: 


I JlSj aAjL) ^ —2liJ' j j jAJuj ^4j Jjyis J-S-*J 'bJ kul ^jl 


"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya." 

(An Nisa: 116). 


(atau mendatangkan ucapan atau perbuatan yang jelas perolok-olokan terhadap agama ini 
maka dia itu katir, berdasarkan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 



• j J ^ 4 ]J-"JJ ICJ 4jj L) I lA-Jujj 1 LLj I ^ j Jjid _>-§xJ LLu jjdj 

ijjl A=) j^iL) 4.fljllp OjL*j 4.ajLL L_iij«j (j| Jj«j 


"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka 
akan manjawab, "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja." 
Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan RasuTNya kamu selalu berolok-olok?" 
Jangan kalian mencari-cari alasan, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan 
segolongan kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) 
disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa. (At Tauhah: 65-66).^^* 

Perhatikan bagaimana beliau batasi kekahran orang yang menghalalkan sebagian 
yang haram dengan (batasan) tidak takwil, namun beliau tidak melakukan pembatasan itu 
terhadap orang yang sujud kepada bintang atau matahari atau bulan atau berhala atau 
mendatangkan ucapan atau perbuatan yang jelas perolok-olokan terhadap agama ini, 
karena ia itu adalaJi penyekutuan Allah dan kekahran terhadap-Nya yang tidak ada udzur 
bagi pelakunya kecuali orang yang dipaksa sedangkan hatinya teguJa dengan keimanan. 

'Alauddien A1 Kasaniy A1 Hanafiy berkata: (Pasal.... Adapun rukun kemurtaddan, 
maka ia itu adalah pelontaran ucapan kekahran di lisan setelah adanya keimanan, karena 
riddah malmanya adalah kembali dari keimanan, jadinya kembali dari keimanan adalah 
dinamakan riddah dalam 'urf (kebiasaan) syari'at ini).!^^ 

Ibnu Burhaniddien Ibnu JVIazih A1 Hanahy (wafat 616 H) berkata dalam A1 
jyiuhith: 


(Jc. L^ ^^1 J^ 4 U.a\ ^d*J ^ jl CaU 1 ^ o) J ‘ J-^ jLajcl (jc- ji£Jl 4 iLal L^l 4 .alc. ^^i£Jl 4_JaaL ^^1 jja 

jljdJl (JjljiJl ) 4jJc bij ( 786 LJ ) d^^JAjJl c.LLxJl (jj ^Lc 4jij ( ...(_J^_^lj j4jiJ cL-ftJj«Jl KalSJ 4jc ji£ 4ii jLj^l 

.( 458/5 


(Barangsiapa mendatangkan ucapan kekahran sedangkan dia itu mengetahui bahwa ia 
adalah ucapan kekahran atas dasar keyakinan, maka dia itu kahr. Dan bila tidak meyakini 
atau tidak mengetahui bahwa ia adalah ucapan kekahran namun dia mendatangkannya 
tanpa paksaan maka dia itu kahr menurut semua ulama dan tidak diudzur dengan sebab 


Ma’unatu Ulin Nuha 8/546. 

Badaiush Shanai Fi Tartibisy Syarai 7/134. 
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kejahilan....) dinukil oleh 'Alim Ibnul 'Alla Ad Dahlawiy (wafat 786 H) seraya 
menyetujuinya (A1 Patawa At Tattar Khaniyyah 5/458). 

Sebagaimana ungkapan itu dijadikan rujukan oleh Muhammad Ibnu Faramuz A1 
Hanatiy (watat 885 H) dalam Durarul Hukkam Syarh Ghurarul Ahkam (1/324), 
sebagaimana hal itu disetujui juga oleh Abdurrahman Ibnu Zadah Damad dalam Majma'ul 
Anhur Fi Syarhi Multaqal Abhur (2/487), dan hal ini sangat terkenal lagi sering disebut 
dalam kitab-kitab madzhab Hanatiy. 

(2) Kemurtaddan Tanpa Niat Atau Tanpa Disadari 

A1 Imam Muhammad Ibnu Ismail Ash Shan'aniy rahimahullah berkata: 


(Para fuqaha telah menegaskan di dalam kitab-kitab fiqh di dalam bab riddah bahwa 
barangsiapa mengucapkan ucapan kekatiran maka dia itu katir walaupun tidak 
memaksudkan maknanya).!®*’ 

A1 Imam Muhammad Ibnu Ali Asy Syaukaniy rahimahullah berkata: 




V jAj (Jjiallj Sjbj (Jjillj jA (Jj^ JalilL LlcjSl ^ ) 


( 


(Sering sekali masyarakat itu mengucapkan ucapan-ucapan kekatiran, umpamanya dia 
mengatakan "dia Yahudi hendaklah dia melakukan ini dan itu" sehingga terkadang dia menjadi 
murtad dengan sebab ucapan dan kadang dengan sebab perbuatan sedangkan dia tidak 
menyadari).!®! 


B. Penyadaran Dan Pelenyapan Syubhat Setelah Adanya Vonis Murtad. 


(1) Keterjatuhan Dalam Kekatiran Itu Menjadikannya Murtad. 

Dan hal itu telah nampak secara jelas dalam ucapan para ulama yang lalu dalam bab- 
bab riddah. 

A1 Imam Asy Syaukaniy rahimahullah berkata dalam tafsirnya terhadap tirman Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala: 


‘CIja.jj ^l_jc.l jl Ij-akj Ijaj ljil_j) jd l-U Ij-oAj _ ^ Ai . ■ j Ajtj Ijj^j ji^l Ijka .i^j Ijka La a1]1j jjii^ ^ 

Cy^ uA)'^^ (A b^dl 1^41 lilic. 'C]]l )^ j ul3 bjij jl^ 


"Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan 
kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam dan mengingini apa yang mereka tidak dapat 
mencapainya, dan mereka tidak mencela (Allah dan RasuTNya), kecuali karena Allah dan RasuTNya 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertaubat, itu adalah lebih baik 
bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang 


Tathhirul l’tiqad ‘An Adranil llhad hal 30. 

Ad Dawaul ‘Ajil hal 14. 
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pedih di dunia dan akhirat; dan mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi." (At Tauhah: 74) 

Asy Syaukani berkata: (Yaitu sesungguhnya mereka itu telah menjadi katir dengan sebab 
ucapan ini setelah sebelumnya mereka menampakkan keislaman walaupun mereka itu katir 
secara bathin, dan maknanya bahwa mereka itu telah melakukan hal yang menjadikan 
mereka katir seandainya memang keislaman mereka selama ini adalah sah)d ®2 

(2) Mayoritas Kemurtaddan Adalah Karena Syubhat 

Abu Bakar Ibnu Muhammad berkata setelah mendetinisikan riddah dan setelah 
menuturkan macam-macamnya, dan apakah disurmahkan peng-istitabah-an orang murtad 
itu ataukah diwajibkan, beliau berkata: (Dan pendapat yang benar bahwa istitabah itu 
adalah wajib) kemudian berkata: (Karena pada umumnya kemurtaddan itu terjadi karena 
sebab syubhat yang muncul di hadapan orangnya, maka tidak boleh dibunuh sebelum 
syubhat itu dihilangkan, istitabah dari kemurtaddan macam ini adalah adalah seperti orang- 
orang katir harbiy di mana sesungguhnya kita tidak membunuh mereka sebelum 
sampainya dakwah dan penampakkan mu'jizat)d®3 

A1 Khaththab berkata dalam Mawahibul Jalil Syarh Mukhtashar Khalil: (Ibnul 
'Arabiy berkata dalam awal Kitab At Tawassuth Fi Ushuliddien: Apakah tidak engkau lihat 
bahwa orang murtad itu dianjurkan untuk diberi tenggang waktu oleh para ulama, karena 
bisa jadi dia itu menjadi murtad karena sebab keraguan, maka dia diberi tenggang waktu 
dengan harapan dia itu mau meninjau keraguan dengan keyakinan dan kejahilan dengan 
ilmu, dan hal itu tidak wajib karena terealisasinya ilmu dengan tinjauan yang benar yang 
pertama). Maka ini adalah sangat jelas perihal tidak dianggapnya kejahilan dan syubuhat 
sebagai udzur. 

Pemilik kitab A1 Fiqhu 'Alal Madzahib A1 Arba'ah berkata: setelah menuturkan 
detinisi riddah dan setelah menuturkan sebab-sebabnya, kemudian beliau memulai 
berbicara tentang istitabah (menyuruh taubat) orang murtad, beliau berkata: 

• (A1 Hanatiyyah berkata: Orang muslim bila menjadi murtad dari Islam -wal 'iyadzu 
billlahi ta'ala- maka ditawarkan Islam kepadanya, bila dia itu memiliki syubhat yang 
dia utarakan maka syubhat itu dilenyapkan darinya, karena bisa jadi ada syubhat pada 
dien ini yang mengganggu dia maka kemudian dilenyapkan darinya... 

• Asy Syafi'iyyah berkata: Orang muslim bila menjadi murtad -wal 'iyadzu billlahi- maka 
wajib atas imam memberinya tangguh tiga hari, dan tidak halal baginya membunuh dia 
sebelum itu, karena kemurtaddan orang muslim dari agamanya itu biasanya karena ada 
syubhat, maka harus ada tenggang waktu yang memungkinkan dia di dalamnya untuk 
mencari kejelasan... 

• A1 Malikiyyah berkata: Wajib atas imam untuk memberi tenggang waktu tiga hari tiga 
malam bagi orang murtad.... orang murtad itu wajib diberi tenggang waktu seukuran 
itu hanyalah dalam rangka menjaga darah dan dalam rangka menolak hudud dengan 
sebab syubuhat. 


'82 Pathul Qadir hal: 719 
'88 Kitayatul Akhyar 2/123. 
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• A1 Hanabilah berkata: Dalam salah satu riwayat-riwayat mereka sesungguhnya wajib 
pemberian istitabah tiga hari seperti A1 Malikiyyah dan Asy Syafi'iyyah, dan dalam satu 
riwayat yang lain dari mereka bahwa istitabah itu tidak wajib). 

Ini semuanya secara jelas menggugurkan kaidah pengudzuran dengan sebab kejahilan dan 
syubuhat, karena para ulama semua madzhab itu mensematkan vonis kafir terhadapnya 
dengan sekedar keterjatuharmya dalam kekatiran, apalagi kalau dia itu menyekutukan 
Allah dan menggugurkan ashluddien (tauhid), kemudian para ulama itu memberikan 
tenggang waktu baginya untuk melenyapkan syubhatnya dan mengajarkannya ilmu setelah 
kejahilannya. 

C. Istitabah Orang Murtad Dikarenakan Kebodohannya. 

A1 Imam Asy Syaukaniy rahimahullah berkata: 

(Tidak samar atasmu apa yang telah baku dalam sebab-sebab kemurtaddan, bahwa dalam 
keterbuktian kemurtaddan itu tidaklah dianggap (disyaratkan) adanya ilmu (pengetahuan) 
terhadap apa yang dikatakan oleh orang yang mendatangkan ucapan kekatiran atau 
melakukan perbuatan kekafiran).i®5 

Dan para fuqaha telah menegaskan bahwa orang yang keluar dari islam tanpa dasar 
ilmu itu adalah murtad, akan tetapi dia itu di-istitabah. A1 Hafidh Ibnu Hajar rahimahullah 
berkata: 

biLs i (jl (y* jUli ( o_^dl Ajiij ^ajLiaiyi jc- j^jl j.a o-jaL : ^jjlLill ) 

( jla jc- L>o Loli i ^ajljajVl L>^ 4 )lTi L .'V1 Lajlj I 

(Ath Thahawiy berkata: Mereka itu berpendapat bahwa hukum orang yang murtad dari 
Islam itu adalah sama dengan hukum kafir harbiy yang telah sampai dakwah kepadanya, di 
mana dia itu diperangi sebelum didakwahi. Mereka berkata: Istitabah itu hanyalah 
disyari'atkan bagi orang yang keluar dari Islam tanpa dasar bashirah (pengetahuan), dan 
adapun orang yang keluar atas dasar bashirah maka tidak (diharuskan istitabah)).^^^ 

A1 Bukhari rahimahullah telah menuturkan hadits orang-orang yang berkata bahwa 
Ali adalah tuhan mereka dalam "bab hukum murtad dan murtaddah dan peng-istitabah-an 
mereka" dan begitu juga Asy Syaukani berkata dalam Nailul Authar: (Dan hadits yang 
disebutkan dalam bab tersebut adalah dijadikan dalil zindiq itu dibunuh tanpa perlu 
istitabah, namun pendapat ini dikoreksi dengan kenyataan bahwa telah ada di dalam 
sebagian jalur-jalur hadits itu bahwa Amirul Mukminin Ali radliyallahu 'anhu telah meng- 
istitabah mereka sebagaimana dalam Pathul Bari dari jalur Abdullah Ibnu Syarik A1 'Amiriy 
dari ayahnya, berkata: Dikatakan kepada Ali: Sesungguhnya di sini di pintu mesjid ada 
orang-orang yang mengklaim bahwa engkau adalah tuhan mereka, maka Ali memanggil 
mereka, terus ia berkata kepada mereka: "Binasalah kalian apa yang kalian katakan?" Maka 


Al Fiqhu ‘Alal Madzahib Al Arba’ah - Abdurrahman Al Juzairiy - 5/374-375. 
Ad Durr An Nadlid hal 43. 

Pathul Bari 12/281. 
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mereka berkata: "Engkau adalah tuhan kami dan pencipta kami dan pemberi rizqi kami" 
maka Ali berkata: "Celakalah kalian, aku ini hanyalah hamba seperti kalian, aku makan 
seperta kalian makan dan aku minum seperti kalian minum..." A1 Hatidh berkata: Isnadnya 
shahih).!^^ 

Mereka itu murtad karena apa yang mereka yakini pada Ali radliyallahu 'anhu, dan 
tidak menjerumuskan mereka ke dalam hal itu kecuali kebodohan, maka mereka di- 
istitabah, dan istitabah itu bukanlah penegakkan hujjah yang mana orang yang meninggalkan 
hujjah itu dikatirkan, akan tetapi ia itu hanyalah istitabah (penyuruhan taubat) yang mana 
masuk di dalamnya penegakkan hujjah dalam hal seperti ini, karena sematan musyrik itu 
telah berlaku atas diri mereka dengan sekedar pengakuan mereka terhadap kemusyrikan 
yang mana mereka telah terjatuh ke dalamnya. 

Kemudian ketahuilah bahwa orang-orang yang berdebat membela-bela para pelaku 
kemusyrikan itu setiap kali mereka mendapatkan kata istitabah, maka mereka mengatakan 
bahwa ia itu adalah penegakkan hujjah supaya mereka mengudzur pelakunya. Dan begitu 
juga dalam hadits-hadits perihal orang-orang yang menghina Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, mereka itu (yaitu para pembela pelaku syirik) mengatakan bahwa mereka itu 
diudzur dengan sebab kejahilan mereka. Sungguh sikap ini adalah kesalahan yang tatal dan 
penyelisihan terhadap apa yang telah ditetapkan oleh para ulama, karena hal semacam ini 
(yaitu penghinaan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam) adalah tidak diudzur pelakunya 
walaupun pelakunya tidak memaksudkan penghinaan, sebagaimana yang telah 
dikukuhkan oleh Syaikhul Islam rahimahullah di dalam Ash Sharimul Maslul, namun Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam memaatkan mereka, dan beliau shallallahu 'alaihi wa sallam itu 
memiliki hak untuk memaatkan dan menggugurkan haknya, sedangkan kita tidak memiliki 
hak kecuali menuntut hak beliau secara sempurna sebagaimana hal itu telah dijelaskan dan 
dikukuhkan oleh Ibnul Qayyim dalam Ahkam Ahli Adz Dzimmah. 

Catatan 

Di sini wahai pembaca yang budiman saya mengingatkan engkau terhadap suatu 
masalah yang penting yaitu bahwa meninggalkan/flrazdZ (syari'at-syari'at yang diwajibkan) 
itu bukanlah kekatiran dengan sendirinya kecuali bila disertai ilmu (pengetahuan) 
terhadapnya. Dan begitu juga penghalalan hal-hal yang diharamkan dan pengingkaran 
sebagian Sitat Allah, maka hal-hal ini adalah tergolong hal yang mana tauhid bisa sah 
walaupun jahil terhadap hal-hal tersebut, akan tetapi setelah mengetahui dan (setelah) 
penegakkan hujjah terhadapnya maka sesungguhnya orang yang menghalalkan hal yang 
haram itu adalah katir seperti orang yang meninggalkan/flrazdZ... 

Adapun peribadatan kepada selain Allah Subhanahu Wa Ta'ala atau menghina-Nya 
atau menghina Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka ini adalah kemusyrikan dan kekatiran 
dengan sendirinya walaupun disertai kejahilan. Oleh sebab itu -untuk menambah 
penjelasan- kami tidak mengatakan bahwa Zaid Ibnu 'Amar Ibnu Nutail itu melakukan 
kekatiran karena kejahilarmya terhadap /araidl dan terus ia diudzur, namun yang kami 
katakan adalah bahwa ia itu sama sekali tidak melakukan kekatiran, karena meninggalkan 


'8? Nailul Authar 9/57. 
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/araidl itu hanyalah menjadi kekatiran dengan sampainya hal itu dan setelah mengetahuinya 
atau adanya tamakkun terhadapnya. Oleh sebab itu Sutyan Ibnu Uyainah rahimahullah 
berkata saat membantah Murjiah: 

(Dan meninggalkan/flraidZ secara sengaja dengan tanpa kejahilan dan tanpa udzur adalah 
kekatiran).!®^ 

Di mana beliau membatasi keberadaan meninggalkan/flrafdZ itu sebagai kekatiran 
dengan adanya ilmu (pengetahuan) terhadapnya. 

C. Perincian Para Ulama Terhadap Ucapan-Ucapan Dan Perbuatan-Perbuatan 
Kekatiran 


(1) ypnis Murtad Kepada Orang Mu'ayvan Menurut Para Pugaha 

Syaikh Abdullah Ibnu Abdirrahman Aba Bithin rahimahullah berkata dalam 
jawabannya terhadap pertanyaan yang datang kepada beliau yang di antara isi 
pertanyaannya "apakah boleh mengkatirkan orang secara ta'vin" maka beliau menjawab: 


iJtiA i Ajl o.Ldx]l ^La^lj A,uj\lj L^tj^l Ajic- (Jj L^Lll ^)jiVli dlbiSdl l_i£:^ 1 ILj ... ) 

jl tdlj AIa 1 j)jij ^lj ,aj^ ijljj 'j/ Ij^ Ajjij^ jl ^^^1 ILa Cj^ 1 u l_i£jj 1 j)ji3 i ^^LtJj ^ '*1 ujlll 

ILa jj-.jjojj ^Ljjall jjAjaj ( ^Lijjl jjjdl L5^ j- ly^^H jl ILa (3^1 Ij^ cS^ di^ 

lJaI lj^* ' cJb Lalj . j)jxja j)ji (jj^ Lajl 4 iljj. ,'V Ij 4 jJja yij L^lj (jli LjLjjjjj (jl A-nS^j . ^)i^ jjilj Ljljjl (j* S-^01 

ji^l ^ljjl ^daC-lj 4 (j:?*-dl Jjikj O-LlLlII /jlSj .^ajiadl jjllj Ljj)iS lJ!^ ^ uli^l ul ^•^1 

(jnj (jlj (jjd lJ:J3 lsU U* LjI di^ ^ Ljlhj L_ijjajl (j-® Cj^ ^La 4 (jj.aLjjill ^Ll^Ij jiS -^l ojl.JXJ LjijLjil 

( L>^ J:?3 


(....Bila dia melakukan sesuatu dari mukaffirat, maka masalah yang ditunjukan oleh A1 Kitab, 
As Sunnah dan ijma ulama adalah bahwa dosa seperti syirik dengan cara beribadah kepada 
yang lain bersama (peribadatan kepada) Allah adalah kekatiran. Siapa orangnya melakukan 
sesuatu dari macam ini dan jenisnya, maka orang ini tidak diragukan lagi kakatirannya dan 
tidak apa-apa bila engkau mengetahui benar bahwa perbuatan ini muncul dari seseorang, 
engkau mengatakan si tulan telah katir dengan sebab perbuatan ini. Dan ini dibuktikan 
bahwa para fuqaha dalam bab hukum orang murtad menyebutkan banyak hal yang bisa 
membuat seorang muslim menjadi murtad lagi kafir, dan mereka memulai bab ini dengan 
ucapan mereka: Siapa yang menyekutukan Allah maka dia telah kafir dan hukumnya dia 
itu disuruh bertaubat, bila dia taubat, dan bila tidak maka dibunuh, sedang istitaabah 
(menyuruh taubat) itu hanyalah terjadi pada orang mu'ayyan. Dan tatkala sebagian ahli 
bid'ah mengatakan di hadapan Asy Syafi'iy, maka Asy Syafi'iy berkata: Kamu telah kafir 
kepada Allah Yang Maha Agung. Dan perkataan ulama tentang takfir mu'ayyan adalah 
banyak sekali, sedangkan macam Syirik yang terbesar ini adalah ibadah kepada selain 
Allah, dan itu adalah kekahran dengan ijma kaum muslimin, dan tidak ada larangan dari 


Kitab Assunnah milik Abdullah Ibnu Ahmad 1/347-348. 
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mengkafirkan orang yang memiliki sifat itu, karena orang yang berzina dikatakan si tulan 
berzina, dan orang yang memakan riba dikatakan si tulan pemakan riba).i®® 


(2) Fatwa (4400) Dari Lajnah Daimah lil Itta 

Jawaban terhadap pertanyaan tentang udzur dengan sebab kejahilan: 

y c Aj 5-1^ Iji (JS ) 

(j.a (_yaaii Lal AiLjlj a.i^5^jji dlSj (j^il^jjjllj (^1^3 oil^l ja]jLjjVl (jc. liu^ ^>fLtJ (jj^)la 

AjjjL Adj Aj]^ (J^jo^ A.ajaJl Ajic. ^Ljj (LaJ ^^^J^ kjjitil Aj (Jjii AiS] 4 jiil ^)J*J oi^j^jji 

^LaVl Ajt^l ^ o^)]jala Ajji (Jjj (jji ) (jja (^^^i]! dj^ ^ Aj.^ (JjS (jLdl j*J ^l ^):>d oij^jji ^)jjal (jli L_JjJJ (jl (^.^jC 

suu |)ilS (^^j<uj^ V aj kjjiaJl (Jljjl (Jj3 Aj] 1 jlic]jU ^ 11 Jjdlalj (jl^la c 1 jc jiil (JjLc (jjl (jc ^ ^ .'^1 

. jL (jj ^b”**' jj*a (jj jlil ijc : o.L3l ^ <l<i Lj Ijal^ lj-*^^ bjl c (jL^l 


(Setiap orang yang beriman kepada kerasulan Nabi kita shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
kepada semua yang beliau bawa dalam syari'at ini, bila orang itu setelah itu sujud kepada 
selain Allah, baik itu kepada wali atau penghuni kubur atau syaikh thariqat, maka dia itu 
divonis katir murtad dari Islam lagi menyekutukan yang lain bersama Allah di dalam 
ibadah, walaupun dia itu mengucapkan dua kalimah syahadat di saat sujudnya itu, dengan 
sebab dia mendatangkan apa yang membatalkan apa yang telah dia ucapkan berupa sujud 
kepada selain Allah, akan tetapi kadang diudzur dengan sebab kejahilarmya di mana tidak 
diterapkan sangsi hukuman kepadanya sampai dia mengetahui dan ditegakkan hujjah 
kepadanya serta diberi tenggang waktu tiga hari dalam rangka memberikan kesempatan 
kepadanya barangkali dia merujuk kepada dirinya dengan harapan dia bertaubat, 
kemudian bila dia bersikukuh terhadap sujudnya kepada selain Allah setelah ada 
penjelasan itu maka dia dibunuh karena kemurtaddannya, berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi zva sallam: “Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia” 
(Dikeluarkan oleh A1 Bukhari dalam Shahihnya dari Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhuma). 
Penjelasan dan penegakkan hujjah itu adalah untuk pemberian kesempatan kepadanya 
sebelum penerapan sangsi hukuman terhadapnya bukan untuk supaya dia dinamakan 
orang katir setelah penjelasan, sungguh dia itu hanyalah dinamakan katir dengan sebab apa 
yang muncul darinya). Itta: Abdullah Ibnu Qu'ud, Abdurrazzaq 'Atitiy dan Abdul 'Aziz 
Ibnu Baz.i^o 


Ini adalah dibangun di atas jarangnya keberadaan perlakuan sujud untuk selain 
ibadah, sehingga pemalingan sujud (ibadah) ini kepada yang diibadati selain Allah adalah 
syirik kepada-Nya Subhanahu Wa Ta'ala, sedangkan wali dan syaikh thariqat itu adalah 
diibadati manusia. Beda halnya bila sujud itu dilakukan oleh manusia dalam rangka 
tahiyyah (penghormatan) dan ikraam, maka sujud semacam ini adalah tergolong hal yang 
muhtamal, sehingga pelakunya tidak dikatirkan sampai diketahui bahwa dia memaksudkan 
sujud ibadah dengannya. 

Dan akan datang pembicaraan tentang masalah ini saat berbicara tentang hadits Mu'adz 
radliyallahu 'anhu dan bantahan terhadap orang-orang yang meletakkan ucapan Asy 
Syaukaniy rahimahullah bukan pada tempatnya 


Ad Durar Assaniyyah 10/416-417. 

Patawa Allajnah Addaimah 1/220. 
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2. Takwil Yang Dianggap (muTabar) 


A. Pembicaraan Tentang Takwil 

(1) Detinisi Takwil. 

Takwil secara bahasa: (Takwil adalah diambil dari kata " Ji " yang artinya 
"kembali", kita katakan Jl" yaitu urusan kembali kepadanya, sedangkan " JL 

adalah tempat kembali urusan. An Nadlr Ibnu Syumail berkata sesungguhnya takwil 
itu diambil dari kata "klbyi" yaitu siasat, dikatakan "3JU lUt yaitu si tulan memiliki 

penguasaan terhadap kami, dan " bjt JjI cp^" yaitu si tulan menguasi kami, sehingga orang 
yang melakukan takwil seolah bagaikan orang yang mengendalikan ucapan yang dia 
berbuat di dalamnya. Ibnu Paris berkata dalam Fiqhul 'Arabiyyah: Takwil adalah akhir 
urusan dan nasib akhirnya, dikatakan "jJi\ IJa JL" adalah tempat akhirnya, sedangkan 

kalimat takwil ini adalah dibentuk dari kata "Jjyi" yaitu akibat akhir dan tempat akhir. 

Sedangkan secara ishthilah: Takwil adalah pemalingan ucapan dari dhahirnya 
kepada maknanya yang muhtamal, yaitu membawa makna yang dhahir kepada makna 
muhtamal yang lemah. Dan ini mencakup takwil yang shahih dan takwil yang rusak, dan 
bila engkau menginginkan delinisi takwil yang shahih, maka engkau menambahkan pada 
detinisinya ungkapan "dengan dalil yang menjadikarmya rajih (kuat)" karena tanpa dalil 
atau bersama dalil yang lemah atau dalil yang setara maka ia itu adalah takwil yang rusak. 
Ibnu Burhan berkata: Bab ini adalah bahasan ushul yang paling manlaat dan paling agung, 
dan tidak tergelincir orang yang tergelincir kecuali dengan takwil yang rusakj.i^i 

(2) Syarat-Syarat Takwil. 

Pertama: la itu selaras dengan makna bahasa atau kebiasaan penggunaan atau 
kebiasaan Pemilik syari'at ini, sehingga setiap pentakwilan yang keluar dari hal ini maka ia 
itu bukan takwil yang benar. 

Kedua: Adanya dalil yang menunjukan bahwa yang dimaksud dengan laladh itu 
adalah makna yang mana ia dibawa kepadanya bila memang tidak sering digunakan 
padanya. 

Ketiga: Bila takwil itu dilakukan dengan qiyas, maka qiyas-nya harus qiyas yang jaliy 
(jelas) bukan yang khafiy (samar), dan ada yang mengatakan bahwa ia itu mesti tergolong 
hal yang bisa dikhususkan dengannya sesuai dengan apa yang telah lalu, dan ada yang 
mengatakan bahwa tidak boleh dilakukan takwil dengan qiyas sama sekali. 

(3) Macam-Macam Takwil. 

Takwil itu sendiri terbagi menjadi tiga bagian, di mana ia itu bisa jadi dekat 
sehingga menjadi kuat dengan sedikit adanya penguat, dan bisa jadi ia itu jauh sehingga 


™ Irsyadul Puhul hal 298, tahqiq Abu Mush’ab Muhammad Ibnu Sa’id Al Badriy, Mu’assasah Al Kutub Ats Tsaqafiyyah, cetakan 
ketujuh 1417 H/1997 M. 
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tidak menjadi kuat kecuali dengan penguat yang sangat kuat, dan bisa jadi ia itu tidak 
mungkin lagi tidak dikandung maknanya oleh latadh itu sehingga ia itu tertolak lagi tidak 
bisa diterima. Dan bila hal ini sudah engkau ketahui, maka jelaslah di hadapanmu mana 
takwil yang bisa diterima dan mana takwil yang tertolak, dan tidak butuh kepada 
pendalilan yang banyak sebagaimana yang terjadi pada banyak kitab-kitab Ushul).^^^ 

B. Pembicaraan Tentang Ijtihad 


Asy Syaukaniy rahimahullah berkata dalam Assailul Jarrar: 


.4—13 V L-0 ^ Ai-iawi Uj (_j.cal.i_ja c l_aLia]lj jj^j . 1 ^.?.]^ jjkU cj_j(_]]l aL^l^yi" 

An .tij ^jiljLul (_JlLj (__]jLi]I (__t.a^ Ajljcuj (Jlij . (_jl^ (_^ ^jjj]l ^l_)ijjajl (_jc- ^ljc. Ajt]]! jA I Jjj. ..11 

(__]]] ijjj (_J_j_'. .1 Iaj^j .c\__ja ^_ujj]l 1 jjil...1 ^j] J i-.l_j V j]ij]l ^uujj]! ^l_)ilujl j^ t pl^La]l Lalj t aljj]l (__]ui^ 

^(Jj.^yi (JU Ij^j^ L.>^_5 ^ jlaUlj jl^l^yi (Jjluuiui (_JjLulci] 1 ajj^ .uj i.^j£j t ^ji]l 


"Ijtihad secara bahasa adalah diambil dari jahd yang artinya masyaqqah (kesulitan) dan 
thaaqah (kemampuan), sehingga ia itu khusus pada sesuatu yang mengandung kesulitan 
supaya dikeluarkan darinya sesuatu yang tidak ada kesulitan di dalamnya. Ar Raziy 
berkata dalam A1 Mahshul: la secara bahasa adalah pengerahan segenap kemampuan pada 
pekepaan apa saja. Dikatakan "ia mengerahkan segenap kemampuannya dalam membawa 
beban berat" dan tidak dikatakan "dia mengerahkan segenap kemampuannya dalam 
membawa satu biji kurma". Dan adapun dalam kebiasaan para fuqaha, maka ijtihad itu 
adalah pengerahan segenap kemampuan dalam mengamati apa yang tidak ada celaan di 
dalamnya dengan disertai pengerahan segenap kemampuan di dalamnya. Dan ini adalah 
jalan permasalahan-permasalahan furu, dan begitu juga permasalahan ini disebut juga 
sebagai permasalahan-permasalahan ijtihad, dan orang yang melakukan pengamatan di 
dalamnya disebut mujtahid, namun tidak demikian keadaan permasalahan ushul) .^^^ 


(1) Kapan Mujtahid Mendapatkan Pahala. 


Di sana ada dua syarat yang harus terealisasi: 

a) Si mujtahid itu adalah orang alim yang memiliki alat ijtihad lagi mengetahui Ushul 
lagi mengetahui ijma dan bentuk-bentuk qiyas, sehingga orang jahil itu bukanlah 
orang yang pantas berijtihad. 


b) Dia berijtihad dalam furu' dhanniyyah muhtamalah (permasalah furu' yang tidak ada 
dalil pemutus di dalamnya), sehingga permasalahan ushul itu bukan bidang untuk 
dilakukan ijtihad di dalamnya. 

Abu Ath Thayyib A1 'Adhim Aabadiy berkata: 


(_^_]c ^ a11 j^jj L.Ajl : (__^LJalJl (JLi) (..L^Ljcala ^L^l a^I^I 1L1 ) ^"i_j^^ jc .ijc .jjb (_^] l1>1cl^ (_5“^ ) 

kjy L*-(iL^ (j^ IJj^j .JaJa ^yi A_jc ^.jiajj lJj LialJl (_^-]c ^>2 lj.j 1 l.jL^ jl CS^ (_3“^] ^'IL* ojL^l^l 

A-j]c (-_aLlj lJj LialJlj J.jJtJ 'cb ( jKlc^ j.^ jL^jlaJjL] jL^-o (j^ (d (j-j Lola ((__)jLji]l aj- 2 ^ Ldlc (Jjj-caVlj L^lc jL^j^yi 
aj-2L_ji] 4 c\ll ^^_).a]l (_^ jJb L.Ajl ILaj (jLj]l (_^ (jLiilj 4-1^1 (_g-a .j-^lj cLijLi iLcjaa]! ) djil ^l aJjB A-j]c (Ja^ 


Irsyadul Fuhul hal 300-301. 

Assallul Jarrar hal 13, cetakan pertama dalam satu jilid, Dar Ibni Haz. 
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^ Ua^l (Ja^ V (^gUl i djl^l j AjtJ^jUll (j^^^ (_5^ C5^^ (J^jajs^ i (Jj-^ AUji-Ul 

^ ^ 1 JjJj-O tU]j (j ^J ^ JijJjLJi (j^ 

(Dalam Syarah Sunan Abi Dawud saat membicarakan hadits "Bila hakim berijtihad...." (A1 
Khaththabiy berkata: Sesungguhnya orang yang keliru diberi pahala atas ijtihadnya 
hanyalah dalam pencarian kebenaran, karena ijtihadnya itu adalah ibadah, dan dia tidak 
diberi pahala atas kesalahannya akan tetapi ditiadakan darinya dosa saja. Sedangkan 
(keutamaan) ini adalah pada orang yang memiliki alat ijtihad lagi memahami ushul lagi 
mengetahui bentuk-bentuk qiyas. Adapun orang yang tidak memenuhi syarat ijtihad, maka 
dia itu adalah orang yang mengada-ada (memaksakan diri) dan tidak diudzur dengan 
sebab kesalahan (khatha'), bahkan dia itu dikhawatirkan memikul dosa, dan ini ditunjukan 
oleh sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi zva sallam {Orang-orang yang memutuskan itu ada tiga 
macam, satu di dalam surga dan dua masuk neraka), dan ijtihad ini hanyalah dilakukan di dalam 
permasalahan furu' yang memiliki banyak kemungkinan yang berbeda, bukan 
permasalahan ushul yang mana ia adalah pilar-pilar syari'at ini dan induk-induk hukum 
yang tidak memiliki banyak makna serta tidak ada peluang untuk takwil, karena 
sesungguhnya orang yang keliru di dalamnya adalah tidak diudzur di dalam kekeliruan 
itu, dan hukumnya (putusannya) di dalam hal itu adalah tertolak)).i®4 


An Nawawiy rahimahullah berkata dalam komentarnya terhadap hadits: "Bila hakim 
berijtihad...."-. 

(jlj t (jb^l A.JL1.J3I (jli (JaI (^5.3 djjA^l ILa (jl (_ 5 .]c- (jjdjjidl ^-a^l ) 

11 aJ (Jj3j jta ^^^-.11 (JaL (JjU (jji Lola lj]la ( ^L^l jlj^ Uj l ojS-. l'*^ *i-.ll (fl.al.^j^lj ^>^1 Ah ^ Li-cl 

(j-alc. (Jj^l (jC. ^.aLL-a l*'^ ...j\ Ajjalijl (jV -V ^l ( 3 ^ 1 j ^.IjJJJ .lili jA (Jj aJ 


(Kaum muslimin telah ijma bahwa hadits ini adalah perihal hakim yang alim yang memiliki 
kelayakan untuk memutuskan, kemudian bila ia menepati kebenaran maka ia mendapatkan 
dua pahala, satu pahala dengan sebab ijtihadnya dan satu pahala dengan sebab 
ketepatannya terhadap kebenaran, dan bila dia keliru maka dia mendapatkan satu pahala 
dengan sebab ijtihadnya. Dan di dalam hadits itu ada suatu yang dibuang yang taqdirnya 
"bila hakim ingin berijtihad terus dia berijtihad". Para ulama berkata: Adapun orang yang 
bukan ahli untuk memutuskan, maka dia tidak halal memutuskan, kemudian bila dia 
memutuskan maka tidak ada pahala baginya bahkan dia itu dosa dan putusarmya tidak 
berlaku baik menepati kebenaran maupun tidak, karena penepatannya itu adalah bukan 
muncul dari dasar syar'iy, sehingga dia itu maksiat dalam semua putusannya baik 
menepati kebenaran maupun tidak, dan ia itu tertolak semuanya serta dia tidak diudzur 
sedikitpun dari hal ituj.i^^ 


(2) Kebenaran Di Dalam Ushuluddien Itu Adalah Satu 


Asy Syaukaniy rahimahullah berkata dalam Irsyadul Puhul: (Masalah Ketujuh: 
Mereka berselisih dalam masalah-masalah yang mana setiap mujtahid adalah benar di 


‘Aunul Ma’bud 9/488/489. 

Syarah Shahih Muslim milik An Nawawi 12/13. 
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dalamnya dan masalah-masalah yang mana kebenaran di dalamnya adalah bersama salah 
seorang di antara mujtahidin. Sedangkan ringkasan pembahasan dalam hal itu adalah 
terealisasi di atas dua cabang : 

Cabang pertama: 'aqliyyat, dan ia itu ada beberapa macam: 

Macam pertama : Masalah yang mana kesalahan di dalamnya adalah menjadi penghalang 
dari ma'rifah (mengetahui) Allah dan Rasul-Nya, seperti dalam penetapan ilmu 
(pengetahuan) terhadap Sang Pencipta, tauhid dan keadilan. Mereka berkata: Permasalahan 
ini kebenaran di dalamnya adalah satu, sehingga barangsiapa menepatinya maka dia 
menepati kebenaran dan barangsiapa keliru di dalamnya maka dia kafir. 

Macam kedua : Seperti masalah "Allah dilihat di akhirat" dan "khalqul qur'an" dan 
"keluarnya muwahhidin dari neraka" serta masalah-masalah yang serupa itu, maka 
kebenaran di dalamnya adalah satu, barangsiapa menepatinya maka dia menepati 
kebenaran, dan barangsiapa keliru di dalamnya maka ada yang mengatakan bahwa dia itu 
kafir, dan di antara yang mengatakan pendapat ini adalah Asy Syafi'iy, sehingga di antara 
murid-murid Asy Syafi'iy ada yang membawa penadapat itu kepada dhahirnya dan di 
antara mereka ada yang membawanya kepada kufur nikmat. 

Macam ketiga: Bila masalahnya bukan masalah dieniyyah.seperti dalam permasalahan 

penyusuna badan-badan).!®^ 

Ahmad Ibnu Abdirrahman Halulu berkata dalam Syarh Jam'il Jawami': (Tidak ada 
kesamaran bahwa orang yang benar dalam masaail 'ayliyyah adalah satu, Waliyyudien 
menghikayatkan ijma atas hal ini dari A1 Amidiy dan yang lainnya, kemudian 
sesungguhnya orang yang keliru dalam masaail 'aqliyyah ini bila dia keliru dalam hal yang 
tidak menghalanginya dari ma'rifatullah dan ma'rifah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam 
sebagaimana masalah "Allah dilihat di akhirat"^^^ dan masalah "kemakhluqkan amal 
perbuatan"!^® maka dia itu dosa dari sisi keberpalingan dari al haq, dan dia keliru dari sisi 
tidak menepati kebenaran, serta dia mubtadi' (ahli bid'ah) dari sisi dia mengatakan pendapat 
yang menyelisihi Assalaf Ash Shalih. Dan bila dia keliru dalam hal yang berpengaruh 
kembali kepada keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya seperti orang-orang yang 
menahkan Islam dari kalangan Yahudi dan Nashara, maka mereka itu orang-orang yang 
keliru lagi dosa juga kafir, dan ini adalah hal yang diijmakan oleh ulama umat ini, dan tidak 
ada perbedaan di dalam hal itu antara mujtahid dengan yang lainnya, dan tidak usah 
dihiraukan penyelisihan 'Amr Ibnu Bahr A1 Jahidh dan Abdullah Ibnu A1 Hasan A1 
'Anbariy dalam pendapatnya....).!^® 

(3) Khatha' (Kekeliruan) Dalam Ma'rifatullah Dan Ke-Esaan-Nya 


Irsyadul Puhul 433. 

Ahlussunnah menatapkan bahwa Allah dilihat di surga oleh orang-orang mukmin, sedangkan ahli bid’ah mengatakan bahwa 
Allah nanti tidak dilihat. (pent). 

Ahlussunnah mengatakan bahwa perbuatan manusia itu adalah ciptaan Allah dan Dia-lah yang mengtaqdirkannya, 
sedangkan ahli bid’ah dari kalangan Qadariyyah mengatakan bahwa perbuatan manusia itu bukan Allah yang meng-taqdir- 
kannya. (pent) 

™ Adl Dliyaa Allami’ Syarhu Jam’il Jawami’ 2/513. 
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Ibnu Mandah berkata: (Bab penuturan dalil bahwa mujtahid yang keliru dalam 
Ma'rifatullah Dan Ke-Esaan-Nya adalah seperti mu'anid (orang yang membangkang). Allah 
ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang kesesatan dan pembangkangan mereka: 




"Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya." (Al Kahfi: 103-104)).^°^ Dan 
ini adalah sama dengan yang diutarakan oleh Ath Thabari rahimahullah dalam At Tabshir 
hal 118. 


A1 Baghawiy berkata sesungguhnya: 

( .ijlst-allj .l^l^lj Ajl jlaJ jSl^l ) 

(Orang kafir yang mengira bahwa dia berada di atas kebenaran di dalam agamanya adalah 
sama dengan orang kafir yang mengingkari dan orang (kafir) yang mu'anid 
(membangkang)) .^oi 


C. Kekeliruan Dalam Hal Yang Bisa Menjadi Ajang Takwil. 


A1 Qadli Tyadl berkata: 

^ Lajlj (3*Jil3 (j^lc. 0:3*^^ (Jjj-al (3^1 (jl dljj^ ljx-a^l ii k.«Vi 


(Ubaidullah Ibnul Hasan A1 'Anbariy berpendapat bahwa semua pendapat mujtahidin 
dalam ushuluddien yang masih bisa menjadi ajang takwil itu adalah benar, dan dia dengan 
pendapatnya ini telah menyelisihi semua firqah umat ini, karena mereka selain dia telah 
ijma bahwa kebenaran dalam ushuluddien itu adalah satu, sedangkan orang yang keliru di 
dalamnya adalah berdosa lagi maksiat juga fasiq, namun yang diperselisihkan itu hanyalah 
perihal pengkahrannya).^^^ 


Permasalahan Ushuluddien yang masih bisa menjadi ajang takwil itu biasa 
disematkan oleh para ulama kepada masalah-masalah "iman itu ucapan dan amalan" dan 
"Khalqul Qur'an" dan "masalah Allah dilihat di akhirat" dan masalah "Sifat-Sifat Allah" 
serta yang lainnya. 


A1 ■'Adhim Aabadiy berkata: (Dan Abdurrahman berkata juga: Saya bertanya kepada 
bapakku dan kepada Abu Zar'ah tentang madzhab-madzhab Ahlussunnah dalam 
Ushuluddien dan apa yang kami dapatkan salaf menganutnya dan meyakininya dari hal 
itu? Maka ia berkata: Kami mendapatkan para ulama di semua negeri baik itu Hijaz, Iraq, 
Mesir, Syam dan Yaman, maka ternyata madzhab mereka itu adalah bahwa iman itu 
ucapan dan amalan yang bertambah dan berkurang, A1 Qur'an itu kalamullah bukan 
makhluq dengan semua sisinya, qadar yang baik dan buruknya adalah dari Allah, bahwa 


™ Kitab At Tauhid milik Ibnu Mandah 1/314. 

Tatsir Al Baghawi cetakan pertama dalam satu jilid, hal 461. 

Asy Syitaa Bi Ta’rif Huquqil Mushthafa Bi Syarhi Nuriddin Al Qari 5/393. 
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Allah itu di atas 'Arasy terpisah dari makhluk-Nya sebagaimana yang Dia sifati Diri-Nya 
sendiri dengan Sifat-Sifat itu di dalam Kitab-Nya dan lewat lisan Rasul-Nya tanpa 
menetapkan bagaimana hakikatnya, Dia itu meliputi segala sesuatu dengan ilmu-Nya, dan 
tidak ada sesuatupun yang seperti Dia dan Dia itulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat).^^^ 


Ushul yang masih bisa menjadi ajang takwil ini adalah diperselisihkan oleh salaf 
perihal pengkahran orang yang keliru di dalamnya, sedangkan yang benar adalah tidak ada 
pengkahran di dalam hal yang masih bisa menjadi ajang takwil, akan tetapi orang yang 
keliru di dalamnya adalah ditetapkan dosa dan divonis sebagai ahli bid'ah. 

Adapun syirik akbar seperti memohon kepada orang yang sudah mati (atau 
kepada)2°^ selain Allah dalam hal yang tidak bisa dilakukan kecuali oleh Allah, i'tikaf di 
kuburan mereka serta tangisan pengharapan pelenyapan segala kesulitan dan pemenuhan 
segala hajat, maka ini adalah pengguguran terhadap tauhid yang merupakan inti paling 
pokok dari ushuluddien itu. 

(1) Meninggalkan Pengkatiran Ahli Bid'ah Yang Komitmen Dengan Tauhid. 


Asy Syaukani rahimahullah berkata: 

^ j 41J L >1 ^j 4 q L L LLoj j 4_q^lj i 1 ^ a 11 L^lj ) 

(jjl tJ1.3j "(jdjtldl " ^lyS.1 jAj tdjj AjaLji ^)^Jalj t^jjj^l (jjl_5 (jJ-o^)^l 

(Jla . (JjlAi-iallj (J^-^1 (jV aI^I (Ja 1 j (jc. 4j ja jjc 1 (j 11 jjl 1 

4jjjx-4]l L_lAL-q ILAj ^)jakj]l.j (J_3^1 (_^1 jlxa i.^]_)aSj (j-o ji£j yi 4f (J^ ( ..^11 (J^_u Jjl (jl^j 


(JjtS (j^j ojj-Jaj (dc. jl (.^Jj]l (-3^-^ (]>4 (J33 j tdjj (_^JtaLjj]l (.^Laj-jal ^,-14* (jc. (jj-ojaJl ^Laj jSj 


". jal£ (jc ')/] (.^j jjjjaj V ^l (^glc. ^Xl (Hja-A^l (Jla jl Naa 


(j-Q VI 1.^.4ll *(» LV -)jj^ 4yjr. ( (Jit]! (JjLji-o (j-q ^.(_^-(J jl.^jl^Vl LiaaJl jja-AJ ^a]-L-LiVl (^j^jla-a] jji^jll (jl jdclj 
(jc (_g-(jl4 Aj (Jji]l (.^lcj i (jjaaj (jji 1) (Hll-Aiia (_^Acj ( jIa (.-^J^ lij-j (^g^C ^4-jX i 'Uk- (jjajaJ V^ ^-Ij-^ (.S^l^^ 


(jc N-Jaa (jjjil jj-dl (j-a j-ol J-JJjl (^g-S (Aiji-ojil (JaJ V^ 4-ajaJl (j-a ("(... .1 4.^1j 4j-j (jc (_g-*:jl-j 4 . _j 4jj—ax]l 

^^*]-L-iiVl ff.Li]c (j-q j;^ 4-iia^A-ij ^l.aaXl jA (_^L]1 j-oVl ILa 

(Dan adapun orang yang keliru lagi mujtahid di dalam ushul, maka tidak diragukan perihal 
penetapan dosa baginya, vonis fasiq dan vonis sesat baginya, akan tetapi diperselisihkan 
perihal pengkahrarmya, dan A1 Asy'ariy memiliki dua pendapat, Imamul Haramain dan 
Ibnul Qusyairiy serta yang lainnya berkata: Pendapatnya (A1 Asy'ariy) yang paling nampak 
adalah tidak mengkahrkan, dan ia itu adalah pilihan A1 Qadli dalam kitab "A1 
Muta'awwilin" sedangkan Ibnu Abdissalam berkata: A1 Imam Abul Hasan A1 Asy'ariy saat 
kematiannya rujuk dari pengkahran ahli kiblat, karena kejahilan terhadap Sifat itu bukanlah 
kejahilan terhadap Yang Disifati (yaitu Allah, pent). Az Zarkasyiy berkata: A1 Imam Abu 
Sahl Ash Shu'lukiy tidak mengkahrkan, maka dikatakan kepadanya apakah engkau tidak 


‘Aunul Ma’bu(d Syarh Sunan Abi Dawud 13/48. 

Yang dalam kurung ini adalah tambahan dari penterjemah agar konteksnya tepat. (pent). 
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mengkafirkan orang yang mengkafirkanmu, maka ia kembali kepada pendapat yang 
mengkatirkan, dan ini adalah pendapat Mu'tazilah di mana mereka itu adalah 
mengkahrkan lawan mereka dan bahkan setiap kelompok dari mereka saling mengkahrkan 
yang lain. 

Imaul Haramain telah menghikayatkan dari mayoritas pengikut Asy Syatihy sikap 
tidak mengkatirkan, dan berkata: yang dikahrkan itu hanyalah orang yang tidak 
mengetahui keberadaan Ar Rabb atau mengetahui keberadaan-Nya akan tetapi dia 
melakukan perbuatan atau mengatakan suatu ucapan yang mana umat telah ijma bahwa 
hal itu tidak muncul kecuali dari orang kahr." Dan ketahuilah bahwa pengkahran terhadap 
para mujtahidin Islam dengan sekedar kekeliruan dalam ijtihad dalam sesuatu yang 
tergolong permasalahan akal adalah tebing yang curam yang tidak berani mendakinya 
kecuali orang yang tidak peduli dengan agamanya dan tidak mau menjaganya, karena ia itu 
dibangun di atas tepi jurang yang curam dan di atas kegelapan-kegelapan yang berlapis- 
lapis, dan mayoritas pendapat pengkahran itu adalah muncul dari sikap 'ashabiyyah dan 
sebagiannya muncul dari syubhat-syubhat yang lemah yang sama sekali bukan hujjah, dan 
tidak halal berpegang kepadanya dalam permasalahan yang paling ringan dari urusan dien 
ini apalagi dalam hal ini yang merupakan tempat ketergelinciran kaki dan keterpelesetan 
banyak ulama Islamj.^o^ 

Dan telah datang dari hadits Ibnu Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam berkata: 

bix3 Ijls 4 alSyi Jjll (jjj Jjll Ajj ^ (jl ^ dibl jjl dj^l j 

"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
berhak diibadati selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mereka mendirikan shalat 
dan mereka menunaikan zakat, kemudian bila mereka melakukan hal itu maka mereka telah 
melindungi darah dan harta mereka dariku kecuali dengan hak Islam, sedangkan penghitungan 
mereka atas Allah" 


A1 Hatidh berkata: 

(jd laJjL^ ^L^l .jlijc.yi.j (jLujyi clij£Vlj ^jAUail A-cJajij Laj 11j ojAUall (JLacV1 cy-j ) 

(jj-ajjldl .j^jailj (jjjijill ^Ml (JaI j 1 ^ 'Lj^di ^.jij .jSj ^jV 1 (djtJ < ijujl 


(Dan di dalamnya ada dalil terhadap penerimaan amalan dhahir dan penghukuman 
berdasarkan apa yang dituntut oleh dhahir serta pencukupan dalam penerimaan keimanan 
dengan keyakinan yang pasti, berbeda dengan orang yang mewajibkan pengkajian dalil- 
dalil dan telah lalu apa yang ada di dalamnya, dan diambil darinya sikap meninggalkan 
pengkahran ahli bid'ah yang mengakui tauhid lagi komitmen dengan syari'at-syari'at).206 


Ahli bid'ah itu biasa dilontarkan oleh para ulama kepada orang-orang yang mentakwil 
dalam permasalahan A1 Wa'du, A1 Wa'id, masalah apakah Allah dilihat di akhirat. 


Irsyadul Puhul hal: 434. 

Al Fath 1/252 cetakan pertama dalam tiga jilid. 
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penciptaan amalan hamba serta hal-hal yang serupa itu sesuai rincian yang bisa dilihat di 

tempatnya .207 


D. Udzur Dengan Sebab Takwil 


Dari uraian yang lalu kita bisa menyimpulkan bahwa tidak ada kekatiran dengan 
sebab takwil yaitu di dalam takwil suatu yang masih bisa menjadi ajang takwil, walaupun 
tetap ada status dosa bagi orang yang mentakwil yang keliru di dalam hal itu. Adapun di 
dalam permasalahan furu' yaitu tempat ajang ijtihad, maka mujtahid yang keliru di 
dalamnya adalah diudzur dengan sebab takwil, dan tidak berdosa bahkan dia mendapatkan 
pahala sesuai kadar niatnya dan ijtihadnya. 

A1 Hafidh berkata dalam A1 Fath -Kitabush Shalah- dalam hadits yang mana di 
dalamnya ada seseorang di antara sahabat menuduh Malik Ibnu Ad Dukhsyum sebagai 
orang munafiq, berkata dalam faidah-faidah hadits itu: (Dan di antaranya adalah 
barangsiapa menuduh orang yang menampakkan keislaman sebagai munafiq dan tuduhan 
serupa itu dengan sebab ada qarinah yang ada padanya, maka dia tidak dikatirkan dengan 
sebab hal itu dan bahkan tidak divonis fasiq akan tetapi dia itu diudzur).208 

Syaikhul Islam berkata: 

(..Aj^lj y (Jj IIa IjA y ^ (Jslldl IjA (3^ 

(Dan bila orang muslim itu melakukan takwil dalam peperangan atau dalam pengkahran, 
maka dia itu tidak kafir dengan sebab hal itu, sebagaimana Umar Ibnul Khaththab 
radliyallahu 'anhu mengatakan kepada Hathib Ibnu Abi Balt'ah: Wahai Rasulullah, biarkan 
saya memenggal leher orang munafiq ini" dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
mengkahrkan ini dan ini, akan tetapi beliau mempersaksikan syurga bagi semuanya...)209 

Adapun orang yang melakukan takwil dalam hal yang sudah maklum minaddien 
bidldlarurah dengan suatu macam takwil, maka dia itu disuruh taubat, dan bila tidak taubat 
maka dia dikahrkan dan dibunuh, contoh hal ini adalah kejadian Qudamah Ibnu Madh'un, 
di mana Abdurrazzaq telah meriwayatkan bahwa Qudamah memandang kebolehan 
meminum khamr bagi sebagian orang khusus seraya berdalil dengan hrman Allah ta'ala: 




1 jOJ I j I ij ”l jJj I ”l jjw« I f j i jJj I 


"Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena 
memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 
mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian 
mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan." (Al Maidah: 93) 


2*^ Silahkan Rujuk Minhajus Sunnah 3/60. 

“8 Pathul Bari 1/523. 

“5 Al Patawa 3/284. 
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Di mana Umar telah menugaskan Qudamah menjadi gubernur Bahrain, maka 
isterinya dan Abu Hurairah serta yang lainnya telah bersaksi bahwa ia telah minum khamr, 
maka Umar menghadirkannya dan memecatnya, kemudian tatkala ingin menegakkan had 
terhadapnya maka ia berdalil dengan ayat itu, maka Umar berkata kepadanya: 
"Sesungguhnya kamu telah salah takwil" dan para sahabat telah ijma untuk menyuruh dia 
dan teman-temarmya bertaubat, bila mereka mengakui keharaman khamr maka ditegakkan 
had terhadap mereka, dan bila tidak mengakuinya maka mereka katir, maka merekapun 
rujuk dari pendapat mereka dan para sahabatpun sepakat untuk mendera mereka dan tidak 
mengkatirkan mereka. 

Dan semacam orang-orang yang melakukan takwil itu Ibnu Taimiyyah berkata 
tentang mereka: (Mereka itu di-istitabah dan ditegakkan hujjah atas mereka, kemudian bila 
mereka bersikukuh maka mereka katir saat itu, dan tidak divonis katir sebelum itu, 
sebagaimana para sahabat tidak menghukumi kekatiran Qudamah Ibnu Madh'un dan 
teman-temannya tatkala mereka keliru takwil dalam apa yang mereka telah keliru di 
dalamnyaj^io 

Maka seperti hal ini dan yang serupa dengannya dari hal-hal yang tergolong Silat 
Allah, orang yang keliru di dalamnya tidak dikatirkan kecuali setelah pelenyapan syubhat 
dan penegakkan hujjah. Adapun yang berkaitan dengan tauhidullah dan peng-Esaan-Nya 
dengan ibadah, maka orang yang keliru di dalamnya adalah katir dan tidak diudzur 
dengan takwil yang dia klaim, statusnya dalam hal itu adalah sama dengan status orang- 
orang yang memerangi dienullah yang mempermainkan kehormatan agama-Nya lagi 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah Subhanahu Wa Ta'ala, maka sesungguhnya 
mereka itu tidak lain adalah orang-orang yang mempermainkan syari'at Allah lagi 
mengklaim takwil sedangkan dia tidak mengikuti jalur-jalurnya, dan dalam hal ini telah 
berkata Ibnu Wazir: 

V yjjjJailj lajLudl tdU (j-a jsS V ) 

diaJl (jxi alajJlj ^lyJallj (jj_)SJI (Jj (^gjjojdl c.L<ijaiVI (JjjL 

^ jUlj 'tiaJlj 

(Tidak ada perselisihan dalam kekaliran orang yang mengingkari hal yang maklum secara 
pasti oleh semua dan dia berselubung dengan nama takwil dalam hal yang tidak mungkin 
bisa ditakwil, seperti orang-orang malahidah (orang-orang mulhid/katir) dalam pentakwilan 
semua A1 Asma A1 Husna bahkan semua A1 Qur'an, syari'at dan hal-hal yang terjadi di 
akhirat seperti kebangkitan, kiamat, surga dan neraka).^^^ 

3. Penghalang Khatha' (Kekeliruan) 


A. Khatha' 

Yang dimaksud dengan khatha' adalah intifaaul gashdi (ketidakadaan maksud) yang 
muncul dari salah ucap . Dan di sini harus ada rincian, barangsiapa mengucapkan kalimat 


2'« Al Patawa 7/610. 

litsaml Haq ‘Alal Khalqi hal 415. 
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kekafiran sedangkan dia tidak bermaksud untuk kafir maka dia kafir, adapun orang yang 
mengucapkannya sedangkan dia tidak memaksudkan kalimat itu yaitu tidak 
memaksudkan maknanya, maka ini adalah intifaaul qashdi yang secara muthalaq tidak 
berkonsekuensi apapun terhadap pelakunya. Dan jangan sampai hal ini terkabur atas 
dirimu dengan apa yang telah lalu di dalam bahasan riddah. 

Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari hadits Anas, 
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi zva sallam berkata: 


AjbA? Wrjk-J Cj^ ^.1^1 jj-a Aj]j 4-1 jJJ jJl 

; o,lui ^ oJjc. A-Ajb jA, jj tdbS jA ] jj-a (jJji L^.ih 

oJjjj (j-a Lia^l tdjj Ijlj Cljjl ^a.^1 


"Sungguh Allah lebih bahagia dengan taubat hamba-Nya saat dia bertaubat kepada-Nya daripada 
seseorang di antara kalian yang berada di atas unta tunggangannya di tanah kosong yang luas, 
kemudian unta itu lepas darinya sedangkan di atasnya ada makanan dan minumannya, sehingga ia 
putus asa darinya, terus diapun menghampiri sebatang pohon, terus dia berteduh di bawah 
bayangannya sedang dia telah putus asa dari untanya. Dan saat dia dalam keadaan seperti itu, maka 
tiba-tiba untanya itu ada berdiri di dekatnya, maka diapun mengambil tali kendalinya terus berkata 
karena saking bahagianya: Ya Allah, Engkau adalah hamba-ku dan aku adalah Rabb-mu" dia salah 
ucap karena saking bahagianya"^^^ 

Perbuatan semacam ini pelakunya tidak dikatirkan berdasarkan kesepakatan. 


B. Rukhshah Khatha' Dalam Ijtihad Bagi Orang Yang Realisasikan Tauhid. 


Adapun khatha' (kekeliruan) dalam ijtihad, maka telah lalu pembicaraannya dalam 
pembahasan takwil. 

Adapun rukhshah khatha' di dalam firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 

\',[y>X-\ (ji li) iljj 

"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum kamijika kami lupa atau kami tersalah.." (Al Baqarah: 
286) 

Dan dalam firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 

^4j ^»j Ljak-1 ^Li^ 

"Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilafpadanya.." (Al Ahzab: 5) 

Dan di dalam hadits 'Amr Ibnul 'Ash bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata: 

jlj^l Ah Ijlj j^l ^L^I lij 


Shahih Muslim 2747. 
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"Bila hakim berijtihad kemudian dia keliru, maka dia mendapat satu pahala, dan bila dia berijtihad 
kemudian menepati kebenaran, maka dia mendapat dua pahala."^^^ 

Maka ayat dan hadits itu adalah dikhususkan oleh firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


(J^) N. h c- I *U) L) jJ j-iji Oj ^ .iJyUj (J J ^ ku I (jj 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang 
selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar." (An Nisa: 48) 

Dan ini adalah seperti hadits: 

(j^ j ijjlj 'jtva" ijSjjjij j vi <_s.k. ^jxjIj 

Iy ‘" idJj j-a L^ljjal (j-aj ^ j.^ Ljdl L^jxa Iy." UiJj <j-a L^L-al (j-*J jjl' Csk)- (^J (jjiS (—ijjxji 

^Lj jlj Ajc. lic jjll s-Lj jl jjll ^l j^ jjjl ojjjj gi 


"BaTatlah aku untuk supaya kalian tidak menyekutukan sesuatupun dengan Allah, kalian tidak 
mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, tidak mendatangkan kedustaan yang 
kalian ada-adakan di antara tangan dan kaki kalian, dan tidak bermaksiat dalam hal yang ma'ruf. 
Barangsiapa di antara kalian memenuhi(nya) maka pahalanya atas Allah, dan barangsiapa 
melakukan sesuatu dari hal itu terus dia dihukum di dunia ini, maka hukuman itu adalah kaffarat 
bagianya, dan barangsiapa melakukan sesuatu dari hal itu terus Allah menutupinya, maka ia itu 
diserahkan kepada Allah, bila Dia berkehendak maka Dia memaafkannya dan bila Dia berkehendak 
maka Dia menyiksanya"^^^ 

A1 Hafidh berkata: (An Nawawi berkata: Keumuman hadits ini adalah dikhususkan 
oleh firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala "Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik" 
sehingga orang murtad bila dibunuh di atas kemurtaddannya maka hukum bunuh itu 
tidaklah menjadi kaffarat baginya).^^^ 

Jadi rukhshah ini hanyalah bagi ahli kiblat, bahkan sesungguJmya dari konteks nash 
bisa diketahui bahwa rukhshah itu adalah berkaitan dengan selain tauhid dan ashlul iman, 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 




j* j* ^ 

I _2lLJ jj L-)j dJj 1 jti.S' Ljiis» Ij Lj(-«— u IjJ Lsj ^^J-Lj 


JL>-1 


"Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 
orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya dan rasuTrasuTNya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasuTrasuTNya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan 
Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat 
kembali." (Al Baqarah: 285) 


Al Bukhari (7352), Muslim (1716), Abu Dawud (3574) dan Ibnu Majah (2314). 
Al Bukhari - Kitabul Iman - 18. 

Pathul Bari 1/87. 
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Barangsiapa tidak merealisasikan kadar ini dari keimanan, maka dia tidak masuk 
dalam jajaran yang dikhithabi oleh ayat ini.^i^ 

Asy Syaukaniy telah menukil dari A1 Qurthubiy dalam tatsir tirman Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala: 

l’ilbk-Illjj 

"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum kamijika kami lupa atau kami tersalah.." (Al Baqarah: 

286 ). 

Beliau berkata: (Dan ini adalah tidak diperselisihkan di dalamnya bahwa dosa itu 
terangkat, namun yang diperselisihkan adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan hal 
itu, apakah ia itu diangkat pula dan tidak sesuatupun darinya diharuskan ataukah hukum- 
hukumnya itu diharuskan. Semua itu diperselisihkan, sedangkan yang benar adalah bahwa 
hal itu berbeda-beda sesuai kejadian-kejadian, di mana satu bagian tidak gugur seperti ganti 
rugi, diyat, dan shalat tardlu, dan satu bagian gugur berdasarkan kesepakatan seperti 
qishash dan pengucapan kalimat kekatiran, serta bagian yang ketiga adalah diperselisihkan 
seperti orang yang makan seraya lupa di siang hari bulan Ramadlan atau melanggar 
sumpah seraya lupa dan hal serupa itu dari hal-hal yang suka terjadi karena khatha' dan 
lupa, dan hal itu bisa diketahui di dalamfuru'). 

Perhatikan bagaimana beliau menukil kesepakatan atas tidak dikenakannya sangsi 
terhadap orang yang mengucapkan kalimat kekatiran karena khatha' (salah ucap) yaitu 
tanpa maksud, sehingga engkau mengetahui bahwa termasuk kesalahan adalah membawa 
ayat itu kepada orang yang khatha' (keliru) dalam ijtihadnya dan jatuh dalam kekatiran. 

Ibnu Jarir rahimahullah berkata dalam penatsirannya terhadap ayat itu: 
(Permohonan si hamba kepada Allah 'azza wa jalla dengan mengucapkan "Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau hukum kamijika kami lupa atau kami tersalah.." dalam apa yang terjadi karena 
kelupaan darinya terhadap apa yang diperintahkan untuk dikerjakan sesuai dengan kondisi 
yang telah kami jelaskan ini adalah selagi sikap dia meninggalkan apa yang dia tinggalkan 
dari hal itu karena keteledoran dan penyia-nyiaan darinya terhadapnya bukanlah kekatiran 
kepada Allah 'azza wa jalla, karena sesungguhnya hal itu bila merupakan kekatiran kepada 
Allah maka sesungguhnya permohonan dia kepada Allah untuk tidak memberikan sangsi 
terhadapnya atas hal itu adalah tidak boleh, karena Allah 'azza wa jalla telah mengabarkan 
bahwa Dia itu tidak mengampuni penyekutuan terhadap-Nya, sehingga meminta kepada 
Dia untuk melakukan apa yang telah Dia kabarkan bahwa Dia tidak akan melakukannya 
adalah permintaan yang salah, namun permintaannya kepada ampunan itu hanyalah dalam 
hal yang semacam kelupaannya terhadap ayat-ayat A1 Qur'an yang telah pernah dia hapal 
dengan sebab kesibukan dia darinya dan dari membacanya dan seperti kelupaannya 
terhadap shalat atau shaum....)2i7 

A1 Baghawi berkata dalam penatsirannya terhadap ayat itu: ('Atha berkata: "jika 
kami lupa atau kami tersalah" yaitu bila kami jahil atau kami menyengaja, dan mayoritas 
ulama menjadikannya sebagai bagian dari khatha' yang bermakna kejahilan dan sahwun 


Silahkan rujuk Al ‘Udzru Bil Jahli Tahtal Mijhar Asy Syar’iy hal 214. 

™ Silahkan rujuk Al ‘Udzru Bil Jahli Tahtal Mijhar Asy Syar’iy milik Abu Yusuf madhat Alu Parraj hal 215. 
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(kelupaan), karena dosa yang dilakukan secara sengaja adalah tidak diampuni akan tetapi 
dia itu berada dalam masyiatullah (kehendak Allah), sedangkan khatha' adalah dimaafkan).2i8 

Dan posisi ucapan beliau rahimahullah ini adalah dalam dosa yang di bawah 
kekahran kepada Allah, karena ucapannya tentang dosa yang disengaja "dia itu berada 
dalam masyiatullah (kehendak Allah)" adalah maklum bahwa ia itu bukan dalam 
kemusyrikan kepada Allah dan kekahran kepada-Nya, karena ia itu bukan dalam 
masyiatullah (kehendak Allah) namun ia itu termasuk dosa yang tidak diampuni Allah, 
berbeda dengan dosa yang di bawah itu yang tergolong yang diampuni Allah dan Dia 
memaafkan dari kekeliruan di dalamnya bagi orang yang dikehendaki-Nya. 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata saat membicarakan hadits: 


Aj Jl Aj ^ 


^- 


"Sesungguhnya Allah mengampuni bagi umatku apa yang dibisikan oleh jiwanya selagi tidak 
mengatakannya atau mengamalkannya." 

Beliau berkata: 


L(U3 (( 

^ jjLojyi ILj A-jV 4C1 jja.J1 aJjIjjj y jjULi jjLojyi (^^.sLj Lo Lola t jjLajVl y jgLll (j-o Lu^ 

( q jA IaA j aAaC jl jjji Ajjiij LaC. jjl (^ \jla 4 jj^ljJl kljjjiJ (jj^:L5 ^Uji^l (_>o (( A-ol (j-a <^Lja 

(j^ 5 - 2 k^)jij La£ (jjilSl djjA.^ (jLjjijilj 1 LiA.ll (jc, jiil Lic Lft£ Iaaj Ajc^jLjll ^aV 1 A_i]jL Aj^j cIjja^I AjIc (Jaj (j^ 

AjLjjijj AjlaLj Ajjjij LaJ AjALlj-o tdjj (^Ac (jja__jjjaj]l (Jaj ^ IaA (jli (jLojVl Ajca (Jjjj] (j-o Ai^jLaj ^lj]l (jjo 


(Pemaafan apa yang dibisikan jiwa itu hanyalah terjadi pada umat Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam yang beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya dan kepada hari akhir, sehingga diketahuilah bahwa pemaafan ini adalah pada 
urusan-urusan yang tidak menggugurkan keimanan, adapun hal-hal yang menggugurkan 
keimanan maka hal itu tidaklah dicakup oleh teks hadits, karena bila hal itu menggugurkan 
keimanan maka pelakunya pada hakikatnya bukan tergolong umat Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam dan ia itu sama posisinya dengan kaum munafiqm, maka tidak wajib 
untuk dimaafkan atas apa yang ada dalam jiwanya berupa ucapannya atau perbuatannya. 
Dan ini adalah perbedaan yang nampak yang ditunjukan oleh hadits itu dan semua dalil- 
dalil syardy bisa menjadi selaras dengannya. Dan ini adalah sebagaimana Allah memaafkan 
bagi umat ini atas khatha', lupa dan bisikan jiwa, sebagaimana mereka itu dikeluarkan dari 
neraka, berbeda dengan orang yang tidak memiliki iman, maka sesungguhnya orang 
semacam ini tidaklah nash-nash itu menunjukan bahwa dia itu tidak dikenakan sangsi atas 
apa yang ada di dalam jiwanya, khatha'-nya dan kelupaannyaj.^i^ 


C. Penjelasan Ulama Perihal Khatha' Yang Diudzur Pelakunya 


Ibnul Qayyim rahimahullah berkata sedang beliau telah menetapkan bahwa intifaaul 
qashdi itu adalah menghalangi dari pengkahran seraya berdalil dengan ucapan Hamzah 

Tafsir Al Baghawi cetakan pertama dala satu jilid hal 185. 

Al Patawa 10/760. 
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radliyallahu 'anhu kepada Nabi shallallahu 'alaihi zva sallam: "Kalian ini tidak lain adalah budak- 
budak milik bapakku" yang diriwayatkan oleh A1 Bukhari dalam Kitabul Maghazi sedang 
Hamzah itu telah meminum khamr, Ibnul Qayyim berkata: 


(jlA? ko La (jj^L^l L^l Ij (Ja" llA ^ LilljSj LjUjj (j-ca bjsKl ^ 

.Ik-ai (jl tdLili ...alist-a] *'jbj U:^ (jLji]]l JaiBi (jljjs^ 4 ^ix] IglS id^jj UtJ 4 jjtiJl 

^Aj-a Ajjjj Lo l^Jj t—bjijjj Ajij_)jj]l (_jJcj yJc AkjC .j AjUj 


(Maka beliau shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengkatirkannya dengan sebab itu, dan 
begitu juga (tidak mengkatirkan) seorang sahabat yang membaca "Katakanlah: Hai orang- 
orang katir, aku mengibadati apa yang kalian ibadati, dan kami mengibadati apa yang 
kalian ibadati" dan itu terjadi sebelum ada pengharaman khamr, dan beliau tidak 
menganggapnya sebagai orang katir dengan sebab hal itu karena tidak adanya qashd 
(maksud mengucapkan) dan karena terlontarnya ucapan di lisan tanpa memaksudkan 
maknanya.... maka hati-hatilah kamu dari menelantarkan maksud orang yang berbicara, 
niatnya dan 'urf (adat)nya sehingga akhirnya kamu aniaya terhadapnya dan terhadap 
syari'at ini serta menyandarkan kepada syari'at ini apa yang ia bara' darinya).220 

Dan beliau rahimahullah menuturkan bahwa Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 


jjJ ^ L^ (jlj Jali]l (Jj3 jl (Jx3 j U:?^ cj* (_)jjij]l (^ La 4j]]j C-JJJJ ^ 

4 jLi-C A 4_j (“i LaC. L^ JjL^j Aj jl Aj (_LaxJ ^ La l^j-j^l Aj LaC JjL^ (_)j La]c Li^-J ^j l^.jjlx-a 

A-dji]l k]Vj]lj Ajjaa]! ^-aj^l ILLi 4 A-ill oAj-jab jl Aj La (_gjx-a] ojJ_)-a (j^ ^ Ijj A-Ulc. ^)JC jl Ajy)^ jl A.^lj jl 

.Aj-a^j Aj-a£^_5 jJll (JjC Ujljjjaji-a (j-a 0 jcli o jA 4 ^aS^l AjLlUI jl 


(Tidak mengaitkan hukum-hukum atas sekedar apa yang ada di dalam jiwa tanpa ada 
dilalah perbuatan atau ucapan, dan tidak mengaitkan hukum-hukum juga atas sekedar 
lafadh-lafadh padahal diketahui bahwa orang yang mengucapkarmya itu tidak 
memaksudkan maknanya dan tidak menguasai ilmunya, akan tetapi Allah memaatkan bagi 
umat ini atas apa yang dibisikan jiwanya selagi tidak melakukannya atau mengatakannya 
dan Dia memaafkan baginya atas apa yang diucapakannya dalam kondisi khatha' atau lupa 
atau dipaksa atau tidak mengetahuinya, bila dia itu tidak memaksudkan makna apa yang 
diucapkannya atau memaksudkan kepadanya. Bila telah terkumpul qashd (maksud) dan 
dilalalah (indikasi/penunjukan) yang bersitat ucapan atau perbuatan maka hukumpun 
tepalin, ini adalah kaidah syar'iyyah dan ia itu adalah di antara tuntutan keadilan Allah, 
hikmah-Nya dan rahmat-Nya).^^^ 

Dan beliau rahimahullah berkata: 

jaSj d U^Llx-a y (j-a jiS]l A-oKj (^^hj j]j 


(Dan seandainya mengucapkan kalimat kekahran orang yang tidak memaksudkan 
maknanya, maka dia itu tidak katir).^^^ 


riamul Muwaqqi’in 3/66. 

22' riamul Muwaqqi’in 3/117. 

222 l’lamul Muwaqqi’in 3/75. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 129 



A1 ‘\x 2 . Ibnu Abdissalam berkata: (Pasal perihal orang yang melontarkan ucapan 
yang tidak dia ketahui maknanya, maka dia tidak dikenakan konsekuensinya) beliau 
berkata: 


(d jl (3hc- jl jl (jLojj jl jiS A-dSj ^ A-^r.Vl jjlaj lAli ... 

. aJI ^ ^j oLjaJji (=0^ 


(...Bila orang 'ajam mengucapkan kalimat kekatiran, atau keimanan, atau thalaq, atau 
pemerdekaan, atau penjualan, atau pembelian, atau perdamaian atau pembebasan 
tanggungan maka dia itu tidak dikenakan konsekuensi sedikitpun dari hal itu, karena dia 
itu tidak berkomitmen dengan konsekuensinya dan tidak memaksudkan kepadanya).^^^ 

Dan masuk dalam intijaaul qashdi juga orang yang mengucapkan ucapan kekatiran 
dalam rangka membaca, atau menjadi saksi atau menghikayatkannya untuk menjelaskan 
kerusakan yang ada di dalamnya. 


4. Penghalang Ikrah (Paksaan) 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 


^ij 5>SfT > ijiijT sj>jT i j>1:lT -jOJ/i ^ >j|1p >Jj > 


"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali 
orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi 
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya 
azab yang besar. Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan di 
dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir." 
(An Nahl: 106-107 

Ath Thabari rahimahullah berkata: (Barangsiapa katir kepada Allah setelah 
keimanannya kecuali orang yang dipaksa terhadap kekatiran terus dia mengucapkan 
ucapan kekatiran dengan lisannya sedangkan hatinya tentram dengan keimanan, yakin 
dengan hakikat iman lagi benar tekadnya, lagi tidak melapangkan dadanya dengan 
kekatiran, akan tetapi barangsiapa melapangkan dadanya dengan kekatiran, di mana dia 
memilihnya dan lebih mengedepankannya terhadap keimanan serta menampakkannya 
tanpa dipaksa, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar).^^^ 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: 


(Lijdl 5.j Al ('ua Ajic. Iaji.ial Lo . dc" lc.j.jala 


Qawa’idul Ahkam Fi Mashalihil Anam 2/102. 
22-* Tafsir Ath Thabariy 14/182. 
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(Sedangkan sebab hal itu adalah dikarenakan mereka itu mencintai kehidupan di dunia 
lebih dari akhirat, sehingga mereka melakukan apa yang mereka lakukan berupa 
kemurtaddan demi mendapatkan dunia).^^^ 

Ibnu Hazm rahimahullah berkata: 

U^ CIl^ ^ U^ lA 43 CU* ^ Lalj ) 

^Jj.^ C5“kL IjaLLu L^ls y CS“^ UjL^Ij ^L*j jill A . .-^Aj ^^1 jplS ji^l 

t jal£ Ajl ji^l A-aiS (Jb (j-0 (jl (jb^ll J^\J t Uiljj j.fia ^llll (Jj-jj J ji^Lj d -^^11 ^Vl ^La^Lj d ji^l 
J L**' j-o (J^ (Jj Jfiaia jiSil jLijC.1 j-tt — ^Cjajdl ^ Uj — 6j-iia L-a (_^-ic. ja^Lj (j-L (j^J cJj^ (-P^J 

A-jl ^ j»' IjAj-ja ji^Lj uis La>^ jb LjSL^ IjALt-j Ljjla V ji^l ^i-LujVl (JaI jjc. Atjlii ^-^L^Lj 

(J-<ijLil IaA jV 4 ojAijaj ^ jl fljAflJC.l 5.1jjjjj i ajijij jl jiSil (Ja! (.5“kLj ^i-Luyi (JaI (_^-ic. ^aja-Ail ji^l (Jj^ jU-^a 

( Aj jU-jail ^jjj J^J Aj^Ljdl ajajil JJ^ CS*^ ji^l (ji-Lc.1 j-o 


(Dan tatkala Allah ta'ala mengatakan "kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 
kekajiran" maka keluarlah orang yang telah terbukti pemaksaannya dari status katir dengan 
sebab penampakkan kekatiran itu kepada rukhshah Allah ta'ala dan keteguhan di atas iman, 
dan berarti orang yang menampakkan kekatiran bukan dalam rangka membaca, bukan 
sebagai saksi, bukan dalam rangka menghikayatkan ucapan dan bukan dalam rangka 
dipaksa adalah dia itu berada di atas vonis katir berdasarkan ijma umat yang memvonisnya 
katir dan berdasarkan vonis rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan vonis itu, serta 
berdasarkan nash A1 Qur'an yang menjelaskan bahwa barangsiapa yang menampakkan 
kekatiran maka sesungguhnya dia itu katir. Sedangkan firman-Nya 'azza wa jalla "akan 
tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran" bukanlah seperti apa yang diduga 
oleh orang-orang Murji'ah berupa meyakini kekahran saja, akan tetapi setiap orang yang 
mengucapkan kalimat kekahran yang mana ahlul Islam telah menghukumi kahr orang 
yang mengucapkannya bukan dalam rangka membaca, bukan dalam rangka kesaksian, 
bukan dalam rangka menghikayatkan dan bukan dalam kondisi dipaksa, maka dia itu telah 
melapangkan dadanya dengan kekahran, dengan makna bahwa dia itu melapangkan 
dadanya untuk menerima kekahran yang diharamkan atas pemeluk Islam dan orang-orang 
kahr untuk mengucapkannya, baik mereka itu meyakininya ataupun tidak meyakininya, 
karena sesungguhnya perbuatan ini adalah tergolong penampakkan kekahran di luar 
kondisi yang dihalalkan dalam pengucapannya, dan ia itu adalah pelapangan dada 
dengannya).^^^ 

Asy Syaukaniy rahimahullah berkata dalam penafsirannya terhadap ayat ikrah: 
(Pengecualian orang yang dipaksa dari orang kahr padahal dia itu bukan orang kahr 
hanyalah menjadi sah, karena telah nampak darinya setelah keimanan apa yang tidak 
nampak kecuali dari orang kahr seandainya tidak ada ikrah. A1 Qurthubiy berkata: Ulama 
telah ijma bahwa orang yang dipaksa terhadap kekahran sampai dia mengkhawatirkan 
pembunuhan terhadap dirinya bahwa dia tidak berdosa bila dia melakukan kekahran 


22= Tafsir Ibni Katsir 4/525. 

226 Al Pashl Fil Milal wal Ahwa Wan Nihal 3/249-250. 
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sedangkan hatinya tentram dengan keimanan dan isterinya juga tidak menjadi lepas 
darinya, dan tidak divonis katir. Dan dihikayatkan dari Muhammad Ibnul Hasan bahwa 
bila orang (yang dipaksa itu) menampakkan kekatiran maka dia itu murtad secara dhahir 
namun dia itu muslim pada hukum di antara dia dengan Allah, dan isterinya menjadi lepas 
darinya dan tidak dishalatkan bila dia mati serta tidak mewarisi bapaknya bila bapaknya 
mati di atas Islam, dan pendapat ini adalah tertolak lagi termentahkan dengan AI Kitab dan 
Assunnah. AI Hasan AI Bashri, AI Auza'iy, Asy Syafi'iy dan Sahnun berpendapat bahwa 
rukhshah yang disebutkan di dalam ayat ini hanyalah datang berkaitan dengan ucapan saja, 
dan adapun perbuatan maka tidak ada rukhshah di dalamnya, umpamanya dipaksa untuk 
sujud kepada selain Allah, tapi pendapat ini ditolak oleh dhahir ayat, di mana ia adalah 
umum pada orang yang dipaksa tanpa pemilahan antara ucapan dengan perbuatan, dan 
orang-orang yang membatasi ayat ini kepada ucapan adalah tidak memiliki dalil, 
sedangkan kekhususan sebab itu tidaklah dianggap di saat Iafadhnya umum, sebagaimana 
hal itu sudah baku di dalam ilmu ushul).^^^ 

Sebab Turun Ayat Itu: 


Lda 4 ^ J (J-a j L1' dA.kl & AJp A^I jLaC. djljj 

(_ij ) JUa 4 tilo Cilj ^j-Sjp Lo 4 jiil (Jj-^ : Jl.a ( c*!s.bj La) Jla (j-a jJjI Jjj-ij (^jjI 

^■'ig.jjllj ( 249/3) LhIs ( 122/24 ) JjI «Ijj ‘ ( lj.jLc. jl ) Jla c jLojYL Jli ? ( .i^ 

(jjij JajjIjaII oaAj ) JLa ^ aJjjjji lajia aJ j*^-. JjI -laal^l j^ij 4 Aialjj oLjiaj ^j .>11jjV 1 ^.J^j-a Jlij ^l^lj 

( 1. j. j. 1 -. ^ j. 


(Ayat turun berkenaan dengan 'Ammar Ibnu Yasir radliyallahu 'anhu, ia dibawa kaum 
musyrikin terus mereka tidak membiarkannya sampai ia menghina Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam dan menyebut tuhan-tuhan mereka dengan kebaikan, kemudian mereka 
melepaskannya, terus tatkala ia datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau 
bertanya: "Apa yang telah terjadi?" la menjawab: "Keburukan wahai Rasulullah, mereka tidak 
melepaskan saya sampai saya menghina engkau dan menyebut tuhan-tuhan mereka dengan 
kebaikan," maka beliau bertanya: "Bagaimana kamu mendapatkan hatimu?" la berkata: "Tentram 
dengan keimanan," beliau berkata: "Bila mereka mengulang, maka ulanglah." Diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir (24/122), Ibnu Sa'ad (3/249), A1 Baihaqiy dan A1 Hakim dan berkata: Shahihul 
Isnad namun A1 Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya, dan disetujui Adz Dzahabiy, 
dan A1 Hafidh Ibnu Hajar menuturkan baginya banyak jalan yang mursal terus berkata 
(Jalur-jalur yang mursal ini satu sama lain saling menguatkanj.^^s 

Dan menukil di dalam A1 Fath juga (12/314) bahwa Ibnu Baththal berkata seraya 
mengikuti Ibnul Mundzir: 


( .. jJSlL A.jic. 'j/ Ajl jLajVL jlaJaji Ajlaj Jjill AjjiJj (_gJc jj^l (_gJc 0>^1 Ja jl (_gJc lj*-a^l ) 


Pathul Qadir cetakan pertama dalam satu jilid hal 976. 
228 Al Fath 12/312. 
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(Ulama telah ijma bahwa orang yang dipaksa terhadap kekatiran sampai dia 
mengkhawatirkan pembunuhan terhadap dirinya terus dia melakukan kekatiran sedangkan 
hatinya tentram dengan keimanan maka sesungguhnya dia itu tidak divonis katir....) 

A. Syarat-Syarat Paksaan 

A1 Hatidh berkata: (Syarat-syarat ikrah itu ada empat: 

1) Orang yang memaksa kuasa merealisasikan apa yang diancamkan kepadanya, 
sedangkan orang yang disuruh tidak kuasa dari membela diri walau dengan cara 
melarikan diri. 

2) Besar kuat dugaannya bahwa bila dia menolak, maka ancaman itu pasti ditimpakan 
kepadanya. 

3) Ancamannya saat itu juga, di mana seandainya dia berkata: "Kalau kamu tidak 
melakukan hal itu maka saya akan memukulmu besok" maka dia tidak dianggap 
sebagai orang yang mukrah, dan dikecualikan bila dia mengutarakan waktu yang 
sangat dekat, atau sudah menjadi kebiasaan bahwa dia itu tidak melanggar komitmen 
ancaman. 

4) Tidak nampak dari orang yang disuruh itu apa yang menunjukan bahwa dia itu tidak 
dipaksa. 

5) Dan tidak ada perbedaan antara ikrah terhadap ucapan dengan ikrah terhadap 
perbuatan menurut jumhur, dan dikecualikan dari perbuatan adalah hal yang 
diharamkan selamanya, seperti membunuh jiwa tanpa hak).^^® 

Ali Ibnu Muhammad A1 Khazin berkata dalam tatsirnya: (Ulama berkata: Ikrah 
yang diucapkan bersamanya kalimat kekatiran itu haruslah bersitat penyiksaan dengan 
penyiksaan yang tidak kuasa untuk dipikul olehnya seperti ancaman untuk dibunuh dan 
pemukulan yang dasyat, dan penyiksaan-penyiksaan yang kuat seperti pembakaran dengan 
api dan yang serupa itu.... dan mereka ijma juga bahwa orang yang dipaksa terhadap 
kekatiran itu tidak boleh mengucapkan ungkapan kekatiran yang jelas, akan tetapi dia 
mendatangkan ucapan-ucapan yang memiliki banyak kemungkinan dan ucapan yang 
memberikan image bahwa itu adalah kekatiran, dan seandainya dia dipaksa untuk 
mengucapkan kekatiran yang sharih (jelas) maka dibolehkan hal itu baginya dengan syarat 
hati tentram dengan keimanan lagi tidak meyakini apa yang diucapkannya berupa 
ungkapan kekatiran, dan seandainya dia bersabar sampai dibunuh, maka tentu itu lebih 
utama berdasarkan perbuatan Yasir dan Sumayyah dan kesabaran Bilal terhadap 

penyiksaan).230 

B. Masalah-Masalah Yang Bukan Termasuk Ikrah 

Adapun bila si muslim itu memiliki pilihan walaupun dalam hal yang di bawah 
kekatiran -kecuali apa yang tidak dibolehkan oleh ikrah- maka dia wajib mengambilnya, 
karena adanya pilihan itu mengeluarkan dia dari kondisi ikrah terhadap kekatiran. Ini 

Pathul Bari 12/311-312. 

^^“Tatsir Al Khazin 4/117. 
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sebagaimana kaum Syu'aib menawarkan kepada Syau'aib dan orang-orang yang beriman 
bersamanya untuk keluar dari negeri mereka atau kembali kepada millah mereka, Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 


Led« jjcJ j 1 bjy ^ l^jJw« 1« Ij IjyScUj I Jj I I JJ li ^ 

(jl IjJ J1 Jlju ^-=)xL« 15 JlP ol b ^l Oi^bJ” J^J^ 

cjJ 1 j (^y>J L) ljw« ^ LA?J b—^ ^ J LJS*1^ At) 1 L«-ip (js" b_) j j Uj j ^ ^ 0 ^ ^ j*^ 



"Pemuka-pemuka dan kaum Syuaib yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya kami akan 
mengusir kamu hai Syu 'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, atau kamu 
kembali kepada agama kami". Berkata Syuaib: "Dan apakah (kamu akan mengusir kami), 
kendatipun kami tidak menyukainya?" Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang benar 
terhadap Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan kami dari padanya. 
Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami menghendaki(nya). 
Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami bertawakkal. Ya Tuhan 
kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah pemberi 
keputusan yang sebaik-baiknya." (Al A'raf: 88-89) 

Maka tidak diperbolehkan jatuh dalam kekahran dalam keadaan seperti ini, Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 


JjJj-iJ _2lL)j |j.« j-y-»') «CYtJ ^^ ^j-s«S" LJ1 4i-ij (_)-*-?■ (3 (-^5jl Ijl-i 4 JjL) Ll«I f (Jj-^ (j-« (j-«LJ 1 (j-«j 

(JJ-ajLsJ 1 JJ L«_) L) 4J31 3*^ J ^ 1 '■ L) I 


"Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", Maka apabila ia 
disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah. Dan 
sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya kami 
adalah besertamu". Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?" 

(Al 'Ankabut: 10) 

Begitu juga dlarurat yang mengharuskan atas orang muslim suatu macam dari 
tanazulat (sikap pengguguran hak-haknya/prinsifnya) karena ketertindasarmya dan ketidak 
berdayaarmya, maka sesungguhnya sekedar dlarurat itu adalah tidak membolehkan 
keterjatuhan dalam kekahran selagi dia itu tidak mukrah (dipaksa) dengan syarat-syarat 
yang lalu. 
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(Orang-Orang Yang Melindungi Diri Dengan Kekuatan) 
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(2) Taktier MumtaniTn Adalah Tanpa Tabayyun Syuruth 
Dan Mawani' 

(3) Kemungkinan Adanya Penghalang Pengkatiran Adalah 
Tidak Memalingkan Hukum Dhahir Dari Mumtani'un 
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MUMTANrUN 

(Orang-Orang Yang Melindungi Diri Dengan Kekuatan) 


1. Individu Sama Statusnya Dengan Kelompok Pada Mumtani'un 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 


I - ^ lli- LjlIj bl j(ij 'ijiijLyiajT (JjLJT L>tXj Jjj 

I ^ ■ j ! 1 Ljl \jyyĔ=SiZi 1 j jJJI jjlj jLJ 1 


"Dfln (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, maka orang-orang yang lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: "Sesungguhnya kami adalah pengikut- 
pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari kami sebahagian azab api neraka?" Orang- 
orang yang menyombongkan diri menjawab: "Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka 
karena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara hamba-hamba-(Nya)." (Al Mu'min: 
47-48) 

Dan berhrman: 


Jlj-P 


jJjjSjjy» ^jJjj^jjsjT s\ jj yij jjjJ jij (_$^Lj (jiiy5jT Ij^.^ jT j ^p ^ !jj^ T^zy-^\ jLij 

liSLJ ^Jjl \jjSSZi\ (ji^ Ij.aj.viaj.J,I ^ • j jJ^ll JjA) Jj.2Jl (jA*.; (Jl 

-S X rr X 

(jijJJ L> ji jlju Jl/LTjjJ^i i3,fl«vo. x .iT (jijjj ijySJjLT (jijjT JlS 


"Dan orang-orang kafir berkata: "Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada Al Quran ini dan tidak 
(pula) kepada kitab yang sebelumnya". Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang 
yang zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebahagian dari mereka menghadapkan perkataan 
kepada sebagian yang lain; orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri: "Kalau tidaklah karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang yang 
beriman". Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap 
lemah: "Kamikah yang telah menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang 
kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang berdosa." (Saba: 31-32). 

Dan berhrman: 


f, ^ ^ j, j, A A'' ^ 

jl LJa jjJLL^J ^ ^^ ^ ■ j ! Ljj:>-J !jJ.P (J j ^ ^ ■ J »Pj3 Jb -?4j.g 2 xJ Li 



"Maka dipungutlah ia oleh keluarga Tiraun yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi 
mereka, sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah." 

(Al Qashash: 8) 
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Dan berfirman: 


J L^= i_aS' (j -Uls 


f - >> ^ f ; i' 


"Maka Kami hukumlah Fir’aun dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut. 
Maka lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang zalim." (Al Qashash: 40) 

Dan ayat-ayat lainnya yang mana di dalamnya Allah tidak membedakan antara 
pengikut dengan yang diikuti, itu dikarenakan sesungguhnya orang yang diikuti itu tidak 
bisa melakukan kerusakan di bumi dan penghalang-halangan dari jalan Allah kecuali 
dengan bala tentaranya yang mengikutinya. 

Sedangkan keberadaan ayat-ayat itu datang berkaitan dengan orang-orang katir asli 
adalah tidak menghalangi dari menerapkannya kepada orang-orang murtad yang telah 
menggugurkan iman mereka dengan keterjatuhan mereka di dalam kekatiran dan kesesatan 
yang sangat jauh. 

Dan sudah maklum bahwa para sahabat yang mulia telah memerangi anshar para 
pemimpin kemurtaddan hanyalah dikarenakan mereka itu mengikuti para pemimpin 
mereka dan membela mereka, bukan dikarenakan mereka itu telah memilih mereka, dan 
tidak pula para sahabat itu mencari kejelasan syarat-syarat dan mawani' takfir pada diri 
mereka. 


Syaikhul Islam rahimahullah berkata: 

lij ) 

^ J^lj]l k AjlI14jj]I A.ijlJa]l jjV >. j Lo^ I U^L-=Ij 


(Kelompok itu bila satu sama lain anggotanya saling membantu, maka mereka itu menjadi 
mumtanihn (orang-orang yang melindungi diri dengan kekuatan), sehingga mereka itu 
berserikat di dalam pahala dan siksa... Maka oleh sebab itu a'wan (para pembantu) thaijah 
mumtani'ah dan ansharnya itu adalah bagian darinya dalam hal hak dan kewajiban 
mereka.... karena thaitah (kelompok) mumtani'ah itu sebagian anggotanya dengan sebagian 
anggota yang lain adalah bagaikan satu orang).^^! 

Ini adalah tatwa dalam masalah ini yang muncul dari Lajnah Daimah Lil Buhuts AI 
'Ilmiyyah Wal Itta di Saudi no (9247): 

Pertanyaan: Apakah hukum orang-orang awam Ratidlah Imamiyyah Itsna 'Asyariyyah, 
dan apakah di sana ada perbedaan antara ulama firqah mana saja yang keluar dari Millah 
dengan para pengikutnya dari sisi vonis katir atau fasiq? 

Tawaban: (Segala puji hanya bagi Allah, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada 
Rasul-Nya, keluarganya dan para sahabatnya, wa ba'du: (Sesungguhnya orang dari 
kalangan awam yang mendukung seorang tokoh dari tokoh-tokoh kekatiran dan kesesatan, 
dan dia membela-bela para pemimpin dan para pembesar mereka secara aniaya dan 
membabi buta adalah statusnya sama dengan status para pemimpin mereka dari sisi vonis 
katir atau fasiq. Allah ta'ala berhrman: 


A1 Patawa 28/311-312 dengan ikhtishar. 
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oj Oj^ 2 lpLUT jjiJ U«j ^T Tup LLTi Ji jpLijT ^ oJiloT 

jLLII (J fji 'i^j 1^13 Oj-^" 'iJ l”^! LpS ^jiulij- C^i I 3iij oi^i 

^''ji ^ j jiji 

if^ 'jLj-jlJl L)jlo>li Ljilj^ LJjLI Ljils>l L)l lijj IjJLsj (^^ jIj--jJI Llkislj JjjI LiiLI LiiJij (jjJj^ 

(^^ \j^ lTli ^-^^Tj (yi Jl*jT oi^^'3’ (*-f'' 


"Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan 
tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah". Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh Jadi 
hari berbangkit itu sudah dekat waktunya. Sesungguhnya Allah meWnati orang-orang kafir dan 
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya; mereka tidak memperoleh seorang pelindungpun dan tidak (pula) seorang penolong. Pada 
hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, andaikata 
kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul". Dan mereka berkata:"Ya Tuhan kami, 
Sesungguhnya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka 
menyesatkan kami darijalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali 
lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar". (Al Ahzab: 63-68) 

Dan bacalah ayat 165,166,167 dari surat A1 Baqarah, juga ayat 28 dan 29 dari surat A1 
Furqan, juga ayat 62, 63, 64 dari surat A1 Qashash, juga ayat 31, 32 dan 33 dari surat Saba, 
juga ayat 20-36 dari surat Ash Shattat, juga ayat 47-50 dari surat Ghatir serta dalil-dalil 
lainnya yang banyak di dalam A1 Qur'an dan Assunnah. 

Dan dikarenakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah memerangi para 
pemimpin kaum musyrikin dan para pengikut mereka, dan begitu juga para sahabat beliau 
melakukarmya dan mereka tidak membedakan antara para pemimpin dan para pengikut. 
Wa billahittaufiq. Semoga shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi, 
keluarganya, dan para sahabatnya). Abdullah Qu'ud, Abdullah Ibnu Ghudayyan, 
Abdurrazzaq 'Afifiy dan Abdul 'Aziz Ibnu Baz. (Patawa Lajnah Daimah Lil Buhuts A1 
'Ilmiyyah Wal Ifta 2/267, 268 yang dikumpulkan oleh Ahmad Ibnu Abdirrazzaq Ad 
Duwaisy). 


2. Takfier MumtaniTn Adalah Tanpa Tabayyun Syuruth Dan Mawani' 


Syaikhul Islam rahimahullah berkata dalam fatwanya tentang Tattar: 


jL-^ ^ t j 1 *qI ^u.q\I ^-C.L.(L^ (j_JjLL bb^J OJ^ ' jj - J (— jjj:j.a ol^^l ^^^jtjL.a b.Q(H ji ( Ijj 

jjjJjaLal] ILjLi jjl f)ljc.| 


(Bila saja salaf telah menamakan orang-orang yang menolak dari membayar zakat sebagai 
orang-orang murtad padahal mereka itu melakukan shaum, shalat dan mereka itu tidak 
memerangi jama'ah kaum muslimin, maka bagaimana gerangan dengan orang yang malah 
bergabung dengan musuh-musuh Allah dan Rasul-Nya seraya memerangi kaum 

muslimin).232 


232 Al Patawa 28/289. 
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Dan telah ada dalam hadits Thariq Ibnu Syihab, berkata: 


l-aa oAA I ujj-^l ^aAjji-S t^J-t-sall <j^ljujj (_^1 ^ 

jlill (jj£jj lijlja jj^j LLo Lo Ljjic. jj-^yjj ja£j-o liij-ial La ^ '■>»j i ^b£Jlj AiLJl ^s£La ^ ^ 

^jill (_JLa La j£j jjI jjajjLa i aj ^£jjj.i*j j5i 1 Jil jjj* Lol_^l 

(jl djjj Lo Ldlj . Clj£j La j_£^i-a]l ^JjJlj <_ii^Jl (__i_^.Jl j_a Clj^j La Lal ( jj.auu Ll_) tjjj)_) . (JUa j-aC- ,.1^ . 

‘"'''ig*' diHa lijLia jli ijLjll |_j.a ^oSilLla j_j£jj li-Lia jjjj cij£j La Lalj cij£j La ,»*_ia 11« ><_'■ ^l La jj-jJj ,a^la Ujajal La ,ajij 

( jjic- (Jla La |_jJc ,»_5all ^Lija (Jla . 'jlLj i_y^ jjil (_yic. Iajj^I t «iil j«l |_j]c 


(Datang utusan Buzakhah kepada Abu Bakar seraya mereka meminta perdamaian 
kepadanya, maka beliau memberikan pilihan bagi mereka antara peperangan yang 
menuntaskan dan perdamaian yang mengenaskan, maka mereka berkata: "Peperangan 
yang menuntaskan ini telah kami ketahui, maka apa perdamaian yang mengenaskan itu?" 
Beliau berkata: "Dilucuti dari kalian persenjataan dan tunggangan, dan kami menghanimah 
apa yang kami dapatkan dari kalian dan kalian mengembalikan kepada kami apa yang 
kalian dapatkan dari kami, dan kalian membayar diyat orang-orang yang terbunuh di 
antara kami sedangkan orang-orang yang terbunuh di antara kalian adalah di neraka, serta 
kalian dibiarkan sebagai kaum yang mengikuti ekor-ekor unta sampai Allah 
memperlihatkan kepada khalitah Rasulullah dan muhajirin urusan yang mana mereka 
mengudzur kalian dengannya." Maka Abu Bakar menyodorkan apa yang dikatakannya itu 
kepada orang-orang (kaum muslimin), maka Umar berdiri dan berkata: "Saya telah 
memandang suatu pendapat yang akan saya utarakan kepada engkau, adapun apa yang 
engkau utarakan berupa peperangan yang menuntaskan dan perdamaian yang 
mengenaskan maka itu adalah sebaik-baik yang engkau utarakan, dan adapun apa yang 
engkau sebutkan bahwa "kami menghanimah apa yang kami dapatkan dari kalian dan 
kalian mengembalikan kepada kami apa yang kalian dapatkan dari kami" maka itu adalah 
sebaik-baik yang engkau utarakan, dan adapun apa yang engkau sebutkan bahwa "kalian 
membayar diyat orang-orang yang terbunuh di antara kami sedangkan orang-orang yang 
terbunuh di antara kalian adalah di neraka" maka sesungguhnya orang-orang yang 
terbunuh di antara kita maka mereka itu telah berperang dan telah terbunuh di atas urusan 
Allah, pahalanya terhadap Allah lagi tidak ada diyat baginya. Maka orang-orangpun 
menyetujui apa yang dikatakan oleh Umar).233 

A1 Hafidh berkata dalam A1 Fath (13/210): (A1 Humaidiy berkata: A1 Bukhari 
meringkasnya, terus ia menuturkan bagian darinya yaitu ucapan mereka (mengikuti ekor- 
ekor unta sampai Allah memperlihatkan kepada khalifah Rasulullah dan Muhajirin urusan 
yang mana mereka mengudzur kalian dengarmya), dan A1 Barqaniy mengeluarkannya 
dengan secara keseluruhan dengan isnad yang dipakai A1 Bukhari untuk meriwayatkan 
potongan atsar tadi, kemudian A1 Hahdh berkata: (Dan ucapannya: "sedangkan orang- 
orang yang terbunuh di antara kalian adalah di neraka" yaitu tidak ada diyat bagi mereka 
di dunia karena mereka mati di atas kemusyrikan mereka, di mana mereka dibunuh dengan 
hak sehingga tidak ada diyat bagi mereka, dan ucapannya (serta kalian dibiarkan sebagai 


Diriwayatkan oleh AI Barqaniy dan diriwayatkan oleh Al Bukhari secara ikhtishar (7221) 

www.millahibrahim.wordpress.com I 139 



kaum yang mengikuti ekor-ekor unta) yaitu dalam mengurusi unta-unta, karena mereka itu 
bila telah dilucuti dari mereka alat peperangan maka mereka kembali menjadi orang-orang 
badui di pedalaman, yang tidak ada penghidupan bagi mereka kecuali apa yang kembali 
kepada mereka berupa manfaat-manfaat unta mereka. Ibnu Baththal berkata: Mereka itu 
dahulu murtad kemudian taubat, terus mengirim utusan mereka kepada Abu Bakar seraya 
meminta kepadanya pemberian maaf, maka Abu Bakar ingin tidak memutuskan di antara 
mereka kecuali setelah musyawarah dalam urusan mereka itu, maka beliau berkata: 
"Kembalilah kalian dan ikutilah ekor-ekor unta di padang pasir". Selesai. Dan yang nampak 
bahwa yang dimaksud dengan akhir waktu yang mana beliau memberikan mereka 
tenggang kepadanya adalah nampaknya taubat mereka dan keshalihan mereka dengan 
baiknya keislaman mereka).^^^ Mereka itu adalah para pengikut Thulaihah Ibnu Khuwailid 
dan begitu juga anshar Musailamah, harta mereka dijadikan ghanimah, wanita-wanita 
mereka dijadikan sabaya (budak-budak) serta orang-orang yang mati dari mereka itu 
dipersaksikan pasti masuk neraka, dan atas hal ini para sahabat radliyallahu 'anhum telah 
berijma', sedangkan orang yang terbunuh itu adalah orang mu'ayyan yang mana tidak boleh 
dipersaksikan bahwa dia itu di neraka kecuali bila dipastikan kekalirannya. 

3. Kemungkinan Adanya Penghalang Pengkafiran Adalah Tidak 
Memalingkan Hukum Dhahir Dari Mumtani'un 


Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi iva sallam telah menganggap A1 'Abbas sebagai 
orang kafir dan memberlakukan kepadanya hukum orang-orang kafir dalam pengambilan 
tebusan, dan beliau tidak menganggap klaim ikrah yang diklaimnya. A1 Bukhari telah 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Syihab dari Anas: 


A-La ): (Jl.3 ( LilLl L)jV idjLia Ll Ijilaa Lil jl.^jVl ljo (jl 

•( 


"Bahwa beberapa orang dari Al Anshar meminta izin kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, mereka berkata: "hinkanlah bagi kami untuk membiarkan bagi Abbas anak saudari kami 
tebusannya" maka beliau berkata: "Demi Allah, kalian jangan membiarkan darinya satu dirham- 
pun" 

A1 Hafidh Ibnu Hajar berkata: (Ucapaimya "Bahwa beberapa orang dari A1 
Anshar" yaitu dari kalangan yang ikut perang Badar sebagaimana yang akan datang nanti, 

sedangkan kaum musyrikin memaksa A1 'Abbas keluar bersama mereka ke Badar.Ibnu 

Ishaq mengeluarkan dari hadits Ibnu 'Abbas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata: 


^^1 (Jti ( (JLa Lijli jj-ttc. (jj Ajjc. jLj1-.j ( djmi (jj (Jijjj ^^1 (jj (Jjic. LjLjLl (^gjjlj Aal : (JjI^ L ) 

( Ljic dljS tjijl LIjaI jAlIa (j^J s ^l (jj dljS (jl (j-a (JL ^ jJj^*j...1 ^jiil (j^J dljS 

"Hai 'Abbas tebuslah dirimu dan dua keponakanmu 'Uqail Ibnu Abi Thalib dan Naufal Ibnul Harits, 
dan sekutumu Utbah Ibnu 'Amr, karena sesungguhnya kamu adalah orang kaya" Maka Al Abbas 
berkata: "Sesungguhnya saya ini adalah telah muslim, akan tetapi orang-orang telah memaksa saya," 


23“ Pathul Bari 12/211. 
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Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: "Bila kamu itu memang benar seperti apa 
yang katakan maka sesungguhnya Allah akan membalasmu, akan tetapi dhahir urusanmu adalah 
bahwa kamu ini memerangi kami. "2^5 

Dan termasuk hal yang maklum di kalangan ulama bahwa orang yang keluar dari 
kalangan orang-orang kafir untuk memerangi kaum muslimin maka dia itu dihukumi kafir 
secara dhahir walaupun kemungkinan ikrah-nya adalah ada. 

Syaikhul Islam berkata: 


Ij dj^ t. (j-a ^ 1 yjj 1 IlA (Jj 7. bj^ ) ' L)^ cj^ ^.-*^1 LaS i Aju 


<Uili ( jli^) 4.^ ub jA)da cr^ )4Jbj ^ (jjULU (Jli ( J jj I (Jjuj 

La ^l^l ^jj «-Ijdlj i ^dLuiVI jAI^I LLa (jja»!'(j) La£ ( 

L-olj I jlc (jLSs tdj^Lia L-dl" : (JLb Laj^ jjil (Jjj-j Lj (JLb (_>jI„i«,I 1 (jl (_£5j l.j.^j jAlj-hll jcs-^ cujJi]! 


( " iiijjj>j 


(Dan bisa jadi mereka memerangi sedangkan di tengah mereka ada orang mukmin yang 
menyembunyikan imannya yang ikut menyaksikan perang bersama mereka serta dia tidak 
bisa berhijrah, sedangkan dia itu dipaksa untuk berperang, dan di hari kiamat dibangkitkan 
di atas niatnya, sebagaimana dalam hadits shahih dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bahwa beliau berkata: "Suatu pasukan menginvasi rumah ini (Kabah), dan saat mereka berada di 
Baida (tanah datar) dari bumi ini tiba-tiba mereka dibenamkan," maka dikatakan: "Wahai Rasulullah 
padahal di tengah mereka ada orang yang dipaksa?" Maka beliau berkata: "Mereka dibangkitkan di 
atas niat mereka." Ini adalah pada dhahir urusan, dan walaupun dia itu terbunuh dan 
dihukumi dengan hukum-hukum yang diberlakukan kepada orang-orang kafir, maka Allah 
membangkitkarmya di atas niatnya, sebagaimana sesungguhnya orang-orang munafiq di 
antara kita adalah dihukumi secara dhahir dengan hukum sebagai orang muslim dan 
mereka dibangkitkan di atas niat mereka, dan balasan di hari kiamat itu adalah terhadap 
apa yang ada di dalam hati tidak atas sekedar hal-hal dhahir, oleh sebab itu diriwayatkan 
bahwa A1 'Abbas berkata kepada: "Wahai Rasulullah sungguh saya ini dipaksa" maka beliau 
berkata: "Adapun dhahir kamu maka ia itu memerangi kami, dan adapun rahasia kamu maka 
diserahkan kepada Allah. 


Catatan: 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


(jjXJL^l (__)jlj]lj A.SjjLA]lj jjll 


<jx] A-iix9 IjL^-a (_JjI jl IjL^ CjL^I (jji ) 


"Barangsiapa mengadakan suatu kejahatan atau melindungi orang yang berbuat jahat, maka atasnya 
laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya."^^'^ 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: 


Luj]lj lJIL CjL^I (jA jj-jxjj I gllC. La CIjIl^Ij (d-Jj AjIc. jjll ^ 4ul (Jjjjj Ajjjj jjll LutjS (_}jlaxj lIjL^I -Lr.l (jjoj ) 

( (djJJJ Ajic. jill jUll (Jjj-J Ajjjlj jJll LuLjS (_gJl lcj (jjO oljlx,Qj Ajc 


Pathul Bari (7/322), dan hadits itu diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (1/353). 

23^ Al Patawa 19/224, 225. 

222 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4530) dan An Nasai dengan sanad yang hasan. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 141 



(Di antara kejahatan terbesar adalah pengguguran Kitabullah dan Sunnah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan mengada-ada apa yang menyelisihi keduanya, membantu 
orang yang mengada-adakan hal itu, membela-belanya serta memusuhi orang yang 
mengajak kepada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam)P^ 

Sedangkan orang yang mengamati keadaan para pemimpin kemurtaddan dan 
kesesatan pada zaman ini, maka dia mendapatkan mereka itu tersitati dengan sifat-sifat itu 
bahkan lebih dari itu, maka ketahuilah -semoga Allah merahmatimu- bahwa pengkatiran 
mereka itu dan pengkatiran anshar dan para pengikut mereka adalah tidak tergantung 
kepada keterpenuhan syarat-syarat dan ketidakadaan mawani' karena tajamnya kekuatan 
mereka dan (dasyatnya) penolakan mereka. 


riamul Muwaqqi’in 3/405. 
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Syubhat-Syubhat Seputar Pengudzuran 
Dengan Sebab Kejahilan Dan Takwil 


(1) Syubhat Bahwa Kesesatan Itu Tidak Terjadi Kecuali 
Setelah Ada Penjelasan 

(2) Kisah A1 Hawariyyin 

(3) Hadits Tentang Qudrah 

(4) Hadits Dzatu Anwath 

(5) Hadits Sujud Mu'adz 

(6) Hadits Aisyah Perihal Sitat Ilmu 

(7) Hadits Hudzaifah Perihal Kejahilan Terhadap Paraidl 
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SYUBHAT-SYUBHAT SEPUTAR PENGUDZURAN 
DENGAN SEBAB KEJAHILAN DAN TAKWIL 


Pengembalian Yang Mutasyabih Kepada Yang Muhkam 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 

^ '* •'r A ” 'i^ ■»’ ' 't' f - '^r 

6 ■’j ^ (3 0^“^ ‘J ccjU (•_c;501 tOAJiP j-* 

^JLsJT Qj:>t-uij'ji\j aJjT SJJ J^djjb ^J ^“^J^ SOcaJI sLiXjT 4jw4 Ccio !_« 

(_cJ ijjjl "S? I ^-j-J Ljj bJj 


"Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat 
yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari- 
cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang 
yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya 
itu dari sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang- 
orang yang berakal." (Ali Imran: 7) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata di dalam penatsiaran ayat ini: 


j^l CjIjI j^l (_gJc. (jjjl^l V ^VjJI 4--• >t'j (ji ^jIj^I (jA (“tl -rt ciLil (jbJ!l (ji jtil jfOj ^ 

ojjc. (^^Jc- 4 4jji ^ • >i|jH ^^1 4jjjjl • j-» t jl (jiilj]l (j-a 4JV j]l (^ oLjd 

^ (jj^jul (jiiSc. (jjj (_^jjAl jJ^ 


(Allah ta'ala mengabarkan bahwa di dalam A1 Qur'an itu ada ayat-ayat muhkamat yang 
mana ia adalah Ummul Kitab (pokok-pokok isi A1 Qur'an) yaitu ayat-ayat yang jelas lagi 
terang dilalah-nya lagi tidak ada kesamaran di dalamnya terhadap siapapun, dan di 
antaranya ada ayat-ayat lain yang di dalamnya terdapat kesamaran dalam dilalah-nya 
terhadap banyak manusia atau terhadap sebagian mereka. Barangsiapa mengembalikan apa 
yang tersamar kepada yang jelas darinya serta dia menjadikan yang muhkam sebagai 
pemutus terhadap yang mutasyabih menurutnya, maka dia itu telah mendapatkan petunjuk, 
dan barangsiapa yang membalikannya maka dia pasti terpuruk).^^^ 

Dan sungguh Aisyah radliyallahu 'anha telah meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam berkata: 


( jiil (^gjjj (jjjjl LijJjla 4 j-<i 4 jILj L jjjLAii (jjjil (Ljb Ijj...) 


235 Tafsir Ibni Katsir 1/344. 
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"....Bila kalian melihat orang-orang yang mengikuti hal yang mutasyabih darinya, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang telah disebutkan Allah maka waspadalah terhadap mereka."^^^ 

Dan sungguh indah apa yang dikatakan oleh Abu Qilabah: 

^ y Lo ^ ^ Jjjoju ^j-ai V ^ ^ ijA V i (Ja 1 V ^ 

"Jangan kalian berduduk-duduk dengan ahli ahwa (bid'ah) dan janganlah kalian mengajak mereka 
berbicara, karena sesungguhnya saya tidak merasa aman mereka itu menceburkan kalian ke dalam 
kesesatan mereka, atau mereka mengkaburkan atas kalian apa yang telah kalian ketahui."^'^'^ 

1 . Syubhat Bahwa Kesesatan Itu Tidak Terjadi Kecuali Setelah Ada 
Penjelasan 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 


u) ^ U:^^ il UtJ LijS dUad dll l-oj 


"Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada 
mereka sehingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus mereka jauhi. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu." (At Tauhah: 115) 

Mereka berkata: Ini menunjukan bahwa dlalal (kesesatan) itu tidak terjadi kecuali setelah 
ada bayan (penjelasan). 

(Kami katakan): Pembicaraan tentang hal ini adalah dari beberapa sisi: 


A. Kesesatan Yang Berkonsekuensi Adzab 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala berkata: 


^II I JLkP dJJ 1 Iji [3 ^ ^ 1 1 iI 3 j", I 0 1 


"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka 
apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 
sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat." (Al Baqarah: 198) 

Dan bertirman: 


Cx? L)13 cr^ “^l j C— (Sjfi\ jA 


"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan 


2« Al Bukhari 4547. 

Siyar A’lam An Nubala milik Adz Dzahabiy 4/472. 
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Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata/' (Al Jumu'ah: 2) 

Asy Syaukaniy rahimahullah berkata: 

( (3^^ cP' '■4,)*:“ bjlS (jlj ls^ ) 


(Yaitu sesungguhnya mereka itu sebelum pengutusan Rasul di tengah mereka adalah 
berada dalam kemusyrikan dan kelenyapan dari kebenaran).^^^ 


Jadi manusia sebelum sampainya risalah (kerasulan) kepada mereka adalah orang- 
orang yang sesat, dan penjelasan hal ini adalah sangat jelas di dalam A1 Kitab dan 
Assunnah, akan tetapi mereka itu tidak diadzab atas kesesatan itu kecuali setelah tegaknya 
hujjah risaliyyah. Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 


I I J-*J ^ (j-* J * 


«■iT A K 

^ A 



"Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat 
memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan yang Maha 
Kuasa lagi Maha Bijaksana." (Ihrahim: 4) 

Kesesatan inilah yang mengharuskan adanya adzab kerena hujjah sudah tegak, 
walaupun sesungguhnya orang-orang itu sebelum tegak hujjah tersebut adalah orang-orang 
yang sesat, bukan bahwa mereka itu dinamakan sebagai orang-orang yang sesat setelah 
adanya risalah. 

Begitu juga kesesatan yang disebutkan di dalam ayat itu (maksudnya ayat 115 At 
Taubah, pent) adalah kesesatan yang mengharuskan adanya adzab, oleh sebab itu tirman- 
Nya " " ditatsirkan dengan " ” (mengadzab). Adl Dlahhak berkata dalam tatsir 

ayat ini: 

( (jjJ^ UJ-'^ l-oj3 «_' ***«^l (j^ ^J ) 

(Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab suatu kaum sehingga dijelaskan-Nya kepada 
mereka apa yang (harus) mereka lakukan dan apa yang (harus) mereka tinggalkan).243 


B. Kejahilan Adalah Sebab Kesesatan: 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 


”l jj L^= L« j I jigo 



Pathul Qadir dalam satu jilid hal 1778. 

Tatsir Al Baghawiy dalam satu jilid hal 586. 
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"Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena kebodohan lagi tidak 
mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang Allah telah rezki-kan pada mereka dengan semata- 
mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk." (Al An'am: 140) 

Dan Allah berhrman: 


jjjji U JLl *yi jjAj jUj' oJJ (*j^ aUIS" 



"(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hari 
kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan tanpa dasar ilmu. Ingatlah, amat 
buruklah dosa yang mereka pikul itu." (An Nahl: 25) 


Asy Syaukaniy rahimahullah berkata: 

uj ‘ ^ ^ jA ^ J^Sj ^ 4 Ai-»l£ j iJliAll oiA Ijlli ^ 

tAj (jlS Lal (j^j ^jl3j'^l Ijl-rt-y jjl (J^V ^)jiaLujl (jj^l A^lx]l 

(j-»j^ jjiV 1 (J^J ^ ^ (jJ* Ltl 1L»A (jL»lA3 (jjC^ (j) Ijj^ UJ^i^ A-iakjlll ^ Ajjk£ 

, , , i , , ,0 , i 

jL (Jc.la (j-» (JLaJl L_L»jajil ^ ^ic. ^)Jx.J ^ (Ja-»j -(^ 'ji* Ui^iil jl3j U* (jjii*-- J (^l jji* (jrjiil jl3j 
(_^l (JjxL»il (jji (JL^ 'Ul (J^j t j»ljVl (j-* (jij LiJ (jj^lc t ^»^jC.jj LaJ (j^^lc. (jLAl^ (jjjljil (jjiUaJ (jl 
(<^ (jjjjij IjjlS LiC. Ajaljiil ^jj (jitljJj ^.^liul ^Ia V1^1j (ji-aLjij^ -ij^l aLa (Jj-»j t aJ ^Jc. V (j-» (jji-UaJ 


(Yaitu mereka mengatakan ungkapan ini supaya mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya, yang tidak diampuni sedikitpun darinya karena mereka tidak masuk 
Islam yang merupakan sebab penghapusan dosa. Ada yang mengatakan bahwa laam itu 
adalah laam yang bermakna akibat, karena sesungguhnya mereka itu tidak mansitati A1 
Qur'an sebagai dongeng-dongeng orang terdahulu dalam rangka mereka memikul dosa- 
dosa itu, akan tetapi tatkala akibat akhir mereka itu adalah hal itu maka alangkah baiknya 
diberikan ta'lil (alasan hukum) dengannya, seperti hrman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: "Maka 
dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah." (A1 
Qashash: 8) dan ada yang mengatakan bahwa ia adalah laamul amri (laam perintah). "dan 
sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan" yaitu mereka memikul sebagian dosa orang- 
orang yang mereka sesatkan, sedangkan posisi "tanpa dasar ilmu" adalah posisi nashab 
sebagai haal danfa'il " " yaitu mereka menyesatkan manusia seraya mereka itu jahil 

lagi tidak mengetahui apa yang mereka ajak manusia kepadanya, dan tidak mengetahui 
dosa yang ditimbulkarmya, dan ada juga yang mengatakan bahwa ia itu adalah haal dari 
maf ul yaitu mereka menyesatkan orang yang tidak memiliki ilmu. Dan ayat ini serupa 
dengan ayat: "Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban 
(dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka akan ditanya 
pada hari kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan." (Al 'Ankabut: 13)).’^^* 

Dan telah ada di dalam Ash Shahihain dari hadits Abdullah Ibnu 'Amr radliyallahu 
'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


Pathul Qadir dalam satu jilid hal 963. 
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1—ujjjj jjjLjll LaIIc. ^3-^ ^a-l Lj ^ ^L-aLtll dlj.-<ij A—i-ia^ LajIj 4Lc.ljLl A-cjLjl L1 L11 j>i< q< jJjl jl j 

^ IjL^sl^ 1 jL^^3 ^ ‘ 


"Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu bila Dia mencabutnya secara sekaligus, akan tetapi Dia 
hanyalah mencabutnya dengan kematian para ulama, sehingga bila Dia tidak menyisakan seorang 
alim-pun, maka manusia mengangkat para pemimpin yang jahil, terus mereka bertanya kepada 
mereka kemudian mereka memberikan fatwa kepada mereka tanpa dasar ilmu sehingga mereka sesat 
lagi menyesatkan." 


Maka jelaslah bahwa kejahilan itu adalah sebab bagi kesesatan mereka. 

A1 Bukhari telah membuat bab dalam Kitab Al 'Itisham Bil Kitab Was Sunnah dari kitab 

Shahih-nya: 

AJoIja]! A-LalS ^ ^ Ajjuj (^p-u AJ^LiJa lc-J 


(Bab dosa orang yang mengajak kepada kesesatan atau memberikan contoh yang buruk, 
berdasarkan tirman Allah Subhanahu Wa Ta'ala:" "(Ucapan mereka) menyebabkan mereka 
memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang 
yang mereka sesatkan tanpa dasar ilmu. Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu."^^^ 

Muslim, Abu Dawud dan At Tirmidziy telah meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah, berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


j-d A-lic (jl-^ dijLja ^_^1 1-C.,i 1 b^a^j^l j-Q (j-aijj V AjtS^ j-o UJ^l (JiL j^Vl j-o (3*^^ (-S^j cA ) 

( 1 y C.\ aI^I j-a tiiiL (j-eaijj V AjlL j-o ^Ll (JL gjVl 


"Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka dia mendapatkan dari pahala seperti pahala orang- 
orang yang mengikutinya seraya hal itu tidak mengurangi sedikitpun dari pahala-pahala mereka. 
Dan barangsiapa mengajak kepada kesesatan, maka dia mendapatkan dari dosa seperti dosa orang- 
orang yang mengikutinya seraya hal itu tidak mengurangi sedikitpun dari dosa-dosa mereka."^^^ 

A1 Baghawi berkata dalam menjelaskan firman-Nya ta'ala: " ^ (tanpa 

hujjah sehingga mereka menghalang-halangi mereka dari keimanan " iijjji La dlLi " (yaitu) 
apa yang mereka pikul). Kemudian menuturkan hadits Abu Hurairah dengan sanadnya.^^^ 


C. Penempatan Ayat Ini (At Taubah: 115) 


Asy Syaukaniy berkata: 

jAij < _ Lil (j-ft kjjLtil 4 jiijj-jj jtL (j-a-o Ax.La^ (—(jjLj-jjjiii jLijjjiyi (jC. ^ La-lijAil A.Ti\ UjijjLai ) 

^ (Ji-L-jail ^.Bjj y A <1 j3j 1 jl (jl ^ ^IaA ij Llj ljaj9 (JUad Alil jl4 Lj ^ !4'il... j3j 1 (Jjli 6 jl.sjL-jjVl 

^j i-L j-iiij jf 4 j' <"11 -j-. aH j-i (.gkj Ij-ttAj ^ L AjLjl^jjj ^l^lj ^jLijii-li ^lu^ jl ulj yi-L-^a -13 j 


2 « An Nahl: 25. 

2-^^ Muslim 2674. 

2^^^ Tafsir Al Baghawi dala satu jilid hal 707. 
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(J£j aIII ^ ajUjl ^ ^ ) Ld (j:?^ ^ UJ^ ^ ^ 4 Aj jjA^ljj 

^ 1|^'q 1'^ C5^^ 5.ljajVl JjLjj (j-aj 4 djljx] (Jj^ Ltt-a j-Jt-, 5 .^j-ju 


(Tatkala turun ayat yang lalu tentang larangan dari memintakan ampunan bagi orang-orang 
musyrik, maka sejumlah orang yang pernah memintakan ampunan bagi mereka merasa 
takut terhadap siksa dari Allah dengan sebab permintaan ampunan itu, maka Allah 
Subhanahu menurunkan: "Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah 
Allah memberi petunjuk kepada mereka" yaitu bahwa Allah Subhanahu tidak menimpakan 
kesesatan kepada suatu kaum dan tidak menamakan mereka sebagai orang-orang sesat 
setelah Dia memberikan hidayah mereka kepada keislaman dan pelaksanaan syari'at- 
syari'atnya selagi mereka tidak melakukan sesuatu dari hal-hal yang diharamkan setelah 
hal itu nyata jelas di hadapan mereka, sehingga tidak ada dosa atas mereka dan mereka 
tidak dikenakan sangsi hukuman dengan sebabnya. Sedangkan makna " jj^ " 

yaitu sehingga dijelaskan kepada mereka apa yang wajib mereka jauhi berupa hal-hal yang 
diharamkan oleh syari'at ini. "Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu" dari apa- 
apa yang dihalalkan bagi hamba-hamba-Nya dan yang diharamkan atas mereka, dan dari 
hal-hal lainnya yang telah Dia ciptakan).^^® 

Karena sesungguhnya orang yang telah masuk Islam seraya merealisasikan tauhid 
yang merupakan intinya adalah tidak dinamakan orang sesat dengan sebab apa yang tidak 
dia ketahui dari syari'at ini dan dia tidak dikenakan sangsi hukum dengan sebab hal itu di 
dunia maupun di akhirat, karena dia telah masuk Islam dengan tauhid, tidak dengan 
selainya dari /araidl itu. Bila orang itu jahil terhadap tauhid lagi mengklaim muslim maka 
sekedar klaim Islam itu tidaklah bermanlaat baginya. 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata dalam tatsir ayat 115 surat At Taubah ini: 


4 ^ jLj balj ^ LftS .aa 1jjjSj -(^jll ^Lj^I ^ jLij uaj Vj Ldjs (Juaj V AjLaj-jj Ajj ) 

jjil jlS Loj : cglLCj jjil (Jjij : jj] cJb l_)jl£ Laj jj^l L^ljiJl a1c.Ljj 3 -T' ^j^l ljj-.‘j.-la 

Ij jajjJJ 4 A^jj^j A-J (jLaAd (JNjjalL jj^jLjjall ^jLijjjjl L- ^ 

'c 4^ V 4 <ic La (Jj ljj*jj V 4 ‘ Ll]j ajaIjS 4^ um Lols 4 IjSjjla <ic j_j.4Lj 

Lttja Lj-jalc jl 1 j)jL^ U:?^ 4? U*J:3 J U* L*b -jil j-^llj jj^Lall jLj£j Laij AjjjjaajLlj Ac.Lla]l jlj 4 (J-^LUa]L 

•( N (d 


(Sesungguhnya Allah subhanahu tidaklah menyesatkan suatu kaum kecuali setelah 
penyampaian risalah kepada mereka agar mereka itu telah tegak hujjah atas diri mereka, 
sebagaimana lirman Allah ta'ala: "Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri 
petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk, maka mereka disambar 
petir azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka kerjakan." (Tushshilat: 17). Ibnu 
Jarir berkata: Allah ta'ala berlirman: Dan Allah tidak mungkin memvonis sesat kalian 
dalam permintaan ampun kalian bagi mayit-mayit kalian yang musyrik setelah Dia 
mengkaruniakan hidayah kepada kalian dan setelah memberikan taufiq kepada kalian 


Pathul Qadir dala satu jilid hal 740, 741. 
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terhadap keimanan kepada-Nya dan Rasul-Nya, sampai Dia menyampaikan kepada kalian 
larangan darinya terus kalian meninggalkan. Adapun sebelum Dia menjelaskan kepada 
kalian ketidaksukaan terhadap hal itu dengan larangan kemudian kalian tidak melampaui 
larangan-Nya kepada apa yang Dia larang darinya, maka sesungguhnya Dia tidak 
memvonis kalian sebagai orang sesat, karena ketaatan dan maksiat itu hanyalah pada hal 
yang diperintahkan dan hal yang dilarang. Adapun orang yang tidak diperintah dan tidak 
dilarang, maka dia itu tidaklah menjadi orang yang taat atau maksiat di dalam apa yang 
tidak diperintahkan kepadanya atau tidak dilarang darinya).^^^ 

Jadi posisi penempatan ayat ini adalah berkaitan dengan perintah dan larangan 
yang diarahkan kepada orang yang telah merealisasikan tauhid, di mana Allah tidak akan 
memberikan sangsi dengan sebab melakukan perbuatan yang dilarang atau (dengan sebab) 
meninggalkan perbuatan yang diperintahkan kecuali setelah ada bayan (penjelasan) dan 
penegakkan hujjah. 

Kemudian sesungguhnya kejahilan itu bukanlah penghalang dari (sematan) 
kesesatan dan adzab, bahkan justeru ia adalah penyebab bagi keduanya, terutama bila 
pelakunya itu adalah tidak lemah (memiliki kesempatan). 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: 


bkial Ijj Ij^ ^ (jc. (Jjja (j-a (Jjdj (jUal Ijj (Jjdjall Jailj ) 

(JjJaJ jLa (jji3 ^ :^lxj aJjSj ^ jj^^ dkJ ^i^JkJlj i-jljkll (jj (jjikjJa * jljjjjJl IjjljaU ljs.jjj£j IjjJllu 

(4 % 


(Kata dlalal (kesesatan) itu bila dilontarkan secara muthlaq, maka ia itu mencakup orang 
yang tersesat dari petunjuk baik secara sengaja atau karena kejahilan, dan ia itu mesti 
diadzab, seperti firman-Nya: "Dan mereka berkata;: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari 
jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan kutuklah 
mereka dengan kutukan yang besar" (A1 Ahzab: 67-68) dan firman-Nya ta'ala: "lalu barangsiapa 
yang mengikut petunjuk-Ku, maka ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka." (Thaha: 123)).250 


2. Kisah A1 Hawariyyin 


Allah ta'ala bertirman: 
lI Lb ff. 1 Oi-J-j L-Jlp 1 - ^_L)^ ^ j 1^ J Ls 



"(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata: "Hai Isa putera Maryam, sanggupkah Tuhanmu 
menurunkan hidangan dari langit kepada kami?". Isa menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika 
kamu betuTbetul orang yang beriman." (Al Maidah: 112) 


Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir 2/166. 

25° Al Patawa 7/166. 
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A1 Baghawi rahimahullah berkata: (A1 Kisaa-iy membaca " ” dengan taa dan 

membaca " " dengan me-nashab-kan baa, ia adalah qira-at Ali, 'Aisyah, Ibnu 'Abbas dan 

Mujahid, yaitu apakah engkau bisa memohon dan meminta kepada Rabb-mu. Dan yang 
lain membaca " ” dengan yaa dan " " dengan me-rafa'-kan baa, dan A1 

Hawariyyun itu tidak mengatakannya dalam keadaan ragu terhadap qudrah Allah 'azza wa 
jalla akan tetapi maknanya: Apakah Rabb-mu menurunkannya ataukah tidak, sebagaimana 
ucapan seseorang kepada temannya: "Apakah engkau bisa bangkit bersama saya" 
sedangkan dia mengetahui bahwa temannya itu bisa, akan tetapi dia memaksudkan apakah 
temannya itu melakukan hal itu ataukah tidak, dan ada yang mengatakan bahwa " 5 ^=^ ” 
bermakna " " (mentaati) di mana dikatakan " " dan " ^LkLa>l " dengan satu makna, 

seperti ucapannya " ^4-1 " dan maknanya "apakah Rabbmu mentaatimu dengan 

mengijabah permintaanmu?" Dan ada dalam suatu atsar: " dil ^LLl poi " (Barangsiapa 

taat kepada Allah, maka Allah mentaatinya). Dan sebagian mereka menjalankannya sesuai 
dhahirnya, di mana mereka berkata: Orang-orang itu telah keliru dan mereka mengatakan 
ucapan itu sebelum terpancangnya ma'rifah dan mereka itu adalah manusia (biasa), maka 
Isa 'alaihissalam mengatakan kepada mereka saat tepadi kekeliruan itu dalam rangka 
menganggap besar ucapan mereka tersebut "Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul 
orang yang beriman" yaitu janganlah kalian ragu terhadap yudrah-Nya)?-^'^ 

Ooh, sungguh sangat mengherankan nukilan-nukilan sebagian orang yang 
membela pengudzuran orang-orang jahil, di mana dia menukil apa yang dikatakan bahwa 
mereka itu adalah telah keliru dalam ucapan mereka tersebut dan itu terjadi sebelum 
terpancangnya ma'rifah, dan terus dia malah meninggalkan apa yang dianggap rajih (kuat) 
oleh A1 Imam A1 Mufassir Muhyissunnah ini yaitu bahwa mereka itu tidak ragu terhadap 
qudrah Allah berdasarkan qiraa-at yang pertama dan pernyataan-pernyataan para sahabat 
serta yang lainnya. 

A. Kejahilan Terhadap Sebagian Sifat (Allah): 


Telah lalu di hadapan kita madzhab Ibnu Jarir Ath Thabariy rahimahullah tentang 
kejahilan terhadap Sifat-Sifat Allah, di mana beliau mengkatirkan orang yang jahil terhadap 
sebagian Sifat Allah, beliau rahimahullah berkata: 


aJ jJLBj AJ ^lc. 4 jJll (jlj t- .1^ 1.1^1 ^-4^ LjjLj£ (jal (J^ Ljilj .jS ) 

( J^ (ji4 dldj 4 (j^^l^aO V] '1-. >> V Ajlj (jiL^ Ajij dJC. AJ ^ (dSLoj 


(Tidak seorangpun yang telah mencapai batas taklif diudzur dengan sebab kejahilan bahwa 
Allah jalla dzikruh itu Maha Mengetahui yang memiliki ilmu, Maha Kuasa yang memiliki 
qudrah, Yang Maha Berkata yang memiliki perkataan dan Maha Perkasa yang memiliki 
keperkasaan, dan bahwa Dia itu Maha Pencipta dan bahwa tidak ada hal baru melainkan ia 


Tafsir Al Baghawi dalam satu jilid hal 407. 
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itu dibuat lagi diciptakan. Dan kami katakan (bahwa) "orang yang jahil terhadap hal itu 
maka dia itu katir kepada Allah") .^52 

Oleh sebab itu beliau rahimahullah berkata tentang A1 Hawariyyin: 


Lijic. (jl ‘ibj ‘‘L (Ja ^ ^ (Jla 'Cjli ^(jjlajJi jajj^ (jj ^ill bsjl (Jlj^ :AJj 3 Lalj j 

4 IJa ^^j. 3 LS'^ A-jjic. jlll (j-a ^£ 3 ^ cJjjj (jl ojit^j b^b ^ (jj aA]1 IjSjI (Jll a.Lftlj]l (jj o.ljLa 

gjjS (jj ^ A-aJj cJjjrJ (jl ^l IjijLi ^ a-ljjjj]! (j-Q dAjLo (^gic. jjll (.sA) ^ ri\ oj^jtj j] jjll (jlj 

(jja o.jjLQ tjjic. (Jjjj (jl ‘j]j3 ^-J*^kjj ("Ja^ (.s^ (^^j ^jSC (jji Aj ^.jCjjl La (_gic. (^Ai-a.j (jj (JjAj <^(jjijjJi 

( ^ ^UUl 


(Dan adapun firman-Nya “Isa menjaiuab: "Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang 
yang beriman" maka sesungguhnya ia berarti bahwa Isa berkata kepada A1 Hawariyyin yang 
berkata kepadanya “sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami?". Isa 
menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika kamu betuTbetul orang yang beriman” yaitu 
perhatikanlah firman Allah wahai kaum dan takutlah kepada-Nya (jangan sampai) turun 
hukuman dari Allah kepada kalian akibat ucapan kalian ini, karena sesungguhnya Allah 
tidak ada sesuatupun yang tidak Dia mampui bila Dia menginginkannya, dan sedangkan 
dalam keraguan kalian terhadap qudrah Allah untuk menurunkan hidangan dari langit 
adalah terdapat kekatiran kepada-Nya, maka bertaqwalah kalian kepada Allah jangan 
sampai turun siksa kepada kalian “jika kamu betuTbetul orang yang beriman" berkata: Bila 
kalian membenarkanku terhadap apa yang aku ancam kalian dengannya berupa siksa Allah 
kepada kalian atas ucapan kalian “sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit 
kepada kami?”).'^^^ 


B. Ucapan Ibnu Hazm: 


Ibnu Hazm rahimahullah telah menjadikan kejahilan mereka terhadap yudrah Allah 
untuk menurunkan hidangan dari langit itu sebagai bagian dari hal-hal yang mana 
pelakunya tidak dikatirkan, kecuali bila telah diketahui bahwa para nabi telah datang 
dengannya terus mereka mendustakan para nabi itu, sebagaimana yang dikatakan oleh Ad 
Dahlawi dan Ibnul Wazir pada kisah orang yang jahil terhadap keluasan qudrah Allah 'azza 
wa jalla sebagaimana ia akan datang nanti. 

Ibnu Hazm berkata: 


dAjLo Ljjlc. (_]jjj (jl ‘LIjj ^jJaJjjj (_Ja 4 ^jjLjj]! yic. (_g-4jjx] (_J^-^Lj lj]li Aa 4 Jc jc jJll (_g-jjl (jjj]! (j_5ij!>^^ 

( (j^jjjjj ^7.-.11 ^Lia Axj 4j]]j lj]la j] (jjji£.i IjjlS Lajlj Ajji (j^l-. j La Iaaj 4 ^j^Ljjj (JL*j ^j ? ^L<uj]l (jj 


(Hawariyyun yang telah dipuji oleh Allah 'azza wa jalla itu, telah mengatakan kepada Isa 
'alaihissalam dengan kejahilan mereka “sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit 
kepada kami?" dan iman mereka itu tidak batal, dan ini adalah hal jalan keluar darinya, dan 


2“ At Tabshir hal 149. 

252Tafsir Ath Thabari 11/253. 
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mereka itu hanya menjadi kafir seandainya mereka mengatakan itu setelah tegaknya hujjah 

dan setelah mereka mendapatkan kejelasannya).^^^ 

Orang-orang itu tidaklah ragu terhadap qudrah Allah sebagaimana yang telah 
dikatakan A1 Baghawiy dan hal itu telah diriwayatkan dari para sahabat dan yang lainnya. 

Sedangkan Ath Thabari telah berkata bahwa mereka itu telah ragu terhadap qudrah 
Allah, dan dhahir madzhabnya adalah bahwa mereka itu kafir terus mereka di-istitabah 
(disuruh taubat) di dalam ucapan Isa "Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang 
yang beriman”. 

Sedangkan keumuman ulama mengatakan bahwa mereka itu ragu pada qudrah 
Allah terhadap suatu yang mereka anggap sebagai hal yang mustahil, dan para ulama itu 
menjadikannya (yaitu qudrah Allah terhadap suatu yang dianggap mustahil) sebagai bagian 
dari Sifat-Sifat (Allah) yang mana orang yang (jahil) terhadapnya adalah diudzur dan tidak 
dikatirkan kecuali setelah tegaknya hujjah. 

Dan tidak ada seorang-pun dari para ulama itu mengatakan bahwa mereka itu jahil 
(tidak mengetahui) bahwa Allah itu Qaadir (Maha Kuasa) dan terus mereka diudzur 
dengan sebab kejahilan mereka. Dan bagaimana mungkin seorang muwahhid itu jahil 
bahwa Allah adalah Maha Kuasa, sedangkan kejahilan terhadap hal ini adalah penohokan 
yang fatal terhadap Uluhiyyah? Dan bagaimana bisa masuk akal, seseorang itu mengibadati 
suatu yang diibadati yang tidak kuasa terhadap sesuatupun? Di mana yang lemah itu 
adalah tidak memiliki kemampuan untuk menciptakan, memiliki dan memerintah, maka 
bagaimana hal itu bisa dianggap apalagi bisa diibadati dan ditakuti? 

3. Hadits Tentang Qudrah 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


L* ^)..ala Lo (^1x3 djU Lda 4 ^jjdLdl j)ji AjArj V LiLc. Ajj.axd 

( <] jiil jix3 Cjjlj Ij ijA dla ? ILa ciiLia Jla gj 

"Seorang pria yang tidak beramal satupun kebaikan berkata kepada keluarganya (bahwa) bila ia mati 
maka bakarlah dia kemudian taburkanlah separuh (abu)nya di daratan dan separuhnya di lautan, 
demi Allah seandainya Allah kuasa terhadapnya tentu benar-benar Dia akan mengadzabnya dengan 
adzab yang tidak pernah Dia timpakkan kepada seorangpun. Kemudian tatkala orang itu mati, maka 
mereka melakukan apa yang dia perintahkan kepada mereka, maka Allah memerintahkan daratan 
sehingga ia mengumpulkan apa yang ada di dalamnya dan Dia memerintahkan lautan sehingga ia 
mengumpulkan apa yang ada di dalamnya, kemudian Dia berkata: "Kenapa kamu lakukan hal ini? " 
Orang itu berkata: "Karena takut dari-Mu wahai Rabb, sedangkan Engkau adalah lebih mengetahui", 
maka Allah-pun mengampuni baginya).'^^ 


la adalah hadits mutawatir yang telah datang dari Abu Hurairah, Abu Sa'id, 
Hudzaifah dan yang lainnya. 


Al Pashl 3/253. 

Al Bukhari - Kitabut tauhid 7560 dan Muslim - Kitabut Taubah - 2756. 
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A. Takwil Para Ulama Terhadap Hadits Ini 


An Nawawiy rahimahullah berkata: (Para ulama berselisih perihal pentakwilan hadits 
ini, di mana satu kelompok berkata: Tidak sah membawa hadits ini kepada keadaan bahwa 
orang itu bermaksud menatikan qudrah Allah, karena sesungguhnya orang yang ragu pada 
qudrah Allah ta'ala adalah katir, padahal dia telah mengatakan di akhir hadits bahwa yang 
mendorong dia untuk melakukan hal ini hanyalah karena khasyyatullah ta'ala (rasa takut 
kepada Allah ta'ala), sedangkan orang katir itu tidak takut kepada Allah ta'ala dan tidak 
diampuni. Mereka itu berkata: Maka hadits ini memiliki dua takwil: Pertama : Bahwa 
maknanya "Seandainya Allah menetapkan adzab terhadap saya" dikatakan dari qadara 
dengan di-takhfif (tidak ditasydid) dan qaddara dengan di-tasydid, dengan satu makna. 
Kedua: Bahwa qadara maknanya adalah dlayyaqa (mempersempit/membatasi), seperti 
tirman Allah ta'ala: 


j “eTp jJlSj 4alxjl 1_« I jl L«lj 


"Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya maka Dia berkata: "Tuhanku 
menghinakanku." (Al Fajr: 16) 


Dan ia adalah salah satu pendapat dari sekian pendapat dalam penatsiran tirman 
Allah ta'ala: 



4lJI ^ (jl igj.' I 4.dp jA^ bOiiU jl Oj-dl lij 



"Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka 
bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang 
sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan yang berhak diibadati selain Engkau. Maha Suci Engkau, 
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim." (A1 Anbiya: 87) 

Satu kelompok berkata: Latadh itu sesuai dhahirnya, akan tetapi pria ini 
mengatakannya dalam kondisi dia tidak bisa mengendalikan ucaparmya dan tidak 
memaksudkan hakikat maknanya serta (tidak) meyakininya, namun dia mengucapkannya 
dalam keadaan diliputi rasa ketercengangan, rasa takut dan kalut yang dahsyat di mana 
lenyap rasa kesadarannya dan pengawasan terhadap ucapannya, sehmgga ia itu sama 
dengan orang yang tidak sadar dan orang yang lupa, sedangkan keadaan seperti ini adalah 
tidak berkonsekuensi hukuman di dalamnya, dan ia itu sama seperti pria lain yang 
mengatakan dalam keadaan tak sadar karena saking bahagianya tatkala dia mendapatkan 
lagi unta tunggangarmya "Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku adalah tuhanmu" maka 
dia tidak katir dengan sebab rasa kalut dan lupa. 

Dan telah ada dalam hadits ini dalam selain riwayat Muslim ucapannya "-Jii JJ’! JuJi 
"(Maka saya berharap lepas dari Allah) yaitu saya lepas dari-Nya, dan ini menunjukan bahwa 
ucapannya adalah sesuai dhahirnya. 
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Dan satu kelompok berkata: Ini adalah tergolong majaz ucapan orang-orang Arab 
dan badi'ul isti'mal (keindahan penggunaan ungkapan) yang mereka namakan ma^jusysyakki 
bil yaqin (pencampuran keraguan dengan keyakinan), seperti firman-Nya ta'ala: 


< 4 ^ 

^ IjI ji bij ji j yA IV 


"Katakanlah: "Siapakan yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari bumi?" Katakanlah: 
"Allah", dan sesungguhnya Kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran 
atau dalam kesesatan yang nyata." (Saha: 24) 


Di mana gambarannya adalah gambaran keraguan sedangkan yang dimaksud 
dengannya adalah keyakinan. 

Dan satu kelompok mengatakan: pria ini tidak mengetahui satu sifat dari sifat-sifat 
Allah, sedangkan para ulama telah berselisih pendapat perihal pengkatiran orang yang jahil 
terhadap satu sifat. A1 Qadli ''lyadl berkata: Dan di antara yang mengkatirkannya dengan 
sebab itu adalah Ibnu Jarir Ath Thabari, dan ia adalah pendapat Abu Hasan A1 Asy'ariy di 
awal-awal, sedangkan ulama lain mengatakan bahwa dia tidak dikahrkan dengan sebab 
kejahilan terhadap satu sifat, dan dia tidak keluar dengannya dari nama iman, berbeda 
halnya dengan pengingkarannya, dan kepada pendapat ini Abul Hasan A1 Asy'ari telah 
rujuk dan ia menjadi pendapatnya yang baku, karena dia itu tidak meyakini hal itu dengan 
keyakinan yang memastikan kebenarannya dan memandangnya sebagai dien (ajaran) dan 
syari'at, namun yang dikatirkan itu adalah orang yang meyakini bahwa keyakinanya itu 
adalah benar, dan mereka itu berkata: Seandainya manusia ditanya tentu didapatkan bahwa 
orang yang mengetahuinya itu sedikit. 

Dan satu koelompok mengatakan: Pria ini adalah hidup di zaman fatrah saat sekedar 
tauhid bisa bermantaat sedangkan tidak ada taklif sebelum datangnya syari'at menurut 
pendapat yang shahih, berdasarkan firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

LS” Lj jj-l jjj «jjlj Lljji Ljjji ^ 


"Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya dia berbuat itu 
untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat 
bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan 
Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul." (Al Isra: 15) 

Dan satu kelompok berkata: Bisa saja dia berada di zaman yang mana pada syari'at 
mereka ada kebolehan memaafkan orang kafir berbeda dengan syari'at kami, dan itu adalah 
tergolong hal yang dibolehkan oleh akal menurut Ahlussunnah, dan kita mencegahnya 
dalam syari'at kita hanyalah dengan syari'at, yaitu firman Allah ta'ala: 


^2^ LcJiP LaJj (lĕjLl j.flj jAjLj CAJ Lr^ d-LJ'j Oj'^ o^ Ol 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang 
selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar." (An Nisaa: 48) 
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Dan dalil-dalil lainnya wallahu adam).^^^ 

B. Dilalah Pentakwilan Para Ulama Terhadap Hadits Ini 


Tatkala dhahir hadits ini adalah musykil, maka para ulama terpaksa melakukan 
takwil terhadapnya, sedangkan termasuk hal maklum bahwa para ulama itu tidak beranjak 
kepada takwil kecuali saat dlarurat, dan mereka melangkah kepadanya saat ada hal yang 
menuntut pentakwilan itu, umpamanya (dhahir nash itu menyelisihi kaidah baku yang 
sudah diketahui secara pasti dari dien ini atau menyelisihi nash yang lebih kuat sanadnya 
darinya).^^^ 

Dan Imam Muslim rahimahullah telah membuat bab di dalam Shahihnya, di mana 
beliau berkata: 

( Ijtlaa diLi (jl (Jddl t_jlj) 


(Bab dalil yang menunjukan bahwa barangsiapa yang mati di atas tauhid, maka dia pasti 
masuk surga). 

Dan An Nawawiy rahimahullah berkata setelah menetapkan bahwa tidak: 


jJj dlLj A^l (J-y V Ajl LttS i (J-aC. Lo (jji (J-aC. dlLj (j-o ^LJl ^ ) 

IJli t Laj^j 4-^idl CllJ.iL^l (j-j .^j Lj ^.Jji^ 1 (J-A^ t o.lC.la]l aAA d^jJj IJIJ,,, (J-aC Lji j-Jl (JL.aC.1 (j-j (J-aC. 


( ^jJJl (j,.ajj-.aj (j^ 1 ^ Jc AJ^Ij j ^'^.j Jj]Li-a djAlJa 


(kekal di dalam neraka orang yang mati di atas tauhid walaupun dia telah melakukan 
berbagai maksiat, sebagaimana tidak akan masuk surga seorangpun yang mati di atas 
kekatiran walaupun dia telah melakukan berbagai amal kebaikan... bila kaidah ini sudah 
baku, maka dibawa kepadanyalah semua hal-hal yang datang dari hadits-hadits 
permasalahan ini dan yang lainnya, di mana bila datang suatu hadits yang secara sepintas 
menyelisihi(nya) maka wajib mentakwilnya kepadanya agar semua nash-nash syarly bisa 
digabungkan) .25® 


A1 Hafidh berkata: 

4 dljxji aJjJ^ lAtjali aJJj ^j t (Jj^ LJ aJJxj l_jaJ (-^j^l A.Jcj AU-jA.j (JL^ (jJ <.J]J (JU Ajl (JljiVl j^-hlj ) 

(ji^ • (JL^ (j-* (J.5^ (JljS^l jL aj j^ljj L/ (jJl (^jjjLJlj (JaUIj (Jalx]l£ (j^ k]L^ (Jj 


( jal^Sjii-Jl 




(Dan pendapat yang paling nampak adalah bahwa orang itu mengucapkan hal itu dalam 
keadaan keterkalutannya dan rasa takut yang menyelimutinya sehingga lenyap 
pengawasan akalnya terhadap apa yang dia katakan, dan dia tidak mengatakannya seraya 
memaksudkan hakikat maknanya, akan tetapi dalam keadaan yang mana di dalamnya dia 
itu seperti orang yang lengah, linglung dan lupa yang mana tidak dikenakan sangsi atas apa 
yang muncul darinya. Sedangkan pendapat yang paling jauh adalah pendapat orang yang 


256 Syarh Muslim 7/7470. 

252 Ushul Fiqhi Milik Muhammad Abu Zahrah hal 107 dan silahkan rujuk Al Muwafaqat (3/9, 10, 261) 
258 Syarh 1/217. 
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mengatakan: Sesungguhnya di dalam syari'at mereka itu ada kebolehan ampunan bagi 
orang kafir).259 

Pendapat yang dianut A1 Hafidh adalah perlu ditinjau lagi, apalagi sesungguhnya 
hadits itu adalah tentang luasnya rahmat Allah. Dan bagaimanapun pentakwilan ulama itu, 
maka sesungguhnya pentakwilan ulama terhadap hadits ini adalah dalil terbesar yang 
menunjukan bahwa bukan termasuk kaidah mereka sikap mengudzur dengan sebab 
kejahilan bagi orang yang terjatuh ke dalam kekatiran kepada Allah, dan kalau tidak 
demikian tentulah para ulama itu akan mengatakan "bahwa orang itu telah jatuh dalam 
kekafiran dan dia itu diudzur dengan sebab kejahilan" sehingga para ulama itu tidak susah 
payah melakukan takwil. 

C. Pria Itu Adalah Muwahhid Yang Tidak Jahil Terhadap Qudrah Allah 

Seandainya pria itu jahil terhadap qudrah Allah tentu dia tidak akan menyuruh 
keluarganya untuk melakukan apa yang mereka lakukan, namun cukuplah baginya mereka 
menguburnya dengan keadaan seadanya dan dia mengatakan (seandainya Allah kuasa 
terhadap saya tentu benar-benar Dia akan mengadzab saya dengan adzab yang tidak 
pernah Dia timpakkan kepada seorangpun). Dan A1 Imam Ahmad telah meriwayatkan 
hadits ini dengan sanad yang shahih dan menambahkan: 

"Yang tidak mengamalkan kebaikan sama sekali kecuali tauhid" 

Sedangkan pertentangan itu adalah hanya perihal orang yang jahil terhadap tauhid. 
Dan dalam satu riwayat milik Muslim 

(j_jjj.ixj (ji jj^j jiii (jij 4 ^ ) 

"Karena sesungguhnya saya tidak membanggakan di sisi Allah suatu kebaikanpun, dan 
sesungguhnya Allah kuasa untuk mengadzab saya"^^^ 

Maka ini menunjukan bahwa pria ini adalah tidak jahil terhadap qudrah Allah untuk 
membangkitkarmya dan mengadzabnya. An Nawawiy berkata: {dan sesungguhnya Allah 
kuasa untuk mengadzab saya) adalah begitu teksnya dalam mayoritas manuskrif di negeri 
kami, dan beliau menukil kesepakatan para perawi dan para penulis manuskrit 
terhadapnya, begitu dengan pengulangan "ji" dan pengguguran kata "Y\" yang kedua 
dalam sebagian manuskrif yang menjadi pegangan, sehingga atas dasar ini maka "oi" yang 
pertama adalah syarthiyyah (bermakna syarat), dan taqdirnya adalah sesungguhnya Allah 
kuasa untuk mengadzab saya, dan ini adalah sejalan dengan riwayat yang lalu. Adapun 
menurut riwayat jumhur yaitu penetapan " jl" yang kedua bersama yang pertama maka ada 
perselisihan perihal pen-taqdir-annya... 

Dan ia boleh sesuai dhahirnya sebagaimana yang dikatakan oleh orang yang 
mengatakan ini, akan tetapi makna ucapannya di sini adalah: Bahwa Allah Maha Kuasa 
untuk mengadzab saya bila kalian mengubur saya dengan keadaan saya ini, adapun bila 
kalian meleburkan jasad saya dan menaburkan saya di daratan dan lautan maka Dia tidak 

Pathul Bari 6/604. 

2“ Muslim 2757. 
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Kuasa terhadap saya, sedangkan jawaban terhadap hal ini adalah seperti yang telah lalu, 
dan dengan ini semua riwayat bisa disatukan, wallahu 'alamj.^^i 

D. Orang Yang Jahil Terhadap Qudrah Allah Untuk Melakukan Mumtani'aat 
(Hal-Hal Yang Dianggap Mustahil) Adalah Diudzur Bersama Pengakuannya 

Pria ini hanyalah jahil terhadap Qudrah Allah Untuk Melakukan Mumtani'aat 
(hal-hal yang dianggap mustahil), sedangkan mumtani'at itu adalah keluar dari lingkaran 
qudrah di mana ia tidak diketahui kecuali lewat syari'at. 

Ad Dahlawiy berkata sesungguhnya pria yang disebutkan di dalam hadits itu: 
(adalah meyakini bahwa Allah itu memiliki sitat qudrah yang sempurna, akan tetapi qudrah 
itu hanyalah pada mumkinat (hal-hal yang mungkin) bukan pada mumtani'at, sedangkan dia 
itu mengira bahwa pengumpulan abunya yang bertebaran separuhnya di daratan dan 
separuhnya di lautan adalah hal yang tidak mungkin (mumtani'), maka hal itu tidak 
dijadikan sebagai pengurangan, di mana dia mengambil kadar ilmu yang dia miliki dan 
tidak dianggap kafir).262 

Ibnu Hazm berkata: 

(aA^. 2^ d .iSj 4 u ciiLo ,, ) 

(....maka ini adalah orang yang jahil sampai mati bahwa Allah 'azza wa jalla kuasa untuk 
mengumpulkan abunya dan menghidupkannya, dan Dia mengampuninya karena 
pengakuannya dan rasa takutnya serta kejahilannya).^'’^ 

Hal ini adalah yang diduga oleh pria itu sebagai bagian dari mumtani'at, adapun 
pernyataan bahwa orang itu adalah jahil terhadap qudrah Allah secara muthlaq maka 
pernyataan ini adalah kebodohan yang murni, karena bagaimana bisa masuk akal ada 
seseorang takut kepada dzat yang lemah yang tidak kuasa terhadap sesuatupun? 

Ibnul Qayyim telah menuturkan dalam konteks pembicaraannya tentang hukum 
orang yang mengingkari satu hal fardlu dari/araidl Islam ini, di mana beliau berkata: 

( 1 jl l.iLk:. Aj.)lc.j ‘'--7 ) ^j 4 A-dc. cdli jlS lil 4 4 i^- 7 i j 9 jJll Ai jic. .kS IAa 

(Adapun orang yang mengingkari hal itu karena kejahilan atau takwil, maka pelakunya 
diudzur di dalamnya, seperti hadits perihal orang yang mengingkari qudrah Allah dan 
memerintahkan keluarganya agar membakarnya dan menaburkannya di angin, namun 
demikian Allah telah mengampuninya dan merahmatinya karena kejahilannya, bila yang 
dia lakukan itu adalah kadar ilmu yang telah sampai kepadanya, dan dia tidak mengingkari 
qudrah Allah terhadap pengembaliarmya karena pembangkangan atau pendustaan).264 

Ibnul Wazir berkata: 


2 ^' Syarh Muslim 17/38, 84. 

2“ Hujjatullahil Balighah 1/60. 
2“ Al Pashl 3/252. 

Madarijus Salikin 1/367. 
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1^)^ ^4Jia La ^li ‘ 4 jUx]I i-jLk i^jlj ( jlxx]lj jIiIj AjLnjij Lojlj | 

i*'i» IjS Laj ^ I^Lxj aJj^ jl ^ jjJ^ Ajlj ( Ijijl^ LJ^ ^ 

^ (J^|j]| j_ji UaiJI (JaV (■‘‘'J.W Cj-rtjl I^J^ \y^3 


(Sebab dia mendapatkan rahmat itu hanyalah karena kejahilannya dan keimanannya 
kepada Allah dan kebangkitan, oleh sebab itu dia takut kepada adzab. Adapun 
kejahilannya kepada qudrah Allah terhadap apa yang dia anggapnya suatu yang mustahil 
maka dia itu tidak menjadi katir, kecuali bila dia mengetahui bahwa para nabi telah datang 
dengannya, dan bahwa hal itu adalah hal yang mungkin lagi di bawah qudrah-Nya terus dia 
mendustakan mereka atau salah seorang dari mereka, berdasarkan tirman Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala: "Dan Kami tidak mungkin mengadzab sehingga Kami mengutus seorang rasul" (A1 Isra: 
15) dan ini adalah hadits yang paling diharapkan bagi orang-orang yang keliru dalam 
takwil).^'’^ 


4. Hadits Dzatu Anwath 


Dari Abu Waqid A1 Laitsiy berkata: 

cJUj L^ Li>bjjjj 1jl("- jjiSxj jjSjLjjiBj 4 y4"- IjjjJ^ cIpAj 

^ ‘ (JL]Ij gj]9 J^l ^l j (J.4a lSUs 4 Jaljjl Llllj LaS Jaljjl (Ljlj Lj] (J*“^l ^l b LjlJs L^j-^a 4 ialjjl Ljlj 

( ^^^1.^^ (j-o (jjjjj (jAjilS ^ ujkc K' ub A.^1 LftS 1^1 Lj] lS*-^! ^ LSpb^l lLiILs LjjiS 


(Kami dahulu keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menuju Hunain, 
sedangkan kami adalah orang-orang yang baru masuk Islam, sedang kaum musyrikin 
mempunyai sebatang pohon yang mana mereka duduk berkeliling di sekitarnya dan 
menggantungkan senjata-senjata mereka padanya yang dikenal dengan sebutan Dzatu 
Anwath, kemudian kami melewati sebatang pohon, maka kami berkata: "Wahai Rasulullah, 
jadikanlah bagi kami Dzatu Aniuath sebagaimana mereka memiliki Dzatu Anwath!." Maka beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: {Allahu Akbar, kalian telah mengatakan -Demi Dzat yang 
jiwaku ada di Tangan-Nya- seperti apa yang dikatakan Bani Israel; "Jadikan bagi kami tuhan 
sebagaimana mereka memiliki tuhan-tuhan, (Musa) berkata: "Sesungguhnya kalian adalah kaum 
yang bodoh" (Al A'raf: 138) sungguh benar-benar kalian bakal mengikuti jalan-jalan orang-orang 
sebelum kalian)^^^ 


A. Indikasi Hadits Ini 


Para ulama besar telah menegaskan bahwa orang-orang itu telah meminta sekedar 
penyerupaan, dimana mereka menginginkan sebatang pohon untuk hertabarruk dengannya 
dan meminta pertolongan (kepada Allah dengan bertabarruk dengannya), oleh sebab itu 
Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab telah menuturkan hadits ini di bab: Barangsiapa 
bertabarruk dengan pohon atau batu atau yang lainnya, dan beliau menyebutkan beberapa 
taidah dari hadits ini dalam beberapa masalah: (.... 

2“ litsarul Haq Alal Khalqi 436. 

2“ Diriwayatkan At Tirnnidzi dan dishahihkannya (2180), Ahmad (5/218), Abdurrazaq dan Ibnu Abi Ashim dalam As Sunnah 
(76) 
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Ketiga: Mereka tidak melakukannya.... 

Ketujuh: Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengudzur mereka, akan tetapi beliau 
membantah mereka dengan ucapannya: "Allahu Akbar, sesungguhnya ia adalah jalan, sungguh 
kalian benar-benar akan mengikuti jalan-jalan orang sebelum kalian", dimana beliau mengecam 
urusan ini dengan tiga hal ini. 

Kesebelas: Bahwa syirik itu ada syirik akbar dan ada syirik ashghar karena mereka itu tidak 
menjadi murtad dengan sebab ini. 

Keempat belas: Penutupan jalan-jalan yang menuju kepada kerusakan)267 

Ini adalah penegasan dari beliau bahwa orang-orang itu hanyalah melakukan syirik 
ashghar, dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengecam keras hal itu dikarenakan apa yang 
mereka minta itu adalah jalan yang bisa menghantarkan kepada syirik yang mengeluarkan 
dari agama Islam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menutup jalan itu. 

Abu Bakar Ath Thurtusyi berkata dalam Al Hawadits Wal Bida': 


^ U“* ^j ^ (S Ia ^ ^ .-«b L-ojjl 1 bulajLa) 

^ 1 Aj» Lal Q -ial^l Clllj [ a 9 ^J^LjlaII 


(Maka lihatlah -semoga Allah merahmati kalian- dimana saja kalian dapatkan pohon yang 
dituju oleh manusia, dan mereka mengagungkannya, mengharapkan kesembuhan darinya, 
dan mereka menancapkan paku-paku dan kain-kain padanya, maka ia adalah Dzatu 
Anwath, maka tebanglah) 

Semua hal-hal ini adalah dibawah syirik akbar, dan inilah hakikat Dzatu Anwath. 

Dan termasuk hal yang maklum bahwa penyerupaan itu datang untuk pengecaman 
yang keras, sebagaimana dalam sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 

"Pecandu khamr adalah seperti penyembah berhala"^^^ 

Sebagaimana musyabbah (yang diserupakan) itu tidak menyamai musyabbah bih (yang 
diserupakan dengannya) dalam semua sitatnya, namun hanya pada satu sitat darinya atau 
pada sebagiannya. Jarir Ibnu Abdillah A1 Bajaliy radliyallahu 'anhu telah berkata: "Dahulu 
kami berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, terus beliau memandang bulan di 
malam bulan purnama kemudian berkata: 

UjjA^I... jj-aL-jaj y j-akll ILa La£ jaNj 

"Kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan ini seraya kalian tidak 
tersamarkan dalam melihatnya"^^^ 

Penyerupaan di sini hanyalah dalam hal melihat dan hal kejelasan, bukan dalam hal 
bentuk. 


Begitulah sesungguhnya permintaan orang-orang itu adalah seperti permintaan 
Banu Israil dalam menyerupai kaum musyrikin, namun sesungguhnya permintaan ini 


Kitab At Tauhid hal. 137-138, Majmu’ah At Tauhid. 

2^8 Diriwayatkan Ibnu Maajah, Kitabul Asyribah (3375) As Silsilah Ash Shahihah (677) dari Abu Hurairah 
2^5 Diriwayatkan Al Bukhari (554). Muslim (633), Abu Dawud (4729) dan At Tirmidzi (2551) 
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adalah penyerupaan terhadap mereka dalam syirik asghar, dan adapun permintaan Banu 
Israil, maka ia itu dalam penyerupaan terhadap mereka dalam syirik akbar. 

Dan berapa banyak permintaan semacam ini akhirnya menghantarkan ke dalam 
keterjatuhan pada syirik akbar, oleh karena itu beliau mengungkapkannya dengan hal yang 
bisa berujung dengarmya dalam rangka menutup jalan, sebagaimana Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam mengecam keras orang yang berkata kepadanya "Atas kehendak Allah dan 
kehendakmu", maka beliau berkata: "Apakah aku dijadikan tandingan bagi Allah."'^™ Karena hal 
itu bisa menghantarkan kepada keterjerumusan dalam syirik akbar. 

B. Orang-Orang Itu Mengetahui Benar Laa Ilaaha Illallaah 

Bagaimana mungkin kaum dari bangsa Arab masuk Islam sedang Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak memperkenalkan kepada mereka ilah (tuhan) mereka yang mana 
mereka berserah diri kepada-Nya, atau beliau meneguhkan dari mereka penjelasan apa 
yang telah Allah tardlukan atas mereka pada waktu itu berupa kalimat ini, dimana Allah 
ta'ala berlirman tentang mereka: 

IJlLA IjLo'j I ^ 'll ii*yi (JjLoi 

"Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu hanya satu Tuhan saja? Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu hal yang sangat mengherankan." (Shad: 5) 

Itu dikarenakan A1 Qur'an itu telah turun dengan lisan mereka untuk menegakkan 
hujjah atas mereka dan memutus alasan dari mereka, dimana Dia ta'ala berlirman: 

© 

"Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui" (Tushilat: 3) 

Maka bagaimana mungkin orang katir bisa memahami makna kalimat tauhid namun 
orang mukmin malah tidak mengetahui? 

C. Pernyataan Ulama Muhaqqiqin 


Ini adalah pemahaman ulama yang jelas dan pernyataan mereka yang selaras 
dengan kaidah-kaidah syari'at ini. 

Asy Syathibi berkata saat berbicara tentang sikap menyerupai ahli kitab dalam 
bid'ah-bid'ah mereka: 


(jl^l ^liyi ^l '^l ^ IjAil LaJ l^l (Jjj ( cllij^l ^l LT^I djsa ) 

<jl3 ( (jlS (jji (jltu (jjtiij] ) aJj3 (JjV| (Jjj (jills l^l^l ^ IC ' ('"'J W^b^l ' g» y' 33 (Jj t ^»^3 j 

(Jlis & Jaljjl djlJ Ijl (Jjt^l : jJll (JjJ-j lj Iji^ aJj 3 (^jjljJI (^jk. (JjJ ( jaAjJiJx^ S-LA '. ^ lji^3 jJ ) (Jl3 


2 ™ Diriwayatkan oleh Ahmad (1/224) dishahihkan oleh Ahmad Syakir, Al bukhari dalam Al Adabul Mufrid (783), An Nasaai 
dalam ‘Amalul Yaum Wal Lailah (988), Ibnu Maajah (2117) dan dalam sanadnya ada Al Ajlah, ia meriwayatkannya dari Yazid 
Ibnul Ashamm dari Ibnu ‘Abbas, dan tentang Al Ajlah ada perbincangan, sedangkan haditsnya adalah hasan, dan hadits ini 
dihasankan oleh Al Albaniy 
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^ Ajl V (jjj Cy^ A.u^} djlj jl^l i dljj^l ^ 1^1 Ijl tj*-^l (J^l^)juil j!n dllla LaS l-jSA l ^ajL-jll 

^ ^Jc.1 jJllj (JS (j-Q A-IIa A-lic. (J-sajj ^ai Lo A-lic ^j-ja^j-j^aj-ailj jlijcYl jajL V cjiiJia 4 A-juiij 


(Maka sabdanya: "Sampai umatku mengambil apa yang telah diambil oleh umat-umat sebelumnya" 
menunjukan bahwa umat ini mengambil apa yang telah mereka ambil namun mengikuti 
mereka itu tidak selalu mengikuti dzat bid'ah-bid'ah mereka, akan tetapi bisa jadi 
mengikutinya dalam dzat bid'ahnya dan bisa jadi mengikutinya dalam hal-hal yang 
menyerupainya. Maka yang menunjukan kepada macam pertama adalah sabdanya: 
"Sungguh kalian benar-benar akan mengikuti jalan-jalan kaum sebelum kalian..." dimana beliau 
berkata di dalamnya: "Seandainya mereka masuk ke dalam lubang hewan dlabb yang seram, tentu 
kalian mengikuti mereka juga". Sedangkan yang menunjukan kepada macam kedua, adalah 
ucapannya: "Maka kami berkata: "Wahai Rasulullah, jadikanlah bagi kami Dzatu Anwath," maka 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: "Beginilah sebagaimana Banu Israil berkata: 
"Jadikanlah tuhan bagi kami..." Dimana sesungguhnya menjadikan Dzatu Anwath itu 
menyerupai sikap menjadikan tuhan-tuhan selain Allah bukan bahwa itu adalah hal itu 
sendiri, oleh sebab itu tidaklah mesti mengambil penganggapan dengan apa yang 
ditegaskan terhadapnya selagi tidak menegaskan terhadapnya hal yang serupa dengannya 
dari setiap sisi, Wallahu A'lam)^'^'^ 

Maka amatilah ucapannya (Dimana sesungguhnya menjadikan Dzatu Anwath itu 
menyerupai sikap menjadikan tuhan-tuhan selain Allah, bukan bahwa ia itu adalah hal itu 
sendiri), kemudian lihatlah apa yang diklaim oleh orang-orang yang membela-bela orang- 
orang bodoh lagi memberikan kesamaran terhadap orang-orang sesat- 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: 


-laljjl dllL Li] (Jjt-^l jjll (Jjj-uj Ij ^(jjjlj]! (jjaJLJ (Jl^ -labjl djlL (jj^jj-all (jl^ Ldj ) 

(jl^ (j-a (jjjjj (jj^jjl ( (jjjjill 1^1 i A.^1 LftS Ij] (JjL^l (^^-jjj^jja] (^^-jjj^jjO (Jls La^ gjh ^>^1 jjil : (Jl^ -iabjl djlL 
j-j]]L (jj(j ^dal Ldj (■ j-^*j-.L..l 1 Jr- (jj^Lc-jj l^jlc (jj^^*j LL^l 

( A-jjJtJ ijjbLj]! jl (jj^^>jjjji]l (a.^jj^Ljj-<j (jjj 


(Dan tatkala kaum musyrikin itu memiliki sebatang pohon yang mana mereka 
menggantungkan senjata-senjata mereka padanya dan menamainya Dzatu Anwath maka 
sebagian orang berkata: "Wahai Rasulullah, jadikanlah bagi kami Dzatu Anwath sebagaimana 
mereka memiliki Dzatu Anwath," maka beliau berkata: "Allahu Akbar, kalian telah mengatakan 
sebagaimana kaum Musa berkata kepada Musa: "Jadikanlah bagi kami tuhan sebagaimana mereka 
memiliki tuhan, sesungguhnya ia adalah jalan, sungguh kalian akan benar-benar mengikuti jalan 
orang-orang sebelum kalian". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengingkari sekedar 
penyerupaan mereka terhadap orang-orang katir dalam menjadikan pohon yang mana 
berupa duduk di sekelilingnya seraya menggantungkan senjata-senjata mereka padanya, 
maka bagaimana dengan sesuatu yang lebih dahsyat dari itu, berupa penyerupaan mereka 
terhadap kaum musyrikin dalam syirik itu sendiri).^^^ Ini Syaikhul Islam menegaskan 
bahwa mereka itu meminta sekedar penyerupaan orang-orang katir dalam menjadikan 


2^' Al |■tisham 2/245-246 

lqtidla Ash Shirathil mustaqim Hal. 314 
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pohon yang mana mereka duduk disekelilingnya dan menggantungkan senjata-senjata 
mereka padanya, dan mereka tidak meminta syirik itu sendiri. Maka kenapa orang-orang 
berpaling dari pemahaman para imam muhaqqiqin dan malah beralih taqlid kepada orang- 
orang yang lebih rendah dari mereka, dan malah mengambil pendapat yang ditolak oleh 
nash-nash syarhy dan kaidah-kaidahnya. 

5. Hadits Sujud Mu'adz 


Ibnu Maajah (1853) meriwayatkan dari hadits Abdullah Ibu Abi Aufa berkata: 

djjl I ^ iljcud Ij La ) ^ ''11 ^Lkjll j.a iLcua Lo] 

jl oha]l djuay j]j| JJ*] ; jl ll^l Clj.al j] IjLtSU ^ <jic- j5ll ^ (Jl^ lj*5l (jl 

(1203 ^‘^li 'UjAjui]! ) ( djji^l ... q_^jj] 


"Tatkala Mu'adz datang dari Syam maka ia sujud kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
ia berkata: "Apa ini wahai Mu'adz?", la berkata: "Saya datang ke Syam, maka saya bertepatan 
dengan mereka sedang sujud kepada uskup-uskup dan patrik-patrik mereka, maka saya berkeinginan 
di dalam diri saya ini untuk melakukan hal itu kepada engkau", maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam berkata: "Janganlah kalian lakukan, karena sesungguhnya saya seandainya (boleh) 
memerintahkan seseorang untuk sujud kepada selain Allah tentu saya perintahkan wanita untuk 
sujud kepada suaminya..." (As Silsilah Ash Shahihah: 1203), maka orang-orang mengatakan 
sesungguhnya Mu'adz mengibadati Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan sujud ini, akan 
tetapi beliau mengudzurnya dengan sebab kejahilannya. 


A. Sujud Tahiyyah (penghormatan) 


Para ulama muhaqqiqin dan keumuman ahli tafsir berpendapat bahwa sujud 
tahiyyah itu dahulu adalah disyari'atkan dan bahwa sujud Mu'adz kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam itu adalah dalam rangka tahiyyah, sebagaimana yang ada dalam hrman 
Allah ta'ala: 


^A' j j jjSsJ I jJjA jlSj_y5J2glj (jJ *yi ljjL:s^..g«3 ljjL>:2gl SSoTilJ ILU jlj 

"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam!" Maka 
sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang 
yang kafir". (Al Baqarah: 34) 

Dimana Ibnu Katsir rahimahullah telah menukil dari para mutassirin: (mereka 
berkata: ini adalah sujud tahiyyah, salam dan ikram sebagaimana hrman Allah ta'ala: 

jij LSjs- (jj “1-5 (JAJ jj (J^ijd I j-L* CJjIIj Jl-3j ljj?e.gg Ijji-J I (Jj" 

Jj oj L_cwj (^ ^ jl alL ^ jJJT Jj ; J-j (jJ^jT Jj 

jid^T JiJjdT j-* j4jl i LJa LoJ Iw.ii“ jaj 


"Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana, dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku, inilah ta'bir mimpiku yang dahulu 
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itu; Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan, dan sesungguhnya Tuhanku 
telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa 
kamu dari dusun padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara- 
saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 
Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Yusuf; 100) 

Dimana hal ini adalah disyari'atkan pada umat-umat terdahulu, akan tetapi ia 
dinasakh di dalam millah kita. Mu'adz berkata: "Saya tiba di Syam, maka saya melihat mereka 
sujud kepada uskup-uskup dan ulama-ulama mereka. Maka engkau wahai Rasulullah adalah lebih 
berhak untuk dilakukan sujud kepada engkau," maka beliau berkata: "Seandainya aku 
memerintahkan orang untuk sujud kepada orang, tentu aku perintahkan wanita sujud kepada 
suaminya, karena begitu besar hak suami terhadapnya," dan ini dikuatkan oleh Ar Razi, sebagian 
mereka mengatakan (bahwa) justeru sujud itu kepada Allah, sedangkan Adam adalah kiblat 
di dalamnya, sebagaimana tirman Allah ta'ala: 

1 ^ 1 l aj 1 1 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam" (Al Isra: 78) 

Dan dalam permisalan ini ada tinjauan. Dan pendapat yang paling nampak adalah 
bahwa pendapat yang pertama adalah lebih utama, dan sujud itu adalah kepada Adam 
sebagai pernghormatan, pengagungan, pemuliaan dan salam, dan sujud ini adalah ketaatan 
kepada Allah 'Azza wa Jalla, karena ia adalah perealisasian terhadap perintah-Nya ta'ala.2^3 

Asy Syaukani rahimahullah berkata dalam tatsirnya terhadap tirman Allah ta'ala: 


^ ‘ ^ 0 ^ ij ^j \ j "SJ I ij 


- i ^ 




ssJiLiJiJ Qi ijj 


"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adaml" Maka 
sujudlah mereka kecuali Tblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang 
yang kafir". (Al Baqarah: 34) 

Dan dalam ayat ini terdapat keutamaan yang besar bagi Adam ’alaihissalam dimana 
Allah menyuruh Malaikat sujud kepadanya. Dan ada yang mengatakan bahwa sujud itu 
kepada Allah dan bukan kepada Adam, namun mereka menghadap Adam saat sujud itu, 
dan pendapat ini tidak perlu karena sujud kepada manusia itu bisa saja boleh dalam 
sebagian syari'at sesuai apa yang dituntut oleh maslahat. Dan ayat ini menunjukan bahwa 
sujud itu kepada Adam, dan begitu juga ayat yang lain, yaitu tirman Allah ta'ala: 



"Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya ruh 
(ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. (Al Hijr: 29) 

Dan firman-Nya: 

|.lauaj d Iyj3^l 

"Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana, dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya sujud kepada Yusuf". (Yusuf: 100) 


Tatsir Ibni katsir: 1/121 
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Maka pengharaman sujud kepada selain Allah di dalam syari'at Nabi kita Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah memestikan seperti itu di dalam syari'at yang laind^^ 

Dan beliau rahimahullah berkata di dalam tatsir firman-Nya ta'ala: 

“Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf'. (Yusuf: 100) 

Yaitu kedua orang tua dan saudara-saudara dan maknanya bahwa mereka itu menyungkur 
sujud kepada Yusuf, dan hal itu adalah boleh dalam syari'at mereka sebagai bentuk 
penghormatan. Ada yang mengatakan bahwa itu bukan sujud, akan tetapi ia itu sekedar 
isyarat, dan itu adalah penghormatan mereka...)^^^ 

Dan beliau rahimahullah berkata dalam tafsir hrman Allah ta'ala: 




liji 


“Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan kedalamnya ruh 
(ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kalian seraya bersujud kepadanya" (Al Hijr: 29) 


(Dan di dalamnya ada dalil yang menunjukan bahwa yang diperintahkan itu adalah sujud, 
bukan sekedar membungkuk sebagaimana yang dikatakan. Dan sujud ini adalah sujud 
tahiyyah, dan takrim bukan sujud ibadah, dan Allah memiliki hak untuk memuliakan orang 
yang dikehendakinya dari makhluk-makhluk-Nya bagaimana Dia kehendaki dengan apa 
yang dikehendaki-Nya. Dan ada yang mengatakan sujud itu kepada Allah ta'ala sedangkan 
Adam adalah kiblat bagi mereka)^^'’ 


B. Mu'adz Mengetahui Tauhid 


Termasuk hal yang diketahui bahwa Mu'adz radliyallahu 'anhu adalah tergolong 
shahabat yang paling berilmu, apalagi ia telah dipilih oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam untuk mendebat ahli kitab dan mengajak mereka kepada agama ini. Dari Ibnu 'Abbas 
radliyallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengutus Mu'adz ke 
Yaman dan beliau berkata kepadanya: “Sesungguhnya engkau akan mendatangi ke suatu kaum 
yaitu Ahli Kitab, bila engkau sudah datang kepada mereka, maka ajaklah mereka untuk bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan (yang haq) kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasulullah...''^'^'^ 

A1 Hafidz berkata dalam Fathul Bari: 


(JaI (JaI (jj^ ^ AHaA 4 u^(J aI LajS ijljl " ) 

( a.1^ (j..a (Jl^L^l 4 1 U1 -V ^ ^ljdl 


(Sabdanya: “Sesungguhnya engkau akan mendatangi ke suatu kaum yaitu ahli kitab,” adalah 
pembuka bagi wasiat agar tekadnya tertokus kepadanya, dikarenakan ahli kitab itu secara 


2^4 Pathul Qadir dalam satu jilid hal. 81 

2” Pathul Qadir hal. 870 

226 Pathul Qadir hal. 926 

222 HR. AI Bukhari (1496) dan Muslim (29) 
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umum adalah ahli ilmu, sehingga perhatian dalam berinteraksi dengan mereka tidaklah 
seperti berinteraksi dengan orang-orang bodoh, dari kalangan penyembah berhala)^^® 

A1 Qurthubi berkata dalah Al Mujkim: 


( ^iic. (JaI t C5^ Lojlj ) 


(Sebab beliau mengingatkannya terhadap hal ini adalah agar ia mempersiapkan diri untuk 
her-munadharah dengan mereka dan mempersiapkan dalil-dalil untuk mematahkan hujjah 
mereka, karena mereka itu adalah ahli dalam hal ilmu terdahulu, berbeda dengan kaum 
musyrikin dan para penyebah berhala)^^^ 

Maka apakah masuk akal, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memilih di antara para 
shahabatnya orang yang beliau udzur dengan sebab kejahilannya terhadap tauhid untuk 
mendebat orang yang selevel ahli kitab yang ahli dalam dalam berdebat? 


C. Sujud Mu'adz Itu Dalam Rangka Tahiyyah 


Dan dari uraian yang lalu, maka kita mendapatkan bahwa sujud Mu'adz radliyallahu 
'anhu itu bukan dalam rangka ibadah, akan tetapi ia itu dalam rangka tahiyyah, dan ikram, 
sedangkan macam sujud ini dahulu adalah disyari'atkan dalam ajaran-ajaran terdahulu 
kemudian dinasakh dalam syari'at kita, dan para ulama seperti Ibnu katsir, A1 Qurthubi, 
dan yang lainnya telah berdalil terhadap hal itu dengan hal itu. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: 


j.ft'Q\\ V o.>ljx]\ Ajjjla tJijjj (j\ ) 

(jja (^^.^\ \.j^J dllijia-ai] A-iajj]] C5*k^ (Jijcj (j\ IjLjjtJjjj cj]]i .jSj L (Jia]] ^JJt^ \iA 

(jC. ( \ ^j\^ ^^iaC (j* \.^_^j] ..'‘j (j\ a\jA]\ ..'J (j\ \.1^\ \j.ai djj^j] ) l (JiSj ^ '' 7 . (j\ \i\jtji 

( .IC.I 3 jAj o]jLLja]\ Aiik \jjijij (j\ ^\.^j <J^jj]\ ^.\ 1 -. 'iV \ 


(Dan tidak boleh melakukan natilah dengan menyerupai bentuk ibadah kecuali bagi Allah 
saja, tidak kepada Matahari, bulan, malaikat, nabi, orang shaleh, kuburan nabi, maupun 
kuburan orang shaleh, ini adalah dalam semua ajaran, dan hal itu adalah disebutkan dalam 
syari'at kita sampai (Allah) melarang melakukan natilah dalam rangka tahiyyah dan ikram 
kepada makhluk, oleh sebab itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melarang Mu'adz dari 
sujud kepadanya dan berkata kepadanya, "Seandainya aku memerintahkan seseorang sujud 
kepada seseorang, tentu aku perintahkan isteri untuk sujud kepada suaminya karena begitu besar hak 
suaminya terhadapnya." Dan beliau melarang dari membungkuk dalam penghormatan, dan 
melarang mereka dari berdiri di belakangnya di dalam shalat, sedang beliau dudukj^so 

Asy syaukani berkata saat berbicara tentang sujud kepada selain Allah: 


278 Pathul Bari 3/419 

278 Al Muthim Syarh Shahih Muslim; 1/181 
280 Al Patawa 1/74-75 
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Ajua t jc. jJllj (.djAlul .13 3 j^_lu ]1 Ajli ( AJ I 7 . lAuualB IJa 63 j^-udJ (jj^ (j^ ^ jya 3 j jis ^ 

aJ 1 cJ^ tiljLu (_5*^ (J^3 j)jJ i):A^ '^j ^ ILl Lalj ( 

( (Jljj* ^->hc.l (j« jiljlylj JjaSjll jl ^a])lc.Vl j-u jl^ j-o (JS jalt ^Sj (^ji JS^\ j-a ILa 


(Maka ia harus dibatasi bahwa dia itu dengan sujudnya ini memaksudkan rububiyyah 
(ketuhanan) orang yang dia sujud kepadanya, maka sesungguhnya, ia dengan sujud ini 
telah menyekutukan Allah ‘Azza wa Jallah, dan dia menetapkan bersamanya tuhan yang 
lain. Dan adapun bila dia tidak memaksudkan kecuali sekedar pengagungan sebagaimana 
hal itu sering terjadi pada orang yang masuk kepada raja-raja 'Ajam dimana ia mencium 
bumi sebagai pengagungan kepadanya, maka ini bukan termasuk kekatiran, sedangkan 
semua ulama telah mengetahui bahwa taktir dengan ilzam itu tergolong sumber 
ketergelinciran terbesarj^si 

Asy syaukani rahimahullah mengkatirkan orang yang sujud dengan sujud ibadah 
kepada selain Allah karena ia memaksudkan rububiyyah orang yang dia sujud kepadanya, 
dan beliau tidak membatasi hal itu dengan syarat bahwa ia mengetahui bahwa itu adalah 
kekatiran. 


Adapun ucapan beliau pada hadits Mu'adz: (Dan di dalam hadits ini ada dalil yang 
menunjukan bahwa orang yang sujud kepada selain Allah karena kejahilan adalah tidak 
kafir)282 Maka dikarenakan sesungguhnya orang itu bisa jadi tidak mengetahui bahwa sujud 
tahiyyah itu adalah dilarang, terus ia sujud seraya memaksudkan tahiyyah dan ikram, maka 
dia diudzur karena adanya ihtimal (kemungkinan), bukan bahwa ia beribadah kepada selain 
Allah karena kejahilan. Dan bukan termasuk masalah ini sujud kepada berhala atau apa saja 
yang diibadati, karena hal itu tidak memiliki kemungkinan selain ibadah. 

Oleh sebab itu telah ada dalam fatwa A1 Lajnah Ad Daimah; 


jjjla jl L j-l 1 L .-«j tjJi cA -)A^ 1.^3 3 jlj l.l Ijj ^jjLjill Aj a^l.^ L® jjLjj j-a 3^-. a ^L-tjj j.<il j-o (J£ ) 
j-o aJjS j3a3jj Ld Ajl^ljt o3ja_uj djaj jjj^l^-Jjllj ^jlaj j]j 63 I.jjl]I j-* ISjjj-o ^a]-LujVI jc- l^jj* l^l^ j 

^.^ljj] Aj]I 'Lj]-Lj (J^-o^ t A.ajaJI Aj]c. ^Ujj jalxj -CjjiL]! <J (Jjjj ]jl3 ^Ig1 j3xj 33 t j]j| JJJl] s3j^jj 

Aj2j^I ( Djllala Ajj3 (Jj^ cJj^ ‘ Aj.j] (Jja jLiJI 3xj -uil jjiL <<3j--.... ^^^Ac j-«al jla u^jjj jl ^^.uc ( A-jiij 

y ( <j A.j_j3x]l (Jljjl (J^ ^dl jI3c])L] A-olalj jLiJla ( I jc jjjl ^. >J ^jjLjC jjl jc -Caj^j-a (Jjl-C <11 ^Ll')/I 

( Ajji Cj3^ Loj l_)al£ (_5-aaJiJ 'ijLs ‘ (jb^^ 


(Setiap orang yang beriman kepada kerasulan Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan semua apa yang dibawa oleh syari'at ini, bila ia sujud setelah itu kepada selain 
Allah baik itu kepada wali, penghuni kubur, atau syaikh thariqat, maka dia itu dianggap 
kafir lagi murtad dari Islam lagi menyekutukan Allah dengan yang lain di dalam ibadah 
walaupun dia itu mengucapkan dua kalimat syahadat saat sujudnya itu, dikarenakan dia 
itu mendatangkan apa yang menggugurkan ucapannya berupa sujudnya kepada selain 
Allah, akan tetapi dia itu bisa jadi diudzur dengan sebab kejahilannya dimana hukum 


As Sailul Jarrar, cetakan pertama dalam satu jilid hal. 979 dalam fasal riddah 
282 Nailul Authar: 6/234 
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sangsi tidak dikenakan kepadanya sampai dia diberitahu dan ditegakkan hujjah 
terhadapnya, dan dia diberi tenggang waktu selama tida hari sebagai pemberian 
kesempatan baginya agar dia mengoreksi dirinya dengan harapan dia taubat. Kemudian 
bila dia bersikukuh di atas sujudnya kepada selain Allah setelah penjelasan itu, maka dia 
dibunuh karena kemurtaddannya berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 
"Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia." Dikeluarkan oleh A1 Bukhari dalam 
shahihnya dari Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhuma. Penjelasan dan penegakkan hujjah itu 
adalah untuk pemberian kesempatan kepadanya sebelum pemberian sangsi terhadapnya, 
bukan untuk dinamakan katir setelah penjelasan itu, karena dia itu dinamakan katir dengan 
sebab apa yang terjadi darinyaj.^^s 

D. Penasakhan (Penghapusan) Sujud Tahiyyah Dengan Hadits Mu'adz Dan 
Dilalahnya. 


A1 Baghawi berkata dalam tatsirnya terhadap tirman Allah ta'ala: 




"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," maka 
sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang 
yang kafir. " (Al Baqarah: 34) 


^ l-lauoi Ai Ijj^j ^ Qjj Jja-uj V 

.^jLuilj tdli ‘ ^ajLuj^l pL^ Laia i (iLiaJl (jl£ Lajl 

jc. jIi ojLuallj ojLk-ai] Ai^ A l" i\» .y \^a£ ( jll Jja-uilj <1^ ^jl (jl^ i ^jl (_jl ^ lj.iauujl ^ lAijS ^ ^ 

( d?-J 


(Firman-Nya "Sujudlah kalian," di dalamnya ada dua pendapat. Pendapat yang shahih 
bahwa itu adalah kepada Adam secara sebenarnya dan ia mengandung makna ketaatan 
kepada Allah 'Azza wa Jalla dengan perealisasian perintah-Nya dan ia itu adalah sujud 
ta'dhim dan tahiyyah bukan sujud ibadah, seperti sujud saudara-saudara Yusut kepadanya di 
dalam firman-Nya 'Azza wa Jalla: "Dan mereka (semua) menyungkur sujud kepadanya" (Yusuf: 
100), dan di dalamnya ada peletakan wajah di bumi, namun ia itu hanyalah membungkuk, 
kemudian tatkala datang Islam maka ia mengugurkan hal itu dengan salam. 

Dan ada yang mengatakan makna firman-Nya ta'ala: "Sujudlah kalian kepada Adam" 
(yaitu ke arah Adam, dimana Adam adalah arah kiblat, sedangkan sujudnya kepada Allah, 
sebagaimana Ka'bah dijadikan kiblat untuk shalat sedangkan shalatnya kepada Allah 'Azza 
wa Jalla"))284 

Dan beliau berkata dalam tafsirnya terhadap hrrnan Allah ta'ala: "Dan mereka (semua) 
menyungkur sujud kepadanya": 


Patwa Abdullah Ibnu Qu’ud, Abdurrazaq ‘Afifi dan Abdul ‘Aziz Ibnu Baz, fatawa nomor (4400) Al Lajnah Ad Daimah; 1/220 
Tafsir Al Baghawi dalam satu jilid hal. 26 
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•\p?‘ ‘•‘'^^.' •\p?~ ‘•‘'^^ [ dijlSj ^'»j ^ 

^C_iau3 ( A^jljalll ^Vi U^J ‘ O-iL^l A_2kj V ^auia^jllj AUiull LS^ U^J LT^ 1>*-^J 


(Yaitu Ya'qub dan bibinya serta saudara-saudaranya, sedangkan penghormatan manusia di 
saat itu [kepada raja-raja mereka] adalah sujud, dan yang dimaksud sujud (di sini) bukanlah 
meletakan kening di bumi, dan ada yang mengatakan bahwa mereka meletakan kening di 
bumi, dan hal itu dalam rangka tahiyyah dan pengagungan atas dasar ibadah, sedangkan hal 
itu adalah boleh pada umat-umat yang lalu, kemudian ia dinasakh dalam syari'at inij^^s 

Ini adalah pernyataan para ulama bahwa sujud tahiyyah itu adalah sudah dikenal lagi 
disyari'atkan, akan tetapi ia itu di-nasakh di dalam syari'at ini. Dengan apa gerangan ia itu 
dinasakh? Jawabannya, ia itu di-nasakh dengan hadits Mu'adz, ini di antara yang 
menunjukan bahwa sujud Mu'adz itu adalah untuk tahiyyah, maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam melarang dari hal itu, sebagaimana yang telah dituturkan oleh A1 Qurthubiy dan 
Ibnu Taimmiyyah serta hal itu diisyaratkan kepadanya oleh Ibnu Katsir dan yang lainnya. 


6. Hadits 'Aisyah Tentang Sitat Ilmu 


Di dalamnya bahwa ia pergi menyusul di belakang Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
sampai beliau tiba di Baqi', kemudian 'Aisyah mendahuluinya ke rumahnya terus 
berbaring, kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


Cjjh i_s'd\ jhjJl dijla (Jla t c (_s-“h 

A.jLj£j ) : djlla Jii 


^-^'1 jjii J_jjjy Ij Clila Cjlla i (__ajlalli j' ) 

' j' dijjla' (J'^ ^ j' 'j^.j^la ( djla 


( djj.lal' ... jjli AjdjtJ 


("Engkau hendak memberitahukannya kepadaku atau Dzat Yang Maha Lembut lagi Mengetahui 
akan memberitahukan kepadaku." la ('Aisyah) berkata: saya berkata: "wahai Rasulullah, Ayah 
dan Ibuku jadi tebusanmu, maka saya memberitahukan kepadanya," beliau berkata: "Jadi engkau 
bayang-bayang hitam yang aku lihat di depanku?" saya berkata: "Ya", maka beliau menusuknya 
di dadanya dengan tusukan (tangan) yang menyakitinya, kemudian beliau berkata: "Dan 
engkau kira Allah dan Rasul-Nya akan berbuat aniaya kepadamu?" la ('Aisyah) berkata: 
"(Bagaimanapun manusia menyembunyikannya maka Allah mengetahuinya? 

Orang-orang yang mengudzur mengatakan sesungguhnya 'Aisyah radliyallahu 'anha 
ragu perihal ilmu Allah, sedangkan orang yang ragu itu adalah jahil. 

Padahal kebenaran yang tidak ada keraguan di dalamnya adalah bahwa ucapan 
'Aisyah "Ya" adalah pengkuan terhadap sitat ilmu Allah dan itu sangat jauh sekali dari 
keraguan. 

An Nawawi rahimahullah berkata dalam Syarah Shahih Muslim: 


Tatsir Al Baghawi hal. 663 

HR. Muslim dala Shahlhnya -Kitabul Janaiz- Bab. ma yugalu ‘inda dukhulil qubur wad dua H ahHha (975) 
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A-oLlj i ^ I dllld Lol ^ ^ (JjA^Vi ...^jcj <.alxj ^ljli i ^ CLiIIb j 

^ ^>xj diliia l^jjiij 


('Aisyah berkata: "Bagaimanapun manusia menyembunyikannya, maka Allah mengetahuinya? 
Ya...." begitu ia dalam manuskrip-manuskrip induk, dan ia itu benar, seolah 'Aisyah saat ia 
berkata: "Bagaimanapun manusia menyembunyikannya maka Allah mengetahuinya" maka ia 
membenarkan dirinya terus berkata: "Ya".^^^ 


Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam Tidak Akan Mengakui Kebathilan Dan Tidak 
Akan Mengakhirkan Penjelasan Dari Waktu Yang Membutuhkan 


Tidak mungkin terjadi 'Aisyah radliyallahu 'anha ragu perihal ilmu Allah ta'ala terus 
ia tidak mendapatkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sedikitpun teguran dan 
penjelasan terhadap apa yang terjatuh ke dalamnya. 

Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengingkari dengan keras terhadap 
orang-orang yang berkata "jadikan bagi kami Dzatu Anwath" padahal mereka itu baru masuk 
Islam, sebagaimana beliau mengingkari terhadap orang yang berkata: "Atas kehendak Allah 
dan kehendak engkau," maka beliau berkata: "Apakah aku dijadikan tandingan bagi Allah" 

Maka bagaimana mungkin beliau tidak mengingkari terhadap isterinya dan orang 
paling dekat kepadanya dan menjelaskan al haq kepadanya, padahal para ulama sudah 
menukil kesepakatan bahwa tidak boleh mengakhirkan penjelasan dari waktu kebutuhan. 

Ibnu Qudamah berkata: 

( diSj ^jc. J)j^ L/ («ALk j 

(Dan tidak ada perselisihan bahwa tidak boleh mengakhirkan penjelasan dari waktu 
kebutuhan)^^® 

Asy Syaukani berkata: 

( (Jxfill cii9j ^^1 'jj ( (Jxa11 a.^L^1 c1i9j j)C. (jhJl ^IiIaI V : ^^lx-<ujill j)jl (Jla) 

(Ibnu As Sam'aniy berkata: Tidak ada perbedaan perihal tidak bolehnya mengakhirkan 
penjelasan dari waktu kebutuhan kepada perbuatan, dan tidak ada perbedaan perihal 
kebolehannya sampai waktu perbuatan)^^^ 

Bila masalahnya seperti itu, maka tidak mungkin Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
tidak menjelaskan suatu yang sangat mendesak untuk direalisasikan seperti urusan 
keyakinan. Ini menunjukan bahwa 'Aisyah radliyallahu 'anha tidak terjatuh ke dalam suatu 
yang dilarang yang butuh penjelasan, dan ini sangatlah jelas lagi tidak samar. 

7. Hadits Huzaifah Perihal Kejahilan Terhadap Paraidl 


287 Syarh Shahih Muslim. An Nawawi; 7/44 

2^® Raudlatun Nadhir Wa Junnatul Munadhir hal. 96 

289 Irsyadul Puhul hal. 173 
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Para pengudzur itu berdalih juga dengan hadits Hudzaifah, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi zva sallam berkata: 


Jill cilioj ^ljj^ Lo iSJ'^ ) 

V : 4ji]^l lj(iljl Ij^jl 1*^11 * ^ljj ^jjijil ( (_^lj]l jj j^bla i ajI jUjd 

t AiJjja (jluj ^ljjja ^j oNua Lo j_ 5 jjJ V V] V" ^ '* 1 LaS jj *) L ^ (_Ji^ JJll V] dj 

‘ jLjll jj L ^ L j : (JUa ( ajIIjII j^ic, J^l ^ ( Aijj^ jUc. (__jja_)aj (illj tjNj lAJ.pa Aijj^ ■Ajc. (__)j:a_)c.li 

(jLjll jj 


{Islam menjadi lenyap sebagaimana hiasan pakaian menjadi lenyap sampai tidak diketahui apa 
shaum, apa shalat, nusuk dan shadayah, dan akan diperjalankan terhadap Kitabullah ta'ala pada satu 
malam sehingga tidak tersisa di muka bumi ini satu ayatpun darinya, dan tersisalah beberapa 
kelompok manusia, kakek tua renta dan nenek lanjut usia, mereka mengatakan; Kami mendapatkan 
leluhur kami di atas kalimat ini "Laa ilaaha illallaah," maka kami mengatakannya). Maka Silah 
Ibnu Zufar berkata: "Apa manfaatnya bagi mereka Laa ilaaha illallaah sedangkan mereka itu tidak 
mengetahui apa shalat, shaum, nusuk, dan shadayah?" Maka Hudzaifah berpaling darinya, 
maka Silah terus mengulang-ngulang tiga kali, setiap itu Hudzaifah berpaling darinya, 
kemudian pada kali ke tiga Hudzaifah menghadap kepadanya terus berkata: {Wahai Silah, 
kalimat itu menyelamatkan mereka dari neraka, menyelamatkan mereka dari neraka).^^^ 


tj*^ jjj ( 0» I j**_j (_]^_^1 jjjLijj L “ J-*. <jj^Vl jl ^ N1 jjajtj" j^jjll jjj La^ jjx]l (_gAc. tjdj 'LjSj 

t fiLaj]l jljx Ajic. (_^^1 jl_)3Vl jj* jJ 'j/ U^J ^ ^jj-ailj oijLjjail L^j^j^ o_)jljj-a]l o_)ALla]l j-* j:^ (__)jljll (__)jaxj (_gic. 

( jjjiLji* j_jjj^ 'I jl_)3Vl jjjJ 


Di dalamnya ada dalil pengudzuran dengan sebab kejahilan dalam hal yang dibawah 
tauhid di sebagian tempat atau masa dimana di sana kejahilan merajalela dan redup cahaya 
kenabian sehingga tersamar atas sebagian manusia, banyak permasalahan hukum-hukum 
yang dhahir yang mutawatir seperti kewajiban shalat dan shaum, akan tetapi harus ada 
iqrar yang mana ia adalah tolak ukur keselamatan, karena tanpa iqrar maka mereka tidak 
menjadi orang Islamj.^^i 

Saya sangat heran sekali terhadap orang-orang yang membela-bela kaum musyrikin 
yang mengibadati selain Allah di atas kejahilan seraya berdalih dengan hadits ini. Ini adalah 
kelalaian yang sangat, karena kita berbicara tentang orang yang jahil terhadap tauhid, 
seperti orang yang jatuh dalam peribadatan kepada selain Allah, semisal memohon kepada 
mayit dalam kondisi sulit dan lapang, maka mana posisi meninggalkan shalat dan/araidl 
lainnya karena lenyapnya ilmu dari hal itu? 

Hadits itu hanyalah perihal pengudzuran orang yang merealisasikan tauhid yang 
tidak memiliki tamakkun (kesempatan/peluang) dari ilmu, dan ini sangat jelas. Oleh sebab 
itu Hudzaifah berkata bahwa: "Kalimat itu menyelamatkan mereka dari neraka", sedang sudah 
maklum bahwa tidak selamat dengarmya kecuali orang yang mengetahui maknanya dan 


HR. Ibnu Maajah dan diriwayatkan Al Hakim dan berkata: Shahih sesuai syarat Muslim, dan ia dituturkan Al Baniy dalam 
Ash Shahihah (87) 

Nawaqidul Iman Al rtiqadiyyah: 1/231 
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mengamalkan konsekwensinya, sebagaimana telah lalu dalam hakikat tauhid. Dan kalau 
tidak demikian maka tentu ia mengharuskan untuk mengatakan apa yang dikatakan 
Murji'ah bahwa sekedar mengucapkan kalimat itu adalah cukup, ini disamping bahwa di 
dalam sanad hadits ini ada orang yang dituduh menganut paham Murji'ah. 
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Contoh-Contoh Untuk Penjelasan 


(1) Syirik Doa Dan Istighatsah 

(2) Tawalli Kepada Orang-Orang Katir 

Meninggalkan Kaum Mukminin 


Dengan 
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CONTOH-CONTOH UNTUK PENJELASAN 


1. Syirik Doa Dan Istighatsah 


A. Perbedaan Antara Doa Dengan Istighatsah 


Istighatsah adalah memohon pelenyapan kesulitan,^®^ sedangkan perbedaan antara ia 
dengan doa adalah bahwa istighatsah itu tidak terjadi kecuali dari kesusahan, sebagaimana 
tirman Allah ta'ala: 


-ijJS- ^ (^dll Js 



"Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang 
yang dari musuhnya" (Al Qashash: 15) 

Dan firman-Nya ta'ala: 








(_^l ^ 



"(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat yang 
datang berturut-turut". (Al Anfal: 9) 

Doa itu lebih umum dari istighatsah, karena doa itu terjadi dilakukan dari kesusahan 
dan yang lainnya. 

Doa ada dua macam: 


Doa itu ada dua macam, yaitu doa ibadah dan doa permintaan, dan kedua-duanya adalah 
saling berkaitan, dan kedua-duanya adalah syirik (bila dipalingkan kepada selain Allah), 
dimana Allah Subhanahu Wa Ta'ala dimohon untuk manfaat dan madlarat dengan doa 
permintaan, dan Dia dimohon karena rasa takut dan pengharapan dengan doa ibadah. 

• Doa ibadah 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman tentang doa ibadah: 




"Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam Keadaan hina dina." (Al Mukmin/Ghafir: 60) 


Maka terbuktilah bahwa doa itu dalam rangka ibadah dan ia adalah ibadah yang 
paling mulia di hadapan Allah Subhanahu Wa Ta'ala, sedangkan syirik di dalam doa adalah 
syirik terbesar kaum musyrikin. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 


Taisirrul ‘Azizil Hamid hal. 214 
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^j ^ L«-l3 j ^ ^ 0^ ^ ^ ^ ^ L)-5 ^ O^ ^J ^J 

(j^ iip iii*j^ iOj-a-»jj j^J Li~aj Oj-^ (J-* 


"Dfln ahx akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru selain Allah, dan aku akan 
berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku Hdak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku". 
Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah selain 
Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak, dan Ya'qub. dan masing-masingnya Kami angkat 
menjadi Nabi." (Maryam: 48-49p^^ 


Dan berfirman: 



"Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah 
seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) Allah". (Al Jinn: 18) 

Yaitu janganlah kalian mengibadati siapapun bersama Allah. Dan berfirman: 




/4JI 


‘U.i>-J ^ 


"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas" (Al A'raf: 55) 

Dan hal ini sangat banyak dalam Kitabullah ta'ala. 

• Doa Permintaan 


Allah ta'ala bertirman perihal mas-alah (permintaan): 

Uj oljl (Jj 0 ! Oj-^-^ 4 _pLiJT ^♦5^L)I jl t.plj.P j»5djl (jj j»SLjfjl (Ji 

(J j5j^C4j L .4 ^ J_uvJJ J ^ L._u ^ 1 4.0 1 (J J.P Jj L.0 ‘ 0 (■ 4 


"Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah kepadamu, atau datang kepadamu 
hari kiamat, Apakah kamu menyeru (tuhan) selain Allah; jika kamu orang-orang yang benar!" 
(Tidak), tetapi hanya Dialah yang kamu seru, maka Dia menghilangkan bahaya yang karenanya 
kamu berdoa kepadanya, jika Dia menghendaki, dan kamu tinggalkan sembahan-sembahan yang 
kamu sekutukan (dengan Allah)." (Al An'am: 40-41) 

Dan bertirman: 

~ ^ ^ r> ^ 

J 1 Oii Loj 

"Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala-berhala yang mereka sembah 
selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang yang 
membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu 


-* ^ ^ ^ r, ^ 

Laj 0 Ls ^ LLJ 1 A I j I ^^ J 




Silahkan rujuk Taisirrul ‘Azizil Hamid hal. 219 
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tidak dapat sampai ke mulutnya. dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka." (Ar 

Ra 'du: 14) 


Dan berfirman: 


^3 t a r.3\ ^ * j 9^i,c.j bb jl ^^J-3 


"Katakanlah: "Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) selain Allah, maka mereka tidak akan 
mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya daripadamu dan tidak pula memindahkannya." 

(Al Isra: 56) 


Dan berfirman: 



lil LLbji c-Jlsi3 o!-^ l-« •ol Oj'^ Or* 


% 


"Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, maka sesungguhnya 
kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zalim". (Yunus: 106) 


B. Syubhat Yang Lemah 


Di antara orang-orang ada orang yang mengudzur orang-orang yang her-istighatsah 
kepada selain Allah di sisi kuburan, dengan alasan bahwa mereka itu tidak mengetahui 
bahwa doa itu ibadah, dan andaikata mereka mengetahui tentu mereka tidak memalingkan 
doa mereka kepada selain Allah karena mereka takut terhadap syirik. 

Terus orang-orang itu menambahkan bahwa tatkala syarTy menegaskan bahwa doa 
itu ibadah, maka berarti hal itu tergolong khabariyyat (berita-berita) yang wajib ada 
penegakkan hujjah dengan menyampaikarmya sebelum pemberlakuan vonis-vonis hukum, 
karena ia itu tidak bisa didapatkan dengan tithrah. Pernyataan ini adalah kebodohan, 
kelalaian, dan pengkaburan yang tidak terjatuh ke dalamnya kecuali orang-orang yang 
tidak membedakan antara doa ibadah dengan doa mas-alah. 

Dan bila kita menerima keberadaan dia itu tidak mengetahui bahwa doa itu adalah 
ibadah, maka apakah dia tidak mengetahui -sedangkan ia adalah meminta kepada yang 
dimohon- sitat-sitat Rububiyyah yang hanya milik Allah Subhanahu Wa Ta'ala, yang mana 
hanya milik-Nya penciptaan, kekuasaan, dan perintah, dan yang mana sitat-sitat tersebut 
telah diakui oleh kaum musyrikin? 

Dan apa yang diinginkan oleh orang yang her-istighatsah dari mustaghats bih (yang 
diminta pertolongannya)? Ataukah dia itu tidak mengetahui bahwa mustaghats bih itu 
makhluk yang tidak memiliki kewenangan penciptaan, dan kekuasaan dan tidak bisa 
mendatangkan mantaat dan madlarat serta tidak memiliki sedikitpun dari 
kewenangan/urusan pengaturan? Dan apa hukumnya bila dia tidak mengetahui hal itu? 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 


aAJI A^j (4 j*-^' ^J^j J*-^* 4 JJ' ^..3i 
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"Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut luaktu yang ditentukan. Yang (berbuat) 
demikian itulah Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari." (Al Taathir: 13) 

Dan berfirman: 


Lsjj j qSCJLtt.j 4jjl jY j ^ jjl ^ • j j ISCsl Ljjjl aJjI j_Jtj L^l 

^ «eJl ja] ^ j j ^l 4J)I jlxp IjjcoLs 


"Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. 
Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezki kepadamu; maka 
mintalah rezki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada- 
Nyalah kamu akan dikembalikan." (Al Ankabut: 17) 


(i Oj.,r^' Oj Oj-^ (jol' 


jr"' 


"Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu selain daripada Allah yang 
Maha Pemurah? Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu." (Al Mulk: 20) 


C. Kaum Musyrikin Bersandar Kepada Allah Disaat Sulit 


Sungguh dahulu kaum musyrikin memurnikan doa (kepada Allah) pada kondisi- 
kondisi genting. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berhrman: 


1 Jl jdl (Jj LLIs jg^l 4 J 4jjl J QJ1a)\ I j.. liLs 


"Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya; Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) 
mempersekutukan (Allah)" (Al Ankabut: 65) 


Namun mereka tidak meraih keimanan dengan doa mereka kepada Allah saja di saat 
kondisi genting. Allah ta'ala berhrman: 

IjjOS'"jP' (.Jl * "1 Oj^^-O (Ji* i .4 ISjj 


"Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia, 
maka tatkala Dia menyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan manusia itu adalah selalu 
tidak berterima kasih. " (Al Isra: 67) 


Adapun mereka itu, maka mereka menginginkan dari mayit-mayit itu pelenyapan 
bencana dan pemenuhan kebutuhan dan mereka menyeru mereka dalam kondisi sulit dan 
lapang. Dan Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah mencela kaum musyrikin dengan hrman-Nya 
ta'ala: 


jj j ^ •3 Ju L 4 *iLLLs 4jjl ^4 Aiif\ «Lal^ ^<1 «jOJI • 0 --S-jj alci ISj jb - 11 I 


"Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada- 
Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 
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bumi? Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya)." 

(An Naml: 62) 

Sungguh mereka itu telah mengetahui bahwa hal itu milik Allah saja dan bahwa 
tuhan-tuhan mereka tidak memiliki kewenangan sedikitpun dari hal itu, oleh sebab itu 
Allah menghujjah mereka dengan pengakuan mereka itu bahwa Dia-lah Tuhan yang Haq, 
dan bahwa ketuhanan yang selain-Nya adalah bathil. 

D. Nama Islam Tanpa Hakikatnya Tidak Mantaat 


Sesungguhnya engkau wahai saudara seiman bila teringat bahwa orang-orang yang 
membela-bela kaum musyrikin -yaitu orang-orang bodoh yang tidak memahami ucapan- 
ucapan ulama- mereka itu hampir menyematkan keislaman kepada setiap orang yang 
mengaku muslim walaupun dia itu mendatangkan kemusyrikan yang nyata dan kekatiran 
yang terang karena kebodohan, taqlid dan mengikuti syubhat-syubhat, maka engkau 
mendapati begitu bahayanya kaidah-kaidah mereka yang bathil, dan manhaj mereka yang 
rusak itu terhadap dakwah tauhid yang murni ini. 

Kaum quburiyyun yang heristighatsah kepada mayit lagi mengusap-ngusap tembok 
kuburan seraya mengharapkan pemenuhan kebutuhan dan penyingkapan kesulitan lagi 
bertaqarrub dengan sembelihan dan nadzar juga memelas kepada khuburan, mereka itu 
menurut orang-orang tadi adalah tergolong kaum muslimin karena mengucapkan dua 
kalimah syahadat dan menunaikan kewajiban-kewajiban Islam, dan mereka itu tidak 
dikatirkan baik hukum dunia maupun akhirat sampai ditegakkan hujjah terhadap mereka 
bahwa perbuatan mereka itu adalah syirik, dan dilenyapkan dari mereka syubhat yang 
menjerumuskan mereka kepadanya. Ini demi Allah adalah bencana terbesar, karena tidak 
ada perbedaan antara quburiyyun dengan para penyembah berhala dari kalangan Quraisy 
selain nama. 


A1 'Alamah Ash Shan'aniy berkata: 

Lulj i 4.^1^! AJnij cHulS jA i Aj.a Cjl.^l.^1 uliaj 4.J duijjllj j^l JLdL jllll j 

jjju jjI V j.Alj ( hAj bh 'Ujj.ul LoI jjJjj^l ^ Laliuaj Ijjj 'Cjjjw Lft] 4 jl*a 1 

. Ijwi^ VI UJJiJ La (iLa IaLojjj j-a-^I' UJJjJ j-a jli t AjCjjujj 4.jiicj yjjd 


(Nadzar harta terhadap mayyit dan yang lainnya, juga menyembelih di atas kuburan, 
tawasul dengannya dan meminta hajat darinya, ia adalah apa yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang jahiliyyah, akan tetapi mereka melakukan kepada apa yang mereka namakan 
sebagai berhala dan patung, sedangkan kaum quburiyyun melakukannya kepada apa yang 
mereka namakan sebagai wali, kuburan dan tempat keramat. Sedangkan nama-nama itu 
tidak memiliki pengaruh dan tidak bisa merubah makna hakikat, baik secara tuntutan 
bahasa, akal, maupun syari'at, karena sesungguhnya orang yang meminum khamr dan 
menamainya dengan air maka ia itu tidak meminum kecuali khamr...)^^^ 

A1 'Alamah Asy Syaukani berkata: 


29" Tathhiml l’tiqad hal. 18-19 
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(ji t Cy^ Aj^Lj ^ajL-jj/i JajL^ Aj^lajaJ (^i AjlIIJI AajlLoli j-oj ^ 

t -LLo aJ 4 ijL j-o-usaJ Lo 1^1) t ‘L.Ji <J Lj^J4 t -Ljc- o^p-j^ ( i^^-kji_j-<a]i j-a ^ 'Li^b jaLtjj/i j-o A^Loj La jjoi^lj 

‘"'joi LiiiJ jliAV jjlajJI jaj (jij (jj3 V 'Ljl 31 t jl4jV 1 jji Jjjj] Aj Aj*jjj jili Jjii Aj J^jj 


^li^ jA (j-jxj V AiJAaarill LjbLi^VI ‘ 1)^ ‘UjAuU 

(Dan di antara kerusakan yang sangat parah yang sampai melemparkan pelakunya ke 
belakang tembok Islam dan menjatuhkannya di atas kepalanya dari tempat paling tinggi 
agama ini adalah bahwa banyak dari mereka datang dengan membawa binatang terbaik 
yang dimilikinya dan ternak termahal yang dipiaranya terus ia menyembelihnya di pinggir 
kuburan itu seraya bertaqarrub kepadanya dengan hal itu lagi mengharapkan apa yang dia 
dapatkan darinya, dimana dia menyebut selain Allah saat menyembelih, beribadah 
dengannya kepada berhala, karena tidak ada perbedaan antara penyembelihan hewan 
untuk batu yang dipajang yang mereka namakan sebagai berhala dengan kuburan si mayit 
yang mereka namakan sebagai kuburan. Dan sekedar perbedaan dalam penamaan itu sama 
sekali tidak berguna sedikitpun.^^s 


Beliau rahimahullah telah menuturkan tipu daya syaitan kepada kaum quburiyyun 
dalam memperindah kuburan, membangurmya dan memberikan lampu untuknya serta hal 
lainnya yang membuat hati peziarah terpesona dan terbius (sampai akhirnya ia meminta 
dari penghuni kuburan itu apa yang tidak kuasa terhadapnya kecuali Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala sehingga jadilah dia itu sebagai bagian kaum musyrikinj.^^s 


Beliau rahimahullah telah menjelaskan makna syirik dalam rangka membantah orang 
yang mengklaim bahwa orang musyrik itu adalah orang yang menyembah patung dan 
batu.... beliau berkata: (Syirik adalah melakukan kepada selain Allah suatu yang menjadi 
hak khusus Allah, baik ia menyematkan kepada selain Allah itu apa yang disematkan oleh 
ahli jahiliyyah seperti patung dan berhala atau ia menyematkan nama lain kepadanya 
seperti nama wali, kuburan dan masyhad (tempat ziarah)...)297 


Ini semua tergolong hal yang menjelaskan bahwa orang-orang yang heristighatsah 
kepada mayit itu adalah orang-orang musyrik dan bahwa perbuatan mereka itu adalah 
syirik, walaupun nama-namanya berubah dan banyak berbagai klaim. Dan telah lalu dalam 
pembicaraan tentang penghalang "kejahilan" bahwa kejahilan macam ini tidak diudzur 
pelakunya, karena ia adalah pengguguran terhadap ashluddien (inti dien ini), dimana 
pelakunya langsung dikalirkan dan tidak boleh tawaqquf di dalamnya. 


Asy Syaukani rahimahullah berkata: 


A-ojj-oa ‘ o^sr-.j AjIaL^I (JaI ja jl 4jli ^jL-AU IjJJ-a lAlj*_4J J-aC (jjJ (jji jill Vj aJI V — Jj^ ) 


( LaXa.l .illj (j£j 

(Sekedar pengucapan Laa ilaaha illallaah tanpa pengamalan maknanya tidaklah 
menetapkan keislaman, karena sesungguhnya seandainya seseorang dari ahli jahiliyyah 


Syarhus Sudur Bi Tahrimi Rafil Qubur hal. 20 
256 Syarhus Sudur hal. 17 

252 Ad Dur An Nadlid hal. 18 dengan sedikit perubahan 
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mengucapkannya dan dia tetap bersidekap terhadap berhalanya sembari mengibadatinya 
maka hal itu bukan keislaman).^^» 

Oh, alangkah bodohnya orang yang mengudzurnya dengan sebab kejahilannya dengan 
menamakannya sebagai orang muslim, dan oh... alangkah bahayanya dia terhadap dakwah 
tauhid yang murni. 

2. Tawalli Kepada Orang-Orang Kafir Dengan Meninggalkan Kaum 
Mukminin 


Ini adalah tergolong bentuk kekatiran kepada Allah dan kemurtadan dari Islam. 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 

-- ^ 

iL j .jj ^ « 

^TT Ti^ ^ ^ ^ ^ - Tj 

^A JI <iOJl .» J^tJJ 4jjlJ 


"Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, 
kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu)." (Ali 
Imran: 28) 

Ibnu Jarir rahimahullah berkata: 


tj-® ls^ ^ lA cs^ f c bjc ^j bh-^b ljbc.1 ) 

l-i\.(jl V] : ^4*^ bijj (jl Vl^ l ^)i^l ajjj ^ jc . *.jla:^lj Aj-i jJil jjjl 

ji£j -1..'-' JV*** (j-o ■Oc l-Q ^ja-jUjj oljjjLll \jjAtJsLij ^y^l Ijj^Jaja ^^^...ajl 

( 


(Barangsiapa menjadikan orang-orang katir sebagai pembela dan penolong serta pelindung 
yang mana ia berloyalitas kepada mereka di atas dien mereka dan membantu mereka dalam 
mengalahkan kaum muslimin, maka dia itu tidak mendapatkan apapun dari Allah, yaitu ia 
telah lepas diri dari Allah, dan Allah pun lepas diri darinya dengan sebab dia murtad dari 
agamanya dan masuk dalam kekatiran "kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu yang 
kamu takuti dari mereka," yaitu kecuali kalian berada dalam kekuasaan mereka dimana kalian 
mengkhawatirkan mereka terhadap diri kalian terus kalian menampakkan loyalitas kepada 
mereka dengan lisan kalian dan menyembunyikan permusuhan dan kalian tidak mengikuti 
mereka di atas kekatiran mereka dan tidak membantu mereka terhadap seorang muslimpun 
dengan dengan kekatiran)^^^ 

Dan Allah ta'ala bertirman: 


258 Ad Dur An Nadlid hal. 40 
255 Tafsir Ath Thabari: 3/228 
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jl ^\jJ^>rikj *y l_^li (Ji^T t^_tij ^ 

i^ (*jijT (_$;^ JTjT 


"Hflz orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. 
Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim." (Al Maidah: 51) 

Ibnu Jarir berkata: 


jA Loj AjjAjj Aj jAj V] 1.1^1 cJjJ-* 4 (JaI (j-o Ajli (jjj-oj-a]) (jjj (j-* jj^^l (^JJ (j-Q ^ 

^ ^L-aj tA-iai-ujj Lo (_^jlc. j^ ^ L}^\) jjLc. 


(Barangsiapa tawalli kepada orang Yahudi dan Nasrani dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin, maka dia itu tergolong penganut agama dan millah mereka, karena tidak 
seorangpun tawalli kepada seseorang melainkan dia itu ridla terhadapnya, terhadap 
diennya dan terhadap apa yang dianutnya, dan bila dia meridlainya dan meridlai diennya 
maka dia itu telah memusuhi dan membenci apa yang menyelisihinya, dan statusnya 
menjadi sama dengan status hukum orang itu).^^^ 

Dan Ibnu Hazm berkata: 


V (3^ IjAj i (j-o jjlS Ajh a_)ALla (^gAc. jA Lajl ‘rr. Ajlj ^^j-a (jjj ^ I^^LCj jill (Jj3 (jl 

( (jj-aLjjall (j-a (jljjl <ja < jl-.j-j 


(Dan telah sah bahwa tirman Allah ta'ala: "Dan barangsiapa di antara kalian tawalli kepada 
mereka, makas sesungguhnya dia itu termasuk golongan mereka" adalah sesuai dengan 
dhahirnya bahwa dia itu katir termasuk jajaran orang-oarng katir, dan ini adalah kebenaran 
yang tidak diperselisihkan di antara kaum muslimin.j^oi 


Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: 

^.Ujl ^j-lijl Lo Aj]j (Jjjl Laj ^j.jj]lj Jiil-J (jjj-ojj IjjlS j]j ^ rAjL^-jjjj (Jljj jA ^a-^-Jjj-o (jl AjVI ojA Jill ^)J^I ) 
ff.lj]jl ^jL^lj (jLajVI 6 -jl.>*<j ^ldjl ^jL^I (^l-jj ^j^j-j]l (jLojVI (jl (^gA^ cJjA (jjLjAj <-< LA 43 


( I. j-*») Ajj^a^j 3j (jh^lj ^ l^j]L]I 


(Allah telah mengabarkan dalam ayat ini bahwa orang yang tawalli kepada mereka adalah 
bagian dari mereka. Allah ta'ala bertirman: "Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada 
Nabi (Musa) dan kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi kebanyakan dari mereka 
adalah orang-orang yang fasik." (Al Maidah: 81) Maka ini menunjukan bahwa iman yang 
disebutkan itu meniadakan dan kontradiksi dengan sikap menjadikan mereka sebagai auliya 
(pemimpin), dan iman itu tidak berkumpul dengan sikap menjadikan mereka sebagai 


Tafsir Ath Thabari: 3/227 
Al Muhalla: 13/35 Tahqiq Hasan Zidan 
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auliya di dalam satu hati, maka A1 Qur'an itu sebagiannya membenarkan sebagian yang 
lain).302 


Akan tetapi dalam payung kejahilan terhadap tauhid dan dan lenyapnya hakikat 
iman, muncullah beraneka ragam bentuk loyalitas kepada musuh-musuh dien ini, seperti 
pemberlakuan undang-undang mereka, ketaatan kepada mereka, kecenderungan kepada 
mereka, berbasa-basi terhadap mereka, duduk-duduk bersama mereka di saat mereka 
memperolok-olok ayat-ayat Allah, serta berdiri di barisan mereka untuk memerangi para 
penganut kebenaran dan kelurusan. 

A1 Qurthubi berkata dalam tatsir firman-Nya ta'ala "Dan barangsiapa orang di antara 
kalian tawalli kepada mereka, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka": 


(Adalah syarat dan jawabnya, yaitu: dikarenakan dia itu telah menyelisihi Allah dan Rasul- 
Nya sebagaimana mereka telah menyelisihi, dan wajiblah memusuhi mereka, dan pastilah 
neraka bagi dia sebagaimana ia pasti bagi mereka, sehingga dia tergolong bagian mereka, 
yaitu bagian dari teman-teman mereka).303 

Asy Syaukani berkata: 


j.11 t AJ ^.)1.)C. ^jjO Ajli 1 ^\ ^ ) J. Ajli J. lA3 ^ *LS.k*j ) 

Ajjj jjc. -^‘.J. jjja Ijjjl (jjjJl Lgjl Lj ^ dji (J'.^ cj' cglj (.. kjlc. IAs.L)J Cg.'] ^**'*'.' cs^' 

<i]]j Ajaj] (jjilkj d]! (Jj.'.(jjjAl^ (jj_jal^l oJc.j (jjjjoyji]! ^jl L_aJljl3 

^ji£ _\..'j.\l jj.<i jjj^l£]l 0^1^ jjl (jljJ j*J (jjjJ^jja]! ^IS^I (jljJ ^^_jAjj]l IjAj) ^JJjlj 4A]1j ff.Ljj (jja 4ujj aA]! (Jljaa 

( D.^1 ^ljjl (jj* ^jjj <.i]]jj a 


(Pirman Allah ta'ala "Dan barangsiapa orang di antara kalian tawalli kepada mereka, maka 
sesungguhnya dia itu termasuk golongan mereka", yaitu bahwa ia itu termasuk golongan 
mereka dan dalam barisan mereka dan ia adalah ancaman yang keras, karena maksiat yang 
mengharuskan kekabran ia adalah yang sampai kepada puncak yang tidak ada lagi 
sesudahnya...) sampai berkata dalam tafsir hrrnan Allah ta'ala: "Hai orang-orang yang 
beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang 
bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 
yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian- 
Nya), lagi Maha Mengetahui." (Al Maidah: 54) 

(Dan ini adalah permulaan dalam menjelaskan bahwa loyalitas orang muslim kepada 
orang-orang kafir adalah kekahran, dan itu adalah satu macam dari macam-macam 
kemurtaddan)304 


Kitabul Iman hal. 14 dan silahkan rujuk Al Wala Wal Bara’ hal. 232-234 
^“Tafsir Al Qurthubi: 6/217 
Pathul Qadir: 2/50-51 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: 


V (jjJ (jc. (j« (jl (j^ <jli (jjili-all (jji (jl (j^J jli^l oVlj-o (jC. (^j-^ l-alj ) 


(Tatkala Allah melarang dari berwala kepada orang-orang katir dan menjelaskan bahwa 
orang yang bertawalli kepada mereka dari kalangan orang-orang mukmin, maka 
sesungguhnya dia itu adalah bagian dari mereka, maka Dia menjelaskan bahwa orang yang 
tawalli kepada mereka dan murtad dari agama Islam, maka dia itu tidak memadlaratkan 
Islam sedikitpun).305 

Abu Bakar Ibnu 'Arabiy berkata dalam tatsirnya terhada tirman Allah ta'ala "Dan 
barangsiapa orang di antara kalian tawalli kepada mereka, maka sesungguhnya dia itu termasuk 
golongan mereka": 

( 1*^-^-^ jli^l (j-Q oIdjVI il-^l I (jl ) 


(Sesungguhnya ayat ini memberikan taidah peniadaan sikap menjadikan auliya (para 
pemimpin) dari orang-orang katir seluruhnya)^^^ 


Larangan loyalitas itu tidak khusus terhadap Yahudi dan Nashara, karena kata 
"Yahudi dan Nashara" itu adalah laqab (nama sebutan), sedangkan majhum laqab itu adalah 
bukan hujjah menurut jumhur, jadi larangan itu mencakup semua orang-orang katir, 
sebagaimana hal itu ditunjukan oleh A1 Qur'an. Allah Subhanahu Wa Ta'ala betirman: 


Ijjixj (jl (_^ ^l ^ . j A (^J-*jij (j-*j (j:?^^ (j"* ' (jj"^^ 

JL « ^ ^ t 

<iOJl Jjj 4J31 ^ 4JjLj ; A 


"Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, 
kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya kepada Allah kembali (mu)." (Ali 
Imran: 28) 

Dan bertirman: 


(jj>j 


j| s-AAjl "ijjwolJ j j jjT t^^lij 

^ .^J_JJ-Ijy I jO» 


"Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan saudara-saudaramu menjadi 
wali(mu), jika mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu yang 
menjadikan mereka wali, maka mereka itulah orang-orang yang zalim." (At Tauhah: 23) 

Oleh karena itu orang murtad masuk di dalamnya karena ia itu orang katir, dan 
perbuatannya sebagai orang murtad tidaklah menghalangi dari penyematan nama katir 
terhadapnya, sebagaimana tirman Allah ta'ala: 


Al Patawa: 18/300 
Ahkamul Qur’an; 2/630 


www.millahibrahim.wordpress.com I 183 





^ 1jCejT ^4_) J a ^T -^=>3 TJ ^ TJ^ “^3 (J ^ ^ ^^ JT^ ® O^ 

o! ^ is^ "^j J^^T j>^=i siLjTj ^T jj_p 4jj ^4jii jj-jj 

^Yj 5_/^*bJlj LJ jjl (_j J»..^l' ^pl < " - lo; •>- liLiJjli T;3 |L=1 jjkj (JJ_*4® 4.^J qS- (J-^J Ij*4ax0l 


jjJ^ L^ jvJ*> jL 


lUi, 


"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: "Berperang dalam 
bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, 
(menghalangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar 
(dosanya) di sisi Allah, dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak 
henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada 
kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, 
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, 
dan mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." (Al Baqarah: 217) 


Dan berfirman Subhanahu Wa Ta'ala: 


jojijl (_^J_^ Sl 4jjlj (_J^L^I j,Jkfl4-J (3^ tJJ-*"O^ *lj ■ j g ■‘"‘•J Jj«j L«j 3 4jjl 



"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman, serta mereka 
telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan keterangan-keteranganpun 
telah datang kepada mereka? Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim." (Ali Imran: 86) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: 

^ j_gAj_<aVI ^)i£]l (jx ^Lo^yij Aaic.| 0.^1 'j 

(Kufur riddah itu adalah lebih dahsyat berdasarkan ijma daripada kafir aslij^o^ 

Dan telah melewati kita pada pembicaraan tentang mumtanTin (orang-orang yang 
melindungi diri dengan kekuatan) bahwa orang-orang semacam mereka itu walaupun 
kekatiran mereka tersebut kadang tersamar, akan tetapi pengkatiran mereka itu tidak 
tergantung kepada keterpenuhan semua syarat dan kelenyapan semua mawani'. 




Al Patawa: 28/478 
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PENUTUP 

"A1 Wala Dan A1 Bara Adalah Aqidah" 


{Al Wala dan Al Bara adalah gambaran yang bersifat tindakan bagi aplikasi riil 
untuk aqidah ini. la adalah makna yang besar pada jiwa orang muslim sesuai dengan kadar 
besar dan keagungan aqidah ini. Allah Subhanahu Wa Ta'ala bertirman: 




4.uL) t ~.ij«'b 11 1 Cr* Ah j]y,j]l ^ 


4jjlj li 0’l l 


"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 
daripada jalan yang sesat, karena itu barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Al Baqarah: 256) 

Dan Allah menginginkan kemuliaan bagi orang muslim bahkan bagi manusia di atas 
bumi ini: 


Li^jLs- 




(J^j N ■ A 


"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di 
lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan." (Al Isra: 70) 

Di disaat loyalitas orang muslim itu kepada diennya dan barisan kaum mu'minin, 
maka dengan sikap ini dia telah menghargai takrim (pemuliaan) ini dengan sebenar- 
benarnya penghargaan dan dia telah beribadah kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
ibadah dikarenakan ia itu telah berlepas diri dan memusuhi ubudiyyat (penghambaan) yang 
menginginkan penundukan dia kepada kekuasaannya selain Allah. Adapun saat ia 
terpuruk dan malah mengibadati selain Allah baik dengan ritual-ritual atau undang- 
undang atau ketaatan dan ketundukan, maka sesunguhnya dia dengan sikap ini terjatuh 
dari kedudukan dan kemuliaan itu ke dalam perbudakan hawa natsu yang beraneka ragam, 
berbagai pikiran dan aliran yang merobek-robek kehidupannya dan mempersempit 
akhiratnya sehingga ia hidup dalam keadaan sengsara walaupun dia mengklaim bahwa ia 
bahagia. Itu dikarenakan tolak ukur kebahagiaan dan kesengsaraan di dalam pandangan 
Islam adalah muncul dari peribadatan kepada Allah saja, pemberlakuan hukum-Nya dan 
ketundukan kepada-Nya, atau kebalikan hal itu adalah peribadatan kepada thaghut, hawa 
natsu dan syahwat, sedangkan itu adalah tingkatan-tingkatan jurang kesengsaraan yang 
hidup di dalamnya setiap orang yang berpaling dari tuntutan Allah dan dien-Nya. 
Sedangkan loyalitas kepada orang-orang kafir -selain ia itu kemurtaddan dan 
pembangkangan terhadap Allah- adalah sumber kebimbangan, kesengsaraan dan 
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penderitaan dalam kehidupan pelakunya, karena dia itu tidak kepada orang-orang muslim 
dan tidak pula kepada oang-orang katir. 

Pada zaman ini, yang mana berbagai macam pemahaman bercampur, berbagai 
pemikiran berbenturan dan al haq tersamar dengan al bathil bahkan al haq tersingkirkan 
dan panji kebathilan ditinggikan, di mana orang muslim berdiri? Di mana loyalitas dia? 
Dan kepada siapa diberikan? Sedangkan ia melihat kekabran yang nyata dikumandangkan 
dan diberlakukan dalam kehidupan manusia kemudian ia meletakan untuk hal itu pamplet 
kecil bahwa hal itu tidak bertentangan dengan Islam. 

Contoh itu adalah orang yang menganut paham sosialis atau demokrasi atau sekuler 
atau nasionalisme atau komunisme, kemudian dikatakan bahwa ini tidak bertentangan 
dengan Islam karena Islam adalah hubungan antara si hamba dengan Rabbnya. Kepada 
siapa loyalitas orang muslim sedangkan ia melihat syari'at Allah disingkirkan dari bumi 
lagi diperangi, kemudian diimpor undang-undang buatan manusia supaya ia menjadi 
pedoman manusia, dalam kehidupan mereka dan jalan bagi aktivitas mereka, kemudian 
dikatakan sesungguhnya hal ini tidak bertentangan dengan Islam karena hukum Islam itu - 
baik dikatakan dengan lisan ucapan ataupun ucapan keadaan- sudah tidak lagi sejalan 
dengan lajunya peradaban dan kemajuan? 

Kepada siapa loyalitas orang muslim, sedangkan ia melihat orang-orang munatik 
mengaku sebagai orang Islam, padahal mereka itu pada hakikatnya adalah lebih berbahaya 
terhadap dien ini daripada musuh-musuhnya yang terang-terangan. 

Ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang sangat banyak.... sedangkan jawaban 
terhadapnya tersembunyi pada haklikat berikut ini: sesungguhnya orang muslim itu tidak 
mungkin loyalitasnya kepada Allah, dien-Nya dan kaum mukminin, kecuali bila dia 
memahami hakikat tauhid "Laa ilaaha illallaah Muhammadar Rasulullah," 
merealisasikannya, memahami apa yang ditunjukannya dan maknanya, mengetahui 
konsekwensi-konsekwensi dan apa yang menjadi keharusannya, kemudian dia mengetahui 
kejahiliyyahan, syirik, kekahran, kemurtaddan dan kemunahkan agar ia tidak menjadi 
mangsa yang dijerumuskan dalam keburukan ini, karena tidak akan mengenal Islam orang 
yang tidak mengenal jahiliyyah. Kemudian pengamalannya terhadap hakikat al wala dan al 
bara dalam pemahaman Islam yang benar yaitu bahwa loyalitas, kecintaan dan pembelaan 
itu bagi kaum mu'minin bagi bangsa mana saja, dengan bahasa apa saja mereka berbicara 
dan dimana saja mereka tinggal, karena ia tidak beriman terhadap apa yang diimani ajaran- 
ajaran jahiliyyah berupa keterikatan dengan darah, ras dan tanah. 

Di mana ia itu ada bersama saudara-saudanya yang beriman dengan hatinya, 
lisarmya, hartanya dan darahnya. Dan ia menderita karena penderitaan mereka dan bahagia 
dengan kebahagiaan mereka, serta kebencian dan sikap bara-nya adalah karena seluruh 
musuh-musuh Allah, baik mereka itu orang-orang kahr asli, orang-orang murtad ataupun 
orang-orang munahk, dan sikapnya terhadap mereka adalah: jihad dengan jiwa, harta, 
pena, lisan dan segala yang dimiliki berupa kemampuan dan sesuai dengan kadar 
kesungguhan dan kemampuannya. 

Sesungguhnya ini adalah hakikat yang bila telah ditahami dan diamalkan oleh 
orang-orang muslim, maka ia bisa menentukan sikapnya, sehingga ia mengenal orang yang 
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diberikan loyalitas dan orang yang dimusuhi, dan apa yang diinginkan Islam darinya dan 
apa yang dimakarkan terhadap Islam oleh musuh-musuhnya. 

Dengan ini ia menjadi muslim yang aktit yang kuat dengan kekuatan Allah lagi tidak 
lemah dan bersedih karena Allah bersamanya, sedangkan Dia-Iah yang berhrman: 




"Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang- 
orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.’' (Ali Imran: 139) 

Dan barangsiapa Allah bersamanya, maka tidak akan membahayakan dia andai 
semua manusia bersepakat untuk menimpakan bahaya kepadanya, dimana semua manusia 
tidak bisa menimpakkan hal itu kecuali bila Allah menghendaki hal itu menipanya, karena 
manusia itu lebih lemah dari bisa menimpakan hal sepele pun kepadanya tanpa qudrah dan 
iradah Allahj.^o® 

Dan sampai di sini selesailah apa yang ingin saya kumpulkan, dan sengaja saya 
akhiri dengan al wala dan al bara karena tidak ada jalan untuk mengokohkan aqidahnya 
kecuali dengan merealisasikan permasalahan al kufru wal iman dan mengamalkan 
konsekwensinya. Dan selagi aqidah al wala dan al bara belum direalisasikan maka 
sesungguhnya peluang akan masih tetap terbuka untuk mengobarkan api titnah dan 
menebarkan debu kerusakan dan Allahlah dibalik tujuan ini, dan Dialah pemberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus.... 




Penerjemah berkata: 

Ditepemahkan di Lapas Kelas I Cipinang pada bulan Rajab, dan selesai pertengahan 
Sya'ban 1433 H di Lapas Salemba - Jakarta 


Al Wala Wal Bara hal. 248-251 
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